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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi merupakan bentuk penulisan ulang sebuah kata atau kalimat 

yang berasal dari bahasa dengan abjad non-latin ke dalam bahasa dengan abjad 

latin. Dalam penulisan skripsi ini transliterasi arab-latin mengacu pada berikut ini: }}} 

 

Arab Latin Arab Latin 

 }D ع A ا

 Ṭ ؽ B ة

 Ẓ ف T د

 „ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف Ḥ ذ

 Q ق Kh ش

 K ن D د

 L ي Dh ر

 R َ M س

 Z ْ N ص

 W و S ط

 Sh ٖ H ػ

S  ص { ٌ Y 
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Poin-poin keterangan: 

1. Kata Sandang Seluruh kata sandang yang diikuti alif lam (ال) 

ditransliterasikan tetap dengan huruf latin al. Contoh: المفلحون ditulis al-

muflihûn. 

2. Kata ber-tashdid atau Ṣâddah biasanya menggunakan lambang (  ّ ), 

sedangkan untuk transliterasi aksara ini ditulis dengan huruf yang sama 

dua kali, yaitu dengan cara menggandakan huruf yang menggunakan 

tanda tashdid. Contoh kata: َٓ ُِتَّمُِِ  ditulis menjadi muttaqîn. 

3. Ta‟ Marbuṭah (ح) ditulis dengan huruf “h” Contoh: المشركة ditulis al-

musyrikah, سورة ditulis dengan surah. 

4. Huruf dipthongs atau bacaan mâd (dibaca panjang) pada “a”, “i”, “u” 

ditulis menjadi “â”, “î”, “û”. Contoh: َُُرَسُوْل ditulis rasûlah 

5. Huruf Kapital dalam sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf 

kapital, akan tetapi apabila telah ditranslitersikan maka berlaku 

ketentuan sebagaimana Bahasa Indonesia, seperti penulisan awal 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain 

Contoh: Ali Hasan al-„Aridh, al-Asqallani, al-Farmawi, dan seterusnya.  
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ABSTRAK 

Penelitian Skripsi dengan judul “Tafsir Kelompok Manusia Utama Dalam 

Al-Qur‟an”. Oleh M. Khoirul Anam, NIM: 171410628, Program Studi Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir (IAT), Fakultas Ushuluddin, Institut PTIQ Jakarta. 

 

Al-Qur‟an telah menjelaskan banyak sekali teladan dari manusia-manusia 

yang memiliki keutamaan. Keutamaan ini tidak lepas dari peran dan karakter yang 

dimiliki oleh sosok manusia. Karakter ini yang nantinya akan mendorong tiap 

peran dan langkah mereka untuk terus berpacu dalam kebaikan dengan tujuan 

mendapat ridha Allah SWT. Sehingga penelitian ini berupaya menjelaskan 

beberapa karakter dari banyak manusia yang memiliki keutamaan dalam al-Qur‟an. 

Mereka ini disebut oleh al-Qur‟an dengan sebutan ulu al-albâb, uli al-abṣâr, ulu 

al-„ilmi, uli al-aydî, ulu al-„azmi, dan „ibâd al-râhman. Penyebutan ini berupa 

istilah yang mengacu pada peran dan karakter apa saja yang mereka laksanakan di 

muka bumi yang berdasar dan berprinsip dengan al-Qur‟an. Sehingga pokok 

permasalahan yang ingin diungkap dalam penelitian ini adalah karakter apa yang 

melekat pada diri mereka sehingga istilah-istilah ini benar-benar layak disebut dan 

dikategorikan sebagai kelompok manusia yang utama. 

Penelitian ini menggunakan metode library research atau penelitian yang 

bersandar pada kepustakaan. Adapun pendekatan yang digunakan adalah dengan 

kualitatif. Penulis berupaya menganalisa dengan didasari hal yang khusus kepada 

yang umum, deduktif. Penyampaian dalam penelitian ini dilakukan dengan tahlily 

yakni penyampaian yang diupayakan secara lengkap mulai dari aspek kosa-kata 

makna hingga kandungan ayat yang terkait. 

Result yang didapat dari penelitan ini bahwa para mufasir dalam 

penafsiran mereka tehadap ulu al-albâb, uli al-abṣâr, ulu al-„ilmi, uli al-aydî, ulu 

al-„azmi, dan „ibâd al-râhman menitikberatkan pada karakter-karakter dan peran 

yang dilakukan oleh mereka yang puncak tujuannya adalah Allah SWT. Dalam 

artian tidak terbersit dari dalam diri mereka tujuan selain akhirat. 

 

Kata kunci: Albâb, Abṣhar, Nuhâ, ‘Ilmi, Aydî, ‘Azmi, ‘Ibâd al-Râhman. 
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ABSTRACT 
Thesis research with the title"The Interpretation of The Main Human 

Groups in The Qur'an". By M. Khoirul Anam, NIM: 171410628, Departement of 

Quranic Science and Tafsir (IAT), Faculty of Ushuluddin, Institute of PTIQ 

Jakarta. 

 

The Qur'an has explained many examples of human beings who have 

virtue. This virtue cannot be separated from the role and character possessed by the 

human figure. This character will encourage each of their roles and steps to 

continue to race in goodness with the aim of getting the pleasure of Allah SWT. So 

this study seeks to explain some of the characteristics of many humans who have 

virtues in the Qur'an. They are referred to by the Qur'an as ulu al-albâb, uli al-

abṣâr, ulu al-'ilmi, uli al-ayd, ulu al-'azmi, and 'ibâd al-râhman. This mention is in 

the form of a term that refers to the role and character of what they carry out on 

earth which is based on and principled by the Qur'an. 

This research uses library research method or research that relies on 

literature. The approach used is qualitative. The author tries to analyze based on 

specific things to the general, deductive. The delivery in this study was carried out 

with tahlily, namely the delivery that was attempted in full, starting from the aspect 

of vocabulary meaning to the content of the related verse. 

Result or what is obtained from this research is that the commentators in 

their interpretation of ulu al-albâb, uli al-abṣâr, ulu al-'ilmi, uli al-ayd, ulu al-

'azmi, and 'ibâd al-râhman focus on the characters and the role played by those 

whose ultimate goal is Allah SWT. In the sense that it does not arise from within 

them a goal other than the hereafter. 

 

Keywords: Albâb, Abṣhar, Nuhâ, 'Ilmi, Ayd, 'Azmi, 'Ibâd al-Râhman. 
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 الدٍخض
 ،محّذ خير الأٔبَ وتجٗبحج ِع اٌعٕىاْ"تفغير المجّىعبد اٌجششَخ اٌفؼلاء في اٌمشآْ". 

 بجبِعخ اٌذَٓطىي ىٍُخ أث اٌمشآْ واٌتفغير لغُ عٍىَ، ١٢١٠١٤١٧٣ سلُ اٌـبٌت الجبِعٍ:
QITP .خبوشتب 

 

 بئًٌمذ أوػر اٌمشآْ أِثٍخ وثيرح عًٍ اٌجشش اٌزٌ ٌٗ فؼبئً. لا يمىٓ فظً ٘زٖ اٌفؼ
وً ِٓ أدواس٘ب  ٍ٘ اٌتي تشدع عٓ اٌذوس واٌشخظُخ اٌتي يمٍىهب الإٔغبْ. ٘زٖ اٌشخظُخ

ٌه اوخـىاتهب عًٍ ِىاطٍخ اٌغجبق في الخير بهذف الحظىي عًٍ سػب الله عجسبٔٗ وتعبلى. ٌز
شبس أِٓ اٌجشش مدٓ لذُ فؼبئً في اٌمشآْ. و اششذ ثعغ خظبئض وثير ئلى جسجاٌ اغعً ٘زَ

عضَ، ٌا أولي، وٌَذلأا أوليعٍُ ، وٌا أولي، وأولي الأثظبسالأٌجبة، و وليأ ثتغُّتهُئٌُهُ اٌمشآْ 
 وخٗ َمىِىْ ثٗ عًٍ اٌزٌفي شىً ِظـٍر َشير ئلى دوس وؿجُعخ  زٖ اٌتغُّخ٘ وعجبد اٌشحمٓ.

واٌغبَخ اٌتي َشَذ أْ تىشف في ٘زٖ الدغأٌخ ٍ٘  ُٗ اٌمشآْ وَإعغٗ.الأسع، و٘ى ِب َمىَ عٍ
 اٌـجُعخ في ٔفظ ٘إلاء الدظـٍسبد ِٓ أخٍهُ ٌُغتسمىْ ثتغُّتهُ المجّىعبد اٌجششَخ اٌفؼلاء. 

. لبئّخ الدشاخعأو اٌجسج اٌزٌ َعتّذ عًٍ  بيىتالد اٌجسج ثـشَك ِغتخذَ ٘زا اٌجسج
عبِخ.  ثم مختظخ أِىسثٕبءً عًٍ  اٌتسًٍُيحبوي الدإٌف و. لدإٌفوإٌىعٍ ٘ى الدٕهح الدغتخذَ عٕذ ا

ِٓ خبٔت ِعنى  اَخاٌزٌ تم ئخشاؤٖ ثبٌىبًِ ، ثذ مذيماٌتسٍٍٍُ ، أٌ اٌت ا اٌجسجفي ٘ز مذيماٌت
 الدفشداد ئلى محتىي اَِخ راد اٌظٍخ.

 أوليالأٌجبة ، و وليِٓ ٘زا اٌجسج أْ الدفغشَٓ في تفغيرُ٘ لأ خالدغتخٍظ ٕتُدخاٌ
 ُد اٌشحمٓ َإوذوْ عًٍ شخظُبتهباٌعضَ ، وعج أولي، و ٌَذالأ أولياٌعٍُ ، و أولي، و الأثظبس

أوٌئه اٌزَٓ ٘ذفهُ إٌهبئٍ ٘ى الله عجسبٔٗ وتعبلى. بمعنى أٔٗ لا َٕشأ في  بهٍعفَ تياٌ ُ٘ساوادو
 ف غير اِخشح.ا٘ذأداخٍهُ 

 

 الأَذٌ ، اٌعضَ ، عجبد اٌشحمٓ.، اٌعٍُ ، إٌُّهً  لأثظبس ،ا: الأٌجبة ، ششذحوٍّبد ِ
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Al-Qur‟an merupakan kitab samawi yang begitu spesial sebab menjadi 

paripurna dari beberapa kitab sebelumnya. Ketika membukanya dalam muṣḥaf al-

Qur‟an pada urutan kedua setelah surah al-Fâtiḥah terdapat surah al-Baqarah yang 

menyebut al-Qur‟an sebagai kitab yang dapat menjadi hudan li al-muttaqîn 

(petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa). Dalam realita kehidupan, manusia 

selalu membutuhkan petunjuk untuk melaksanakan aktivitasnya. Semisal ketika 

bepergian ketika tidak mengetahui arah ke tempat tujuan, seseorang dimudahkan 

dengan adanya aplikasi maps yang tersedia dalam smartphone; di tengah laut para 

nelayan atau nahkoda dalam melihat matahari atau rasi bintang ketika malam dan 

angin laut; serta banyak hal-hal lainnya yang hampir selalu dipergunakan manusia 

untuk menuntaskan berbagai aktivitas mereka. Oleh sebab itu, jika al-Qur‟an 

disebut sebagai petunjuk, maka membaca, menganalisa serta menggunakannya 

untuk menuntun peran manusia di muka bumi sangat diperlukan. Terlebih sebagai 

indikator pengantar hidayah bagi umat manusia.
1
  

Al-Qur‟an sendiri secara inten menyebut beberapa istilah yang kemudian 

disifati dalam penyebutannya. Di antaranya adalah ulu al-albâb, ulî al-abṣâr, ulî 

al-nuhâ, ulû al-„ilmi, ulû al-„azmi, ulî al-aidî dan „ibâd al-raḥmân. Dari istilah-

istilah tersebut tidak satupun yang al-Qur‟an sebutkan dalam sebuah nama atau 

lebih mudahnya nama yang menjadi subjek dari peran tersebut. Sehingga al-Qur‟an 

dalam hal ini seakan lebih ingin menunjukkan siapa sebenarnya mereka yang lebih 

dari sekedar nama. 

Secara fungsional istilah-istilah di atas memiliki cara kerjanya masing-

masing. Melihat dari siyâq al-âyah misalnya pada saat al-Qur‟an membicarakan 

siapa yang disebutnya sebagai ulu al-albâb. Pada akhir ayat 190 surah Âli „Imrân 

al-Qur‟an berbicara tentang tanda-tanda penciptaan langit dan bumi serta silih 

bergantinya siang dan malam yang dapat ditelaah oleh mereka yang disebut sebagai 

ulu al-albâb. Barulah di ayat setelahnya disebutkan ciri-ciri daripada ulu al-albâb 

diantaranya adalah berdzikir dan bertafakur. ulu al-albâb seringkali dimaknai 

sebagai dzawî al-uqûl (yang memiliki akal). Sebagai sosok yang disebut mampu 

menganalisa tanda-tanda kekuasaan Allah, maka peran ulu al-albâb sangatlah 

penting.
2
 

Kata selanjutnya adalah ulî al-abṣâr dan ulî al-nuhâ yang juga oleh para 

mufasir tatkala memaknai kata ini tidak jauh sebagaimana makna ulu al-albâb 

yakni dzawî al-uqûl. Namun yang menjadi persoalan adalah apakah al-albâb, al-

abṣâr dan ulî al-nuhâ ini memang memiliki makna yang sama sekalipun berbeda 

                                                           
1
Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsîr al-Munîr fi al-„Aqîdah wa al-Sharî‟ah wa al-Manhaj, 

(Damaskus: Dâr al-Fikr, 2009), Jilid I, h. 77. 
2
Muhammad Nawawi al-Jawi, Marâh Labîd li Kasyfi Ma‟na al-Qur‟ân al-Majîd, (Beirut: 

Dâr al-Kotob al-Ilmiyah, 1997), Jilid I, h. 174. 
3
Muhammad Nawawi al-Bantani, Marah Labid li Kasyfi Makna al-Qur‟an al-Majid, Jilid 

I, h. 116. Lihat Juga Fakhruddin Al-Razi, Mafâtiḥ al-Ghaib, Jilid VII, (Beirut: Dar al-Firk, 1981), h. 

222. 
4
Teks ayat: 

تّحْنٍ ۔  نٍ مُّ
ٰ
كّتٰبّ وَكِرْا

ْ
يٰجِ ال

ٰ
كَ ا

ْ
 ١الرٰۤۗ حّل

2
Muhammad Nawawi al-Jawi, Marâh Labîd li Kasyfi Ma‟na al-Qur‟ân al-Majîd, (Beirut: 

Dâr al-Kotob al-Ilmiyah, 1997), Jilid I, h. 174. 
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akar kata. Sehingga tentu akan merasa penting menelaah kata yang demikian ini. 

Mengingat penyandaran katanya pun juga berbeda pada ayat 190 surah Âli „Imrân 

kata ayâh disandingkan dengan ulu al-albâb sedangkan untuk kata „ibrah pada ayat 

13 disandingkan dengan kata ulî al-abṣâr. Dengan demikian secara siyâq al-âyah 

serta munâsabah-nya bahkan sabab nuzûl-nya pun berbeda. 

Berbeda dari tiga kata di atas, kata ulû al-„ilmi atau yang memiliki 

pengetahuan. Tentu secara logis seseorang yang memiliki pengetahuan adalah 

orang yang memiliki akal. Sebab mustahil seseorang berpengetahuan tanpa adanya 

akal yang menyertai untuk berpikir. Kata ulu al-„ilmi ini juga masih terdapat dalam 

surah Âli „Imrân ayat 18. Ketika menafsirkan kata dalam ayat ini Nawawi al-Jawi 

sepakat dengan apa yang disampaikan al-Razi  yakni kata ini bermakna orang-

orang yang mengerti (memahami) keesaan Allah melalui analisa terhadap dalâlah 

qaṭ‟iyyah.
3
 

Beralih pada istilah selanjutnya yakni ulû al-„azmi yang secara umum 

biasanya merujuk kepada para rasul Allah yang khusus memiliki predikat ini dari 

25 rasul yang lumrah diketahui. Predikat ini tentunya tidak hanya untuk merilis 

nama-nama rasul yang terkait yang memiliki kualitas kesabaran yang sangat baik, 

melainkan tentunya menjadi ibrah akan sifat sabar itu sendiri.   

Istilah yang terakhir dalam bahasan adalah „ibâd al-râhman. Pada ayat 63 

surah al-Furqân ini Allah mulai memberikan penyifatan bagi hamba-hambanya 

dengan sebutan „ibâd al-râhman. Penggunaan kata „ibâd tentunya lebih spesifik 

dari penggunaan kata „abid. Karena kata „ibad digunakan untuk menunjukkan 

pemaknaan seorang hamba yang benar-benar aktif beribadah kepada Allah dalam 

setiap keadaan. Sehingga kata „ibâd pun di-idhâfah-kan kepada al-raḥmân sebagai 

bentuk penghormatan atau tashrîf.  

Al-Qur‟an sebagai pelopor istilah-istilah di atas memiliki sifat salah 

satunya mubîn (penjelas).
4
 Sebagai penjelas maka butuh sosok yang menjadi 

panutan agar istilah-istilah di atas tidak kabur maknanya. Maka, menjadi jelas 

bahwa Allah mengirim panutan yang mampu menerapkan al-Qur‟an dalam 

kehidupan sehari-harinya, siapa ia? Tentu jawabannya adalah Rasulullah SAW.. 

Dalam satu riwayat Sayyidah Aisyah pernah menuturkan tentang hal ini, tatkala 

ditanya perihal akhlak Rasulullah, beliau menjawab demikian: 
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Muhammad Nawawi al-Bantani, Marah Labid li Kasyfi Makna al-Qur‟an al-Majid, Jilid 

I, h. 116. Lihat Juga Fakhruddin Al-Razi, Mafâtiḥ al-Ghaib, Jilid VII, (Beirut: Dar al-Firk, 1981), h. 

222. 
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Alif Lām Rā. Itulah ayat-ayat Kitab, yaitu (ayat-ayat) Al-Qur‟an yang memberi 

penjelasan. (QS. Al-Ḥijr: 1). 
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قّ رَ 
ِ
ل طْبّظّيجّي بّخِ

َ
مِؤْمّنّحنَ، أ

ْ
مَّ ال

ِ
جِ: يَا أ

ْ
لِل َـ حَيْجِ عَائّشَثَ، 

َ
: أ

َ
ّ غَنْ سَػْدّ ةْنّ وّشَامّ ةْنّ عَامّرٍ، كَال سِيلّ الَّّ

ّ غَ    الَّّ
َ

لِرْآنَ، كَيْل
ْ
 ال

ِ
مَا حَلْرَأ

َ
لِرْآنَ، أ

ْ
لِهِ ال

ِ
ظنَ طِل

َ
جْ: " ط

َ
مَ، كَال

َّ
حْهّ وَسَل

َ
ى الِّ عَل

َّ
: صَل

َّ
ى وَ زَّ وَصَل

َ
ػَل

َ
إّنَّكَ ل

قٍ غَظّيمٍ 
ِ
 5 .طِل

Sa‟ad bin „Amir berkata: “aku mendatangi Sayyidah Aisyah, lantas aku 

bertanya: “wahai Ummul Mukminin kabarkan kepadaku perihal akhlak 

Rasulullah SAW.,” Sayyidah Aisyah menjawab: “Akhlak beliau adalah al-

Qur‟an, tidakkah kamu membaca al-Qur‟an firman Allah: “dan 

sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yang 

luhur”.(HR. Ahmad No. 24601). 

Singkatnya pembaca dapat mengidentifikasi apa yang al-Qur‟an 

sampaikan mengenai istilah-istilah di atas salah satunya melalui Rasulullah sebagai 

uswah.
6
 Selain itu urgensi pembacaan terhadap al-Qur‟an perlu penekanan bahwa 

al-Qur‟an merupakan kitab atau firman Allah yang menyeru agar umat beriman, 

apapun ayat-Nya dan bagaimanapun penafsiran yang disampaikan. Sehingga 

misalnya terdapat ayat mengenai penciptaan alam ataupun ayat yang kemudian 

terdapat pembenarannya dalam sains (tafsir sains), maka hal itu bukan semata-mata 

al-Qur‟an melakukan pembenaran sains melainkan salah satu seruan dakwah 

keimanan yang disampaikan melalui ayat-ayat sains. Hal yang demikian ini pernah 

disinggung dalam tafsir al-Jalalain ketika menafsirkan potongan ayat 92 surah an-

Naml:
7
 

إّيمَان
ْ
ى ال

َ
غْيَى إل اوَة الدَّ

َ
مْ حّل

ِ
حْك

َ
لِرْآن{ عَل

ْ
 }وأن أحليا ال

(Dan agar aku membacakan al-Qur‟an) kepada kalian dengan bacaan 

yang menyeru kepada keimanan. 

Sebagai manusia yang menjadi khalîfah di bumi sudah seharusnya 

berusaha sebaik-baiknya untuk menjaga tatanan apapun yang ada di dalamnya, 

termasuk menjaga koridor syariat. Sebab itu dapat menjadikan istilah-istilah 

manusia utama serta karakter-karakter dan sifat yang ditunjukkan al-Qur‟an untuk 

menjadi pedoman agar tidak salah jalan. Tentunya melalui tuntunan ulama baik 

dalam kajian tafsir maupun qaul yang tersebar dalam berbagai tulisan ulama. 

Melalui beberapa bahasan inilah, kami kemudian berpikir untuk mengambil istilah-

istilah dalam al-Qur‟an di atas sebagai bentuk sample qudwah (teladan) dalam 

prinsip hidup. 

  

                                                           
5
Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, (Beirut: Risâlah Publisher, 

2001), Jilid XLI, h. 148. 
6
QS. Al-Ahzab 33:21 

7
Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyuthi, Tafsîr al-Jalâlain, (Kairo:Dar al-

Takwa, t.th.), h. 385. 



 

4 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan istilah-istilah yang telah disebutkan pada latar belakang di 

atas, perlu adanya identifikasi masalah yang akan muncul dalam penelitian ini. Hal-

hal yang mungkin  yang relevan dalam penelitian ini, sebagaimana berikut: 

1. Apa pengertian daripada ulu al-albâb, ulî al-abṣâr, ulî al-nuhâ, ulû al-

„ilmi, ulû al-„azmi, ulî al-aidî dan „ibâd al-raḥmân? 

2. Bagaimana pandangan tafsir terhadap istilah ulu al-albâb, ulî al-abṣâr, ulî 

al-nuhâ, ulû al-„ilmi, ulû al-„azmi, ulî al-aidî dan „ibâd al-raḥmân? 

3. Apa saja karakteristik dari istilah ulu al-albâb, ulî al-abṣâr, ulî al-nuhâ, 

ulû al-„ilmi, ulû al-„azmi, ulî al-aidî dan „ibâd al-raḥmân? 

4. Bagaimana tinjauan para mufasir mengenai masing-masing ayat yang 

menggunakan istilah istilah ulu al-albâb, ulî al-abṣâr, ulî al-nuhâ, ulû al-

„ilmi, ulû al-„azmi, ulî al-aidî dan „ibâd al-raḥmân? 

 

C. Batasan Masalah 

Penulisan ini akan dibatasi pada istilah-istilah berikut: ulu al-albâb, ulî al- 

abṣâr, ulî al-nuhâ, ulû al-„ilmi, ulû al-„azmi, ulî al-aidî dan „ibâd al-raḥmân. 

Kemudian sifat-sifat yang disebutkan al-Qur‟an sebagai karakter dan watak 

manusia berdasarkan penyebutannya dalam bentuk isim fâ‟il jamak mudhakkar 

sâlim. 

 

D. Rumusan Masalah 

Melalui paparan di atas, penulis akan menarik rumusan masalah agar 

pembahasan dalam tulisan ini lebih terarah dan sistematis. Rumusan masalah 

tersebut kami fokuskan terhadap satu rumusan masalah, yaitu: Bagaimana tinjauan 

tafsir terkait sifat manusia dalam al-Qur‟an berikut bagaimana tinjauan tafsir 

terhadap kelompok manusia yang memiliki keunggulan antara lain ulu al-albâb, ulî 

al-abṣâr, ulî al-nuhâ, ulû al-„ilmi, ulû al-„azmi, ulî al-aidî dan „ibâd al-raḥmân? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Suatu penelitian pasti tidak lepas daripada tujuan ataupun goal yang akan 

dicapai. Oleh karenanya ada beberapa tujuan diadakannya penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui pengertian daripada karakter dan sifat manusia dalam 

al-Qur‟an berikut istilah ulu al-albâb, ulî al-abṣâr, ulî al-nuhâ, ulû al-

„ilmi, ulû al-„azmi, ulî al-aidî dan „ibâd al-raḥmân. 

2. Mengetahui sudut pandang tafsir mengenai karakter dan sifat manusia 

dalam al-Qur‟an berikut istilah ulu al-albâb, ulî al-abṣâr, ulî al-nuhâ, ulû 

al-„ilmi, ulû al-„azmi, ulî al-aidî dan „ibâd al-raḥmân. 

3. Memahami karakter dan sifat manusia dalam al-Qur‟an berikut istilah ulu 

al-albâb, ulî al-abṣâr, ulî al-nuhâ, ulû al-„ilmi, ulû al-„azmi, ulî al-aidî 

dan „ibâd al-raḥmân. 

Selanjutnya setelah tujuan, tentunya terdapat manfaat daripada penelitian. 

Beberapa manfaat dari penelitian ini antara lain: 
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1. Diharapkan mampu memberikan kontribusi secara ilmiah tentang karakter 

dan sifat manusia dalam al-Qur‟an berikut istilah ulu al-albâb, ulî al-

abṣâr, ulî al-nuhâ, ulû al-„ilmi, ulû al-„azmi, ulî al-aidî dan „ibâd al-

raḥmân dalam al-Qur‟an.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan khususnya 

dalam bidang tafsir. 

 

F. Kerangka Teori 

Kerangka teori dalam hal ini digunakan untuk menjawab pertanyaan pada 

Rûmusan masalah. Sebab itu perlu adanya langkah-langkah operasional agar 

jawaban dapat diuraikan serta dipahami dengan baik. Berikut langkah-langkah 

yang akan digunakan penulis dalam menguraikan penelitian ini, antara lain: 

Pertama, pengumpulan beberapa karakter dan sifat manusia berdasarkan 

bentuk isim fâ‟il jamak mudhakkar sâlim sebagai contoh dan ayat-ayat yang 

membahas tentang istilah ulu al-albâb, ulî al-abṣâr, ulî al-nuhâ, ulû al-„ilmi, ulû 

al-„azmi, ulî al-aidî dan „ibâd al-raḥmân. Selanjutnya tinjauan umum masing-

masing istilah seperti definisi, sabab nuzûl, munâsabah berdasarkan pendapat para 

mufasir disertai pengamatan pada masing-masing ayat. Berikut tinjauan korelasi 

masing-masing istilah pada setiap surahnya. 

Kedua, penjelasan karakter dan sifat manusia berdasarkan bentuk isim 

fâ‟il jamak mudhakkar sâlim. Penjelasan istilah-istilah ulu al-albâb, ulî al-abṣâr, 

ulî al-nuhâ, ulû al-„ilmi, ulû al-„azmi, ulî al-aidî dan „ibâd al-raḥmân dalam 

tinjauan tafsir. 

Ketiga, kontekstualisasi istilah-istilah ulu al-albâb, ulî al-abṣâr, ulî al-

nuhâ, ulû al-„ilmi, ulû al-„azmi, ulî al-aidî dan „ibâd al-raḥmân  dalam kehidupan. 

Keempat, penarikan kesimpulan dalam penelitian ini baik dari karakrter 

dan sifat manusia yang disebutkan al-Qur‟an berikut istilah-istilah ulu al-albâb, ulî 

al-abṣâr, ulî al-nuhâ, ulû al-„ilmi, ulû al-„azmi, ulî al-aidî dan „ibâd al-raḥmân. 

Demikianlah beberapa istilah tersebut tentunya secara tidak langsung 

sering sekali bersinggungan dengan kehidupan manusia. Sebab penyebutannya 

dalam al-Qur‟an tidak lain sebagai pelajaran bagi manusia itu sendiri dalam hal 

apapun; baik pendidikan; sosial dan lainnya. Pada intinya adalah bagaimana 

mengoptimalkan isitilah-istilah tersebut menjadi teladan untuk pada diri pribadi 

maupun umat Islam.  

 

G. Metodologi Penelitian 

Kategori penelitian ini adalah penelitian dengan basis kepustakaan (library 

research). Penelitian jenis ini adalah penelitian yang menekankan pada literatur-

literatur atau buku-buku kepustakaan.
8
 Oleh karenanya data-data yang 
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John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed, 

Diterjemahkan oleh Achmad Fawaid,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 40. 
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dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data dalam bentuk kualitatif. Sehingga 

dalam hal ini terdapat sumber yang akan digunakan yakni sumber primer dan 

sumber sekunder. Sumber-sumber primer adalah al-Qur‟an yang menyebutkan 

istilah dan karakter dalam penelitian ini. Sedangkan istilah-istilah yang akan 

menjadi objek dalam penelitian ini adalah ulu al-albâb, ulî al-abṣâr, ulî al-nuhâ, 

ulû al-„ilmi, ulû al-„azmi, ulî al-aidî dan „ibâd al-raḥmân. Selain itu sumber 

sekunder dalam penelitian ini adalah data pendukung yang terdiri dari pemikiran 

dari para mufasir tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan term yang dibahas 

melalui kitab-kitab tafsir yang pernah ditulis dan kajian lainnya yang ada 

hubungannya dengan persoalan dalam penelitian ini. 

Selanjutnya data-data yang terkumpul akan diolah dengan metode 

deskriptif analitis. Metode ini merupakan metode yang mendeskripsikan data-data 

yang telah diperoleh, yang selanjutnya dianalisis untuk mendapatkan jawaban yang 

dapat mendekati persoalan yang telah dikemukakan. Hal ini akan dianalisa dengan 

kritis terlebih dahulu sebelum dituangkan dan diimplementasikan ke dalam sebuah 

gagasan, untuk mendapatkan kesimpulan bagaimana sudut pandang kedua mufasir 

tersebut  mengenai term-term yang telah disebutkan yang berada dalam al-Qur‟an. 

Setelah diperoleh secara jelas bagaimana penjelasan, baik pengertian dan 

penjabaran akan penafsiran tentang istilah-istilah tersebut, maka selanjutnya akan 

ditarik kesimpulan. Proses penarikan kesimpulan ini dilakukan secara deduktif. 

Penggunaan metode deduktif dilakukan untuk mengambil kesimpulan khusus dari 

hal-hal yang bersifat umum. Dalam hal ini dimaksudkan untuk mempertegas 

bagaimana penafsiran terkait istilah ulu al-albâb, ulî al-abṣâr, ulî al-nuhâ, ulû al-

„ilmi, ulû al-„azmi, ulî al-aidî dan „ibâd al-raḥmân sebagai manusia yang utama. 

Selain itu, proses atau cara penulisan yang dilakukan dalam penelitian ini 

mengacu pada pedoman penulisan skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas 

Ushuluddin Institut PTIQ Jakarta.
9
 

 

H. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini dimaksudkan sebagai salah satu kebutuhan ilmiah 

untuk memberikan kejelasan informasi melalui khazanah kepustakaan. Adapun 

sumber primer yang digunakan adalah ayat-ayat al-Qur‟an. Sedangkan sumber 

pendukung atau sekunder yang digunakan untuk menunjang penelitian ini yaitu 

referensi lain dengan tema yang berkaitan, dalam hal ini kitab-kitab tafsir, kitab-

kitab dan buku-buku yang berisi pemikiran maupun penafsiran terhadap istilah-

istilah yang terkait dalam penelitian ini. Karena tentunya tiap-tiap mufasir memiliki 

kecenderungannya masing-masing dalam menafsirkan kata maupun ayat.  

Berkenaan dengan pembahasan term ulu al-albâb, ulî al-abṣâr, ulî al-

nuhâ, ulû al-„ilmi, ulû al-„azmi, ulî al-aidî dan „ibâd al-raḥmân, penulis telah 
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Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Institut PTIQ Jakarta, 2022), h. 26. 



 

7 

 

melakukan pra-penelitian terhadap beberapa literatur atau pustaka. Hal ini 

dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh penelitian dan pengkajian tentang 

penafsiran term-term tersebut telah dilakukan, sehingga nantinya tidak terjadi 

pengulangan yang sama tatkala diangkat ke dalam sebuah tulisan skripsi. Dalam 

hal ini ada beberapa tulisan penelitian yang telah dilakukan yang relevan dengan 

beberapa term di atas, diantaranya: 

1. “Analisis Semantik Istilah “Ulul Ilmi” dan Padanannya Dalam Al-Qur‟an.” 

Skripsi ini ditulis oleh Ramdan Taofiq Rahmat mahasiswa Ilmu Al-Qur‟an Dan 

Tafsir Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Penelitian ini 

berfokus pada kajian semantik. Penulisnya mencoba menganalisis istilah ulû al-

„ilmi berikut keterkaitannya dengan beberapa istilah lainnya yakni: ûtu al-„ilma, 

„ulamâ, al-râsikhunâ fî al-„ilmi, ulu al-albâb, dan ulî al-abṣâr. Melalui analisis 

semantik inilah Taofik mencoba melihat adanya keterkaitan istilah-istilah 

tersebut berikut perbedaannya. 
Berdasarkan inilah Taofik mendapati dalam penelitiannya bahwa  pertama, 

istilah ulu al-albâb, utul „ilma dan al-râsikhunâ fî al-„ilmi apabila disandingkan 

dengan al-Qur‟an maka makna yang dihasilkan adalah orang-orang yang 

mempelajari al-Qur'an. Kedua, istilah ulû al-„ilmi dan „ulamâ apabila 

disandingkan dengan Allah maka didapati makna takut kepada Allah. Ketiga, 

apabila istilah utû al-„ilma dan al-râsikhunâ fî al-„ilmi bersanding dengan iman 

maka bermakna orang yang beriman. Keempat, apabila ulu al-albâb dan ulî al- 

abṣâr disandingkan dengan tanda-tanda makna yang dihasilkan adalah orang-

orang yang mempelajari fenomena alam.  Kelima, ulu al-albâb dan ulî al- abṣâr 

jika disandingkan dengan kisah maka kisaran makna yang muncul adalah orang-

orang yang mempelajari peristiwa atau sejarah. Terakhir keenam hanya istilah 

ulu al-albâb yang dimaknai orang-orang yang bertakwa. 

2. “Konsep Ulul Albab Q.S Ali-Imran Ayat 190-195 Dan Relevansinya Dengan 

Tujuan Pendidikan Islam.” Skripsi ini ditulis oleh Miftahul Ulum, mahasiswa 

Ilmu Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah UIN Walisongo Semarang. 
Miftahul menggunakan dua metode tafsir dalam penelitiannya; mauḍû‟i 

(tematik) dan tahlîly (analisis). Kemudian Miftahul melalui penelitiannya ini 

terhadap “Konsep Ulul Albab Q.S Ali-Imran Ayat 190-195 Dan Relevansinya 

Dengan Tujuan Pendidikan Islam” memiliki hasil pertama, bahwa ulu al-albâb 

lekat sebagai orang yang selalu mendekatkan diri kepada Allah di manapun dan 

dalam keadan apapun serta tetap menggunakan hikmah akal dalam menganalisa 

fenomena atau ayat-ayat Allah. Kedua, hakikat pendidikan adalah berupaya 

membentuk kesadaran peserta didik sebagai hamba Allah. Ketiga, antara ulu al-

albâb dan tujuan pendidikan Islam memiliki arah yang sama yakni menjadikan 

peserta didik sebagai seorang hamba yang selalu taat, dan menjadi manusia yang 

muttaqîn.  

3. “Analisis Semantik Pada Istilah Ulul Abshar Di Dalam Al-Qur‟an.” Skripsi ini 

ditulis oleh Fauziyah Nur Adhari, mahasiswi  Ilmu Al-Quran dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung. 
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Fauziyah menggunakan metode analisis semantik yang diperkenalkan oleh 

Toshihiko Izutsu untuk mengungkap makna daripada ulî al-abṣâr. Dia mencoba 

mengelompokkan ayat, menguraikan makna ulî al-abṣâr dan mengumpulkan 

pendapat para mufasir mengenai makna dan ayat terkait ulî al-abṣâr. Hasil yang 

didapati dalam penelitiannya adalah bahwa abṣâr memiliki dua artian; nyata dan 

diyakini oleh hati. Kemudian ulî al-abṣâr sendiri adalah orang-orang yang dapat 

melihat secara nyata adanya dari setiap fenomena sehingga mendapatkan 

pengetahuan atau arti dari apa yang mereka lihat dan mereka secara batin 

mencoba merenungkannya dan mengambil „ibrah (pelajaran) dari kekuasaan 

Allah SWT..   
4. “Karakteristik „Ibad Ar-raḥman Dalam Al-Qur‟an (Kajian terhadap Tafsir Al-

Maraghi Karya Aḥmad Musṭafa Al- Maraghi)”. Skripsi ini ditulis oleh Sulaiman 

Malik, mahasiswa Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir  Fakultas Ushuludin dan Adab 

UIN Sultan Maulana Hasanudin Banten. 
Sebagaimana tertera pada judul penelitian ini, arah kajiannya adalah 

karakteristik „ibâd al-raḥmân melalui tafsir Al-Maraghi. Penulisnya 

mengungkapkan bahwa ia menggunakan metode analitis deskriptif untuk 

mengungkap dan menguraikan makna serta karakteristik „ibâd al-raḥmân pada 

al-Furqân 66-77 dalam tafsir Al-Maraghi. 

Hasil yang didapati bahwa „ibâd al-raḥmân dalam pandangan Al-Maraghi 

adalah para hamba yang memiliki keimanan dan keikhlasan. Oleh karenanya 

mereka berhak mendapatkan balasan pahala dan tempat terbaik di surga Allah.  
Melalui beberapa ulasan penelitian di atas akan terlihat memiliki arah 

kajian yang berbeda dengan penelitian yang akan kami tulis ini, sekalipun beberapa 

penelitian di atas menggunakan istilah-istilah yang sama. Sebab dalam tulisan 

penelitian kami akan berfokus pada kelompok manusia utama yang diterapkan pada 

keenam istilah: ulul albab, ulul al-abṣâr, ulin nuha, ulul ilmi, ulu al-‟azmi, uli al-

aydî dan „„ibâd al-raḥmân yang sebelumnya berisikan ulasan tentang karakter atau 

sifat manusia dalam al-Qur‟an.    

 

I. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar, kami memberikan paparan secara umum untuk 

mencapai pembahasan dengan kajian yang komprehensif dan sistematis agar 

mudah dipahami penjabarannya, maka dalam penulisan skripsi ini akan digunakan 

sistematika dengan kerangka sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, dimana hal tersebut 

merupakan landasan berpikir yang mengantarkan penulis melakukan 

penelitian. Berbagai persoalan yang muncul dirumuskan menjadi pokok 

masalah dalam bentuk pertanyaan untuk memfokuskan masalah serta 

menjadikan tujuan dan kegunaan sebagai petunjuk arah penelitian ini. 

Selanjutnya tujuan dan kegunaan penelitian, dilengkapi dengan 

kerangka teoritis guna untuk mengetahui secara umum tema yang 

dibahas  disertai dengan metodologi penelitian, kemudian kajian 
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pustaka digunakan untuk mengkaji tema dalam penulisan skripsi ini 

serta terakhir sistematika penulisan. 

BAB II KARAKTERISASI KELOMPOK MANUSIA DALAM AL-

QUR’AN 

 Pada bagian ini kami memaparkan beberapa karakter-karakter yang 

disebutkan dalam al-Qur‟an berdasarkan pemetaan baik dan buruk atau 

karakter yang bernuansakan sisi positif dan negatif setelah melalui 

pemilihan kata menggunakan bentuk isim fâ‟il dalam bentuk plural. 

BAB III TAFSIR KELOMPOK MANUSIA UTAMA 

 Berbicara tentang tinjauan tafsir meliputi pengertian atau pemaknaan 

term ulu al-albâb, ulî al-abṣâr, ulî al-nuhâ, ulû al-„ilmi, ulû al-„azmi, 

ulî al-aidî dan „ibâd al-raḥmân yang tertera dalam ayat-ayat al-Qur‟an.  

BAB IV PENUTUP 

 berisikan penutup yang akan mengemukakan beberapa kesimpulan dari 

pembahasan dalam skripsi ini, saran-saran yang selanjutnya disertai 

daftar pustaka sebagai sumber referensi. 
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BAB II 

MANUSIA DAN KARAKTERISTIKNYA DALAM AL-QUR’AN 
 

A. Manusia Dalam Al-Qur’an 

Manusia merupakan makhluk (ciptaan) Allah yang diadakan dari sebuah 

ketiadaan yang bahkan belum terbersit penamaannya pada mulanya,
10

 begitulah 

yang diungkapkan surah al-Insân ayat 1. Sedangkan dalam kajian ilmu mantiq 

manusia merupakan hewan cerdas yang memiliki akal, berbeda dengan hewan pada 

umumnya. Hal ini disebabkan manusia memiliki kebutuhan untuk memahami apa-

apa yang tidak diketahuinya (majhûl) hingga sampai pada hakikat pemahamannya, 

sekalipun dalam prosesnya manusia bisa saja berhenti sebelum mencapai hakikat 

yang ingin diketahuinya, hal ini berdasarkan usaha dan ragam cara yang 

dilakukannya. Pada intinya manusia memiliki kebiasaan (tradisi) untuk berpikir 

selama hidupnya.
11

 Tradisi ini terbentuk dari akal yang dimiliki manusia. Sebab itu 

akal merupakan hal yang paling sulit untuk dipahami setelah jiwa manusia, 

bagaimana itu terjadi dan cara kerjanya.
12

 

Al-Qur‟an memaparkan beberapa terma yang bermakna manusia, seperti 

al-insân (ٌالإَغب), al-nâs (انُبط), al-bashar (انجشش), al-ins (الإَظ). Ada juga yang 

penyebutannya menggunakan tarkib idhafi seperti banî âdam (ثُٙ آدو) yang juga 

sama-sama meniscayakan makna manusia. Berikut pemaparannya: 

1. Al-Insân 

Kata ini disebutkan oleh al-Qur‟an sebanyak 65 kali tersebar dalam 43 

surah. Tiga ayat berkaitan dengan Nabi Adam sedang 62 lainnya merujuk pada 

manusia baik laki-laki maupun perempuan.
13

 Sedangkan A. Nur Alam Bakhir 

dalam bukunya menyisihkan enam ayat yang bermaknakan Nabi Adam dan sisanya 

manusia seluruhnya.
14

  

Kata al-insân memiliki tambahan alif dan nûn di akhirnya. Asalnya adalah 

kata al-ins (الإَظ) yang merupakan antonim dari kata al-jinn (ٍانج). Menurut Ahmad 

Husnul Hakim kata ini juga dapat menjadi kebalikan dari al-bashar berdasarkan 

kaidah al-ziyâdah fî binyah al-kalimah (penambahan huruf) bahwa manusia adalah 

makhluk yang totalitas baik jasmani maupun rohani sedangkan al-bashar lebih 

kepada manusia berdasarkan jasad atau fisik yang kasar.
15

 Terma al-Insân juga 

                                                           
10

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‟an, Vol. 

XIV, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol. XIV, h. 563. 
11

Muhammad Nur Al-Ibrahimy, ‟Ilm al-Mantiq, (Kairo: Maktabah Mushafâ al-Bâbi al-

Halabi, 1937), h. 7. 
12

M. Quraish Shihab, Dia Dimana-mana Tangan Tuhan Dibalik Setiap fenomena, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 111. 
13

Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâdz al-Qur‟ân al-Karîm, (Kairo: Ihya al-

Turats, 1989), Jilid I, h. 94-95. 
14

A. Nur Alam Bakhtir, 5 Terma Manusia Dalam Al-Qur‟an, (Jakarta: BAZNAS DKI 

Jakarta, 2021), h. 62. 
15

Ahmad Husnul Hakim, Kaidah Tafsir Berbasis Terapan, (Depok: Elsiq Tabarok Ar-

Rahman, 2019), h. 121. 
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menampilkan manusia sebagai makhluk yang sangat baik dalam penciptaanya baik 

secara mentally maupun  physically, serta secara moral dan spiritual. Selain itu 

Allah juga melengkapinya dengan dua karakter kemanusiaan yakni dimensi positif 

dan dimensi negatif.
16

 

2. Al-Bashar 

Terma ini disebut oleh al-Qur‟an sebanyak 37 kali dalam 23 surah. Pada 

bagian sebelumnya disebutkan bahwa al-bashar adalah lawan dari al-insân yang 

berarti makhluk yang memiliki jasad kasar (terlihat dalam bentuk fisik). Jika 

melihat pada makna lughawy, al-bashar berarti al-basharah yaitu bagian luar dari 

kulit, ini dikutip oleh lumrahnya ahli sastra.
17

 Abdussalam Harun mengomentari 

bahwa kata bashar dalam al-Qur‟an mengisyaratkan manusia secara umum, baik 

laki-laki dan wanita, baik individu dan plural.
18

 

Al-Bashar di lain sisi juga memiliki peran sebagai makhluk biologis. 

Misalnya pada al-Kahfi ayat 110, bahwa Nabi Muhammad menyatakan: “aku 

adalah manusia (bashar) seperti kalian.” Dalam artian sebagai utusan Allah Nabi 

Muhammad tetaplah manusia yang juga memiliki sifat-sifat manusiawi (al-a‟râḍ 

al-bashariyyah) seperti manusia pada umumnya yang juga bisa beristirahat, makan, 

sakit dan lain sebagainya tanpa mengurangi derajat kenabian.
19

 Jika al-insân 

cenderung pada makna rohani dan al-bashar cenderung pada makna jasmani, maka 

dengan demikian terma al-bashar ini dapat mendukung terma al-insân. 

Sebagaimana ruh menbutuhkan jasad untuk menopangnya begitupun sebaliknya. 

3. Al-Ins 

Bagian kesatu telah memaparkan bahwa al-ins adalah bentuk asal al-insân 

yang kemudian ditambahkan alif dan nûn. Ada sekitar 18 kali kata ini disebutkan 

oleh al-Qur‟an.
20

 Dalam kamus al-Munawwir alif, sîn, dan nûn bermakna jinak, 

ramah, senang dan suka.
21

 Selain itu terma ini selalu digandengkan dengan kata al-

jinn dalam al-Qur‟an yang menunjukkan sisi kebalikannya bahwa jin adalah 

sesuatu yang metafisik sedangkan manusia bergantung pada fisik yang terlihat. 

Sehingga tidak heran apabila dari tiga huruf yakni hamzah, sîn, dan nûn tadi juga 

memiliki arti sesuatu yang tampak.
22

 Sekalipun kedua makhluk ini berkebalikan 

                                                           
16

A. Nur Alam Bakhtir, 5 Terma Manusia Dalam Al-Qur‟an, h. 109. 
17

Al-Râghib Al-Aṣfahâni, Al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, (t.tp.: Maktabah Nizar 

Musthafa al-Baz, 2009), h. 60. 
18

Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid I, h. 134. 
19

Muhammad Al-Dasuqy, Ḥâshiyah al-Dasûqy ‟alâ Sharḥ Umm al-Barâhin, (Jakarta: 

Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2012), h. 323. 
20

Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, 

(Kairo: Dar al-Hadis, 1927), h. 93. 
21

Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 2018), h. 43. 
22

Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakaria, Mu‟jam Maqâyis al-Lughah, (Beirut: Dar 

al-Fikr, 1979) , Jilid I, h. 145. 
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secara makna namun dari sisi syariat memiliki kesamaan misalnya kedua kelompok 

ini sama-sama memiliki kewajiban (taklîf) menyembah Allah.
23

 

4. Al-Nâs 

Terma ini merupakan terma terbanyak yang disebutkan oleh al-Qur‟an 

berkenaan dengan manusia. Al-Baqi (w. 1968 M) menulis bahwa kata ini 

disebutkan sebanyak 240 kali
24

 sedangkan Abdussalam Harun (w. 1988 M) 

menyebutkan 241 kali terulang dalam al-Qur‟an.
25

 

Menurut Al-Raghib (w. 1108 M) kata ini menitikberatkan pada eksistensi 

manusia secara menyeluruh (mutlak) tanpa memandang status mukmin dan 

kafirnya atau generasi tedahulu dan generasi yang datang kemudian. Pertimbangan 

ini berdasar pada manusia yang memiliki banyak kelebihan, pekerti yang baik serta 

predikat lainnya yang khusus.
26

 Melalui makna ini al-nâs tampak sebagai makhluk 

sosial bukan hanya individu yang bergerak sendiri, lebih-lebih manusia adalah 

makhluk yang sangat butuh pada Allah.
27

 Kendali ini menyebabkan manusia tidak 

dapat mengelak dari statusnya sebagai makhluk yang berkebutuhan (sosial).
28

 

Contoh lainnya adalah interaksi kesalingan manusia pada al-Ḥujurât ayat 13 dan al-

Nisâ‟ ayat 1.
29

 Alhasil interaksi dan kebutuhan manusia terhadap manusia lainnya 

meniscayakan keberadaannya sebagai human society. 

                                                           
23

 Al-Dhariyât: 56. 
24

Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, h. 

726. 
25

Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid II, h. 1136. 
26

Al-Râghib Al-Aṣfahâni, Al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, h. 659. 
27

Fathir: 15. 
28

M. Quraish Shihab, Dia Dimana-Mana Tangan Tuhan Dibalik Setiap Fenomena, h. 

154. 
29

QS. Al-Hujurat ayat 13 dan QS. Al-Nisa ayat 1: 

يْاۚ  اّنَّ  ِـ  لّخَػَارَ
َ

كَتَاىِٕۤل مْ شِػِيْةاً وَّ
ِ
نٰك

ْ
نْثٰى وَسَػَل

ِ
ا رٍ وَّ

َ
نْ ذكَ مْ م ّ

ِ
لْنٰك

َ
يُّىَا الجَّاسِ اّنَّا طَل

َ
مْۗ اّنَّ يٰٓا

ِ
حْلُٰك

َ
ّ ا مْ غّنْدَ الّهِ 

ِ
رَمَك

ْ
ك

َ
 ا

َ عَلّيْمٌ خَتّحْظٌ   ١الّهِ 
Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi 

Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Mahateliti. (QS. Al-Hujurat: 13). 

قَ مّنْىَا زَوْسَىَا وَةَدَّ مّنْ 
َ
طَل اضّدَةٍ وَّ نْ نَّفْسٍ وَّ مْ م ّ

ِ
لَك

َ
ذّيْ طَل

َّ
مِ ال

ِ
يُّىَا الجَّاسِ احَّلِيْا رَةَّك

َ
ۚ  يٰٓا ًً اۤ ََ ِّ رّحْظًا وَّ

َ
  ك

ً
ىِمَا رّصَال

 َ رْضَامَۗ  اّنَّ الّهِ 
َ
 
ْ
يْنَ ةّهٖ وَال

ِ
ل ًَ اۤ ََ ذّيْ تَ

َّ
َ ال َْوَاحَّلِيا الّهِ  حْ  وَب

َ
مْ رَكّيْتًا عَل

ِ
 ١ك

Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu dari diri yang 

satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya (Hawa). Dari keduanya Allah 

memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.143) Bertakwalah kepada 

Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan 

kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu. (QS. Al-Nisa: 1). 



 

13 

 

Pemaknaan al-nâs sendiri apabila diringkas memiliki sekitar tujuh kondisi 

berdasarkan mayoritasnya:
30

 pertama, manusia sebagai makhluk yang kurang 

bersyukur disebabkan ketidaktahuan atau tidak memahami sesuatu dengan baik. 

Kedua, manusia memiliki kondisi ketidaktahuan yang parah (ًٌٕاكثش انُبط لا ٚؼه) atau 

kondisi keilmuan yang lemah. Ketiga, konsidi manusia sebagai makhluk yang tidak 

mau beriman. Keempat, kondisi manusia sebagai makhluk yang tidak mau 

menerima kebenaran dari Allah dan rasul-Nya. Kelima, manusia sebagai makhluk 

yang menyimpang dari aturan Allah (fâsiq). Keenam, manusia memiliki beban 

siksa atas kelalaiannya. Ketujuh, kondidi kebanyakan manusia yang disesatkan oleh 

berhala-berhala atau apapun yang mereka sembah selain Allah. Pendapat lain 

menyatakan bahwa al-nâs juga merujuk pada makna manusia dewasa dan berakal. 

Ini menafikan kategori anak-anak serta orang gila sekalipun sama-sama dalam 

kelompok yang disebut manusia.
31

 Dengan demikian tujuh kondisi di atas agaknya 

selaras jika ditautkan pada pendapat terakhir ini. 

5. Banî Âdam 

Istilah ini adalah yang paling sedikit digunakan dalam al-Qur‟an. Tercatat 

hanya tujuh ayat yang mengemukakan istilah ini.
32

 Istilah lainnya juga dipakai 

dalam bentuk dhurriyah âdam dalam surah Maryam ayat 58. Istilah banî âdam 

memiliki pemaknaan anak atau keturunan Adam atau dapat juga diartikan sebagai 

manusia setelah Adam yang secara luas berarti manusia sejak zaman Nabi Adam 

hingga manusia pada masa kini, baik yang masih hidup ataupun yang telah mati. 

Signifikansi istilah banî âdam dalam al-Qur‟an adalah ingin menunjukkan bahwa 

manusia adalah makhluk yang bermoral bukan sebaliknya.
33

 Demikian misalnya 

bahwa manusia telah disiapkan pakaian agar dapat menutupi aurat yang harus 

ditutup. Tak hanya aurat, melainkan al-Qur‟an juga memberikan stressing pada 

ketakwaan yang harus menjadi pakaian bagi anak Adam ini.
34

 

  

B. Karakter Baik Manusia Dalam Al-Qur’an 

Al-Qur‟an membimbing manusia untuk menjadi teladan yang baik melalui 

Nabi Muhammad SAW. sebagai mubayyin-nya. Maka tidak mengherankan ketika 

                                                           
30

A. Nur Alam Bakhtir, 5 Terma Manusia Dalam Al-Qur‟an, h. 185. 
31

Ahmad Husnul Hakim, Kaidah Tafsir Berbasis Terapan, h. 125. 
32

Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid I, h. 1. 
33

A. Nur Alam Bakhtir, 5 Terma Manusia Dalam Al-Qur‟an, h. 196. 
34

QS. Al-A‟raf: 26: 

 ۗ ۗ وَلّبَاسِ الخَّلْيٰى ذٰلّكَ طَحْظٌ مْ وَرّيشًْا
ِ
حّك ًٰ يَارّيْ سَيْ مْ لّبَاسًا يُّ

ِ
حْك

َ
جَا عَل

ْ
نْزَل

َ
دَمَ كَدْ ا

ٰ
ىِمْ يٰتَجّيْْٓ ا

َّ
ػَل

َ
ّ ل يٰجّ الّهِ 

ٰ
ذٰلّكَ مّنْ ا

رِوْنَ 
َّ
ك  ٢٦يَذَّ

Wahai anak cucu Adam, sungguh Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk 

menutupi auratmu dan bulu (sebagai bahan pakaian untuk menghias diri). (Akan tetapi,) 

pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu merupakan sebagian tanda-

tanda (kekuasaan) Allah agar mereka selalu ingat. (QS. Al-A‟raf: 26). 
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Aisyah RA. ditanya tentang pribadi Rasulullah jawabannya adalah “akhlak 

Rasulullah adalah al-Qur‟an.”
35

 Kata akhlak ini dapat diterjemahkan sebagai 

moral atau karakter. Kemudian orang yang berkarakter adalah seseorang yang 

secara alami dapat merespon kondisi dan situasi dengan moral dan nilai-nilai 

universal yang baik
36

 seperti kejujuran, tanggung jawab dan lain sebagainya. Jika 

demikian maka ini selaras dengan pengertian akhlak dalam kajian Islam 

sebagaimana yang dipaparkan oleh Ibnu Miskawaih: “kondisi diri (yang telah 

terbentuk) yang mendorong untuk melakukan perbuatan tenpa perlu berpikir dan 

melakukan pertimbangan (tanpa disadari)”.
37

  Lebih lanjut menurutnya kondisi ini 

juga masih dapat dibagi dalam dua bagian: pertama,  kondisi (tabiat) bawaan, 

seperti marah. Dalam hal ini orang dapat tergerak dengan sendirinya tanpa harus 

latihan. Kedua, kondisi yang masih harus dibentuk dan dilatih perlahan-lahan agak 

menjadi karakter atau tabiatnya. Dalam hal ini pada dasarnya melalui daya berpikir 

dan pertimbangan lebih dahulu. 

Melalui pemaknaan di atas Abuddin Nata mengidentifikasi setidaknya 

lima hal: pertama, bahwa akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat 

(terbentuk/terbangun) hingga menjadi kepribadian, kedua, perbuatan tersebut 

dilakukan tanpa perlu berpikir panjang atau pertimbangan lebih dahulu, ketiga, 

perbuatan tersebut timbul dari dalam diri tanpa paksaan dan tekanan pihak lain, 

keempat, perbuatan tersebut dilakukan dengan sepenuh hati tanpa ada unsur main-

main dan sandiwara, kelima, dilakukan dengan ikhlas (semata karena Allah 

SWT.)
38

 ini untuk menafikan sifat tercela hati seperti riyâ‟, sum‟ah, „ujub dan 

lainnya.  

Bagian di atas telah menyinggung tentang karakter yang sudah semestinya 

memiliki hasil akhir ke arah yang baik. Maka baik ataupun buruk dalam tinjauan 

Islam tentu pertama akan mengacu pada apa yang disampaikan oleh Al-Qur‟an 

sebagai pedoman. Banyak istilah yang digunakan al-Qur‟a‟n untuk menyatakan 

bahwa sesuatu itu baik, semisal al-ḥasanah, khair, al-ṭayyib,maḥmûdah, dan al-

birr.
39

 Sebagai contoh istilah khair yang digunakan dalam al-Baqarah ayat 263: 

“perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik (khair) daripada sedekah 

yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan...”. Maka untuk menjadi demikian 

di ayat lain juga menyinggung orang-orang yang pemaaf dan mau menahan amarah 

sebagai bagian dari karakter orang-orang yang bertakwa.
40

 Oleh sebab itu jelas 

                                                           
35

Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imâm Ahmad bin Hanbal, Jilid XLI, h. 148. 
36

Aas Siti Sholichah, "Pendidikan Karakter Anak Prabalig Berbasis Al-Qur‟an", Disertasi 

pada Institut PTIQ Jakarta, 2019, h. 36. 
37

Ibnu Miskawaih, Tahdhib al-Akhlâq wa Taṭhîr al-A‟râq, (Mesir: al-Mathba‟ah al-

Mishriyah, 1924), h. 41. 
38

Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf Dan Karakter Mulia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 

3-6. 
39

Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf Dan Karakter Mulia, h. 101. 
40
QS. Âli „Imrân: 134: 
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bahwa Islam sangat menghendaki umatnya agar memiliki karakter yang baik lagi 

positif. 

Al-Qur‟an memberikan banyak sekali contoh karakter-karakter orang yang 

baik. Untuk lebih jelasnya kami sedikit merinci contoh-contoh tersebut dalam al-

Qur‟an. Di sini kami hanya menggunakan isim ṣifah dari wazan isim fâ‟il dalam 

bentuk jamak mudhakkar salîm dari berbagai kata sebagai pedomannya. Hal ini 

tentu tidak menafikan banyak karakter ataupun sifat lainnya yang disebut oleh al-

Qur‟an yang tidak menggunakan bentuk yang demikian. Berikut paparannya: 

1. Al-Ṣâliḥûn ( صبنذٌٕان ), Al-Muṣliḥûn (ٌٕانًصهذ) 

Al-Qur‟an menyebut kata al-ṣâliḥûn, baik dalam bentuk jamak, tunggal, 

mudhakkar ataupun muannas sekitar 133 kata. Detailnya antara lain dalam bentuk 

jama‟ mudhakkar sâlim (28 kata) al-ṣâliḥûn 3 kata, al-ṣâliḥin 21 kata, ṣâliḥin 4 

kata. Bentuk tunggal pada kata al-ṣâliḥ 1 kata, ṣâliḥ 7 kata, dan ṣâliḥan 36 kata 

sehingga terhitung menjadi 44 kata. Dalam bentuk jama‟ muannas sâlim pada kata 

al-ṣâliḥat terdapat sekitar 61 kata. Sedangkan pada bentuk al-muṣliḥ (tunggal) 

hanya ada 1 kata, muṣliḥûn (jamak tanpa alif lam) 2 kata dan al-muṣliḥîn (jamak) 

terdapat 4 kata. 

Akar dari kata ini adalah ṣalaḥa (صهخ). Menurut Al-Raghib kata ini 

berlawanan dengan kata fasâda ( ذفغ ) dan kata al-sayyi‟ah (انغٛئخ).
41

  Ṣîghah isim 

fâ‟il-nya adalah kata ṣâlih (صبنخ) sedangkan kata al-ṣâlihûn (ٌٕانصبنذ) merupakan 

bentuk plural laki-laki (jama‟ mudhakkar sâlim). Bentuk maṣdar-nya al-ṣalâh 

 berarti perbaikan setelah adanya kerusakan. Namun, ini bisa jadi tidak (انصلاح)

menutup kemungkinan kata ṣalâh tidak terjadi kerusakan lebih dahulu sehingga 

dapat bermakna “baik.”
42

 Sedangkan pada kata al-ṣulh (انصهخ) berarti sebuah 

perdamaian atau hilangnya perselisihan di antara manusia. Ketika dialihkan kepada 

ṣâlih, ṣâlihûn, dan ṣâlihîn (ٍٛصبنخ, صبنذٌٕ, صبنذ) dapat dihasilkan makna orang-

orang yang baik. Sebagai contoh pada penggalan ayat 32 surah Al-Nûr yang 

berkaitan dengan pernikahan: 

مْ 
ِ
لّطّحْنَ مّنْ غّتَادكّ مْ وَالصهِ 

ِ
يَامٰى مّنْك

َ
 
ْ
نكّْطِيا ال

َ
مْۗ  وَا

ِ
 ٣٢ ...وَاّمَاىِٕۤك

“Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu dan 

juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu, 

baik laki-laki maupun perempuan…”. (QS. Al-Nûr: 32).  

                                                                                                                                                                 

حْنَ ... ّـ ػَا
ْ
مِطْسّنّحْنَۚ  وَال

ْ
بُّ ال ِ يِحّ  ١٣٤غَنّ الجَّاسّۗ وَالّهِ 

“…dan orang-orang yang memaafkan (kesalahan) orang lain. Allah mencintai orang-

orang yang berbuat kebaikan.” (QS. Âli „Imrân: 134). 
41

Al-Râghib al-Aṣfahâni, al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, h. 373. 
42

M. Quraish Shihab (ed.), Ensiklopedia al-Qur‟an: Kajian Kosa-Kata, (Jakarta: Lentera 

Hati, 2007), Jilid I, h. 99. 
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Menurut Al-Razi (w. 925 M) laki-laki yang baik (al-ṣâlihîn) dapat 

diidentifikasi tatkala mereka dapat memelihara agama serta menjaganya agar 

senantiasa baik.
43

 Contoh lain pada al-A‟râf ayat 168: 

 
ْ
يْنٰهِمْ ةّال

َ
لّطِيْنَ وَمّنْىِمْ دِوْنَ ذٰلّكَۖ وَةَل اۚ مّنْىِمِ الصهِ  دًَ

ِ
رْضّ ا

َ
 
ْ
ػْنٰىِمْ فّى ال ىِمْ وَكَعَّ

َّ
ػَل

َ
تّ ل

ٰ
ا ي ّ حَسَنٰجّ وَالسَّ

 ١٦٨يَرْسّػِيْنَ 
Kami membagi mereka di bumi ini menjadi beberapa golongan. Di 

antaranya ada orang-orang yang saleh dan ada (pula) yang tidak. Kami 

menguji mereka dengan berbagai kebaikan dan keburukan agar mereka 

kembali (pada kebenaran). (QS. Al-A‟râf). 

Bahwa yang dimaksud orang-orang yang saleh adalah mereka yang 

berpegang teguh pada syariat Nabi Musa dan membenarkan para nabi yang diutus 

setelah Musa termasuk beriman iman akan kenabian Isa berikut juga beriman 

kepada Nabi Muhammad.
44

 Jika diamati sifat ṣâliḥ pertimbangannya adalah 

kepatuhan kepada Allah berikut mematuhi perintah-Nya.
45

 Kini jelas bahwa ṣâliḥ 

adalah syarat utama diterimanya amal dalam Islam.
46

 

Contoh-contoh kepatuhan kepada Allah pada ayat-ayat di atas dapat 

masuk kategori ṣâliḥ individu atau orang yang baik terhadap dirinya sendiri, 

demikian makna yang diutarakan Husnul Hakim dalam bukunya. Sedangkan ketika 

beralih pada turunan dari kata ini yakni kata muṣliḥ (يصهخ) yang berasal dari 

aṣlaḥa-yuṣliḥu ( ٚصهخ-أصهخ ) maknanya pun berubah menjadi orang yang berbuat 

baik terhadap orang lain (muḥsin). Jika demikian kata muṣliḥ dapat dikategorikan 

sebagai kesalehan sosial.
47

  

Al-Raghib juga memberikan stressing tentang bagaimana cara seseorang 

bisa menjadi baik atau dapat berbuat baik. Kiranya ada tiga cara menurutnya 

yakni
48

 adakalanya seseorang tersebut memang Allah ciptakan sebagai orang yang 

ṣâliḥ (baik),
49

 lalu adakalanya Allah hilangkan keburukan pada dirinya,
50

 dan 

terakhir adakalanya dengan cara dihukumi sebagai orang yang ṣâliḥ.
51

 

                                                           
43

Muhammad Fakhruddin al-Razi, Mafâtiḥ al-Ghaib, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), Jilid 

XXIII, h. 214. 
44
Muhammad Tahir Ibn ‟Asyur, Tafsîr al-Taḥrîr wa al-Tanwîr, Jilid IX, (Tunisia: Dar al-

Tunisia, 1984), Jilid IX, h. 157. 
45

M. Quraish Shihab (ed.), Ensiklopedia al-Qur‟an: Kajian Kosa-Kata, Jilid I, h. 100. 
46
Muhammad Tahir Ibn ‟Asyur, Tafsîr al-Taḥrîr wa al-Tanwîr, Jilid I, h. 539. 

47
Ahmad Husnul Hakim, Kaidah Tafsir Berbasis Terapan, h. 73. 

48
Al-Râghib al-Aṣfahâni, al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, h. 373. 

49
QS. Muhammad: 2: 

ىِمْ .. .
َ
صَ ةَال

َ
صْل

َ
 ٢وَا

“... dan (Allah) memperbaiki keadaan mereka”. (QS. Muhammad: 2). 
50

QS. Al-Ahzab: 71: 

مْ 
ِ
ك
َ
غْمَال

َ
مْ ا

ِ
ك
َ
صْلّصْ ل مْۗ  وَيَؾْفّرْ يُّ

ِ
مْ ذِنِيْةكَ

ِ
ك
َ
 ...ل
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2. Al-Mu‟minûn ( ًٌُٕؤيان ) 

Bentuk jama‟ mudhakkar sâlim baik pada kata al-mu‟minûn terdapat 21 

kata, al-mu‟minîn 83 kata. Tanpa alif lâm, mu‟minûn 6 kata dan mu‟minîn 39 kata. 

Pada bentuk mufrad, al-mu‟min hanya 1 kata sedangkan tanpa alif lâm 12 kata, dan 

mu‟minan (naṣab) 7 kata. Pada bentuk jama‟ muannas sâlim, al-mu‟minât 

terhitung 7 kata.
52

 

Al-mu‟minûn adalah bentuk jamak dari kata al-mu‟min. Mukmin sendiri 

adalah sebutan bagi orang-orang yang beriman. Lawannya adalah kata al-kâfir. 

Asal dari kata ini adalah amina (ٍأي) yang kira-kira maknanya adalah ketenangan 

hati dan pembenaran.
53

 Quraish Shihab merinci tiga kata sebagai contoh turunan 

dari kata ini: kata amanah (أيبَخ) lawan dari khiyânah (خٛبَخ), orang yang amanah 

akan melahirkan ketenangan diri serta rasa aman (ٌأيب) setelah adanya pembenaran 

dan meyakini akan sesuatu (ٌإًٚب). Sehingga iman seringkali dimaknai sebagai 

pembenaran serta kepercayaan hati terhadap sesuatu.
54

 Dalam konteks ini iman 

dimaknai sebagai salah satu istilah dalam syariat yang dibawa para nabi termasuk 

Nabi Muhammad SAW.. Sehingga ini dipakai untuk mensifati karakter orang-

orang yang mengikuti dan masuk dalam syariat tersebut, mengakui Allah dan Nabi 

Muhammad SAW.,
55

 merekalah yang disebut al-Mu‟minûn. 

Kata al-Mu‟minûn sendiri telah menjadi salah satu nama surah dalam al-

Qur‟an pada urutan ke 23 dalam al-Qur‟an berdasarkan tartîb al-suwar. Pada surah 

ini banyak sekali dikemukakan di awal-awal ayat tentang bagaimana karakter orang 

yang beriman. Wahbah al-Zuhaili (w. 2015 M) membaginya ke dalam tujuh sifat, 

antara lain:
56

 

a. Mereka orang-orang yang berbahagia dan beruntung sebab keimanan 

dan pembenaran mereka kepada Allah dan Nabi Muhammad. 

b. Mereka memiliki rasa takut serta ketenangan yakni hati yang tenang 

berikut sikap tunduk yang tergambar diseluruh anggota badannya 

(mudahnya dalam salat). 

                                                                                                                                                                 

“Niscaya Dia (Allah) akan memperbaiki amal-amalmu dan mengampuni dosa-

dosamu...”. (QS. Al-Aḥzâb: 71). 
51

QS. Al-Aḥqâf: 15: 

تّيْۗ ...  يَّ ّ
صْلّصْ لّيْ فّيْ ذِر 

َ
 صَالّحًا حَرْضُٰهِ وَا

َ
غْمَل

َ
نْ ا

َ
 ...وَا

Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku, dapat beramal saleh 

yang Engkau ridai, dan berikanlah kesalehan kepadaku hingga kepada anak cucuku. 

(QS. Al-Aḥqâf: 15). 
52

Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid I, h. 90. 
53

Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakaria, Mu‟jam Maqâyis al-Lughah, Jilid I, h. 

133. 
54

M. Quraish Shihab (ed.), Ensiklopedia al-Qur‟an: Kajian Kosa-Kata, Jilid II, h. 637. 
55

Al-Râghib al-Aṣfahâni, al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, h. 32. 
56

Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsîr al-Munîr fî al-‟Aqîdah wa al-Sharî‟ah wa al-Manhaj, 

(Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), Jilid IX, h. 329. 
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c.  Mereka mau menjauhkan dirinya dari hal-hal yang haram, makruh 

bahkan mubah jika tidak ada kebaikan di dalamnya. 

d. Mereka mau berbagi dan mensedekahkan hartanya melalui zakat. 

e. Mereka selalu menjaga kemaluannya dari hal-hal yang diharamkan 

syariat. 

f. Mereka selalu menjaga kehormatan sebuah amanah dan janji agar tidak 

dilanggar (khianat). 

g. Mereka membiasakan dirinya untuk menjaga salat sesuai waktunya. 

Masuk dalam kategori orang-orang beriman berdasarkan surah ini 

merupakan keberuntungan. Alasan yang paling jelas adalah dapat 

menarik rasa senang dan cinta dari Allah.
57

 ini termaktub dalam surah 

Maryam ayat 96 bahwa Allah akan meletakkan rasa maḥabbah-Nya di 

hati hamba-hamba-Nya yang beriman. Selain itu berdasarkan tujuh ciri 

di atas seorang mukmin akan mendapat gambaran bahwa Islam tidak 

mengajarkan doktrin eksklusif. Sebab butuh interaksi sosial untuk 

melakukan itu semua. Inilah mengapa orang beriman pada beberapa 

ayat selalu berkaitan dengan amal saleh.
58

 

3. Al-Muttaqûn ( ًزمٌٕان ) 

Kata ini seringkali dalam bentuk jamak dan apabila dirinci, maka kata al-

muttaqûn hanya terdapat 6 kata. Sedangkan kata al-muttaqîn lebih banyak yakni 43 

kata.
59

 

Kata al-muttaqûn berarti orang-orang yang bertakwa. Al-taqwâ (ٖٕانزم) 

berarti menjadikan diri agar terpelihara (wiqâyah) dari hal-hal yang ditakutkan
60 

atau bahkan hal-hal yang membahayakan menurut penafsiran Wahbah.
61

 Ini erat 

kaitannya dengan makna takwa yang sering didengar yakni mentaati semua 

perintah Allah dan menjauhi semua larangan-Nya baik dalam keadaan sepi maupun 

terang-terangan,
62

 Ubaydi Hasbillah menambahkan makna “sesuai kadar 

kemampuannya” ketika melaksanakan perintah Allah.
63

  

Kata al-muttaqûn baik dalam bentuk rafa‟, naṣab dan khafaḍ semua dalam 

bentuk isim ma‟rifah (menggunakan   ال). Contohnya pada ayat 2 surah al-Baqarah. 

Tambahan al (  ال) pada kata lil muttaqîn (ٍٛنهًزم) berfaidah li istighrâq Al-Jinns 

 artinya mencakup semua orang yang bertakwa sekaligus apa saja (لاعزغشاق انجُظ)

                                                           
57

Musthafa al-‟Adawi, Fiqh al-Akhlâq wa al-Mu‟amalât Baina al-Mukminîn, (Kairo: Dar 

Ibn Ragb, 2016), hal 53. 
58

Abdullah Yusuf Ali, The Holy Qur‟an: Translation and Commentary, (Madinah: King 

Fahd Holy Qur‟an Printing Complex, 1989), h. 27. 
59

Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid II, h. 1198. 
60

Al-Râghib al-Aṣfahâni, al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, h. 788. 
61

Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsîr al-Munîr fî al-‟Aqîdah wa al-Sharî‟ah wa al-Manhaj, Jilid 

I, h. 77. 
62

Hafidz Hasan al-Mas‟udy, Taisîr al-Khallâq fî ‟Ilm al-Akhlâq, h. 3. 
63
Ahmad ‟Ubaydi Hasbillah, al-Fawâid al-Muṣṭafawiyah, (Tangerang Selatan: Darus 

Sunnah, 2020), h. 96. 
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sifat yang melekat bagi orang-orang ini secara hakiki
64

 yang tercantum pada 

beberapa ayat setelahnya seperti beriman pada yang ghaib, melaksanakan salat, 

berinfak, beriman pada al-Qur‟an beserta kitab-kitab yang turun sebelumnya, dan 

iman akan adanya hari akhir.  

Memiliki karakter sebagai orang yang bertakwa tentu sangat diharapkan 

bagi orang Islam. Seseorang yang bertakwa atau memiliki rasa khauf bukan berarti 

menghindar dari orang lain, namun mereka akan memelihara dirinya dari 

melakukan kesalahan terhadap orang lain. Sebab itu takwa juga erat kaitannya 

dengan etika sosial seperti pada riwayat Muadz bin Jabal.
65

 Dalam hadis tersebut 

ada tiga hal penting yakni
66

 pertama, hak Allah terhadap manusia yaitu agar 

mereka bertakwa, kedua, hak secara individu agar manusia cepat beralih kepada 

perbuatan baik setelah adanya kelalaian, ketiga, hak sosial agar setiap manusia 

berakhlak dan berhubungan baik.  

Berdasarkan bentuk isim fâ‟il jama‟ mudhakkar salîm, karakter orang 

yang bertakwa ini dalam al-Qur‟an mengandung setidaknya empat makna:
67

 

pertama, gambaran bagi orang-orang yang dicintai Allah serta balasan pahala yang 

baik di akhirat.
68

 Kedua, gambaran orang yang mendapatkan kemenangan dan 

kesuksesan.
69

 Ketiga, gambaran bahwa Allah yang menjadi pelindung bagi 

mereka.
70

 Keempat, gambaran bahwa mereka menjadikan kisah-kisah terdahulu 

sebagai teladan.
71

  

 

4. Al-Ṣâdiqûn ( صبدلٌٕان ), Al-Ṣiddiqûn ( صذٚمٌٕان ), Al-Mutaṣâddiqîn ( ًٍزصذلٛان ) 

Kata al-ṣâdiqûn dalam bentuk jamak hanya terdapat 2 kata, sedangkan 

tanpa alif lam terdapat 4 kata. Pada kata al-ṣâdiqîn  yang juga bentuk jamak 

terhitung 19 kata dan tanpa alif lam 31 kata. Pada bentuk tunggal, ṣâdiq 4 kata. 

Dalam bentuk jama‟ muannas-nya hanya ada satu kata demikian juga dengan kata 

al-ṣiddîqûn/în serta kata al-ṣiddîq yang dalam bentuk tunggal juga hanya ada satu 

kata. Berbeda dengan kata ṣiddîqan (naṣab) terdapat 2 kata sama halnya dengan al-

                                                           
64

Ahmad Husnul Hakim, Kaidah Tafsir Berbasis Terapan, h. 19. 
65

Kutipan hadis no. 1987 dalam Sunan al-Tirmidzi: 

حْهّ 
َ
ِ عَل ى الَّّ

َّ
ّ صَل  الَّّ

ِ
 لّي رَسِيل

َ
: كَال

َ
ٍ كَال

بّي ذَر 
َ
مَ:  غَنْ أ

َّ
ئَثَ »وَسَل ّ

ي  حْتّعّ السَّ
َ
نْجَ، وَأ

ِ
ّ ضَيْرِمَا ك احَّقّ الَّّ

قٍ ضَسَنٍ 
ِ
 «الحَسَنَثَ حَمْطِىَا، وَطَالّقّ الجَّاسَ بّخِل

Lihat dalam: Muhammad bin Isa Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, (Mesir: Maktabah 

Muṣṭafâ al-Bâbî al-Ḥalabî, 1962), Jilid IV, h. 355. 
66
Ahmad ‟Ubaydi Hasbillah, al-Fawaid al-Muṣṭafawiyah, h. 96. 
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M. Quraish Shihab (ed.), Ensiklopedia al-Qur‟an: Kajian Kosa-Kata, Jilid III, h. 990. 
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Lihat QS. Âli „Imrân: 76 dan QS. Al-Dhariyât: 15. 

69
Lihat QS. Al-Baqarah: 5 dan QS. Al-Naba‟: 31. 

70
Lihat QS. Al-Jâthiyah: 19. 

71
Lihat QS. Al-Anbiyâ‟: 48. 
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mutaṣaddiqîn yang juga hanya ada 2 kata. Dalam bentuk jama‟ muannas sâlim, 

kata al-mutaṣaddiqât hanya ada satu kata saja.
72

   

Tiga istilah di atas berakar dari tiga huruf ṣâd, dâl, dan qâf  (صذق). Dalam 

bentuk maṣdar thulâthy mujarrad adalah al-ṣidq (انصذق). Terjemah dari kata ini 

adalah jujur, lalu orang yang jujur disebut al-ṣâdiq (انصبدق) yang jamaknya ialah al-

ṣâdiqun ( صبدلٌٕان ). Maksud dari al-ṣidq yaitu kesesuaian antara ucapan lisan 

dengan hati serta sesuainya kenyataan yang diberitakan. Lawannya adalah al-

kadhib (انكزة). Maka semisal orang kafir mengucapkan bahwa Nabi Muhammad 

adalah utusan Allah berdasarkan makna di atas, bisa saja ini disebut ṣidq sebab 

sesuai kenyataan, namun di sisi lain ini bisa jadi kadhib sebab lisan dan hati tidak 

sesuai
73

 yang pada intinya bukanlah al-ṣidq yang hakiki. Sebab al-ṣidq yang hakiki 

sesuai makna di atas.  

Sebagai penjelas contoh pemaparan tafsir pada ayat 15 surah al-Ḥujurât 

tentang kaitan al-mu‟minûn dan al-ṣâdiqûn. Pada ayat ini pembatasan (ḥaṣr) pada 

kata al-mu‟minûn untuk meniscayakan bahwa mukmin sejati tidak akan memiliki 

keraguan baik dalam ucapan maupun hatinya. Sehingga untuk menekankan 

karakter ini di akhir ayat Allah menegaskan dengan kata hum al-ṣâdiqûn ( ْى

 dalam artian orang yang jujur atau benar adalah mereka yang tidak ada ,(انصبدلٌٕ

keraguan sama sekali dalam keimanan mereka, sebab iman akan menafikan 

keraguan.
74

 Dengan demikian ini membatalkan klaim orang Arab badui pada ayat 

sebelumnya yang mengatakan kami beriman.
75

 

Al-Qur‟an juga menggunakan kata al-ṣiddiqûn sebagai mubâlaghah 

(melebihkan) untuk menyatakan makna orang-orang yang sangat jujur atau banyak 

berkata benar bahkan dikatakan tidak pernah dusta sama sekali. Namun menurut 

Al-Raghib sifat ini masih di bawah penggunakan kata ṣiddîq (صذٚك) pada para Nabi 

dalam al-Qur‟an.
76

 

Terakhir bentuk yang kami ambil dari turunan kata ini adalah al-

mutaṣâddiqîn sebagai jamak dari al-mutaṣâddiq. Dalam al-Qur‟an kata ini berarti 

al-mu‟ṭî (orang yang memberi) dalam hal ini kaitannya dengan sedekah.
77

 

 

5. Shâkirûn ( ٌٔشبكش ), Ḥâmidûn ( ذبيذٌٔان ) 

Bentuk jama‟ mudhakkar sâlim kata shâkirûn baik dengan atau tanpa alif 

lâf  berjumlah 10 kata dengan rincian: shâkirûn 1 kata, shâkirîn 1 kata dan al-
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Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid I, h. 666. 

Lihat juga: Muhammad Fuad Abd al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, h. 

405. 
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Al-Râghib al-Aṣfahâni, al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, h. 364. 
74

 Muhammad Tahir Ibn ‟Asyur, Tafsîr al-Taḥrîr wa al-Tanwîr, Jilid XXVI, h. 267. 
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Muhammad Nawawi al-Jawi, Marâḥ Labîd li Kashfi Ma‟na al-Qur‟ân al-Majîd, Jilid 

II, h. 441. 
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Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakaria, Mu‟jam Maqâyis al-Lughah, Jilid III, h. 

340. 
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shâkirîn 8 kata. Pada bentuk mufrad-nya (shâkir/an) terdapat 4 kata.
78

 Sedangkan 

kata al-hamidûn hanya ada satu kata saja dalam al-Qur‟an.
79

 

Bagian pertama, shâkirûn berasal dari al-syukr (انشكش). Menurut Al-Raghib 

sebagaimana dalam bukunya kata ini bermakna menggambarkan nikmat dan 

menampakkannya. Antonimnya adalah kata al-kufr (انكفش) yakni menutup atau 

menyembunyikan nikmat. Sedangkan jika beralih kepada ṣîghah isim fâ‟il-nya 

(shâkir), dalam al-Qur‟an kira-kira terdapat dua kondisi:
80

 pertama, shâkir (شبكش) 

dengan makna Allah membalas atas kebaikan perbuatan hamba-Nya (amal saleh).
81

 

Makna kedua, shâkir (شبكش) dalam artian seseorang yang terus-menerus menyebut 

serta memuji nikmat yang diberikan Tuhannya.
82

 Makna yang kedua ini jika dalam 

bentuk plural menjadi shâkirûn.  

Al-Shukr atau sering diterjemahkan dengan kata “syukur atau terima 

kasih” ini dapat dirinci dalam tiga hal:
83

 (1) syukur dengan hati, yakni 

penggambaran atas sebuah nikmat (mengingat nikmat). (2) syukur dengan lisan, 

yakni memuji pemberi nikmat tersebut. (3) syukur dengan anggota badan, yakni 

membalas nikmat (pemberian) tersebut dengan kadar yang pantas. Kemudian cara 

yang pantas dilakukan seorang hamba dalam predikat shâkirûn adalah dengan 

menjaga agar nikmat tersebut digunakan dengan semestinya. 

Bagian kedua yakni al-ḥâmidûn (ٌٔانذبيذ). Bentuk tunggalnya adalah al-

hamid (انذبيذ) yang akar katanya adalah hamida (دًذ) maknanya adalah memuji. 

Kata ini lebih umum dari pada syukur. Sebab salah satu makna dari syukur adalah 

terus-menerus atau penuh dengan ingatan terhadap yang memberi (Allah). 

Sedangkan pujian atau al-hamd (انذًذ) tidak mengharuskan syarat terus-menerus.
84

 

Ayat yang menggunakan kata al-ḥâmidûn hanya ada satu yakni pada al-Taubah 

ayat 112. Wahbah memaknainya sebagai orang-orang yang memuji atas pemberian 

nikmat Allah baik yang diperoleh dalam keadaan sempit maupun lapang. 

Sebagaimana dalam riwayat Sayyidah Aisyah: 
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َ
مَ إّذَا أ

َّ
حْهّ وَسَل

َ
ى الِّ عَل

َّ
بّيُّ صَل ظنَ النَّ

َ
جْ: ط

َ
ِ غَنْىَا كَال مِؤْمّنّحنَ رَضّيَ الَّّ

ْ
ّ ال م 

ِ
هِ غَنْ عَائّشَثَ أ مْرِ يَطِرُّ

َ
أ
ْ
 حَاهِ ال

 :
َ

الّحَاتِ »كَال ذّي ةّنّػْمَخّهّ حَخّمُّ الص ُ
َّ
ّ ال حَمْدِ لَّّّ

ْ
: « ال

َ
رَوِهِ، كَال

ْ
مْرِ يَك

َ
أ
ْ
حَاهِ ال

َ
ّ »، وَإّذَا أ

 
ل

ِ
ى ط

َ
ّ عَل حَمْدِ لَّّّ

ْ
ال

 85 «ضَالٍ 
Dari Sayyidah Aisyah Ummul Mu‟minin RA berkata: “Nabi Muhammad 

SAW. apabila mendapati sesuatu yang menyenangkan, beliau 

mengucapkan:   ذ  ً ّ  ان ذَ ّّ  انزَّ٘ لِّلَ زّ ًَ انصَبنذَّبد   رزَىّ   ثُّؼّ   sebaliknya apabila beliau 

mendapati sesuatu yang kurang menyenangkan, beliau mengucapkan: 

ذ    ً ّ  ان ذَ دَبل   ك م   ػَهَٗ لِّلَ  

 

6. Al-Ṣâbirûn ( صبثشٌٔان ) 

Penyebutan kata al-ṣâbirûn/în (dengan alif lâm) terdata sebanyak 16 kata 

sedangkan tanpa alif lâm hanya 1 kata. Pada bentuk jama‟ muannas-nya juga hanya 

1 kata begitupun pada bentuk tunggal muannas. Namun, pada bentuk tunggal 

mudhakkar terdapat 2 kata dalam al-Qur‟an.
86

 

Al-ṣâbirûn adalah turunan dari kata ṣabara-yaṣbiru-ṣabran ( -ٚصجش-صجش

 .Kata ini dan berbagai mushtaq-nya dalam al-Qur‟an disebut sekitar 103 kali .(صجشا

Secara lughawy maknanya adalah menahan diri dalam keadaan sempit. Sedangkan 

secara istilah sabar dapat diartikan dengan menahan diri dari hal-hal yang sesuai 

berdasarkan akal maupun shara‟ atau sebaliknya menahan diri terhadap apa yang 

seharusnya ditahan dengan pertimbangan akal dan syara‟.
87

 Dalam al-dharî‟ah fî 

makârim al-sharî‟ah, al-Raghib membaginya ke dalam dua bagian yakni al-jismy 

 Al-jismy adalah memikul beban sesuai kadar kekuatan .(انُفغٙ) dan al-nafsy (انجغًٙ)

badan sehingga akhirnya pun dapat diprediksi. Adapun al-nafsy maknanya ialah 

menahan diri dari sesuatu yang diinginkan dan  menahan diri atas hal-hal yang 

dibenci dan dicintai.
88

 

Quraish Shihab merinci lagi penggunaan makna sabar yang masih umum 

ini dengan mengutip pendapat al-Raghib. Menurutnya, orang yang mampu 

bertahan ketika ditimpa musibah, ini dapat disebut sabar yang lawan katanya 

adalah gelisah/al-jaza‟ (انجضع). Adapun orang yang sabar dalam perjuangan itu 

istilahnya al-shajâ‟ah (انشجبػخ) lawannya adalah al-jubn/takut (ٍانجج). Menahan diri 

dari hal yang membuat khawatir sebutannya adalah raḥb al-ṣâdr/lapang dada ( سدت

-Menahan diri dari bicara sebutannya al .(انضجش) antonimnya al-ḍajr/ cemas (انصذس

kitmân/menyembunyikan (ٌانكزًب) lawannya adalah al-madhl/membuka rahasia 
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 Semua rincian makna di atas tercakup ke dalam karakter orang-orang yang .(انًزل)

sabar (al-ṣâbirîn) pada firman Allah pada al-Baqarah ayat 177:
89

 

مِخَّلِ وَالصهِ  ... 
ْ
كَ وِمِ ال ٰۤىِٕ ول

ِ
ذّدذَْ صَدَكِيْاۗ وَا

َّ
كَ ال ٰۤىِٕ ول

ِ
سّۗ ا

ْ
بَأ

ْ
ًّ وَضّحْنَ ال اۤ رَّ ًّ وَالضَّ سَاۤ

ْ
بَأ

ْ
 ١٧٧يْنَ بّظّيْنَ فّى ال

“… Dan orang-orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan 

pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar dan 

mereka itulah orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-Baqarah: 177). 

 

7. Al-Muslimûn ( ًغهًٌٕان ) 

Keseluruhan bentuk jamak pada kata al-muslimûn/in adalah 15 kata. 

Dengan tanpa alif lâm 14 kata. Pada bentuk tathniyah (muslimain) 9 kata. 

Sedangkan bentuk jama‟ muannas-nya hanya 1 kata baik dengan alif lâm atau 

tidak. Kata sifat ini juga digunakan pada bentuk tunggal mudhakkar 2 kata 

(musliman) dan muannas 1 kata (muslimah) yang sama-sama dalam keadaan 

naṣab.
90

 

Al-muslimûn adalah bentuk jamak dari al-muslim ( ًغهىان ) berakar kata dari 

salima (عهى) yang maknanya adalah terbebas (selamat) dari hal-hal yang 

membahayakan (petaka/musibah) lahir dan batin.
91

 Oleh karenanya ketika beralih 

menjadi aslama-yuslimu ( ٚغهى-أعهى ) yakni masuk atau memeluk agama Islam makna 

yang dihasilkan pun menjadi akhlaṣa (أخهص) dan inqâda (اَمبد) yaitu membaktikan 

diri (setia, tunduk, patuh).
92

 Ungkapan ini juga meniscayakan bahwa seseorang 

yang masuk Islam (muslim) berarti ada jaminan selamat dari kesesatan
93

 baik di 

dunia maupun di akhirat. 

Ali al-Shabuni (w. 2021 M) mengutip pendapat Ibnu Al-Anbary (w. 940 

M) mengenai makna dari kata al-muslim atau orang Islam dapat diartikan sebagai 

orang berserah diri, tunduk dan patuh kepada Allah dalam setiap ibadahnya.
94

 Al-

Qur‟an menyebut kata al-muslim/al-muslimûn untuk menunjukkan orang yang 

benar-benar patuh dan taat kepada Allah. Misalnya pada surah al-Baqarah ayat 132 

pada kalimat    ٍ َذَ  ٌَ  نَّ   َٔ ٕ  ً هّ غ  ي   (dan kami berserah diri kepada-Nya) kata muslimûn 

berbeda dengan bentuk kata kerjanya bahwa kata ini mengandung makna 

kemantapan,
95

 dalam artian benar-benar tunduk dan patuh dalam berserah diri 

kepada Allah SWT.. 
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8. Al-Mukhbitîn ( خجزًٍٛان ), Al-Khâshi‟‟în ( خبشؼٍٛان ), Qanitûn (ٌٕلبَز), Ṭa‟iîn 

 (طبئؼٍٛ)

Kata al-mukhbitîn hanya digunakan 1 kali dalam al-Qur‟an.
96

 Adapun kata 

al-khâshi‟în jumlahnya 2 kata, sedangkan tanpa alif lâm 3 kata dan pada bentuk 

khâshi‟ûn 1 kata. Pada bentuk mufrad “khâshi‟an” dan jama‟ muannas “al-

khâshi‟ât” juga 1 kata.
97

 Pada kata qanitun jumlahnya 2 kata dan qânitîn 1 kata. 

Dengan alif lâm “al-qânitîn” 3 kata. Bentuk tunggal mudhakkar-nya 2 kata 

begitupun bentuk jama‟ muannas juga 2 kata.
98

 Pada kata terakhir ṭâi‟în hanya ada 

1 kata saja.
99

  

Akhbata-yukhbitu adalah bentuk kata kerja lampau dari al-mukhbitîn. Kata 

ini menujukkan makna khasha‟a-khushu‟ ( خشٕع-خشغ )
100

 atau tunduk, rendah, patuh 

dan rendah hati (tawâḍu‟). Makna ini merupakan perkembangan makna dari 

asalnya yakni khabata-al-khabtu ( انخجذ-خجذ ) dengan arti sesuatu yang tenang dari 

bumi. Sehingga jika ada kalimat ٌأخجذ فلا berarti fulan itu mencari ketenangan dan 

turun ke bumi.
101

 Dengan demikian dapat dipahami bahwa arti dari kata al-

mukhbitîn dalam al-Qur‟an sebagai orang-orang yang tunduk, patuh bahkan 

memiliki ketenangan dengan keimanan mereka.
102

 

 Al-khashi‟‟în. Asalnya adalah dari kata ( خشٕع-خشغ ). Kata ini sepadan 

dengan al-ḍara‟ah yang juga berarti tunduk. Namun terdapat perbedaan pemakaian 

dalam hal ini. Khushu‟ seringkali digunakan sebagai bentuk ketundukan yang 

dilakukan oleh anggota badan. Sedangkan al-ḍara‟ah biasanya merupakan bentuk 

ketundukan yang dilakukan oleh hati.
103

 Makna ini selaras jika melihat contoh pada 

surah al-Mu‟minûn ayat 2: 

ذّدذَْ 
َّ
اتّهّمْ خٰشّػِيْنَ وِمْ فّ  ال

َ
 ٢يْ صَل

(Yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam salatnya.(QS. Al-Mu‟minûn: 2). 

Salat adalah salah satu contoh paling konkret sebagai bentuk ketundukan 

yang dilakukan anggota badan. 

Qanitûn. Berasal dari qâf, nûn dan tâ‟. Kata ini mengandung arti ketaatan 

yang tetap disertai dengan ketundukan. Sehingga secara makna qanitûn bisa selaras 

dengan khaḍi‟ûn (ٌٕخبضؼ) orang-orang yang tunduk atau juga ṭai‟ûn (ٌٕطبئؼ) 

orang-orang yang taat. Misalnya dalam penafsiran Wahbah pada surah al-Rûm ayat 

26: 
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هٗ كٰنّخِيْنَ 
َّ
 ل

ٌّ
ل

ِ
رْضّۗ ط

َ
 
ْ
مٰيٰتّ وَال هٗ مَنْ فّى السَّ

َ
 ٢٦وَل

Milik-Nyalah siapa yang ada di langit dan di bumi. Semuanya tunduk 

kepada-Nya. (QS. Al-Rûm: 26). 

Wahbah menafsirkan ini dengan pernyataan bahwa kata man berarti 

seluruh apapun yang ada di langit dan bumi, apapun dan siapapun bentuk 

makhluknya, baik manusia maupun malaikat serta makhluk lainnya. Mereka semua 

patuh dan tunduk (khaḍi‟ûn/khashi‟ûn) terhadap apapun yang Allah kehendaki baik 

kematian dan kehidupan, baik hal yang disukai atau dibenci.
104

 Sebagai penguat 

terdapat salah satu riwayat dari Abi Sa‟id al-Khudry menyatakan bahwa Rasulullah 

bersabda demikian:
105

 

 غن أبي سػيد الخدري غن النبي كال:
ِ
 ط
ُّ

 فّ  تٍ يْ نِ كِ  ل
ْ
 ثٌ اغَ ظَ  يَ ىِ  َـ آنّ رْ لِ ي ال

“Setiap qunut dalam al-Qur‟an adalah bermakna keta‟atan”. (HR. Al-

Thabrani No. 1808). 

Ṭai‟în yaitu orang-orang yang taat, dalam bentuk ini hanya ada satu yang 

disebut dalam al-Qur‟an pada surah Fuṣṣilat ayat 11. Kata asalnya adalah al-ṭaw‟ 

 yang artinya kepatuhan. Kata ini tidak digunakan kecuali dalam hal (انطٕع)

kebaikan.
106

  Demikian juga kata al-ṭâ‟ah (انطبػخ) yang artinya juga sama.  

Kata ṭâi‟în dalam pada surah Fuṣṣilat ayat 11 mengisyaratkan kepatuhan 

dalam hal ini langit dan bumi bahwa mereka datang kepada Allah dalam keadaan 

patuh bukan karena terpaksa.
107

 Hal ini meniscayakan begitu teraturnya alam baik 

langit dan bumi sebab mereka semua patuh pada apa yang Allah kehendaki. 

Sedangkan Quraish Shihab kalimat َُبَ لبَنزَب ٛ ٍَ  أرََ طَبئؼّّٛ  (mereka berdua berkata: kami 

datang dengan suka hati/patuh). Kalimat thai‟in tetap menggunakan bentuk jamak 

sekalipun perintah Allah di awal berdasarkan marji‟ al-ḍamîr kembali pada langit 

dan bumi. Artinya, ini adalah isyarat sebenarnya bukan hanya mereka berdua yang 

datang dengan tunduk patuh melainkan semua makhluk Allah. Hal ini berbeda 

dengan Thaba‟thaba‟i yang menurutnya bentuk jamak ṭâi‟în adalah bentuk rendah 

hatinya mereka.
108

 

 

9. Mûḥsinûn (ٌُٕيذغ) 
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Kata muḥsinûn ini hanya ada 1 kata sebagaimana muḥsinîn yang juga 1 

kata. Sedangkan dengan alif lâm “al-muḥsinîn” jumlahnya adalah 31 kata. Kata 

sifat ini digunakan juga pada jama‟ muannas sâlim 1 kata dan pada bentuk mufrad 

mudhakkar 4 kata.
109

  

Akar dari kata mûḥsinûn adalah ḥasuna-al-ḥusn ( ٍ  -دغٍ غ  انذ  ). Al-ḥusn 

adalah sebuah ungkapan akan setiap hal yang disenangi dan disukai. Perihal ini 

dibagi tiga bagian: suatu hal yang dianggap baik oleh akal, suatu hal yang dianggap 

baik oleh hawa nafsu dan suatu hal yang dianggap baik oleh panca indera. 

Sedangkan al-ḥasanah (انذغُخ) biasanya digunakan untuk mengungkapan setiap hal 

yang membuat senang yang didapat seseorang baik yang ada pada jasmani atau 

rohaninya atau kondisi lainnya yang juga meneyenangkannya.
110

 Makna ini juga 

selaras dengan makna yang dikemukakan Husnul Hakim dalam bukunya yakni hal 

yang dianggap baik, bisa berupa materi atau immateri bisa berupa sifat atau 

perbuatan (amal).
111

  Antonim dari kata ini adalah al-sayyiah (انغٛئخ).  

Kata mûḥsinûn sendiri bentuk maṣdar-nya adalah iḥsân (ٌادغب) berbuat 

kebaikan. Berbuat baik kepada orang lain, dapat disebut iḥsân dan berbuat baik 

terhadap perbuatan diri sendiri, ini juga dapat disebut iḥsân. Orang yang berbuat 

baik disebut dengan muḥsin. Sebagai contoh muḥsin pada diri sendiri adalah ketika 

seseorang berserah diri kepada dan karena Allah (أعهى ٔجّٓ لِل). Dengan demikian ia 

akan terpelihara (terbebas) dari kesesatan. Hamka menjelaskan hubungan takwa 

dan iḥsân, takwa adalah pakaian hati sedangkan iḥsân adalah pekerjaan jasmani. 

Takwa akan mendorong orang untuk terus berbuat iḥsân.
112

 Muḥsin secara makna 

lebih tinggi dari „âdil. „adl (ػذل) berarti memperlakukan sama terhadap orang lain 

atas perlakuannya. Beda halnya dengan iḥsân yang maknanya memperlakukan 

orang lain lebih baik dari perlakuan mereka kepada dirinya. Seorang muḥsin 

kepada orang lain artinya dia hanya melihat kebutuhan orang lain, tidak lagi 

melihat dirinya.
113

 Dalam catatan kaki The Noble Qur‟an kata mûḥsinûn dijelaskan 

sebagai orang-orang yang melakukan perbuatan baik secara total karena Allah 

tanpa ada rasa pamer, haus pujian ataupun ketenaran.
114

 Demikian juga Al-

Sya‟rawi (w. 1998 M) ketika misalnya menafsirkan al-Naḥl ayat 128 pada kalimat 

 ٍَ انزَّٚ ٌَ  ْ ى   َٔ غُّٕ  ذ  ي  . Menurutnya yang dinamakan al-muḥsin adalah orang yang 

mengharuskan dirirnya dalam beribadah kepada Allah lebih banyak dari apa yang 

telah diwajibkan Allah kepada dirinya. Untuk lebih jelasnya menurutnya dapat 
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membandingkan dengan kata muḥsinin yang ada pada surah al-Dhâriyat mulai ayat 

15: 

غِيِيْنٍۙ  لّحْنَ فّيْ سَنهِ جٍ وَّ مِخَّ
ْ
 ذٰلّكَ مِحْسّنّحْنَۗ  ١٥اّنَّ ال

َ
ظنِيْا كَتْل

َ
هِمْۗ  اّنَّهِمْ ط حُٰىِمْ رَبُّ

ٰ
طّذّيْنَ مَآْ ا

ٰ
ا

١٦ 
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam (surga yang 

penuh) taman-taman dan mata air. (Di surga) mereka dapat mengambil 

apa saja yang dianugerahkan Tuhan kepada mereka. Sesungguhnya 

mereka sebelum itu (di dunia) adalah orang-orang yang berbuat 

kebaikan. (QS. Al-Dhâriyat: 15-16). 

Pada ayat di atas juga terdapat kaitan antara takwa dan iḥsân. Namun, 

fokus pada kata muḥsinin yang tidak menggunakan kata mu‟minin. Perbedaannya 

adalah al-mu‟min biasanya melakukan suatu hal yang fardhu lalu mencukupkannya 

tidak lebih. Sedangkan yang dilakukan muḥsinin dapat diambil contoh dalam dua 

ayat setelahnya: 

يْلّ مَا يَىْشَػِيْنَ 
َّ
نَ ال ا م ّ

ً
ظنِيْا كَلّيْل

َ
خَؾْفّرِوْنَ  ١٧ط َْ سْطَارّ وِمْ يَ

َ
 
ْ
 ١٨وَةّال

Mereka sedikit sekali tidur pada waktu malam; dan pada akhir malam 

mereka memohon ampunan (kepada Allah). (QS. Al-Dhâriyat: 17-18). 

Berdasarkan tiga ayat di atas jelas bahwa muḥsinin pada ayat 16 

melakukan ibadah lebih banyak dari apa yang diwajibkan yakni: sedikit sekali 

tidurnya di waktu malam dan di waktu sahur mereka beristighfar.
115

  

 

10. Al-Ṭayyibun ( طٛجٌٕان ) 

Bentuk isim fâ‟il baik jama‟ mudhakkar atau muannas dari kata ini hanya 

digunakan pada surah al-Nûr ayat 26 yang masing-masing 2 kata. Sedangkan tanpa 

alif lâm digunakan 1 kali saja. Adapun bentuk tunggal mudhakkar (al-ṭayyib) 

keseluruhannya terdapat 5 kata diikuti 4 kata dalam bentuk tunggal muannas 

(ṭayyibah).
116

   

Apabila terdapat kalimat   طبة انشٙء maka makna yang dihasilkan adalah 

sesuatu itu menjadi baik. Sebab itu ṭayyibun ( ٛ ت  طَ  ) artinya sesuatu yang baik. Asal 

artinya adalah apapun yang membuat indera dan diri merasa enak (puas). Jika 

dikaitkan dengan makanan yang baik (al-ṭa‟âm al-ṭayyib/ انطؼبو انطٛت) maka 

maksudnya adalah makanan yang dapat dikonsumsi dan diperoleh sesuai kadar 

syariat, baik cara mendapatkannya berikut di mana tempat mengambilnya. 

Sedangkan jika dikaitkan dengan manusia, maka karakter ṭayyib ini dimaksudkan 

untuk mereka yang terbebas dari buruknya kebodohan, kefasikan serta buruknya 

perbuatan (amaliah) serta mereka merasa nyaman dengan keilmuan, keimanan dan 
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segala perbuatan yang baik.
117

 Sebagai contoh surah al-Naḥl ayat 32 yang menjadi 

pembanding ayat 28: 

تّحْنَۙ  ّ
ثِ ظَي 

َ
ِٕك مَلُٰۤ

ْ
ُىِمِ ال ذّدذَْ حَخَيَهـِ 

َّ
 ٣٢ ...ال

“(Yaitu) orang-orang yang diwafatkan oleh malaikat dalam keadaan 

baik…” (QS. Al-Naḥl: 32).  

نْفِسّىّمْ 
َ
ثِ ظَالّمّيْْٓ ا

َ
ِٕك مَلُٰۤ

ْ
ُىِمِ ال ذّدذَْ حَخَيَهـِ 

َّ
 ٢٨ ...ال

“(yaitu) orang yang dicabut nyawanya oleh malaikat dalam keadaan 

(berbuat) zalim kepada diri sendiri…” (QS. Al-Naḥl: 28). 

Ṭayyibin pada ayat 32 berarti bahwa rekaman amaliah mereka baik, serta 

mereka benar-benar mengerjakannya karena Allah selama di dunia, sehingga 

mereka terlihat baik dan gembira ketika malaikat mewafatkannya. Berbeda dengan 

mereka yang wafat dalam keadaan mendzalimi dirinya (ẓâlimî anfusihim).
118

 

 

11. Al-Ḥâfiẓûn ( ذبفظٌٕان ), Râ‟ûn (ٌٕساػ) 

Terdapat 14 kata dalam bentuk jamak dari kata al-ḥâfiẓûn. Dalam bentuk 

jama‟ mudhakkar sâlim 12 kata sedangkan dalam bentuk jama‟ muannas sâlim 

hanya 2 kata.
119

 Adapun kata râ‟ûn juga hanya terdapat 2 kata dalam 2 ayat.
120

 

Al-ḥâfiẓûn bentuk maṣdarnya adalah al-ḥifẓ (  انذفع). Kata ini dapat 

mengandung makna ketetapan sesuatu yang telah difahami. Dapat juga 

mengandung makna kuatnya hafalan pada diri seseorang yang lawannya adalah 

lupa (al-nisyân/ٌانُغٛب). Dapat juga dipakai sebagai potensi kuatnya penjagaan 

seseorang misalnya دفظ ذ  كَزَا دّف ظًب (aku menjaga hal ini dengan benar-benar 

menjaga). Dapat juga kata al-ḥifẓ dipakai untuk menunjukkan setiap tinjauan, 

komitmen kuat dan pemelihaan atau penjagaan.
121

 Makna ini dapat diterapkan 

misalnya pada lafadz ḥâfiẓûn surah Yusûf ayat 12: 

حٰفّظِيْنَ  ...
َ
هٗ ل

َ
 ١٢وَاّنَّا ل

“…Sesungguhnya kami benar-benar akan menjaganya.” (QS. Yusûf: 12). 
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Pada ayat ini saudara-saudara Nabi Yusuf berusaha meyakinkan ayat 

mereka bahwa mereka benar-benar berkomitmen untuk menjaga Nabi Yusuf dari 

tertimpa apapun yang akan menyakitinya bahkan apapun yang tidak disukainya.
122

 

Atau contoh lain pada al-Taubah ayat 112 tentang orang-orang yang 

berkomitmen untuk menjaga hukum-hukum (ḥadd/ḥudûd) yang ditetapkan Allah. 

Oleh karenanya Ḥudûd dalam al-Qur‟an juga dimaknai sebagai al-muḥâfaẓah „alâ 

al-awâmir atau hukum-hukum (batasan-batasan) yang digunakan untuk menjaga 

perintah-perintah Allah serta ḥudûd juga bermakna al-bu‟d „an al-manhiyyât atau 

hukum hukum (batasan-batasan) yang digunakan untuk menjauhkan diri dari hal-

hal yang Allah larang.
123

 

Râ‟ûn. Berasal dari ra‟â (ٗسػ) dengan huruf mu‟tal diakhirnya. Kata ini 

dalam mu‟jam dapat memiliki makna al-hifẓ (penjagaan) atau al-murâqabah 

(pengawasan) serta kata ini juga dapat berarti al-rujû‟ (kembali). Sedangkan al-

Raghib menjelaskannya juga dengan dua kemungkinan makna pertama menjaga 

(hifẓ) hewan dengan cara memberi makan sehingga dapat menjaga 

keberlangsungan hidupnya. Kedua, melindungi (menjaga) nya dari musuh. Oleh 

karenanya seseorang yang bertugas menjaga, memelihara serta mengawasinya 

disebut râ‟in (  ساع). Al-Qur‟an menggunakan jamak dari kata ini dengan kata râ‟ûn 

 hanya pada surah al-Mu‟minûn ayat 8 dan al-Ma‟ârij ayat 32 dengan (ساػٌٕ)

redaksi ayat yang mirip. Al-Biqa‟i (w. 1480 M) menafsirkan kata râ‟ûn dengan 

makna orang-orang yang menjaga dengan cara melaksanakannya, memeliharanya 

dan memperbaikinya.
124

  

 

12. Al-Dhâkirîn (ٍٚانزاكش) 

Kata ini tidak banyak disebutkan dalam al-Qur‟an, hanya 2 kata dalam 

bentuk jama‟ mudhakkar sâlim dan 1 kata jama‟ muannas sâlim.
125

 Kata al-

dhâkirîn bentuk dasarnya dari dhâkara (ركش). Kata ini memilki banyak arti dalam 

penggunaannya, antara lain arti yang dihasilkan dari kata ini seperti: berucap atau 

menyebut, menceritakan keburukan atau kebaikan, menghadirkan atau 

mendatangkan dalam hati yang disertai perenungan.
126

 Menurut al-Raghib kata ini 

berarti mengingat kembali apa yang telah diketahuinya, atau juga mendatangkan 

kembali gambaran (ingatan) yang berada di alam bawah sadarnya atau juga 

menghafalnya setelah gambaran itu hilang dari ingatan, baik melalui lisan ataupun 

hati. Sedangkan kebalikannya adalah ghaflah (lalai).
127
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Pada bentuk isim fâ‟il-nya disebut al-dhâkir (انزاكش) dan jamaknya yang 

digunakan al-Qur‟an adalah bentuk al-dhâkirîn (ٍٚانزاكش/mudhakkarr) dan al-

dhâkirat (انزاكشاد/muannas). Kata ini yang digunakan al-Qur‟an untuk 

menunjukkan sebuah karakter orang-orang yang berusaha menghadirkan 

keagungan Allah SWT..
128

 Baik melalui lisan sebagaimana pada surah al-Aḥzâb 

ayat 35, yang menunjukkan karakter bagi orang saleh
129

 atau hati dan pikiran 

sebagaimana yang tertera pada surah Hûd ayat 114, yang menjelaskan keadaan bagi 

seseorang yang mengingat dan berusaha tidak berpaling dari kebaikan dan 

petunjuk.
130

 

 

13. Al-‟Âlimûn ( ؼبنًٌٕان ), Al-Mûqinîn ( ًٍٕٛلُان ) 

Kata al-„âlimûn dalam bentuk jama‟ mudhakkar sâlim ini terdapat 5 kata 

dalam al-Qur‟an dan 1 kata dengan lafal al-„ulamâ‟.
131

 Demikian juga dengan kata 

al-mûqinîn  yang terhitung hanya 5 kata dalam al-Qur‟an.
132

  

Al-‟âlimûn merupakan jamak dari „âlim (ػبنى). Kata dasarnya adalah 

alima-ya‟lamu-ilman ( ب-ٚؼهى-ػهى ًً ػه ). „Ilman atau al-„ilm (انؼهى) berarti memahami 

hakikat sesuatu dengan mendalam, dalam hal ini ada dua macam: pertama, 

memahami esensi dari sesuatu. Kedua, menetapkan sesuatu sebab sesuatu lainnya 

yang menjadikannya ada atau tidak.
133

 Bagian pertama bisa dilihat dari firman 

Allah surah al-Anfâl ayat 60:  

وْا عّدُّ
َ
ةَاطّ  وَا ّ

مّنْ ر  ةٍ وَّ نْ كِيَّ ا اسْخَعَػْخِمْ م ّ ىِمْ مَّ
َ
يْلّ ل خَ

ْ
ٌَ ال  ٕ ّْج  خَرّيْنَ مّنْ دِوْنّهّمْۚ  ر ش 

ٰ
مْ وَا

ِ
ّ وَعَدِوَّك ةّهٖ عَدِوَّ الّهِ 

مِىِمْۗ 
َ
ِ يَػْل لّهِ 

َ
مِيْنَهِمْۚ ا

َ
  حَػْل

َ
 ٪٥ ...ل

“Persiapkanlah untuk (menghadapi) mereka apa yang kamu mampu, 

berupa kekuatan (yang kamu miliki) dan pasukan berkuda. Dengannya 

(persiapan itu) kamu membuat gentar musuh Allah, musuh kamu dan 

orang-orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya, (tetapi) 

Allah mengetahuinya…” (QS. Al-Anfâl: 60). 

Pada ayat ini hanya Allah yang mengetahui musuh-musuhnya. Contoh 

bagian kedua dapat dilihat dari firman Allah surah al-Mumtaḥanah ayat 10: 
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يْنَ  ...
ُّ
ل   وِمْ يَحّ

َ
ىِمْ وَل

َّ
 ل

ٌّ
  وِنَّ ضّل

َ
ارّۗ ل فَّ

ِ
ك
ْ
ى ال

َ
ا حَرْسّػِيْوِنَّ اّل

َ
ل َـ اّنْ عَلّمْخِمِيْوِنَّ مِؤْمّنٰجٍ  ىِنَّۗ َـ

َ
 ١٠ ... ل

“…Jika kamu telah mengetahui (keadaan) mereka bahwa mereka (benar-

benar sebagai) perempuan-perempuan mukmin, janganlah kamu 

kembalikan mereka kepada orang-orang kafir (suami mereka). Mereka 

tidak halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak 

halal pula bagi mereka…” (QS. Al- Mumtaḥanah: 10). 

Pesan ayat ini agar melakukan pemeriksaan terhadap para perempuan 

yang ikut berhijrah agar benar-benar tahu apakah mereka masuk Islam atau belum. 

Kata „ilm dipaparkan dalam dua makna lainnya yakni teori (naẓary) dan 

praktik („amaly). Teori, berarti suatu ilmu yang apabila seseorang mengetahui 

maka akan sempurna, contohnya ilmu tentang adanya sesuatu yang berada di alam 

ini. Sedangkan praktik, berarti ilmu tidak akan sempurna selain dengan cara 

mempraktikkannya, contohnya ilmu beribadah.
134

 

Adapun pada bentuk isim fâ‟il-nya („âlim) biasanya dalam al-Qu‟ran 

apabila kata tersebut menjadi susunan iḍâfah dengan kata al-ghâib berarti 

maknanya akan merujuk pada Allah. Sedangkan apabila tidak bergandengan 

dengan kata apapun maka maknanya akan merujuk pada makhluk, khususnya 

manusia. Kata yang merujuk pada Allah biasanya akan selalu dalam bentuk tunggal 

sebab ini meniscayakan keesaan Allah. Berbeda dengan yang merujuk pada 

makhluk biasanya selalu dalam bentuk jamak.
135

 

Contoh untuk bagian ini dapat dipahami misalnya melalui surah al-

Ankabût ayat 43: 

اسّۚ وَمَا يَػْلّ   نَضْرّةِىَا لّلنَّ
ِ

مْثَال
َ
 
ْ
كَ ال

ْ
ػٰلّمِيْنَ وَحّل

ْ
  ال

َّ
ىَآْ اّل

ِ
 ٤٣ل

Perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia. Namun, tidak 

ada yang memahaminya, kecuali orang-orang yang berilmu. (QS. Al-

Ankabût: 43). 

Ayat ini memiliki pesan yang begitu jelas antara hubungan akal dan 

orang-orang yang berilmu. Pada ayat sebelumnya Allah memberikan tamthîl bahwa 

orang yang menjadikan selain Allah sebagai pelindung, maka ini sama halnya 

dengan laba-laba yang membuat rumah dengan sarangnya yang sangat rapuh, 

bahkan terhadap angin pun goyah. Sehingga dari sini dapat dicerna dan ditimbang 

bagaimana akal seseorang bisa melilih selain Allah.
136

 Akal yang benar pasti akan 

memilih bertafakkur tentang ciptaan Allah ini berdasarkan ilmu yang dimilikinya 

dan menepis ibadah apapun kepada selain Allah. Di sini dapat dipahami bahwa 

orang yang berakal hanya dapat melakukan predikisi akan sesuatu sedangkan orang 

yang berilmu akan berpikir secara detail tentang sesuatu. Disebabkan orang berakal 
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ketika dihadapkan dengan sesuatu yang jelas ia akan memahaminya apa adanya 

sesuai dengan apa yang ada, berbeda dengan orang yang berilmu pasti akan 

mempertimbangkan dengan detail hal-hal sebelumnya.
137

 Sehingga dengan 

demikian orang berilmu dapat menguatkan keimanan mereka. Oleh karenanya 

penting agar memiliki karakter al-alimun. 

Al-Mûqinîn. Kata ini berakar dari bentuk mâḍi, yaqina (ٍٚم)  dan maṣdar 

yaqîn (  ٍ  Kamus mu‟jam al-mu‟âṣirah mengartikan kata yaqîn dengan arti .(ٚمٛ

ketetapan (al-thubût) atau juga dengan arti sesuatu yang diketahui seseorang 

dengan kuat tanpa rasa ragu, atau juga dengan arti menyingkirkan keraguan dan 

memastikan benarnya sesuatu.
138

 Al-Raghib mengomentarinya sebagai sifat dari 

ilmu yang derajatnya di atas pengetahuan (al-ma‟rifah/انًؼشفخ) dan semisalnya, 

sebab itu ada istilah „ilm yaqîn (ilmu yang sudah pasti) bukan „ilm ma‟rifah 

(pengetahuan yang pasti). Sedangkan yang dimaksud adalah pemahaman yang 

tetap (pasti), atau hukum yang tetap (pasti).
139

 Kata yaqîn juga dibagi ke dalam tiga 

bahasan: pertama, yakin terhadap ilmunya seseorang yang dapat dipercaya dan 

tidak mungkin berdusta. Kedua, yakin dengan pasti terhadap sesuatu yang 

diberitakan. Ketiga, yakin dengan pasti hakikat sesuatu yang diberitakan.
140

 

Kata mûqinûn/mûqinîn ini jamak dari kata mûqin (ٍيٕل) yakni orang yang 

meyakini suatu hal dengan pasti. Pada contoh ayat 75 surah al-An‟âm misalnya, 

Nabi Ibrahim disebut al-muqinin: 

يْنَ مّنَ 
ِ
رْضّ وَلّحَك

َ
 
ْ
مٰيٰتّ وَال يْتَ السَّ

ِ
ك
َ
ذٰلّكَ نِرّيْْٓ اّةْرٰوّيْمَ مَل

َ
مِيْكّنّحْنَ وكَ

ْ
 ٦ٯ ال

Demikianlah Kami memperlihatkan kepada Ibrahim kekuasaan (Kami 

yang terdapat) di langit dan bumi dan agar dia termasuk orang-orang 

yang yakin. (QS. Al-An‟âm: 75). 
Menurut Al-Sya‟rawi ini bukan tanpa alasan, sebabnya redaksi ayat 

menggunakan kata nuri (ّ٘ش َ) “kami memperlihatkan.” Artinya Nabi Ibrahim 

diberitahu oleh Allah akan hakikat sesuatu di setiap rute kehidupannya.
141

 Misalnya 

ketika Nabi Ibrahim akan dilemparkan ke dalam api, lalu Jibril mendatanginya dan 

bertanya: “apa ada yang diperlukan?” Ibrahim menjawab: “Jika kepadamu, aku 

tidak butuh apa-apa.” Mengapa demikian? Sebab Ibrahim mengetahui bahwa 

secara dzahir api memang dapat membakar sesuatu, namun, pada hakikatnya yang 

menjadikannya demikian adalah penciptanya yakni Allah SWT., oleh karenanya 

Allah tidak memadamkan api melainkan membuatnya dingin serta tidak membakar 

Nabi Ibrahim.
142
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14. Wâ‟iẓûn (ٌٕٔاػظ), Nâṣiḥûn (ٌَٕبصذ), Mundhirûn (ٌٔيُزس), Âmirûn (ٌٔآيش) 

Wâ‟iẓûn dalam al-Qur‟an hanya disebut satu kali.
143

 Kata ini bentuk 

maṣdar-nya adalah al-wa‟ẓ (انٕػع), al-„iẓah ( خانؼظ ), dan al-maw‟iẓah (انًٕػظخ). 

Menurut al-Khalil yang dikutip oleh al-Raghib kata ini dimaksudkan kepada 

penyebutan terhadap kebaikan yang bisa membuat hati tersentuh.
144

 Wahbah pun 

memberikan makna yang hampir serupa yakni ucapan lembut yang dapat 

melunakkan hati dengan cara mengingatkannya akan janji Allah (al-wa‟d/انٕػذ) dan 

ancaman Allah (al-wa‟îd/انٕػٛذ).
145

 Pelakunya disebut al-wâ‟iẓ (انٕاػع) yang 

menurut Mukhtar Umar (w. 2003 M) adalah orang yang menasehati orang lain 

dengan tujuan mengingatkannya akan kebaikan dan mengajaknya agar berbuat baik 

dan menjauhi yang buruk.
146

 

Penjelasan di atas dapat dicerna dengan melihat contoh langsung di ayat 

136 surah al-Shu‟arâ‟:  

يٰغّظّحْنَۙ  
ْ
نَ ال نْ م ّ

ِ
مْ حَك

َ
مْ ل

َ
وَغَظْجَ ا

َ
يْنَآْ ا

َ
ًٌ عَل يْا سَيَاۤ

ِ
 ١٣٦كَال

Mereka menjawab, “Sama saja bagi kami, apakah engkau memberi 

nasihat atau tidak memberi nasihat. (QS. Al-Syu‟ara: 136). 

Ayat ini bercerita pengingkaran kaum „Ad terhadap Nabi mereka, Nabi 

Hud. Pada ayat ini kaum „Ad menentang nasihat Nabi Hud agar mereka bertakwa 

kepada Allah. Namun mereka malah menjawab bahwa ada atau tidaknya nasihat itu 

sama saja tidak akan berpengaruh bagi mereka. Dari sini al-Sya‟rawi menarik 

kesimpulan bahwa nasihat (al-wa‟ẓ) hanya dapat dicerna oleh orang yang 

sebelumnya telah mengetahui hukum dengan pasti, namun kemudian 

meninggalkannya, sehingga ia diingatkan kembali dengan nasihat. Dengan 

demikian nasihat ini ada pada tahapan kedua setelah pembelajaran,
147

 dengan kata 

lain orang dinasehati setelah ia belajar agar tidak lalai. Jelaslah posisi Nabi Hud 

sebagai al-wa‟idzin pada ayat ini, bahwa mereka sebenarnya telah tahu namun 

mereka ingkar dan tidak ingin menerima nasihat sampai kapanpun.  

                                                                                                                                                                 

ٰٓى اّةْرٰوّيْمَۙ   مًا عَل
ٰ
سَل يْ ةَرْدًا وَّ يْنّ

ِ
نَا ينَٰارِ ك

ْ
 ٦٩كِل

Kami (Allah) berfirman, “Wahai api, jadilah dingin dan keselamatan bagi Ibrahim!” 

(QS. Al-Anbiyâ‟: 69). 
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Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid II, h. 1189. 
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Nâṣiḥûn/al-Nâṣiḥîn/Nâṣîh berarti orang-orang yang memberi nasihat. Kata 

ini berbentuk jamak dengan jumlah 3 kata dan tunggal 1 kata.
148

 Nasihat atau al-

nuṣḥu (  خ  artinya sebuah usaha baik berupa ucapan atau perbuatan yang (انُ ص 

mengandung kebaikan kepada orang yang dinasehati.
149

 Atau nasihat juga dapat 

dimaknai sebagai ucapan yang mengajak kepada kemaslahatan dan mencegah dari 

kerusakan.
150

 Sehingga tidak mungkin ada tipu daya dalam nasihat sebab adanya 

kehendak baik. Makna ini dapat dilihat pada contoh ayat 68 surah al-A‟râf,
151

 Nabi 

Hud menyebutkan posisinya sebagai seorang naṣṣih (pemberi nasihat) lagi dapat 

dipercaya (amîn). Juga pada kisah Nabi Ṣâliḥ pada ayat 79
152

 dalam surah al-A‟râf 

yang disebutkan dalam bentuk jamak al-nâṣihîn. Pada kisah Nabi Ṣâliḥ ini 

ditunjukkan bahwa adakalanya orang tidak menyukai pemberi nasihat bahkan 

marah ketika dinasihati, namun tidak berarti membalas dengan kemarahan sebab 

akan menghilangkan makna nasihat. Selain itu dari dua contoh ayat ini tetap 

menampakkan bahwa karakter nâṣiḥ tetap meniscayakan kebaikan dan agar yang 

dinasihati dapat terbebas dari keburukan yang melekat pada dirinya.
153

 

Mundhirûn/Mundhirîn adalah bentuk jama‟ mudhakkar sâlim yang 

keseluruhan ada 10 kata dan digunakan juga dalam bentuk tunggalnya 5 kata.
154

  

Kata nadhara-nadhran ( َزسًا -َزس ) atau al-nadhr (  س  adalah bentuk awal kata (انُزَ 

mundhirûn sebelum mengikuti wazan af‟ala (أفؼم). Kata al-nadhr (nazar) biasa 

digunakan untuk mewajibkan hal yang sebenarnya tidak wajib pada diri seseorang. 

Misalnya “aku bernazar karena Allah tentang ini”.
155

 Sedangkan bentuk al-indhâr 

                                                           
148

Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid II, h. 1100. 

Lihat juga dalam: Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-

Karîm, h. 702. 
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Al-Raghib al-Ashfahani, Al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, h. 639. 
150

Ahmad Mukhtar Umar, Mu‟jam al-Lughah al-‟Arabiyah al-Mu‟âṣirah, Jilid III, h. 

2219. 
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Teks ayat: 

مْ نَ 
ِ
ك
َ
 ل
۠
نَا
َ
يْ وَا ّ

جّ رَب 
ٰ
مْ رّسٰل

ِ
ؾِك ّ

 
ةَل
ِ
مّحْنٌ  اصّصٌ ا

َ
 ٦٨ا

Aku sampaikan kepadamu risalah-risalah (amanat) Tuhanku dan aku terhadap kamu 

adalah penasihat yang tepercaya. (QS. Al-A‟râf: 68). 
152

Teks ayat: 

يْنَ  تُّ حّ
ِ

  ت
َّ
كّنْ ل

ٰ
مْ وَل

ِ
ك
َ
يْ وَنَصَطْجِ ل ّ

ةَ رَب 
َ
مْ رّسَال

ِ
ؾْخِك

َ
ةْل
َ
لَدْ ا

َ
 يٰلَيْمّ ل

َ
ى غَنْىِمْ وَكَال

هِ 
خَيَل صّطّحْنَ َـ  ٦ٳ النهِ 

Maka, dia (Saleh) meninggalkan mereka seraya berkata, “Wahai kaumku, sungguh aku 

telah menyampaikan kepadamu risalah (amanat) Tuhanku dan aku telah menasihatimu, 

tetapi kamu tidak menyukai para pemberi nasihat.” (QS. Al-A‟râf: 79). 
153

Muhammad Mutawalli al-Sya‟rawi, Tafsîr al-Sha‟râwî, h. 4224. 
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Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid II, h. 1085. 

Lihat juga dalam: Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-

Karîm, h. 693. 
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Contoh surah Maryam ayat 26: 

اۚ   ... يًّ َّ
ْ
يَيْمَ اِّ

ْ
مَ ال ّ

 
ل
َ
ط
ِ
نْ ا

َ
ل َـ حْمٰنّ صَيْمًا  يْ نَذَرْتِ لّلرَّ ّ

لِيْلّيْْٓ اّن 
 ٢٦َـ
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 maṣdar dari mundhirûn hampir tidak digunakan untuk mengabarkan berita (الإَزاس)

kecuali yang mengandung takhwîf (menakut-nakuti). Berbeda dari kata al-tabshîr 

.yang mengandung kabar gembira di dalamnya (أنزجشٛش)
156

 Kata al-mundhir (انًُزس) 

dan al-nadhîr (انُزٚش) penggunaanya sama dalam mu‟jam maqâyis.
157

 Kesamaan ini 

juga dijelaskan Ali al-Shabuni ketika menjelaskan ayat 119 surah al-Baqarah.
158

 

Pengertian di atas bisa dibandingkan dengan ayat 194 surah al-Shu‟arâ‟ 

yang menceritakan bahwa tugas Nabi adalah memberi peringatan (mundhir). Pada 

tafsir ayat ini Al-Sya‟rawi menuturkan bahwa tugas dari seorang mundhir adalah 

memperingatkan tentang keburukan sebelum itu terjadi agar pendengarnya dapat 

berhati-hati sehingga tidak jatuh ke dalam keburukan tersebut. Begitupun tabshîr 

atau mengabarkan kabar gembira harus dilakukan sebelum perihal itu terjadi agar 

pendengarnya dapat bersiap-siap dan termotivasi untuk berbuat baik.
159

 

Al-Âmirûn berarti orang yang menyuruh. Kata ini juga kami letakkan pada 

bagian ini sebab kata ini biasanya muta‟addy (transitif) dalam artian harus memiliki 

objek. Al-Qur‟an hanya menggunakan satu kali mengenai kata dengan bentuk 

ini.
160

 Al-Qur‟an hanya memasangkan kata ini dengan kata bil ma‟rûf (ثبنًؼشٔف) 

pada al-Taubah ayat 112. Dengan demikian kata ini memiliki makna positif dan 

sebagai muslim layak untuk memilikinya.  

Istilah al-âmirûn bil ma‟rûf termasuk sifat dari orang-orang yang mau 

merelakan diri dan hartanya kepada Allah. Siapa mereka? Al-Maraghi (w. 1952 M) 

menafsirkannya sebagai orang-orang yang menyeru kepada keimanan dan 

mengerjakan perbuatan-perbuatan yang baik.
161

 Apabila seseorang mengajak untuk 

berbuat baik, maka tentunya harus dimulai dari dirinya sendiri setelah perbuatan itu 

sempurna dilakukannya dan menjadi kebiasaannya baru setelahnya mengajak orang 

lain untuk menerapkannya. Tujuannya hanyalah kemaslahatan dan hidayah dari 

Allah. Berikut juga seseorang perlu tahu mana yang ma‟rûf dan mana yang munkar 

agar tidak terjebak di salah satunya.
162

 Sebab itu kata ini dipasangkan dengan al-

nahûn „anil munkar (انُبٌْٕ ػٍ انًُكش) yaitu mencegah atau melarang untuk berbuat 

kemungkaran seperti dosa syirik atau apapun yang menyebabkan dosa. 

 

                                                                                                                                                                 

“…katakanlah, „Sesungguhnya aku telah bernazar puasa (bicara) untuk Tuhan Yang 

Maha Pengasih. Oleh karena itu, aku tidak akan berbicara dengan siapa pun pada hari 

ini.” (QS. Maryam: 26). 
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h. 78. 
161

Ahmad Musthofa Al-Maraghi, Tafsîr al-Marâghî, (Mesir: Maktabah Muṣṭafâ al-Bâbî 

al-Ḥalabî, 1946), Jilid XI, h. 34. 
162

Muhammad Mutawalli al-Sya‟rawi, Tafsîr al-Sha‟râwî, h. 5526. 
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15. Mushfiqûn (ٌٕيشفم), Khâifîn (ٍٛخبئف) 

Mushfiqûn bentuk tunggalnya mushfiq  (يشفك) dan keseluruhan katanya 

berbentuk jama‟ mudhakkar sâlim yang berjumlah 8 kata.
163

 Bentuk maṣdar 

thulâthy-nya adalah al-shafaq ( شفكان ) bermakna  bercampurnya cahaya siang dan 

gelapnya malam ketika tenggelamnya matahari. Apabila beralih ke bentuk al-ishfâq 

 maknanya adalah perlindungan yang disertai rasa takut (cemas) sebab (الإشفبق)

seorang mushfiq  yang mencintai orang yang dilindunginya takut akan terjadi hal-

hal yang akan menimpanya. Dalam al-Qur‟an apabila kata ini muta‟addi 

menggunakan min (ٍي) maka makna khauf (takut) terlihat dengan jelas, kemudian 

apabila muta‟addi-nya menggunakan fî (ٙف) maka „inâyah (perlindungan) yang 

terlihat jelas.
164

 Karakter ini dapat dilihat misalnya pada al-Anbiyâ‟ ayat 49: 

هِمْ  شَيْنَ رَبَّ ذّدذَْ يَخْ
َّ
اغَثّ مِشْفّلِيْنَ  ال نَ السَّ ؾَيْبّ وَوِمْ م ّ

ْ
 ٤٩ةّال

(Yaitu) orang-orang yang takut (azab) Tuhannya, sekalipun mereka tidak 

melihat-Nya, dan mereka merasa takut akan (tibanya) hari Kiamat. (QS. 

Al-Anbiyâ‟: 49). 

Kata mushfiqûn pada ayat memiliki makna khauf (takut). Jika boleh dirinci 

ada dua kondisi dari karakter mushfiqûn ini. Pertama, apabila dikaitkan dengan 

Allah maka rasa khauf yang muncul disertai dengan rasa haibah (segan). Kedua, 

apabila dikaitkan dengan hari kiamat maka makan yang dikandung adalah rasa 

khauf yang disertai dengan kewaspadaan, apabila hal itu terjadi dan mereka belum 

menyiapkan diri mereka dengan kebaikan sebelum berjumpa dengan Allah.
165

 

Khâifîn adalah bentuk jamak dari khâif (خبئف) berarti orang yang takut 

(khauf). Al-Qur‟an menyebutkannya satu kali dalam surah al-Baqarah ayat 114.
166

 

Quraish Shihab mendefinisikan khauf sebagai kondisi jiwa yang timbul sebagai 

akibat adanya firasat akan munculnya sesuatu yang tidak disukai atau hilangnya 

sesuatu yang disukai. Lebih lanjut menurutnya pernyataan ini apabila dikaitkan 

dengan ketakutan terhadap Allah (انخٕف يٍ الله), maka kira-kira maknanya bukanlah 

ketakutan seperti seseorang yang takut ketika bertemu binatang buas, melainkan 

ketakutan di sini berarti menahan diri dari apa yang Allah larang dari perbuatan-

perbuatan maksiat, dan mengarahkannya kepada kepatuhan dan ketundukan. 

Apabila makna ini belum tercapai maka belum sampai pada derajat khâifîn.
167

   

 

16. Mukhliṣûn (ٌٕيخهص) 
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Mukhliṣûn berasal dari akhlaṣa-yukhliṣu-ikhlâṣan ( اخلاصب-ٚخهص-أخهص ), 

mukhliṣ (يخهص) adalah peralihannya ke bentuk isim fâ‟il. Al-Qur‟an menyebut kata 

ini dalam bentuk jamak sebanyak 8 kali.
168

 Secara bahasa artinya bisa seseorang 

yang murni, bersih, jernih dari kecacatan.
169

 Istilah mukhliṣ biasanya mengarah 

terhadap ketulusan seseorang ketika ia beramal murni karena Allah serta terbebas 

dari memalingkannya kepada selain Allah.
170

 Demikian juga definisi yang 

dikemukakan Quraish Shihab bahwa mukhliṣ adalah orang yang mengikhlashkan 

hatinya untuk memurnikan ketaatan dan kepatuhannya hanya kepada Allah agar 

segala prilaku dan perbuatannya selalu dilandasi oleh rasa ikhlas dan semangat taat 

kepada Allah.
171

Sebagai contoh kata mukhliṣin yang ada pada surah al-A‟râf ayat 

29: 

ادْغِ  ... دذَْ وَّ هِ الد ّ
َ
لّصّحْنَ ل مْ حَػِيْدِوْنَۗ  ەۗ يْهِ مِخْ

ِ
ك

َ
مَا ةَدَا

َ
 ٢٩ك

“…dan berdoalah kepada-Nya dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-

Nya. Kamu akan kembali kepada-Nya sebagaimana Dia telah 

menciptakan kamu pada permulaan.” (QS. Al-A‟râf: 29). 

Ayat ini merupakan anjuran agar ketika berdoa benar-benar ikhlas karena 

Allah. Sebab makna ikhlas adalah memurnikan segala hal dari kecacatan yang ada 

di dalamnya. Disebabkan kecacatan akidah dan amaliah dapat merusak ketakwaan 

dan keikhlasan. Untuk mencapai ikhlas ini keadaan seseorang tidak boleh memiliki 

ketergantungan dengan apapun selain Allah.
172

 Selain itu ikhlas adalah pekerjaan 

hati sehingga hati memang harus benar-benar dijaga agar sifat mukhlis dapat 

tercapai.  

17. Al-Mufliḥûn ( ًفهذٌٕان ), Al-Faizun ( فبئضٌٔان ) 

Sebanyak 13 kali kata al-mufliḥûn ini disebutkan oleh al-Qur‟an yang 

keseluruhan dalam keadaan rafa‟ kecuali satu kali dalam keadaan jar.
173

 Bentuk 

mâḍi-nya adalah aflaḥa (أفهخ) secara lughawy kata ini berarti kesuksesan dan 

keberhasilan atas apa yang dikehendaki.
174

 Keberhasilan menurut al-Raghib ada 

dua macam; keberhasilan duniawi dan keberhasila ukhrawi. Keberhasilan duniawi 

yaitu ketika merasa nyaman dan bahagia terhadap apa yang diperoleh di dunia, 

semisal kekayaan dan  kemualiaan. Sedangkan keberhasilan ukhrawi yaitu ketika 

memiliki empat hal: kekal tanpa mengenal mati, kaya tanpa mengenal faqir, mulia 
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tanpa mengenal hina, memiliki ilmu tanpa tahu rasanya bodoh.
175

 Pendapat ini 

menurut Quraish Shihab tidak sejalan dengan al-Qur‟an misalnya makna aflaha 

pada surah Ṭâha ayat 64 yang berkaitan dengan para penyihir Fir‟aun dan surah al-

Mu‟minûn ayat 1 tentang keberhasilan orang mukmin.
176

 Menurutnya para mufasir 

memaknai bentuk isim fâ‟il (mufliḥûn) ini dalam al-Qur‟an sebagai orang-orang 

yang ketika di akhirat kelak dapat bebas (selamat) dari azab Allah dan murka-

Nya.
177

 Dan predikat ini dapat diperoleh oleh para muttaqîn, orang yang mengajak 

berbuat baik, orang-orang yang baik timbangan amalnya, orang-orang yang 

mengikuti Rasulullah, orang-orang yang beriman dan berjihad dengan harta dan 

jiwanya bersama Rasul, orang-orang yang taat, orang-orang yang bertaubat dan 

beramal shalih, orang-orang yang memberikan hak kerabatnya, orang-orang yang 

berbuat baik dengan salat dan zakat, para ḥizbullâh, orang-orang yang 

mengutamakan orang lain meskipun dirinya membutuhkan.  

Adapun kata al-fâizûn bentuk tunggalnya adalah fâ‟iz (فبئض) dari maṣdar 

fauz (فٕص) yang berarti berhasil memperoleh kebaikan dan tercapainya keselamatan 

(dari keburukan).
178

 Empat kali kata ini diulang di dalam al-Qur‟an.
179

 Selain itu, 

kata ini adalah sinomin dari al-mufliḥûn. Bedanya adalah al-mufliḥûn lebih umum 

sebab keberhasilannya bisa di dunia dan akhirat sebagaimana penjelasan pada kata 

al-mufliḥûn. Sedangan al-fâizûn hanya mencakup keberhasilan di akhirat.
180

 

Pada contoh ayat 20 surah al-Taubah untuk menjadi orang-orang yang 

beruntung (al-fâizûn) yang berhasil di akhirat, maka diperlukan tiga sifat yakni 

beriman, berhijrah, serta berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwa mereka. Al-

Maraghi menjelaskan bahwa mereka mandapat predikat al-fâizûn adalah berkat 

pahala dan kemuliaan yang diberikan Allah kepada mereka sebab tiga sifat 

tersebut. Sekalipun memiliki niat dan berbuat baik seperti memberikan minum dan 

mengurus masjidil haram akan tetapi mereka kafir bukan mukmin maka gugur dari 

predikat al-fâizûn,
181

 disebabkan kekafiran akan menghapus perbuatan baik apapun 

itu bentuknya di akhirat kelak. 
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Teks ayat: 

ى 
ٰ
يَيْمَ مَنّ اسْخَػْل

ْ
صَ ال

َ
ل ْـ

َ
اۚ وَكَدْ ا مْ ذِمَّ ائْخِيْا صَفًّ

ِ
يْدَك

َ
جْمّػِيْا ك

َ
ا  ٦٤َـ

“Kumpulkanlah segala tipu daya (sihir)-mu, kemudian datanglah dalam satu barisan! 

Sungguh, beruntung orang yang menang pada hari ini.” (QS. (Ṭahâ: 64). 

مِؤْمّجِيْنَۙ  
ْ
صَ ال

َ
ل ْـ

َ
 ١كَدْ ا

Sungguh, beruntunglah orang-orang mukmin. (QS. Al- Mu‟minûn: 1). 
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18. Al-Sâjidûn ( غبجذٌٔان ), Al-Râki‟ûn ( شاكؼٌٕان ) 

Al-Sâjidûn berasal dari sajada-yasjudu-sujudan ( عجٕدًا-ٚغجذ-عجذ ) yang 

ṣighah isim fâ‟il-nya adalah sâjid dan disebutkan satu kali dalam bentuk ini oleh al-

Qur‟an, namun al-Qur‟an juga menyebut dalam bentuk jamaknya sebanyak 11 

kali.
182

 Mu‟jam al-mu‟âṣirah mengartikan sujûdan atau al-sujûd atau sujud dengan 

tiga macam arti pertama, sujud berarti meletakkan dahi di bumi (tempat sujud) 

karena ibadah dan rasa tunduk. Kedua, tunduk atau membungkuk. Ketiga, sujud 

sebagai bagian dari salat.
183

 Sedangkan dalam al-mufradât kata sujud diartikan 

sebagai ketundukan dan merendahkan diri kemudian sujud dimanifestasikan 

sebagai bentuk merendahkan diri dan menyembah kepada Allah. Namun, kata ini 

bersifat umum dapat dipakai oleh semua makhluk termasuk manusia, binatang 

maupun tumbuhan.
184

 Quraish Shihab memaknai sujud secara terminologis 

sebagaimana keadaan orang sujud yakni meletakkkan kedua kaki, kedua lulut, 

kedua tangan, dan wajahnya di atas tempat sujud seraya menghadap kiblat, hal ini 

adalah bentuk pernyataan ketaatan seorang hamba kepada Allah SWT. Namun 

bentuk sujud dalam al-Qur‟an tidak selalu mengacu pada kondisi seperti ini 

menurutnya, sebab ini hanyalah salah satu amal (perbuatan), sedangkan pada 

intinya adalah bentuk merendahkan diri untuk menghormati.
185

 

Ketaatan seseorang dalam kata sujud ini adakalanya karena kesadaran 

penuh atas dirinya sendiri (ikhtiyâr) dan adakalanya karena keharusan untuk tunduk 

(taskhîr). Kondisi pertama umumnya dilakukan oleh mereka yang berakal 

sedangkan kondisi kedua lebih luas lagi cakupannya yang berarti seluruh makhluk 

di muka bumi. 

Kondiri dalam bentuk taskhîr ini memuat salah satunya pada bentuk al-

sajidin pada al-A‟râf ayat ini tentang perintah sujud kepada Adam yang dilakukan 

malaikat. Menurut al-Sya‟rawi perintah sujud di sini bukanlah sujud dalam arti 

menyembah kepada Adam, melainkan sujud dalam arti tunduk, taat atas perintah 

Allah kepada Adam dan tidak ada niatan untuk menyembahnya.
186

 Sedangkan 

kondisi pertama dapat dilihat pada bentuk orang-orang yang sujud untuk salat, 

Sebagaimana makna sujud di awal yang merupakan bentuk merendahkan diri dan 

tunduk hanya kepada Allah. Lalu orang yang sujud selalu meletakkan bagian yang 

paling tinggi nilainya dari bagian tubuhnya, sehingga ini merupakan salah satu 
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ekspresi ketundukan seseorang.
187

 Dikatakan ikhtîyari sebab yang membangkang 

untuk taat cirinya adalah enggan melakukan sujud kepada Allah. 

Bagian kedua adalah kata al-râki‟ûn atau maṣdar-nya al-rukû‟ (انشكٕع) 

yang juga dipakai al-Qur‟an sebanyak 4 kali dalam bentuk jamak dan sekali dalam 

bentuk tunggal.
188

 Secara lughawy maknanya merendahkan diri karena butuh, 

membungkuk (baik dengan lutut atau tidak).
189

 Selain itu makna rukû‟ adakalanya 

digunakan sebagai bagian dari salat dan adakalanya digunakan sebagai bentuk 

ekspresi tawâḍu‟ dan merendahkan diri baik dalam ibadah atau selainnya.
190

 

Kata ini hampir selalu berkaitan dengan sujud yang merupakan ciri khusus 

salat. Sedangkan salat merupakan ekspresi ketundukan dan ketaatan seorang hamba 

kepada Allah SWT. sebagaimana perintah Allah kepada Maryam agar tunduk patuh 

bersama orang-orang yang rukuk yakni orang-orang yang melaksanakan salat.
191

 

Dengan demikian baik kata rukuk maupun sujud keduanya mengandung makna 

merendahkan diri dan tawâḍu‟ kepada Allah, salah satu caranya dengan salat.
192

  

 

19. Al-Tâibûn ( زبئجٌٕان ), Al-Mutaṭahhirîn ( ًٍٚزطٓشان ) 

Al-Qur‟an menggunakan al-tâibûn satu kali demikian juga kata tâ‟ibat.
193

 

Kata ini memiliki dua maṣdar yakni tawb (رٕة) dan tawbah (رٕثخ). Taubah atau 

sering diucapkan taubat berarti meninggalkan dosa dengan cara yang paling baik. 

Taubat disebut sebagai cara paling baik untuk meminta maaf disebabkan ada tiga 

cara menurut al-Raghib untuk mengekspresikan rasa minta maaf: pertama, orang 

tersebut mengatakan saya minta maaf, kedua, saya melakukannya karena alasan ini, 

ketiga, saya melakukan itu, saya bersalah dan sungguh saya telah meninggalkan 

perbuatan itu. Kata taubat masuk kategori terakhir. Sedangkan taubat menurut 

syara‟ adalah meninggalkan dosa karena buruknya dosa itu, menyesali atas apa 

yang telah diperbuat dan bertekad untuk tidak mengulangi perbuatan tersebut serta 

memperbaiki apa yang bisa diperbaiki dari perbuatan baik yang masih bisa 

diulangi.
194

 Pelaku atau orang yang berusaha melakukan yang terbaik untuk 

bertaubat, disebut al-tâib (انزبئت) bentuk jamaknya al-tâibûn (ٌٕانزبئج). Ibnu „Asyur 

ketika menafsirkan kata al-tâibûn, ia menafsirkannya dengan makna orang-orang 

yang terpisah (terlepas) dari dosa, baik setelah melakukan dosa atau sebaliknya 
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tanpa melakukan dosa. Menurutnya syarat awal dari taubat adalah iman agar diri 

lepas dari sifat dosa syirik,
195

 sebagaimana disebut dalam al-Taubah ayat 112.
196

 

Terkait orang yang berusaha menggunakan waktunya untuk meninggalkan dosa 

secara bertahap hingga dosa tersebut benar-benar ditinggalkannya, menurut al-

Raghib ini yang disebut sebagai al-tawwâb bentuk jamaknya dalam al-Qur‟an 

disebut al-tawwâbîn.  

Al-mutaṭahhirîn dari bentuk mâḍi taṭahhara (رطٓش) disebutkan artinya 

dalam mu‟jam al-mu‟âṣirah pertama, menyucikan diri dari hal yang kotor serta 

mencukupkan diri dari dosa seperti pada ayat 222 surah al-Baqarah
197

 dan ini satu-

satunya yang digunakan al-Qur‟an,
198

 sehingga tidak ada bentuk tunggal atau 

penyebutan lagi di ayat selainnya. Kedua, bersuci dalam artian membasuh seluruh 

bagian dari badan.
199

 Sedangkan menurut al-Raghib maksud dari kata al-

mutaṭahhirîn tersebut adalah meninggalkan dosa dan mengerjakan amal shalih 

sedangkan kata al-muṭṭahhirîn pada ayat 108 surah al-Taubah
200

 maksudnya ialah 

bersihnya jiwa.
201

 

                                                           
195
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196
Teks ayat: 

مَػْرِوْفّ وَال
ْ
مّرِوْنَ ةّال

ٰ
 
ْ
شّدِوْنَ ال حيِْنَ الرهِ كّػِيْنَ السهِ  اىِٕۤ حٰمّدِوْنَ السَّ

ْ
ػٰتّدِوْنَ ال

ْ
اىِٕۤتِيْنَ ال لتَّ

َ
رّ ا

َ
مِنْك

ْ
اوِيْنَ غَنّ ال جَّ

رّ  ۗ وَبَظ ّ ّ حٰفّظِيْنَ لّحِدِوْدّ الّهِ 
ْ
مِؤْمّنّحْنَ  وَال

ْ
 ١١٢ال

(Mereka itulah) orang-orang yang bertobat, beribadah, memuji (Allah), mengembara 

(demi ilmu dan agama), rukuk dan sujud, menyuruh berbuat makruf dan mencegah 

berbuat mungkar, serta memelihara hukum-hukum Allah. Sampaikan kabar gembira 

kepada orang-orang yang beriman. (QS. Al-Taubah: 112). 
197

Teks ayat: 

ى   حَلْرَةِيْوِنَّ ضَتهِ 
َ
مَطّيْضّۙ وَل

ْ
ًَ فّى ال سَاۤ ّ

يا الن 
ِ
اعْتَعّل َـ ذًىۙ 

َ
 وِيَ ا

ْ
مَطّيْضّۗ  كِل

ْ
يْنكََ غَنّ ال

ِ
ل ٔـَ َْ رْنَ  وَيَ اّذَا حَعَىَّ َـ يَعْىِرْنَۚ  

مَ 
َ
حيِْوِنَّ مّنْ ضَيْدِ ا

ْ
أ رّيْنَ َـ مِخَعَى ّ

ْ
بُّ ال اةّحْنَ وَيِحّ بُّ الخَّيَّ َ يِحّ ۗ  اّنَّ الّهِ  ِ مِ الّهِ 

ِ
 ٢٢٢ركَ

Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang haid. Katakanlah, “Itu adalah 

suatu kotoran.” Maka, jauhilah para istri (dari melakukan hubungan intim) pada waktu 

haid dan jangan kamu dekati mereka (untuk melakukan hubungan intim) hingga mereka 

suci (habis masa haid). Apabila mereka benar-benar suci (setelah mandi wajib), 

campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertobat dan menyukai orang-orang 

yang menyucikan diri. (QS. Al-Baqarah: 222). 
198

Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, 

h. 429. Lihat juga dalam Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid 

II, h. 715. 
199

Ahmad Mukhtar Umar, Mu‟jam al-Lughah al-‟Arabiyah al-Mu‟âṣirah, Jilid II, h. 

1417. 
200

Teks ayat: 

رّيْنَ ... ى ّ
مِعَّ

ْ
بُّ ال ِ يِحّ رِوْاۗ وَالّهِ  خَعَىَّ نْ يَّ

َ
يْنَ ا تُّ حّ

 يُّ
ٌ

حْهّ رّصَال  ١٠٨ّـ
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C. Karakter Buruk Manusia Dalam Al-Qur’an 

Sub bab ini merupakan muqâbalah dari beberapa contoh karakter-karakter 

yang baik dan berkonotasi positif pada sub bab B. Sub ini akan mengambil sifat 

manusia yang mengarah kepada konotasi negatif berdasarkan apa yang ada dalam 

Al-Qur‟an. Bagian ini dapat disebut sebagai akhlak atau karakter yang buruk, 

tercela atau tidak terpuji. Karakter-karakter ini sebisa mungkin untuk dihindari, 

berikut rinciannya: 

1. Al-Mufsidûn ( ًفغذٌٔان ) 

Kata al-mufsidûn ini merupakan lawan dari al-muṣlihûn yang telah 

disebutkan al-Qur‟an sebanyak 20 kali; dengan alif lâm dan tanpa alif lam yang 

dalam keadaan rafa‟ masing-masing sekali, sedangkan selain rafa‟ dengan alif lâm 

15 kali ditambah dengan bentuknya yang tanpa alif lâm 5 kali. Keseluruhan ini  

dalam bentuk jama‟ mudhakkar sâlim Adapun bentuk mufrad-nya disebutkan 

sekali saja oleh al-Qur‟an.
202

 Kata ini berasal dari ṣîghah mâḍi afsada-yufsidu-

ifsâdan ( افغبدًا-ٚفغذ-أفغذ ). Maṣdar dari bentuk thulâthy-nya adalah al-fasâd 

 al-Raghib .(kemaslahatan/انصلاح) lawan dari al-ṣalâh (kerusakan/انفغبد)

memaknainya sebagai sesuatu yang keluar dari keseimbangan, sedikit atau 

banyak.
203

 Sedangkan Al-Razi dalam tafsirnya mengatakan bahwa al-fasâd adalah 

keluarnya sesuatu dari yang asalnya bermanfaat sehingga disebut kerusakan. 

Kerusakan di muka bumi kemungkinan terdapat tiga arti: pertama, munculnya 

maksiat kepada Allah. Kedua, orang munafik yang cenderung menyukai akan 

kekafiran sehingga saling bercampur satu sama lain. Ketiga, menyeru kepada 

mendustakan Islam secara sembunyi-sembunyi.
204

  

Prinsip orang mukmin dibangun atas dasar kebenaran serta mereka taat 

dan berupaya untuk memiliki argumen yang kuat hingga memiliki pengetahuan dan 

ilmu yang memadai, berkebalikan dengan orang munafik yang hanya berdasar pada 

kebatilan. Sifat nifâq dari orang munafik inilah yang membawa fitnah dan 

kerusakan (fasâd) di muka bumi serta secara alamiah telah menjadi karakter yang 

dikenal manusia, al-mufsidûn. Al-mufsidûn (yang berbuat kerusakan) akan selalu 

mengklaim diri mereka berbuat kebaikan (iṣlâh/اصلاح) padahal sejatinya mereka 

berbuat kerusakan namun tidak menyadarinya, jika ditelaah alasan mereka tidak 

menyadari adalah karena mereka tidak memiliki ilmu, bukan semata tidak sadar.
205

 

                                                                                                                                                                 

“...Di dalamnya ada orang-orang yang gemar membersihkan diri. Allah menyukai 

orang-orang yang membersihkan diri”. (QS. Al-Taubah: 108). 
201

Al-Raghib al-Ashfahani, al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, h. 400. 
202

Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid II, h. 853. 
Lihat juga dalam Muhammad Fuad Abd al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-

Karîm, h. 519. 
203

Al-Raghib al-Ashfahani, al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, h. 491. 
204

Muhammad Fakhruddin al-Razi, Mafâtiḥ al-Ghaib, Jilid II, h. 73. 
205

M. Afifuddin Dimyathi, al-Shâmil fî Balâghah al-Qur‟ân, Jilid I, (Kairo: Dar al-

Nibras, 2020), h. 13. 
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Selain itu menurut al-Maraghi karakter al-mufsidûn ketika terbukti berbuat 

kerusakan maka mereka akan mencoba melepaskan diri dari pendiskreditan diri 

mereka dengan dalih berita yang disampaikan adalah keliru atau hoax, hal ini akan 

terus demikian di setiap era.
206

  

 

2. Al-Kâfirûn ( كبفشٌٔان ) 

Al-kâfirûn bentuk plural dari al-kâfir (انكبفش) yang diulang-ulang al-Qur‟an 

sebanyak 125 kali dan 6 kali dalam bentuk tunggalnya. Selain itu ada juga dalam 

bentuk ṣighah mubâlaghah-nya (al-kuffâr) sebanyak 23 kata.
207

 Kata ini secara 

lughawy dilihat dari berbagai mushtaq-nya merujuk pada arti antara lain:
208

 

menutupi (QS. Ibrâhîm: 7), melepaskan diri (QS. Ibrâhîm: 22), menghapus, denda 

(kafârah) (QS. Al-Mâidah: 89), petani (QS. Al-Ḥadîd: 20), nama mata air di surga 

(QS. Al-Insân: 5).
209

 Namun, dalam pembahasan ini yang lebih mengena terhadap 

                                                           
206

Ahmad Musthofa Al-Maraghi, Tafsîr al-Marâghî, Jilid I, h. 52. 
207

Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, 

h. 610. Lihat juga dalam Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid 

II, h. 973. 
208

M. Quraish Shihab (ed.), Ensiklopedia al-Qur‟an: Kajian Kosa-Kata, Jilid II, h. 414. 
209

Teks ayat: 

شَدّيْدٌ  ...
َ
فَرْحِمْ اّنَّ عَذَابّيْ ل

َ
خِٕنْ ك

َ
 ٧وَل

“...jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), sesungguhnya azab-Ku benar-benar sangat 

keras.” (QS. Ibrâhîm: 7). 

لّيْمٌ  ...
َ
ىِمْ عَذَابٌ ا

َ
لّمّحْنَ ل ۗ اّنَّ الظهِ 

ِ
خِمِيْنّ مّنْ كَتْل

ْ
شْركَ

َ
فَرْتِ ةّمَآْ ا

َ
يْ ك ّ

 ١٬اّن 
“...Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan 

Allah) sejak dahulu.” Sesungguhnya orang-orang zalim akan mendapat siksaan yang 

sangat pedih.” (QS. Ibrâhîm: 22). 

ارَ  فَّ
َ
ك َـ  ۚ يْمَانَ

َ
 
ْ
مِ ال دْحُّ مْ ةّمَا غَلَّ

ِ
ؤَاطّذِك كّنْ يُّ

ٰ
مْ وَل

ِ
يْمَانّك

َ
ؾْيّ فّيْْٓ ا

َّ
ِ ةّالل مِ الّهِ 

ِ
  يِؤَاطّذِك

َ
مّنْ حِهْٗٓ اّظْػَامِ غَضَرَةّ مَسٰكّحْنَ ل

رخّرِْ رَكَتَثٍۗ  حْ
َ

وْ ت
َ
وْ كّسْيَتِهِمْ ا

َ
مْ ا

ِ
وْلّيْك

َ
وْسَطّ مَا حِعْػّمِيْنَ ا

َ
 ٨٩ ...ا

“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak disengaja 

(untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu 

sengaja. Maka, kafaratnya (denda akibat melanggar sumpah) ialah memberi makan 

sepuluh orang miskin dari makanan yang (biasa) kamu berikan kepada keluargamu, 

memberi pakaian kepada mereka, atau memerdekakan seorang hamba sahaya...” (QS. 

Al-Mâidah: 89). 

مِيْْٓ
َ
وْ اّعْل

َ
 
ْ
مْيَالّ وَال

َ
 
ْ
مْ وَحَكَظذِرٌ فّى ال

ِ
حَفَاخِرٌٌۢ ةَيْنَك زّيْنَثٌ وَّ ىْيٌ وَّ

َ
ل ػّبٌ وَّ

َ
نيَْا ل حَيٰيةِ الدُّ

ْ
نَّمَا ال

َ
غْشَبَ ا ا

َ
مَرَلّ ؽَيْدٍ ا

َ
ۗ ك  دّ

َ
ل

ارَ نبََاحِهٗ  فَّ
ِ
ك
ْ
 ٪١ ...ال

“Ketahuilah bahwa kehidupan dunia itu hanyalah permainan, kelengahan, perhiasan, 

dan saling bermegah-megahan di antara kamu serta berlomba-lomba dalam banyaknya 

harta dan anak keturunan. (Perumpamaannya adalah) seperti hujan yang tanamannya 

mengagumkan para petani...” (QS. Al-Ḥadîd: 20). 
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makna kâfir ialah menutupi dan menyembunyikan. Kâfir adakalanya digunakan 

untuk menyebut mereka yang menentang keesaan Allah dan syariat yang 

diturunkannya, ini merupakan kafir yang paling ekstrim. Juga adakalanya kâfir 

digunakan untuk menyebut mereka yang ingkar terhadap nikmat Allah, menurut al-

Raghib ini paling banyak digunakan,
210

 misalnya makna al-kâfirîn pada surah al-

Shu‟arâ‟ ayat 19,
211

 sedangkan menurut al-Sya‟rawi pada ayat ini kemungkinan 

dua makna, artinya bisa saja yang dimaksud adalah kekafiran atau klaim ketuhanan 

Fir‟aun, atau kekafiran (ingkar) atas nikmat dan tarbiyah Allah.
212

  

Berdasarkan penggunaannya dalam bentuk isim fâ‟il menurut Quraish 

Shihab ini mengarah pada sifat kekafiran yang benar-benar sudah melekat 

permanen dan menjadi kepribadian pada pelakunya. Quraish Shihab juga membagi 

kekafiran ke dalam enam kondisi: (1) kufr al-juḥûd yakni dalam hati mengakui 

Tuhan namun tidak diiringi dengan ucapan, (2) kufr al-inkâr yakni mengingkari 

Allah, para rasul, syariat yang dibawa serta hari kiamat, (3) kufr al-ni‟mah yaitu 

tidak mensyukuri nikmat, melainkan menutup-nutupi nikmat, (4) kufr al-nifâq yaitu 

ucapan melakukan pembenaran namun tidak dengan hati, (5) kufr al-shirk ialah 

mempersekutukan Allah dengan makhluk, atau enggak mengakui adanya Allah, (6) 

kufr al-irtidâd ialah keluar dari agama Islam.
213

 Sebagai contoh kata al-kâfirîn pada 

ayat 59 surah al-Zumar,
214

 Yunan Yusuf menafsirkannya sebagai kekafiran yang 

sangat kental yang sudah melekat bahkan tidak ada rasa takut lagi dalam diri 

mereka untuk mendurhakai Allah SWT..
215

 Allah tegaskan pada ayat selanjutnya 

bahwa kekafiran yang telah bercampur dengan kedustaan dan kesombongan ini 

akan melihat balasannya kelak di akhirat.  

 

                                                                                                                                                                 

ةْرَارَ يَظْرَةِيْنَ مّنْ 
َ
 
ْ
يْرًاۚ  اّنَّ ال ِـ ظ

َ
ظنَ مّزَاسِىَا ط

َ
سٍ ط

ْ
ع
َ
 ٥ط

Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan akan minum (khamar) dari gelas 

yang campurannya air kafur. (QS. Al-Insân: 5). 
210

Al-Raghib al-Ashfahani, Al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, h. 559. 
211

Teks ayat: 

 َـ جَ 
ْ
ػَل َـ فّرّيْنَ وَ

ٰ
ك
ْ
نْجَ مّنَ ال

َ
جَ وَا

ْ
ػَل َـ تّيْ 

َّ
خَكَ ال

َ
 ١٩ػْل

Engkau (Musa) telah melakukan (kesalahan berupa) perbuatan yang telah engkau 

lakukan (membunuh seseorang dari kaumku) dan engkau termasuk orang yang ingkar 

(terhadap kebaikan dan ketuhananku).” (QS. Al-Shu‟arâ‟: 19). 
212

Muhammad Mutawalli al-Sya‟rawi, Tafsîr al-Sha‟râwî, h. 10554. 
213

M. Quraish Shihab (ed.), Ensiklopedia al-Qur‟an: Kajian Kosa-Kata, Jilid II, h. 417. 
214

Teks ayat: 

نْجَ مّ 
ِ
بَظْتَ وكَ

ْ
ةْجَ ةّىَا وَاسْخَك ذَّ

َ
ك َـ يٰتّيْ 

ٰ
حْكَ ا ًَ ى كَدْ صَاۤ

ٰ
فّرّيْنَ ةَل

ٰ
ك
ْ
 ٥٩نَ ال

Tidak begitu! Sebenarnya ayat-ayat-Ku telah datang kepadamu, tetapi kamu 

mendustakannya, menyombongkan diri, dan termasuk orang-orang kafir. (QS. Al-Zumar: 

59). 
215

M. Yunan Yusuf, Rafi‟ud Darajat= Derajat Maha Tinggi: Tafsir Al-Qur‟an Juz XXIV: 

Fa Man Azhlamu, h. 102. 
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3. Al-Mujrimûn ( ًجشيٌٕان ) 

Kata ini berakar dari tiga huruf jim, ra‟, dan mim yang berarti memotong 

pada asalnya. Al-Raghib mencontohkan memotong buah dari pohonnya (yang 

belum matang), dalam kondisi ini digunakan kata jarama (جشو). Kemudian pada 

bentuk ruba‟inya (ajrama/أجشو) pada mulanya digunakan untuk menunjukkan 

perbuatan yang tidak menyenangkan.
216

 Kata al-mujrimûn dalam al-Qur‟an 

biasanya untuk menunjukkan orang-orang yang berdosa baik dosanya kecil 

maupun besar.
217

 Salah satu dosa besar adalah mendustakan bahkan mengada-

adakan tentang ayat Allah, alhasil predikat ini melekat pada karakter al-mujrimûn 

pada surah Yunûs ayat 17
218

 misalnya. Quraish Shihab menafsirkannya sebagai 

orang-orang yang kedurhakaannya telah mendarah daging dalam tingkah laku 

mereka,
219

 sehingga layak jika diartikan sebagai orang-orang yang berdosa sebab 

kedurhakaannya akan ayat-ayat Allah. Atau contoh lainnya tentang dosa besar 

homoseksual al-A‟râf ayat 40
220

 yang juga ditampilkan dengan karakter al-

mujrimîn. Kata dalam bentuk jamak yang demikian ini disebutkan al-Qur‟an 50 

kali, dan hanya dua ayat yang menyebutkan bentuk tunggalnya (al-mujrim).
221

  

 

4. Al-Ẓâlimûn ( ظبنًٌٕان ), Al-‟Âdûn ( ؼبدٌٔان ) 

Al-Qur‟an menyebut kata al-ẓâlimûn dengan berbagai kondisinya (rafa‟, 

naṣab atau jar) sekitar 126 kali lebih banyak daripada bentuk mufrad-nya yang 

                                                           
216

Al-Raghib al-Ashfahani, Al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, h. 118. 
217

M. Quraish Shihab (ed.), Ensiklopedia al-Qur‟an: Kajian Kosa-Kata, Jilid II, h. 633. 
218

Teks ayat: 

وْ 
َ
ذّةًا ا

َ
ّ ك ى الّهِ 

َ
تَظٰى عَل ْـ نّ ا مِ دَّّ

َ
ظْل

َ
مَنْ ا مِشْرّمِيْنَ َـ

ْ
  يِفْلّصِ ال

َ
يٰخّهٖۗ اّنَّهٗ ل

ٰ
بَ ةّا ذَّ

َ
 ١٧ك

Maka, siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan kebohongan 

terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayat-Nya? Sesungguhnya para pendurhaka itu 

tidak akan beruntung. (QS. Yunûs: 19). 
219

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‟an, Vol. 

V, h. 356. 
220

Teks ayat: 

يْنَ 
ِ
  يَدْطِل

َ
ًّ وَل مَاۤ ةْيَابِ السَّ

َ
ىِمْ ا

َ
  حِفَخَّصِ ل

َ
بَظِوْا غَنْىَا ل

ْ
يٰتّنَا وَاسْخَك

ٰ
ةِيْا ةّا ذَّ

َ
ذّدْذَ ك

َّ
 فّيْ سَم ّ اّنَّ ال

ِ
ََمَل

ْ
ى يَلّزَ ال ثَ ضَتهِ  ََنَّ

ْ
 ال

مِشْرّمّحْنَ 
ْ
زّى ال َْ

َ
ذٰلّكَ ن

َ
يَاطّۗ  وكَ خّ

ْ
 ٤٠ال

Sesungguhnya (bagi) orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 

menyombongkan diri terhadapnya, tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit 

dan mereka tidak akan masuk surga sebelum unta masuk ke dalam lubang jarum. 

Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat durhaka. (QS. 

Al-A‟râf: 40). 
221

Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, 

h. 166. Lihat juga dalam Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid I, 

h. 221. 
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hanya 5 kali dalam bentuk mudhakkar dan 4 kali dalam bentuk muannas.
222

 Dalam 

mu‟jam maqâyis kata ini dibedakan maknanya berdasarkankan bentuk maṣdar-nya. 

Pertama, al-ẓulmah (انظهًخ) jamaknya al-ẓulumât (انظهًبد) kata ini mengandung 

pengertian kegelapan sebagai lawan dari cahaya (al-nûr/انُٕس). Kedua, al-ẓulm 

 kata ini mengandung arti yaitu meletakkan (الأظلاو) jamaknya al-aẓlâm (انظهى)

sesuatu bukan pada tempatnya.
223

 Menurut al-Raghib kata al-ẓulmah biasanya 

dipakai untuk berbagai jenis keburukan yang mengindikasikan lawan dari cahaya. 

Sedangkan pada al-ẓulm ia menambahkan keterangan meletakkan sesuatu bukan 

pada tempatnya yang telah disediakan, baik dengan pengurangan atau dengan 

penambahan, baik dengan menyelewengkan waktu atau tempatnya. Kata ini 

biasanya digunakan untuk menunjukkan perbuatan melanggar ketentuan Allah, 

baik berupa dosa besar maupun kecil.
224

 Namun apapun bentuknya tetap dari akar 

yang sama dalam artian setiap keẓâliman akan membawa kegelapan pada 

hakikatnya di akhirat. Contoh melanggar ketentuan dengan menyembah patung 

anak sapi pada al-Baqarah ayat 51,
225

 pada ayat ini Al-Razi menjelaskan yang 

disebut ẓâlim dalam pengertian syariat adalah apapun yang membahayakan yang 

jauh dari manfaat sebab mencegah hal yang berbahaya harus lebih didahulukan. 

Misalnya ketika seseorang mengerjakan hal-hal yang menyebabkan dia bermaksiat 

dan mendapat siksa di neraka, maka itu sebutannya ẓâlim nafsah (menẓâlimi 

dirinya) sekalipun ketika di dunia terlihat nyaman.
226

  

Al-‟âdûn berarti orang-orang yang melewati batas. Bentuk jamak dengan 

makna ini digunakan al-Qur‟an hanya 3 kali demikian juga pada bentuk tunggalnya 

(tidak termasuk istilah kaum„Ad), selain itu ada juga bentuk jamak dengan kata al-

mu‟tadûn/mu‟tadîn yang disebutkan 6 kali dan 3 kali dalam bentuk mufrad-nya.
227

 

Kata ini berakar dari al-„adw (  ٔ  yang berarti melewati batas dan hilangnya (انؼذ

persatuan, adalakalanya dipakai untuk mengekspresikan tidak bersatunya hati 

(permusuhan). Adakalanya dipakai sebagai bentuk ketidakbersatuan ketika berjalan 

(lari). Adakalanya juga dipakai untuk menunjukkan ketidakadilan dalam interaksi 

                                                           
222

Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, 

h. 436. Lihat juga dalam Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid 

II, h. 728. 
223

Ahmad Mukhtar Umar, Mu‟jam al-Lughah al-‟Arabiyah al-Mu‟âṣirah, Jilid III, h. 468. 
224

Al-Raghib al-Ashfahani, al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, h. 410. 
225

Teks ayat: 

يْ 
َ
رْةَػّحْنَ ل

َ
ةً ذِمَّ وَاّذْ وٰعَدْنَا مِيْسٰىْٓ ا

َ
ذْحِمِ ل خَ

َّ
نْخِمْ ظٰلّمِيْنَ  ات

َ
 مّنٌْۢ ةَػْدّهٖ وَا

َ
ػّشْل

ْ
 ٥١ ال

 (Ingatlah) ketika Kami menjanjikan (petunjuk Taurat) kepada Musa (melalui munajat 

selama) empat puluh malam.25) Kemudian, kamu (Bani Israil) menjadikan (patung) anak 

sapi (sebagai sembahan) setelah (kepergian)-nya, dan kamu (menjadi) orang-orang 

zalim. (QS. Al-Baqarah: 51). 
226

Muhammad Fakhruddin al-Razi, Mafâtiḥ al-Ghaib, Jilid III, h. 81. 
227

Muhammad Fuad Abd al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, h. 

449. Lihat juga dalam: Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid II, 

h. 749. 
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(pelanggaran, melewati batas). Kata al-„âdi (ٖانؼبد) bentuk tunggal dari al-‟âdûn 

dalam mu‟jam maqâyis diartikan dengan makna seseorang yang menganiaya 

manusia dengan berbuat ẓâlim dan sewenang-wenang.
228

  Al-Raghib dalam 

tulisannya mengatakan bahwa al-‟âdûn adalah melewati batas dan berlebih-

lebihan. Makna ini juga dipakai pada kata al-mu‟tadun, hanya saja terkadang dalam 

konteks yang berbeda.
229

 Kata al-‟âdûn pada surah al-Mu‟minûn ayat 7 misalnya 

oleh Al-Sya‟rawi ditafsirkan dengan al-mu‟tâdûn al-mutajâwizûn limâ syuri‟a 

lahum yakni orang-orang yang melampaui batas serta berlebihan terhadap sesuatu 

yang telah disyariatkan kepada mereka. Dalam komentarnya Al-Sya‟rawi juga 

mengatakan jika pelanggaran (ḥudûd) yang melaupaui batas berkaitan dengan 

perintah, maka teks yang digunakan al-Qur‟an adalah falâ ta‟tadûhâ (فلا رؼزذْٔب/ 

jangan kalian melanggarnya), namun jika berkaitan dengan larangan, maka al-

Qur‟an menggunakan falâ taqrabûhâ (فلا رمشثْٕب/ jangan kalian mendekatinya).
230

 

Hasan al-Jamal juga memaknai sifat al-„adûn ini dengan orang-orang yang 

melewati batas, hanya saja konteksnya pada tiap ayat yang berbeda seperti 

melewati batas dari halal ke haram, melewati batas dalam kemaksiatan sedangkan 

al-mu‟tadûn, ia tambahkan makna orang-orang yang zalim lagi melampaui batas,
231

 

makna ini hampir selaras dengan Wahbah dalam tafsirnya surah al-Taubah ayat 

10
232

 yang ia tafsirkan sebagai orang-orang yang melampaui batas sampai ke 

puncak kezaliman dan keburukan tidak mau memahami apapun dari keadaan orang 

mukmin.
233

  

 

5. Mu‟riḍûn (ٌٕيؼشض), Mudbirîn (ٍٚيذثش) 

Mu‟riḍûn berasal dari bentuk fi‟il mâḍi a‟raḍa-yu‟riḍu-i‟râḍan ( -أػشض

اػشاضب-ٚؼشض ). Kata sifat ini seluruhnya dalam bentuk jamak sekitar 19 kali 

penyebutan dalam al-Qur‟an.
234

 Menurut al-Raghib pada bentuk ini makna yang 

                                                           
228

Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakaria, Mu‟jam Maqâyis al-Lughah, Jilid IV, h. 

249. 
229

Al-Raghib al-Ashfahani, al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, h. 424. 
230

Muhammad Mutawalli al-Sya‟rawi, Tafsîr al-Sha‟râwî, h. 9969. 
231

Hasan Izzudin Al-Jamal, Mu‟jam wa Tafsîr Lughawy li Kalimât al-Qur‟ân, Jilid III, h. 

108. 
232

Teks ayat: 

مِػْخَدِوْنَ 
ْ
ٰۤىِٕكَ وِمِ ال ول

ِ
ثًۗ وَا   ذّمَّ

َ
ل   وَّ

ًّ
  يَرْكِتِيْنَ فّيْ مِؤْمّنٍ اّل

َ
 ١٠ل

Mereka tidak memelihara (hubungan) kekerabatan dengan orang mukmin dan tidak 

(pula mengindahkan) perjanjian. Mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. 

(QS. Al-Taubah: 10). 
233

Wahbah Al-Zuhaili, al-Tafsîr al-Munîr fî al-‟Aqîdah wa al-Sharî‟ah wa al-Manhaj, 

Jilid V, h. 466. 
234

Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, 

h. 458. Lihat juga dalam: Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid 

II, h. 759. 
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dihasilkan adalah berpaling ke belakang.
235

 Sedangkan Wahbah memaknai bentuk 

ini dengan berpaling dari sesuatu karena benci atau tidak senang serta memandang 

rendah terhadap sesuatu itu.
236

 Pada pembahasan ini mu‟riḍûn yang dimaksudkan 

adalah yang berpaling dari kebenaran. Misalnya pada al-Anbiyâ‟ ayat 32 yang 

menjelaskan keberpalingan dari kebenaran ayat-ayat Allah.
237

 Atau pada ayat 23 

surah Âli „Imrân tentang keberpalingan tidak menggunakan hukum Allah.
238

 Ayat 

ini merupakan kasus gugatan orang Yahudi kepada Nabi tentang dua orang yang 

berzina dari mereka, kemudian Nabi memutuskan untuk merajam pelakunya namun 

mereka menolak. Dalam ayat ini Ali al-Shabuni menafsirkan kata mu‟riḍûn sebagai 

kaum yang telah memiliki karakter atau watak untuk selalu berpaling dari 

kebenaran, sehingga terus-menerus dalam kebatilan.
239

 

Mudbirîn adalah ṣîghah isim fâ‟il dalam bentuk jamak dari adbara (أدثش). 

Terdapat 6 kali penyebutan semisal ini dan 2 kali dalam bentuk mufrad-nya.
240

 

Berdasarkan huruf asalnya dal, ba‟ dan ra Quraish Shihab mencatat empat macam 

makna yang dihasilkan: (1) lari, (2) berlalu, (3) meninggalkan, (4) berpaling. Lalu 

pada kata mudbirîn menurutnya dipakai al-Qur‟an untuk menunjukkan arti orang-

orang yang meninggalkan dan yang membelakangi atau berpaling. Makna 

“meninggalkan” dipakai misalnya pada al-Anbiyâ‟ ayat 57
241

 ketika Nabi Ibrahim 

pergi menghancurkan berhala-berhala setelah kaumnya pergi meninggalkan tempat 

tersebut. Lalu makna “membelakangi atau berpaling” dipakai dengan alasan takut 
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Al-Raghib al-Ashfahani, al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, h. 430. 
236

Wahbah Al-Zuhaili, al-Tafsîr al-Munîr fî al-‟Aqîdah wa al-Sharî‟ah wa al-Manhaj, 

Jilid IV, h. 190. 
237

Teks ayat: 

يٰخّىَا
ٰ
حْفِيْظًاۚ وَوِمْ غَنْ ا ًَ سَلْفًا مَّ مَاۤ نَا السَّ

ْ
 ٣٢مِػْرّضِيْنَ  وَسَػَل

Kami menjadikan langit sebagai atap yang terpelihara, tetapi mereka tetap berpaling 

dari tanda-tandanya (yang menunjukkan kebesaran Allah, seperti matahari dan bulan). 

(QS. Al-Anbiyâ‟: 32). 
238

Teks ayat: 

ّ لّ  ... ى كّتٰبّ الّهِ 
ٰ
ػْرّضِيْنَ يِدْغَيْنَ اّل نْىِمْ وَوِمْ مُّ رّيْقٌ م ّ َـ ى 

هِ 
مَ ةَيْنَىِمْ ذِمَّ يَخَيَل

ِ
 ١٭حَطْك

“…Mereka diajak (berpegang) pada kitab Allah untuk memutuskan (perkara) di antara 

mereka, kemudian segolongan dari mereka berpaling dan menolak (kebenaran).” (QS. 

Âli „Imrân: 23). 
239
Muhammad ‟Ali al-Shabuni, Ṣafwah al-Tafâsir, Jilid I, h. 193. 

240
Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid I, h. 394. 

Lihat juga dalam: Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-

Karîm, h. 252. 
241

Teks ayat: 

يْا مِدْةّرّيْنَ 
ُّ
نْ حِيَل

َ
مْ ةَػْدَ ا

ِ
صْنَامَك

َ
كّيْدَنَّ ا

َ
 
َ
ّ ل  ٥٧وَحَالّهِ 

(Nabi Ibrahim berkata dalam hatinya,) “Demi Allah, sungguh, aku akan melakukan tipu 

daya terhadap berhala-berhalamu setelah kamu pergi meninggalkannya.” (QS. Al-

Anbiyâ: 57). 
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atau dengan alasan menolak kebenaran yang disampaikan al-Qur‟an. Sebagai 

contoh “karena alasan takut” dipakai dalam bentuk tunggal (mudbir/يذثش) pada al-

Naml ayat 10
242

 ketika Nabi Musa lari setelah melihat tongkatnya menjadi ular. 

Sedangkan alasan menolak kebenaran sebagai contoh dipakai orang kafir yang 

tidak mau mendengar seruan kebenaran, contoh ini termaktub pada surah al-Rûm 

ayat 52.
243

 

 

6. Al-Mustakbirîn ( ًٍغزكجشٚان ), Al-‟Âlîn ( ؼبنٍٛان ) 

Al-mustakbirîn berasal dari kata kerja lampau istakbara (اعزكجش) sedangkan 

huruf dasarnya adalah kâf, bâ‟ dan râ‟ yang artinya adalah “besar” lawan dari kecil 

dan ini sifatnya relatif dalam penggunaannya. Dalam mu‟jam al-mu‟âṣirah 

terangkum beberapa arti secara lughawy kata istakbara ini, antara lain adalah 

menentang, angkuh, sewenang-wenang, merasa besar, dan mencegah dari 

menerima kebenaran.
244

 Pada kata istakbara terdapat dua kandungan makna dalam 

pemakaiannya pertama seseorang yang berupaya agar dirinya menjadi besar, jika 

makna ini dipakai pada perbuatan, situasi dan kondisi yang baik (wajib) maka hal 

ini adalah terpuji. Kedua seseorang yang merasa puas dan bangga atas dirinya 

sehingga tampak sesuatu yang bukan menjadi haknya, bagian ini adalah yang 

tercela.
245

 Sedangkan pada bentuk al-mustakbir berarti seseorang yang memiliki 

sifat sombong dengan kata lain ia merasa lebih dari orang lain atau seseorang yang 

memandang dirinya lebih besar dari orang lain.
246

  

Hasan Izzuddin Jamal dalam bukunya
247

 memberikan keterangan makna 

al-mustakbir yakni orang yang sombong yang tidak mau patuh pada kebenaran 

karena menentang atau tidak mau menerima kebenaran karena meremehkannya 

seperti contoh ayat 7 surah Luqmân. Makna yang hampir serupa juga dipakai pada 

bentuk isim fâ‟il mutakabbir (يزكجش) dari ṣîghah mâḍi takabbara (ركجش). Kata 

mutakabbir dipakai al-Qur‟an juga berarti orang yang sombong atau sewenang-

wenang, menganggap dirinya besar dan hebat, selain itu kata ini tidak 

menggunakan alif lam (ال). Adapun yang menggunakan alif lam (al-

mutakabbir/انًزكجش) digunakan al-Qur‟an untuk menunjukkan salah satu sifat Allah. 

Menurut Quraish Shihab, Allah disifati al-mutakabbir adalah layak sebab makna 

                                                           
242

Teks
 
ayat: 

بْۗ  ّ
مْ يِػَل 

َ
ل ى مِدْةّرًا وَّ

هِ 
ل نَّىَا صَانٌّۤ وَّ

َ
ظ
َ
وَا حَىْتَعُّ ط

ٰ
ا رَا مَّ

َ
ل َـ قّ غَصُاكَۗ 

ْ
ل
َ
 ١٠ ...وَا

“Lemparkanlah tongkatmu!” Ketika (tongkat itu dilemparkan) Musa melihatnya 

bergerak-gerak seperti seekor ular kecil yang gesit, berlarilah dia sambil berbalik ke 

belakang tanpa menoleh...”. (QS. Al-Naml: 10). 
243

M. Quraish Shihab (ed.), Ensiklopedia al-Qur‟an: Kajian Kosa-Kata, Jilid II, h. 619. 
244

Ahmad Mukhtar Umar, Mu‟jam al-Lughah al-‟Arabiyah al-Mu‟âṣirah, Jilid III, h. 

1895. 
245

Al-Raghib al-Ashfahani, al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, h. 545. 
246

M. Quraish Shihab (ed.), Ensiklopedia al-Qur‟an: Kajian Kosa-Kata, Jilid II, h. 661. 
247

Hasan Izzudin Al-Jamal, Mu‟jam wa Tafsîr Lughawy li Kalimât al-Qur‟ân, Jilid IV, h. 

23. 



 

50 

 

dasar kata ini adalah keengganan dan ketidaktundukan, sehingga maknanya adalah 

Dia (Allah) yang enggan atau tidak mau menganiaya hamba-hamba-Nya.
248

 Untuk 

bentuk mufrad kata al-mustakbir dan mutakabbir hanya 2 kali penyebutan dalam 

al-Qur‟an. Adapun bentuk jamaknya terdapat 4 kali penyebutan pada masing-

masing istilah.
249

   

Al-‟âlîn memiliki kata dasar „ain, lâm, dan wâu yang dalam bentuk 

maṣdar-nya ialah kata al-„uluw ( ٕ  ان ؼه ) yang artinya tinggi. Kata ini adalah kebalikan 

dari al-suflâ (ٗانغفه) yang artinya rendah. Al-Raghib mengutip pendapat bahwa kata 

dasar „ain, lâm, dan wâu ini yang berarti telah meninggi dapat dipakai pada sifat 

terpuji maupun tercela, beda halnya dengan kata dasar „ain, lâm, dan yâ‟ dengan 

arti yang sama namun kata ini tidak digunakan kecuali untuk menunjukkan makna 

dengan sifat terpuji.
250

 Terkait makna yang tercela dalam mu‟jam al-mu‟âṣirah 

diartikan dengan arti sombong atau aniaya (takabbara/dzalama).
251

 Dengan 

demikian kata al-‟âlîn atau bentuk tunggalnya „âlîn (ػبل) tanpa ya‟ dan nun dapat 

diartikan sebagai orang yang sombong atau aniaya secara lughawy. Masing-masing 

dari bentuk tunggal dan jamak terdapat dua kali penyebutan dalam al-Qur‟an.
252

  

Para mufasir memaknai kata al-‟âlîn baik bentuk tunggal atau pluralnya 

dengan makna al-mutakkabir/în. Misalnya pada kisah Iblis pada surah Ṣâd ayat 75: 

 يٰٓاّةْلّيْسِ مَا 
َ

شِدَ كَال َْ نْ تَ
َ
  مَنَػَكَ ا

َ
ۗ  ا لْجِ ةّيَدَيَّ

َ
حْنَ لّمَا طَل ػَالّ

ْ
نْجَ مّنَ ال

ِ
مْ ك

َ
بَظْتَ ا

ْ
 ٦ٯسْخَك

 (Allah berfirman), “Wahai Iblis, apakah yang menghalangimu untuk 

bersujud kepada yang telah Aku ciptakan dengan kedua tangan-Ku 

(kekuasaan-Ku)? Apakah kamu menyombongkan diri ataukah (memang) 

termasuk golongan yang (lebih) tinggi”? (QS. Ṣâd: 75).  

Al-Razi menafsirkannya dengan kalimat “apakah engkau (iblis) menjadi 

sombong sekarang atau engkau akan menjadi sombong selamanya.”
253

 Tafsir ini 

meniscayakan sifat atau karakter iblis yang akan terus sombong sebab digunakan 

dalam bentuk isim.  

 

7. Al-Qâniṭîn (ٍٛانمبَط), Mublisûn (ٌٕيجهغ) 

Al-qâniṭîn memiliki kata dasar dari tiga huruf: qâf, nûn, dan ṭâ‟ dengan arti 

putus asa. Bentuk isim fâ‟il-nya qâniṭ (لبَظ) dalam bentuk tunggal dan qânitûn 
                                                           

248
M. Quraish Shihab (ed.), Ensiklopedia al-Qur‟an: Kajian Kosa-Kata, Jilid II, h. 661. 

249
Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, 

h. 589. Lihat juga dalam: Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid 

II, h. 947. 
 
250

Al-Raghib al-Ashfahani, al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, h. 448. 
251

Ahmad Mukhtar Umar, Mu‟jam al-Lughah al-‟Arabiyah al-Mu‟âṣirah, Jilid II, h. 

1545. 
252

Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid II, h. 788. 
Lihat juga dalam: Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-

Karîm, h. 482. 
253

Muhammad Fakhruddin Al-Razi, Mafâtiḥ al-Ghaib, Jilid XXVI, h. 232. 
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 dalam bentuk jamak yang hanya tertulis sekali dalam mushaf, namun ada (لبَطٌٕ)

juga bentuk isim sifat lain yaitu qanûṭ.
254

  Kata ini bermakna orang-orang yang 

berputus asa dari kebaikan.
255

 Quraish Shihab mengutip al-Zamakhsyari tentang 

makna qanûṭ (لُٕط)  yang merupakan salah satu derivasi dari qâniṭîn bahwa 

maknanya adalah depresi seseorang sebagai akibat dari keputusasaannya serta 

secara khusus berarti putus asa dari kasih sayang dan karunia Allah SWT.
256

 

Mublisûn berasal dari bentuk fi‟il mâḍi ablasa-yublisu-iblâsan ( -ٚجهظ-أثهظ

 Berdasarkan makna dari al-Raghib kata ini mengandung arti rasa sedih yang .(اثلاعب

mendalam sebab sangatnya putus asa.
257

 Sedangkan dalam mu‟jam al-mu‟âṣirah 

kandungan makna serupa juga disebutkan yaitu rasa putus asa, kacau sehingga 

diam karena hilang tujuan. Makna kedua yang disebutkan adalah mengerjakan 

perkerjaan iblis.
258

 Kata iblis juga bersumber dari kata ini. Dalam tafsir al-Sya‟rawi 

pada ayat 44 surah al-An‟âm
259

 kata mublisun ditafsirkan dengan orang-orang yang 

berputus asa, tidak ada tempat berlindung, tidak ada penyelamat bahkan tidak ada 

keselamatan dan jalan keluar bagi mereka.
260

 Total dari kata jamak ini adalah 4 kali 

penyebutan dalam al-Qur‟an. 
261

    

 

8. Al-Ḍâllûn ( ضبنٌٕان ), Al-Ghâwûn (ٌٔٔانغب) 

Al-ḍâllûn adalah bentuk jamak dari ḍâllûn (  ضبل) tanpa wâu dan nûn yang 

tertulis dalam al-Qur‟an sebanyak 13 kali dan sekali pada bentuk tunggalnya.
262

 

Sedangkan bentuk mâḍi-nya adalah ḍalla (ضم). Kata ini memiliki beberapa makna 
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Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid II, h. 915. 
Lihat juga dalam: Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-

Karîm, h. 553. 
255

Hasan Izzudin Al-Jamal, Mu‟jam wa Tafsîr Lughawy li Kalimât al-Qur‟ân, Jilid III, h. 

400. 
256

M. Quraish Shihab (ed.), Ensiklopedia al-Qur‟an: Kajian Kosa-Kata, Jilid III, h. 758. 
257

Al-Raghib al-Ashfahani, Al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, h. 76. 
258

Ahmad Mukhtar Umar, Mu‟jam al-Lughah al-‟Arabiyah al-Mu‟âṣirah, Jilid I, h. 239. 
259

Teks ayat: 

رّضِ  َـ ى اّذَا  ۗ ضَت ّٰٓ ًٍ ّ شَيْ
 

ل
ِ
ةْيَابَ ط

َ
يْىّمْ ا

َ
خَطْنَا عَل َـ رِوْا ةّهٖ  ّ

 
يْا مَا ذكِ َِ َ ا ِ مَّ

َ
ل َـ اّذَا وِمْ ﴿  َـ طَذْنٰهِمْ ةَؾْخَثً 

َ
وْحيِْْٓا ا

ِ
يْا ةّمَآْ ا

تْلّسِيْنَ   ﴾ ٤٤مُّ

Maka, ketika mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka, Kami 

pun membukakan pintu-pintu segala sesuatu (kesenangan) untuk mereka, sehingga ketika 

mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka 

secara tiba-tiba, maka ketika itu mereka terdiam putus asa. (QS. Al-An‟âm: 44). 
260

Muhammad Mutawalli al-Sya‟rawi, Tafsîr al-Sha‟râwî, h. 3617. 
261

Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid I, h. 159. 
Lihat juga dalam: Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-

Karîm, h. 134. 
262

Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid I, h. 701. 
Lihat juga dalam: Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-

Karîm, h. 423. 
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yakni salah jalan dan tidak diberi petunjuk, berpaling dari jalan yang benar, rusak 

amalnya sehingga tidak memiliki manfaat apa-apa. Lawan dari kata ini adalah 

petunjuk (hidayah).
263

 Quraish Shihab memaparkan tiga ciri khas dari kata al-

ḍâllûn ini yang diungkapkan al-Qur‟an:
264

 pertama, orang-orang yang kafir 

sesudah mereka beriman kemudian kekafirannya itu bertambah, ini termaktub pada 

ayat 90 surah Âli „Imrân.
265

 Kedua, orang-orang yang tidak mengenal petunjuk 

yang telah disediakan Allah melalui risalah nubuwwah. Dalam artian pengetahuan 

mereka terbatas untuk mengenal ayat-ayat Allah baik ayat qauliyah atau kauniyah, 

bagian ini termaktub pada ayat 77 surah al-An‟âm.
266

 Ketiga, orang-orang yang 

berputus asa dari kebaikan rahmat Allah, bagian ini tercatat pada ayat 56 surah al-

Hijr.
267

 Ketiga ciri-ciri tersebut sama-sama meniscayakan makna orang-orang yang 

sesat atau telah salah jalan yang bermuara pada ayat 7 surah al-Fâtiḥah.
268

 

Selanjutnya kata al-ghâwûn, jamak semisal ini terdapat 5 kata dalam al-

Qur‟an dan sekali dalam bentuk tunggal.
269

 Kata ini memiliki huruf dasar ghain, 

wâu, dan yâ‟, dalam mu‟jam maqâyis kata ini berarti kebalikan dari al-rushd 

(petunjuk) dan binasa atau rusaknya sesuatu. Dari makna pertama berkembang 

menjadi tiga arti lagi yakni antonim dari petunjuk, ketidaktahuan akan sesuatu, dan 
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Ahmad Mukhtar Umar, Mu‟jam al-Lughah al-‟Arabiyah al-Mu‟âṣirah, Jilid II, h. 

1367. 
264

M. Quraish Shihab (ed.), Ensiklopedia al-Qur‟an: Kajian Kosa-Kata, Jilid I, h. 169. 
265

Teks ayat: 

ٰۤىِٕكَ وِمِ  ول
ِ
 حَيْةخَِىِمْۚ  وَا

َ
نْ حِلْتَل

َّ
فْرًا ل

ِ
فَرِوْا ةَػْدَ اّيْمَانّهّمْ ذِمَّ ازْدَادِوْا ك

َ
ذّدْذَ ك

َّ
يْنَ ﴿ اّنَّ ال

ُّ
اۤل  ﴾ ٪٨الض ُ

Sesungguhnya orang-orang yang kufur setelah beriman, kemudian bertambah 

kekufurannya, tidak akan diterima tobatnya dan mereka itulah orang-orang sesat. (QS. 

Âli „Imrân: 90). 
266

Teks ayat: 

يْنَنَّ 
ِ
ك

َ
 
َ
يْ ل ّ

يْ رَب  مْ يَىْدّنّ
َّ
خِٕنْ ل

َ
 ل

َ
 كَال

َ
ل َـ آْ اَ مَّ

َ
ل َـ يْۚ  ّ

 وٰذَا رَب 
َ

لَمَرَ ةَازّغًا كَال
ْ
 ال

َ
ا رَا مَّ

َ
ل َـ ّحْنَ  ﴿ 

 
اۤل لَيْمّ الض ُ

ْ
 ﴾ ٦ٱمّنَ ال

Kemudian, ketika dia melihat bulan terbit dia berkata (kepada kaumnya), “Inilah 

Tuhanku.” Akan tetapi, ketika bulan itu terbenam dia berkata, “Sungguh, jika Tuhanku 

tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk kaum yang sesat.” (QS. Al-

An‟âm: 77). 
267

Teks ayat: 

 
َ

يْنَ  ﴿ كَال
ُّ
اۤل   الض ُ

َّ
هْٖٓ اّل ّ

حْمَثّ رَة  لْنَطِ مّنْ رَّ  ﴾ ٥٦وَمَنْ يَّ
Dia (Ibrahim) berkata, “Adakah orang yang berputus asa dari rahmat Tuhannya selain 

orang yang sesat?” (QS. Al-Ḥijr: 56). 
268

Teks ayat: 

يْىّمْ 
َ
نْػَمْجَ عَل

َ
ذّدْذَ ا

َّ
حْنَ غَحْظّ  ەۙ ﴿ صّرَاطَ ال ّ

 
اۤل   الض ُ

َ
يْىّمْ وَل

َ
مَؾْضِيْبّ عَل

ْ
 ﴾ ٧ࣖ ال

(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat, bukan (jalan) mereka yang 

dimurkai dan bukan (pula jalan) orang-orang yang sesat. (QS. Al-Fatihah: 7). 
269

Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid II, h. 828. 

Lihat juga dalam: Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-

Karîm, h. 506. 
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asyik (senang) dalam kebatilan.
270

 Pada umumnya kata yang berkaitan dengan ini 

dan derivasinya dalam al-Qur‟an dipakai untuk makna “sesat” dan “binasa.”
271

 

Sebagai contoh penafsiran Ali al-Shabuni pada surah al-Shu‟arâ‟ ayat 224,
272

 ia 

menafsirkan kata al-ghâwûn sebagai orang-orang yang sesat yang tidak 

memperoleh petunjuk. 

 

9. Al-Kâdhibûn (ٌٕانكبرث) 

Al-kâdhibûn kata dasarnya adalah kadhaba-yakdhibu-kadhiban ( -ٚكزة-كزة

 Bentuk jamak ini tersebar sebanyak 26 kali dalam al-Qur‟an diikuti bentuk .(كزثًب

tunggalnya kâdhib (كبرة) tanpa wâu dan nûn 4 kali. Selain itu, terdapat juga bentuk 

jamak rubâ‟i-nya yakni al-mukadhdhibûn  dan semisalnya yang tersebar sebanyak 

21 kata.
273

 Kata al-kâdhib ini adalah lawan dari al-ṣidq (انصذق/benar/jujur) yang 

artinya luput atau tidak sampai pada kebenaran/kejujuran.
274

 Hafidz Hasan al-

Mas‟udi pakar ilmu Akhlak memaknai kata al-kâdhib dengan arti mengabarkan 

sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataannya dengan beberapa alasan salah 

satunya menginginkan manfaat yang instan.
275

 Menurut al-Raghib kata ini sama 

seperti al-ṣidq yang dipakai baik dalam ucapan maupun perbuatan.
276

 Makna ini 

juga meluas menjadi kesesuaian antara hati dengan ucapan, jadi bukan hanya berita 

dan kenyataan yang ada, seperti pada surah al-Munâfiqûn ayat  1 yang menjelaskan 

kebohongan yang dilakukan oleh orang munafik.
277

 Ada juga kebohongan yang 

dilakukan oleh orang kafir terkait pengingkaran mereka akan hari kebangkitan yang 

membedakan kebenaran dan kebatilan, sehingga orang yang benar dan orang yang 

batil akan mendapat bagiannya masing-masing baik pahala maupun siksa.
278

  Ada 
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Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakaria, Mu‟jam Maqâyis al-Lughah, Jilid IV, h. 

399. 
271

M. Quraish Shihab (ed.), Ensiklopedia al-Qur‟an: Kajian Kosa-Kata, Jilid I, h. 252. 
272
Muhammad ‟Ali al-Shabuni, Ṣafwah al-Tafâsir, Jilid II, h. 397. 

273
Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid II, h. 961. 

Lihat juga dalam: Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-

Karîm, h. 601. 
274

Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakaria, Mu‟jam Maqâyis al-Lughah, Jilid V, h. 

167. 
275

Hafidz Hasan Al-Mas‟udy, Taisir al-Khallaq fi ‟Ilm al-Akhlaq, h. 22. 
276

Al-Raghib al-Ashfahani, Al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, h. 551. 
277

Teks ayat: 

 ِ هٗۗ وَالّهِ 
ِ
رَسِيْل

َ
مِ اّنَّكَ ل

َ
ِ يَػْل ۘ وَالّهِ  ّ  الّهِ 

ِ
رَسِيْل

َ
شْىَدِ اّنَّكَ ل

َ
يْا ِ

ِ
مِنٰفّلِيْنَ كَال

ْ
كَ ال ًَ ذّةِيْنَۚ ﴿ اّذَا صَاۤ

ٰ
ك
َ
مِنٰفّلّحْنَ ل

ْ
 يشَْىَدِ اّنَّ ال

١ ﴾ 
Apabila orang-orang munafik datang kepadamu (Nabi Muhammad), mereka berkata, 

“Kami bersaksi bahwa engkau adalah benar-benar utusan Allah.” Allah mengetahui 

bahwa engkau benar-benar utusan-Nya. Allah pun bersaksi bahwa orang-orang munafik 

itu benar-benar para pendusta. (QS. Al-Munâfiqûn: 1). 
278

Wahbah Al-Zuhaili, Al-Tafsîr al-Munîr fî al-‟Aqîdah wa al-Sharî‟ah wa al-Manhaj, 

Jilid VII, h. 441. 
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juga kebohongan yang dilakukan orang yang sesat dalam surah al-Waqiah ayat 

51.
279

 Pada ayat ini menggunakan isim fâ‟il al-mukadzdzibun (ٌٕانًكزث) yang berarti 

menuduh orang lain berdusta, dalam konteks ini mereka mengingkari kebenaran 

dan tidak mau beriman, mendustakan Rasulullah atau ayat-ayat yang dibawa 

nya.
280

  

 

10. Al-Ghâfilûn (ٌٕانغبفه) 

Bentuk tunggal dari kata al-ghâfilûn adalah kata al-ghâfil tanpa wâu dan 

nûn. Jumlah jama‟ mudhakkar ini ada sekitar 17 kata dan hanya 1 kata dalam 

bentuk jama‟ muannas.
281

 Kata ini merupakan bentuk isim fâ‟il dari ghafala (غفم). 

Secara etimologi kata ini berarti lupa yang disebabkan ingatan dan keserdasan 

seseorang yang kurang bagus. Jika dikaitkan dengan „an (ٍػفم ػ) makna yang 

dihasilkan adalah meninggalkan sesuatu baik telah direncanakan ataupun tidak. 

Ada juga yang makna yang mengatakan bahwa arti kata ini adalah kelengahan yang 

disebabkan oleh kurangnya pengawasan atau penjagaan oleh sebab itu muncullah 

makna “lalai”.
282

  

Bentuk isim fâ‟il ini dalam al-Qur‟an menurut Quraish Shihab 

diungkapkan dalam kalimat yang mengandung bantahan akan sesuatu. Bentuk 

jamaknya yang disebutkan oleh al-Qu‟ran hampir selalu berkaitan dengan sifat-

sifat manusia, baik dalam bentuk muannas atau mudhakkar.
283

 Misalnya pada surah 

al-A‟râf ayat 136 kata ghafilîn yang dimaksud menurut al-Razi sifat keberpalingan 

orang-orang dari ayat-ayat Allah, bahkan mereka tidak memerhatikannya. Mereka 

berpaling seakan-akan mereka orang yang lalai darinya.
284

 Beda halnya pada 

bentuk muannas yang disebutkan pada ayat 23 surah al-Nûr,
285

 menurut Quraish 

Shihab pada ayat ini kata al-ghâfilât memiliki kesan positif yakni perempuan yang 
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Teks ayat: 

ةِيْنَۙ  ّ
ذ 
َ
مِك

ْ
يْنَ ال

ُّ
اۤ ل يُّىَا الض ُ

َ
مْ ا

ِ
 ﴾ ٥١﴿ ذِمَّ اّنَّك

Kemudian, sesungguhnya kamu, wahai orang-orang sesat lagi pendusta, (QS. Al-

Wâqi‟ah: 51). 
280

Hasan Izzudin Al-Jamal, Mu‟jam wa Tafsîr Lughawy li Kalimât al-Qur‟ân, Jilid IV, h. 

48. 
281

Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, 

h. 503. Lihat juga dalam: Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid 

II, h.721. 
282

Hasan Izzudin Al-Jamal, Mu‟jam wa Tafsîr Lughawy li Kalimât al-Qur‟ân, Jilid III, h. 

208. 
283

M. Quraish Shihab (ed.), Ensiklopedia al-Qur‟an: Kajian Kosa-Kata, Jilid I, h. 241. 
284

Muhammad Fakhruddin Al-Razi, Mafâtiḥ al-Ghaib, Jilid XIV, h. 230. 
285

Teks ayat: 

ىِمْ عَذَابٌ 
َ
خّرَةّۖ وَل

ٰ
 
ْ
نيَْا وَال ػّنِيْا فّى الدُّ

ِ
مِؤْمّنٰجّ ل

ْ
جّ ال

ٰ
ؾٰفّل

ْ
مِطْصَنٰجّ ال

ْ
ذّدْذَ يَرْمِيْنَ ال

َّ
 ﴾ ١٭ غَظّيْمٌۙ  ﴿ اّنَّ ال

Sesungguhnya orang-orang yang menuduh perempuan baik-baik, polos,516) dan 

beriman (dengan tuduhan berzina), mereka dilaknat di dunia dan di akhirat dan mereka 

akan mendapat azab yang besar. (QS. Al-Nûr: 23). 
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beriman yang juga telah bersuami yang lalai dalam artian tidak pernah terlintas 

pada benak mereka keinginan untuk berbuat keji apalagi berzina.
286

 Sedangkan 

dalam tafsirnya ia menyebutkan arti al-ghâfilât dengan wanita yang lugu (lengah) 

tidak sempat berpikir mengerjakan keburukan karena kebersihan hatinya.
287

 

 

11. Munkirûn (ٌٔيُكش) 

Huruf dasar dari munkirûn adalah kâf, nûn, dan râ‟ yang berarti “tidak 

mengenali” antonim dari mengenali („arafa/ػشف). Munkirûn adalah bentuk jamak 

dari munkir (يُكش) dan hanya disebutkan 3 kali dalam al-Qur‟an,
288

 bentuk maṣdar-

nya inkâr (اَكبس) dan ini sudah menjadi kata serapan dalam bahasa Indonesia, 

“ingkar”. Kata ini tempatnya di hati, seperti misalnya kalimat “aku mengingkari hal 

itu,” pengingkaran ini berarti hati tidak mau menerimanya dan lisan tidak mau 

mengenalinya.
289

 Sedangkan al-Raghib menuliskan makna asalnya dengan arti 

mengembalikan kepada hati hal-hal yang tidak dapat tergambarkan olehnya, 

dengan kata lain ia tidak tahu (bodoh). 

Sebagaimana makna di atas yang menyebutkan bahwa lisan tidak 

mengenali, namun, adakalanya lisan ingkar penyebabnya adalah hati sehingga 

berdampak pada lisan dan yang keluar pada akhirnya adalah kebohongan, seperti 

pada al-Naḥl ayat 83. Hasan Izzuddin menyebutkan empat makna ketika 

menggunakan kata inkâr.
290

 Pertama, tidaktahuan akan sesuatu, kedua, ingkar 

dalam arti menentang kebenaran, ketiga, lari dari musuh dan yang keempat, tidak 

menyukai. Makna menentang dapat dilihat pada kata munkirûn yang disebutkan 

oleh surah al-Anbiyâ‟ ayat 50 bagaimana penduduk Mekah mengingkari al-Qur‟an 

setelah mereka tahu bahwa al-Qur‟an adalah kitab samawi sebagaimana kitab 

Taurat.
291

 Sedangkan makna ketidaktahuan dapat dilihat pada surah Yusuf ayat 

58
292

 ketika saudara-saudara Nabi Yusuf tidak mengenalinya sedangkan Nabi 

                                                           
286

M. Quraish Shihab (ed.), Ensiklopedia al-Qur‟an: Kajian Kosa-Kata, Jilid I, h. 241. 
287
M. Quraish Shihab, „Al-Nur, Bagian II, Vol. VIII‟, in Tafsir Al-Mishbah: Pesan, 

Kesan, Dan Keserasian Al-Qur‟an, Vol. VIII, h. 509. 
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Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid II, h.1126. 
Lihat juga dalam: Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, Al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-

Karîm, H. 719. 
289

Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakaria, Mu‟jam Maqâyis al-Lughah, Jilid V, h. 

476. 
290

Hasan Izzudin Al-Jamal, Mu‟jam wa Tafsîr Lughawi li Kalimât al-Qur‟ân, Jilid V, hal 

113. 
291

Muhammad Nawawi Al-Jawi, Marâḥ Labîd li Kashfi Ma‟na al-Qur‟ân al-Majîd, Jilid 

II, h. 52. 
292

Teks ayat: 

هٗ مِنْكّرِوْنَ 
َ
ىِمْ وَوِمْ ل َـ ػَرَ َـ حْهّ 

َ
يْا عَل

ِ
دَطَل َـ ًَ اّخْيَةِ يِيْسِؿَ   ﴾ ٥٨﴿ وَصَاۤ

Saudara-saudara Yusuf datang (ke Mesir), lalu mereka masuk ke (tempat)-nya. Maka, 

dia (Yusuf) mengenali mereka, sedangkan mereka benar-benar tidak mengenalinya. (QS. 

Yusûf: 58).  
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Yusuf mengenali mereka, jarak waktu berpisahnya mereka kurang lebih sekitar 40 

tahun, inilah salah satu alasan mereka tidak tahu akan Nabi Yusuf, selain keadaan 

Nabi Yusuf yang telah duduk di singgahsana.
293

  

 

12. Al-Fâsiqûn (ٌٕانفبعم) 

Kata jamak dari fâsiq ini tersebar sebanyak 35 kali dalam al-Qur‟an. 

terdapat juga bentuk tunggalnya sebanyak 2 kata saja.
294

 Al-Raghib memaknai kata 

dasar dari al-fâsiqûn yakni fasaqa (فغك) sebagai bentuk keluar dari koridor syariat. 

Menurutnya kata ini adalah ungkapan untuk menunjukkan dosa, baik besar maupun 

kecil, meskipun lebih sering pada dosa besar. Sehingga bentuk isim fâ‟il-nya ini 

digunakan pada makna seseorang yang telah mengakui hukum syariat namun 

seringkali melanggar hukum syariat, setengahnya atau bahkan keseluruhannya. 

Namun, bila kata ini disematkan pada orang kafir maka maknanya dia telah 

melanggar hukum yang telah ditetapkan akal dan fitrah manusia.
295

 Al-Qur‟an 

menggunakan kata fâsiq/ûn untuk menyebut orang fasik itu sendiri secara khusus 

berarti hal ini telah menjadi watak dan karakternya. Secara umum ini merujuk pada 

orang kafir yang melanggar tatanan hukum syariat yang telah ditetapkan oleh Allah 

SWT., baik itu dari wahyu pada para utusan, atau sesuai fitrah manusia,
296

 

sebagaimana umat Nabi Lut yang disebut fasik pada surah al-Anbiyâ‟ ayat 74.
297

 

Kata ini merujuk pada pelanggaran yang dilakukan manusia, sebab itu ada 

pendapat yang mengatakan fasik adalah sinonim dari kafir dengan alasan fasik 

selalu bertentangan dengan iman.
298

 Semisal pada al-Mâidah ayat 81
299

 yang 

menjelaskan persekutuan orang Yahudi dengan kaum musyrikin. 
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Muhammad Nawawi Al-Jawi, Marâḥ Labîd li Kashfi Ma‟na al-Qur‟ân al-Majîd, Jilid 

I, (Beirut: Dâr al-Kûtûb al-‟Ilmiyyah, 1997), h. 539. 
294

Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid II, h. 854. 

Lihat juga dalam: Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-

Karîm, h. 519. 
295

Al-Raghib al-Ashfahani, Al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, h. 491. 
296

M. Quraish Shihab (ed.), Ensiklopedia al-Qur‟an: Kajian Kosa-Kata, Jilid I, h. 221. 
297

Teks ayat: 

خَ 
ْ
 ال

ِ
ظنَجْ حَّػْمَل

َ
تّيْ ط

َّ
لَرْيَثّ ال

ْ
يْنٰهِ مّنَ ال ََّ

َ
ن مًا وَّ

ْ
عّل مًا وَّ

ْ
حَيْنٰهِ ضِك

ٰ
يْظًا ا

ِ
سّلّحْنَۙ ﴿ وَل ٰـ  ًٍ ظنِيْا كَيْمَ سَيْ

َ
 ﴾ ٦ٮبُِٰٕۤدَۗ اّنَّهِمْ ط

Kepada Lut, Kami menganugerahkan hikmah serta ilmu dan Kami menyelamatkannya 

dari (azab yang telah menimpa penduduk) negeri (Sodom) yang melakukan perbuatan 

keji. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang jahat lagi fasik. (QS. Al-Anbiyâ‟: 74). 
298

Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Qur‟an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep 

Kunci (Jakarta Selatan: Paramadina, 2002), h. 431. 
299

Teks ayat: 

رّ 
َ
كّنَّ ك

ٰ
ًَ وَل وْلّحَاۤ

َ
ذِوْوِمْ ا خَ

َّ
حْهّ مَا ات

َ
 اّل

َ
نْزّل

ِ
ّ وَمَآْ ا

بّي  ّ وَالنَّ ظنِيْا يِؤْمّجِيْنَ ةّالّهِ 
َ
يْ ط

َ
سّلِيْنَ ﴿ وَل ٰـ نْىِمْ   ﴾ ٨١حْظًا م ّ

Seandainya mereka beriman kepada Allah, Nabi (Muhammad), dan apa yang diturunkan 

kepadanya, niscaya mereka tidak akan menjadikan orang musyrik itu sebagai sekutu. 

Akan tetapi, banyak di antara mereka adalah orang-orang fasik. (QS. Al-Mâidah: 81). 
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13. Al-Mushrikûn (ٌٕانًششك) 

Sebanyak 42 kata dalam bentuk jama‟ mudhakkar sâlim semisal al-

mushrikûn tertulis dalam al-Qur‟an dan hanya 3 kata yang berbentuk jama; 

muannas sâlim serta 2 kata yang masing dalam bentuk tunggal baik mudhakkar 

maupun muannas.
300

 Kata ini memiliki kata dasar shîn, râ‟ dan kâf kemudian 

beralih ke wazan af‟ala (أفؼم) menjadi ashraka-yushriku ( ٚششن-أششن ). Pelaku dari 

kata ini disebut mushrik perbuatannya disebut shirk (ششن). Menurut al-Raghib 

makna asalnya adalah bercampurnya dua kepemilikan (shirkah/ششكخ, 

musharakah/يشبسكخ) dan ini biasanya dilakukan oleh dua orang atau lebih, baik 

bersekutu dalam bentuk fisik atau sifat. Pembahasan ini mengacu pada mushrik 

atau orang yang berbuat syirik. Dalam Islam syiriknya seseorang biasanya terjadi 

dalam dua hal: pertama, menjadikan hal lain sekutu bagi Allah, ini adalah syirik 

paling besar (al-syirk al-„adzim). Kedua, biasa disebut al-syirk al-shagir atau syirik 

kecil adalah perhatiannya terhadap selain Allah bersamaan dengan perhatiannya 

kepada Allah, contoh sifat riya‟ dan nifâq.
301

 Syirik berarti menjadikan tuhan selain 

Allah untuk disembah,
302

 apapun sesuatu itu seperti uang, pohon, matahari, 

tumbuhan dan lainnya. 

Pada kasus lain musyrik juga dikategorikan kafir sebab pada hakikatnya 

telah mengingkari keesaan Allah SWT. sebagai Tuhan. Misalnya contoh ayat 151 

surah Âli „Imrân.
303

 Wahbah memberikan ciri-ciri orang musyrik antara lain: 

menbantah dan mendebat dengan cara batil serta tanpa dalil yang benar, baik dalam 

sifat atau af‟âl-nya Allah, mengingkari kuasa Allah akan hari kebangkitan serta 

kehidupan setelah mati, dalam bantahannya mereka mengikuti arahan setan 

sehingga mereka terjatuh dan dikuasai olehnya.
304

   

 

14. Al-Khâsirûn (ٌٔانخبعش) 

                                                           
300

Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, 

h. 380. Lihat juga dalam: Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid 

I, h. 628. 
301

Al-Raghib al-Ashfahani, Al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, h. 341-342. 
302

Hasan Izzudin Al-Jamal, Mu‟jam wa Tafsîr Lughawi li Kalimât al-Qur‟ân, Jilid II, 

387. 
303

Teks ayat: 

عٰنًاۚ  وَمَ 
ْ
 ةّهٖ سِل

ْ
ل ّ

مْ يِجَع 
َ
ّ مَا ل يْا ةّالّهِ 

ِ
شْركَ

َ
ا ا غْبَ ةّمَٓ فَرِوا الرُّ

َ
ذّدْذَ ك

َّ
يْبّ ال

ِ
قّيْ فّيْ كِل

ْ
سَ مَثْيَى ﴿ سَنِل ْْ وٰههِمِ الجَّارِۗ  وَةّ

ْ
أ

لّمّحْنَ   ﴾ ١٥١الظهِ 
Kami akan memasukkan rasa takut ke dalam hati orang-orang yang kufur karena mereka 

mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan keterangan 

tentangnya. Tempat kembali mereka adalah neraka. (Itulah) seburuk-buruk tempat 

tinggal (bagi) orang-orang zalim. (QS. Âli „Imrân: 151). 
304

 Wahbah Al-Zuhaili, Al-Tafsîr al-Munîr fî al-‟Aqîdah wa al-Sharî‟ah wa al-Manhaj, 

Jilid IX, h. 168. 
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Al-khâsirûn berasal dari khasara-yakhsaru-khusran-khasâran-khusrânan 

( خغشاَب-خغبسا-خغشا-ٚخغش-خغش ) secara makna asal berarti tertimpa kerugian pada 

dirinya atau apapun yang berkaitan dengannya seperti keluarga atau harta 

bendanya, sehingga disebut orang-orang yang rugi (khâsirûn/ٌٔخبعش).
305

 Bentuk 

jamak ini disebutkan al-Qur‟an sebanyak 32 kali dan sekali bentuk mufrad 

muannas. Selain itu, bentuk al-mukhsirîn dari rubâ‟i-nya juga disebut hanya sekali 

saja.
306

 Lebih luas lagi contohnya seperti yang disebutkan oleh al-Raghib di 

antaranya digunakan pada, kesehatan, keselamatan, keimanan, pahala, akal pikiran 

yaitu apapun yang telah ditetapkan oleh Allah sebagai kerugian yang jelas.
307

 

Orang-orang yang merugi (al-khâsirîn) telah Allah tegaskan salah satunya pada 

surah al-Zumar ayat 15
308

 setelah sebelumnya pada ayat 10 hingga 14 menurut 

Yunan Yusuf berisi seruan agar tidak merugi yakni ikhlas beragama secara 

konsisten, sehingga pada ayat 15 jika seruan tersebut ditolak maka kerugian yang 

nyata akan berada dipihak mereka yang menolak bahkan bias jadi keluarganya juga 

ikut terkena imbasnya. Sebab itu menurutnya jalan keluarnya adalah menjadi orang 

yang berakal jernih dan murni, sebab hanya mereka yang yakin akan kepastian 

agama dan hari akhir.
309

 Nampaknya karakter dengan akal bersih dan murni ini 

adalah ulu al-albâb. Alhasil menjadi ulu al-albâb akan terhindah dari kerugian 

tersebut. 

Turunan kata ini juga dipakai pada bentuk isim fâ‟il “al-mukhsirin” pada 

surah al-Shu‟arâ‟ ayat 181. Al-mukhsirîn dipakai al-Qur‟an untuk menunjukkan 

orang yang mengurangi takaran, hal ini masuk kategori orang yang akan merugi 

sebab ia telah merusak transaksi dalam berdagang. Dalam Zahrah al-Tafâsir kata 

al-mukhsirîn lebih dalam maknanya dari pada menggunakan kata wa lâ tukhsirû 

 janganlah kamu mengurangi.” Maksudnya adalah jangan sampai“ (ٔلا رخغشٔا)

kalian masuk menjadi bagian dari kelompok yang sudah terbiasa melakukan 

kecurangan dengan mengurangi takaran. Sehingga merusak bisnis atau 

                                                           
305

Hasan Izzudin Al-Jamal, Mu‟jam wa Tafsîr Lughawi li Kalimât al-Qur‟ân, Jilid II, h. 

37. 
306

Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid I, h. 352. 

Lihat juga dalam: Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-

Karîm, h. 232. 
307

Al-Raghib al-Ashfahani, Al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, h. 195. 
308

Teks ayat: 

وْلّيْىّمْ يَيْمَ 
َ
نْفِسَىِمْ وَا

َ
ا ا ذّدذَْ خَصّرِوْْٓ

َّ
صّرّيْنَ ال خٰ

ْ
 اّنَّ ال

ْ
نْ دِوْنّهٖۗ كِل خِمْ م ّ

ْْ اغْتِدِوْا مَا شّ َـ صْرَانِ  ﴿  خِ
ْ
  ذٰلّكَ وِيَ ال

َ
ل
َ
لّيٰمَثّۗ ا

ْ
ال

 
ْ
 ﴾ ١٥مِتّحْنِ ال

Maka, sembahlah sesukamu selain Dia (wahai orang-orang musyrik!)  Katakanlah, 

“Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang yang merugikan diri sendiri 

dan keluarganya pada hari Kiamat.” Ingatlah, yang demikian itu adalah kerugian yang 

nyata. (QS. Al-Zumar: 15). 
309

M. Yunan Yusuf, Qalbun Salim= Hati Yang Damai: Tafsir Al-Qur‟an Juz XXIII: Juz 

Wa Ma Liy, (Tangerang: Lentera Hati, 2019), h. 604-606. 
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perdagangan itu sendiri, serta pada umumnya orang-orang tidak akan menerima 

pembelian dengan cara seperti ini, sebab ini termasuk memakan harta orang lain 

dengan cara batil lagi aniaya.
310

 

 

15. Al-Nâdimîn (ٍٛانُبدي) 

Al-nâdimîn berarti orang-orang yang menyesal yang disebut sebanyak 5 

kali dalam al-Qur‟an dalam bentuk jamak semisal ini.
311

 Penyesalan (al-

nadâmah/انُذايخ) maksudnya adalah merasa rugi sebab adanya perubahan pikiran 

(hasil) akan sesuatu yang sudah berlalu. Kata ini baik dalam bentuk al-nâdimîn 

atau al-nadâmah sama-sama digunakan al-Qur‟an untuk menunjuk makna 

penyesalan yang yang dilakukan orang-orang zalim yang melakukan dosa, 

pelanggaran dan penyimpangan akan ketentuan Allah. Sebagaimana penyesalan 

Qabil yang telah membunuh saudaranya dalam surah al-Mâidah ayat 31.
312

 Atau 

penyesalan orang munafik yang tidak turut berperang bersama orang muslim pada 

al-Mâidah ayat 52.
313

 Penyesalan kaum „Ad sebab tidak mengikuti Nabi Hud 

sehingga dibinasakan dengan azab pada al-Mu‟minûn ayat 40.
314

 Penyesalan 

lainnya juga dilakukan umat Nabi Shalih yang membantai untanya pada surah al-
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 Muhammad Abu Zahrah, Zahrah Al-Tafâsîr, Jilid X, (t.tp.: t.p., t.th.), h. 5402. 
311

Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid II, h. 1082. 

Lihat juga dalam: Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-

Karîm, h. 691. 
312

Teks ayat: 

غَشَزْ 
َ
ى ا تّٰٓ

َ
 يٰيَيْل

َ
خّيْهّۗ  كَال

َ
ةَ ا ًَ يْؿَ يِيَارّيْ سَيْ

َ
حِظّيَهٗ ك رْضّ لّ

َ
 
ْ
تْطَدِ فّى ال ِ ؽِرَاةًا يَّ تَػَدَ الّهِ   وٰذَا َـ

َ
يْنَ مّرْل

ِ
ك

َ
نْ ا

َ
تِ ا

دّمّحْنَۛ   صْتَصَ مّنَ النهِ 
َ
ا َـ خّيْۚ 

َ
ةَ ا ًَ وَارّيَ سَيْ

ِ
ا َـ ؾِرَابّ 

ْ
  ٣١ال

Kemudian, Allah mengirim seekor burung gagak untuk menggali tanah supaya Dia 

memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana cara mengubur mayat saudaranya. 

(Qabil) berkata, “Celakalah aku! Mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung 

gagak ini sehingga aku dapat mengubur mayat saudaraku?” Maka, jadilah dia termasuk 

orang-orang yang menyesal. (QS. Al-Mâidah: 31). 
313

Teks ayat: 

ػَ  َـ نْ حِصّيْتَنَا دَاىِٕۤرَةٌۗ 
َ
ى ا شّٰٓ خْ

َ
يْنَ ن

ِ
يْىّمْ يَلِيْل ّـ ارّغِيْنَ  ََ رَضٌ يُّ يْبّهّمْ مَّ

ِ
ذّدْذَ فّيْ كِل

َّ
تَظَى ال وْ َـ

َ
فَخْصّ ا

ْ
يَ ةّال تّ

ْ
نْ يَّأ

َ
ِ ا سَى الّهِ 

نْفِسّىّمْ نٰدّمّحْنَۗ 
َ
وْا فّيْْٓ ا سَرُّ

َ
ى مَآْ ا

ٰ
يِصْتّطِيْا عَل َـ نْ غّنْدّهٖ  مْرٍ م ّ

َ
 ٥٢ ا

Maka, kamu akan melihat orang-orang yang hatinya berpenyakit segera mendekati 

mereka (Yahudi dan Nasrani) seraya berkata, “Kami takut akan tertimpa mara bahaya.” 

Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya) atau suatu 

keputusan dari sisi-Nya sehingga mereka menyesali apa yang mereka rahasiakan dalam 

diri mereka. (QS. Al-Mâidah: 52). 
314

Teks ayat: 

يِصْتّطِنَّ نٰدّمّحْنَۚ  
َّ
ا كَلّيْلٍ ل  غَمَّ

َ
 ٤٠كَال

Dia (Allah) berfirman, “Tidak lama lagi mereka benar-benar akan menyesal.” (QS. Al-Mu‟minûn: 

40). 
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Shu‟arâ‟ ayat 157.
315

 Contoh-contoh penyesalan ini yang digunakan al-Qur‟an 

adalah bentuk penyesalan yang sia-sia dan tidak terampuni.
316

 Layak jika al-Razi 

menyebut bahwa ini digunakan sebagai sifat yang menetap (akan terus ada).
317

 

 

16. Al-Khâinîn (ٍُٛانخبئ) 

Al-khâinîn terulang tiga kali dalam al-Qur‟an diikuti dua kali dalam 

bentuk mufrad muannas.
318

 Bentuk infinitif dari kata ini adalah al-khiyânah 

 Kata ini erat kaitannya dengan kata al-nifâq, hanya berbeda objek .(khianat/انخٛبَخ)

penggunaannya saja. Kata al-khiyânah digunakan untuk yang melanggar janji dan 

amanah, sedangkan al-nifâq digunakan bagi yang melanggar aturan agama. Orang 

yang berkhianat disebut al-khâin (ٍانخبئ), orang yang memiliki sifat nifâq disebut 

al-munâfiq/munafik (انًُبفك). Lawan dari khianat adalah amanat yakni menepati 

janji.
319

 Secara lughawi kata ini memiliki berbagai makna seperti: tidak menepati 

janji, menipu, merusak kepercayaan, bahkan digunakan dalam makna mengkhianati 

kepercayaan (selingkuh bagi orang yang sudah menikah).
320

 

Salah satu contoh pengkhiatan janji yang dilakukan Yahudi Bani 

Quraidzah kepada Nabi Muhammad SAW., sehingga Jibril mendatangi Nabi 

menjelaskan agar meninggalkan perjanjian yang telah dilakukan, sebab mereka 

telah berkhianat akan janji mereka,
321

 hingga turunlah ayat 59 surah al-Anfâl.
322

 

Dengan alasan pengkhiatan inilah Nabi diperbolehkan meninggalkan janji dengan 

mereka, sebab Allah menegaskan tidak menyukai orang yang berkhianat atau 

                                                           
315

Teks ayat: 

ػَلَرِوْوَا صْتَطِيْا َـ
َ
ا  ١٥٧ۙ   نٰدّمّحْنَ  َـ

Mereka membunuhnya, lalu mereka menjadi orang-orang yang menyesal. (QS. Al-

Shu‟arâ‟: 157). 
316

M. Quraish Shihab (ed.), Ensiklopedia al-Qur‟an: Kajian Kosa-Kata, Jilid II, h. 679-

670. 
317

Muhammad Fakhruddin Al-Razi, Mafâtiḥ al-Ghaib, Jilid XI, h. 215. 
318

Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid I, h. 386. 

Lihat juga dalam: Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-

Karîm, h. 248. 

 
319

Al-Raghib al-Ashfahani, Al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, h. 216. 
320

Ahmad Mukhtar Umar, Mu‟jam al-Lughah al-‟Arabiyah al-Mu‟âṣirah, Jilid I, h. 709. 
321

Wahbah Al-Zuhaili, Al-Tafsîr al-Munîr fî al-‟Aqîdah wa al-Sharî‟ah wa al-Manhaj, 

Jilid V, h. 386. 
322

Teks ayat: 

فَرِوْ 
َ
ذّدذَْ ك

َّ
سَبَنَّ ال   يَحْ

َ
  يِػْشّزِوْنَ وَل

َ
 ٥٩ا سَتَلِيْاۗ اّنَّهِمْ ل

Janganlah sekali-kali orang-orang kafir itu mengira (bahwa) mereka dapat lolos (dari 

kekuasaan Allah). Sesungguhnya mereka tidak dapat melemahkan (Allah). (QS. Al-

Anfâl: 59). 
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mereka yang tidak setia dan menepati janji. Al-Shabuni juga menjelaskan bahwa 

hal ini dilakukan setelah ada bukti yang jelas.
323

 

 

17. Al-Musrifîn (ٍٛانًغشف) 

Al-musrifîn atau jamak semisal ini terhitung 13 kali dalam al-Qur‟an dan 

bentuk tunggalnya hanya 2 kali.
324

 Kata dasarnya adalah sîn, râ‟ dan fâ‟. Menurut 

al-Raghib kata ini maksudnya adalah melampaui batas di setiap perbuatan yang 

dilakukan oleh manusia, sekalipun lebih sering digunakan dalam infak dan 

sedekah. Adakalanya digunakan pada takaran, dan adakalanya digunakan pada cara 

melakukannya.
325

 Al-Razi melalui ayat 34 surah al-Dhâriyat bahwa al-musrifîn ini 

adalah orang yang melakukan dosa besar hampir serupa maknanya dengan al-

mujrim/ûn.
326

 Oleh karenanya kaum „Ad disebut musrifîn yaitu orang yang 

melampaui batas sebab mereka telah keluar dari fitrah manusiawi, mereka 

melakukan homoseksual dan ini merupakan kebiasaan mereka yang sangat buruk 

dan sangat tidak normal, ini disorot oleh Abu Zahrah (w. 1974 M) dalam tafsirnya 

melihat contoh kondisi di Amerika dan UK yang melegalkan hal yang demikian.
327

 

Abu Zahrah juga menyoroti kata al-musrifîn pada ayat 141 surah al-An‟âm
328

 

bahwa ketika manusia telah dibolehkan memakan buah-buahan dan memberikan 

hak zakat dengan sepantasnya ketika telah panen. Maka, Allah melarang agar tidak 

isrâf. Isrâf ini maksudnya adalah berinfâq bukan pada tempatnya atau makan lebih 

dari yang dibutuhkan. Sehingga larangan agar tidak menjadi musrifîn ini agar 

sesama manusia memerhatikan kerabatnya yang fakir serta orang lain yang 

membutuhkan. Bukan malah menggunakannya dengan berlebihan untuk 

kepentingan pribadi.
329

 Sebab menurut Wahbah infâq itu adalah proporsional dan 

                                                           
323
Muhammad ‟Ali al-Shabuni, Ṣafwah al-Tafâsir, Jilid I, h. 511. 

324
Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid I, h. 569.

 

Lihat juga dalam: Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-

Karîm, h. 350. 
325

Al-Raghib al-Ashfahani, Al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, h. 304. 
326

Muhammad Fakhruddin al-Razi, Mafâtiḥ al-Ghaib, Jilid XXVIII, h. 218. 
327

Muhammad Abu Zahrah, Zahrah Al-Tafâsîr, Jilid V, h. 2893. 
328

Teks ayat: 

هٗ وَالزَّ 
ِ
ل
ِ
ط
ِ
رْعَ مِخْخَلّفًا ا  وَالزَّ

َ
الجَّخْل غَحْظَ مَػْرِوْشٰجٍ وَّ ػْرِوْشٰجٍ وَّ  سَنهِ جٍ مَّ

َ
شَا

ْ
ِ
َ
ذّيْْٓ ا

َّ
انَ مِتَشَاةّىًا ۞ وَوِيَ ال مَّ يْخِيْنَ وَالرُّ

هٗ  حيِْا ضَلَّ
ٰ
ذْمَرَ وَا

َ
يْا مّنْ ذَمَرّهْٖٓ اّذَآْ ا

ِ
ل
ِ
غَحْظَ مِتَشَاةّهٍۗ ط حْنَۙ وَّ ّـ مِصْرّ

ْ
بُّ ال   يِحّ

َ
يْاۗ اّنَّهٗ ل ِـ   تِطْرّ

َ
 ١٤١يَيْمَ ضَصُادّهٖۖ وَل

Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang merambat dan yang tidak merambat, 

pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya, serta zaitun dan delima yang 

serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia 

berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya. Akan tetapi, 

janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berlebih-lebihan. (QS. Al-An‟âm: 141). 
329

Muhammad Abu Zahrah, Zahrah Al-Tafâsîr, Jilid V, h. 2705. 
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adil tidak berlebihan, tidak kikir, bahkan tidak membiarkan kerabatnya atau orang 

lain merasa susah di masa mendatang.
330

  

 

18. Al-Khâbithûn (ٌٕانخجٛث) 

Al-khâbith memliki arti apapun yang tidak disukai sebab kotor, baik dalam 

bentuk fisik (dapat disentuh) atau tidak. Sehingga dapat dipakai misalnya pada 

rusaknya keyakinan, bohong dalam ucapan dan buruknya perbuatan. Buruknya 

perbuatan menurut al-Raghib dapat dilihat dari bentuk al-khâbithûn pada ayat 26 

surah Al-Nûr,
331

 dalam arti orang-orang yang keji (buruk perilakunya) seharusnya 

untuk pasangan yang serupa yakni perempuan yang keji (buruk perilakunya).
332

 

Berdasarkan ayat ini bentuk jamak baik mudhakkar dan muannas tersebut 

sebanyak 4 kali. Sedangkan bentuk mufrad-nya dalam al-Qur‟an disebutkan 

sebanyak 7 kali.
333

 

 

19. Kârihûn (ٌْٕكبس) 

Kata kârihûn sebagai jamak tersebar sekitar 7 kali dalam al-Qur‟an
334

 dan 

berdasarkan bentuk maṣdar-nya dalam penjelasan al-Raghib kemungkinan terdapat 

dua makna: pertama, maṣdar dalam bentuk al-karh (ِانكش) yang dimaksudkan untuk 

hal-hal yang tidak menyenangkan yang didapati seseorang di luar dirinya dengan 

terpaksa dan tidak diinginkannya. Kedua, dalam bentuk kata al-kurh (ِانكش) hal yang 

tidak menyenangkan yang didapati pada dirinya, namun ia menerimanya. Lantas 

penerimaan ini dibagi ke dalam dua bentuk: pertama, diterima berdasarkan 

tabiatnya (alami), kedua, diterima berdasarkan akal dan syariat. Sehingga 

adakalanya orang menginginkan sesuatu secara alami, namun ia tidak meyukainya 

berdasarkan akal dan syariat sebaliknya ada yang secara syariat dan akal 
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Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsîr al-Munîr fî al-‟Aqîdah wa al-Sharî‟ah wa al-Manhaj, 

Jilid VIII, h. 67. 
331

Teks ayat: 

تِيْ  ّ
ي  تّحْنَ وَالعَّ ّ

ي  تٰجِ لّلعَّ ّ
ي  خَبّيْرٰجّۚ وَالعَّ

ْ
خَبّيْرِيْنَ لّل

ْ
خَبّيْرّحْنَ وَال

ْ
خَبّيْرٰجِ لّل

ْ
ل

َ
يْنَۗ ا

ِ
ا يَلِيْل وْنَ دَّّ ًِ ٰۤىِٕكَ مِبَظَّ ول

ِ
تٰجّۚ ا ّ

ي  نَ لّلعَّ

رّيْمٌ 
َ
رّزْقٌ ك ؾْفّرَةٌ وَّ ىِمْ مَّ

َ
 ٢٦ࣖ ل

Perempuan-perempuan yang keji untuk laki-laki yang keji dan laki-laki yang keji untuk 

perempuan-perempuan yang keji (pula), sedangkan perempuan-perempuan yang baik 

untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik untuk perempuan-perempuan yang baik 

(pula). Mereka (yang baik) itu bersih dari apa yang dituduhkan orang. Bagi mereka 

ampunan dan rezeki yang mulia. (QS. Al-Nûr: 26). 
332

Al-Raghib al-Ashfahani, Al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, h. 187. 
333

Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid I, h. 338. 

Lihat juga dalam: Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-

Karîm, h. 226. 
334

Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid II, h. 965. 

Lihat juga dalam: Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-

Karîm, h. 604. 
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diperbolehkan (menyukainya), namun fitrah alami orang tersebut tidak 

menykainya. Pelakunya disebut karih/un (ِكبسٌْٕ/كبس).
335

  

Poin ini akan berfokus pada penggunaan bentuk plural (isim fâ‟il jamak 

mudhakkar sâlim) yang disebutkan al-Qur‟an. Al-Qur‟an mengunakan kata kârihûn 

(orang-orang yang tidak senang (benci)) pada umumnya dalam segi karakter 

negatif. Misalnya pada al-Taubah ayat 48
336

 tentang kondisi orang munafik yang 

berusaha memperoleh izin dari Nabi Muhammad SAW., dengan cara menahan 

orang mukmin, membolak-balikkan berbagai persoalan serta melakukan tipu daya, 

padahal hukum syariat yang diturun Allah sudah jelas adanya, namun mereka tidak 

menyukainya sehingga melakukan berbagai kepicikan.
337

 Demikian juga pada ayat 

54 tentang tertolaknya infâq dari dari munafik, tidak alasan menurut Abu Zahrah 

dalam tafsirnya yang menyebabkan tertolaknya infâq pada ayat ini, pertama, 

mereka mendustakan Allah dan Rasul-Nya. Kedua, mereka tidak melaksanakan 

salat ketika sudah tiba waktunya, dalam arti mereka merasa berat dan malas untuk 

mengerjakannya, seakan-akan mereka tidak senang untuk melakukannya. Ketiga, 

mereka tidak mau berinfâq pada dasarnya sebab mereka membencinya, hanya saja 

mereka berusaha berinfâq untuk menutupi kenmunafikannya, inilah yang disebut 

kârihûn.
338

 

Demikian juga pada ayat 28 surah Hûd
339

 tentang keengganan kaum „Ad 

akan dakwah Nabi Hud, sehingga mereka yang enggan disebut kârihûn. Contoh 

keengganan lainnya ditampakkan pada kondisi kaum kafir dan musyrikin Quraisy 

akan kebenaran yang dibawa Nabi Muhammad SAW., ini termaktub di dalam 

surah al-Mu‟minûn ayat 70.
340

 Pada ayat ini juga menggunakan kata kârihûn, 
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Al-Raghib al-Ashfahani, Al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, h. 554. 
336

Teks ayat: 

ّ وَوِمْ  مْرِ الّهِ 
َ
حَقُّ وَظَىَرَ ا

ْ
ًَ ال ى صَاۤ مِيْرَ ضَتهِ 

ِ
 
ْ
كَ ال

َ
تِيْا ل

َّ
 وَكَل

ِ
فّتْنَثَ مّنْ كَتْل

ْ
لَدّ اةْخَؾَيِا ال

َ
رّوِيْنَ  ل

ٰ
 ٤٨ك

Sungguh, sebelum itu mereka benar-benar sudah berusaha membuat kekacauan dan 

mereka membolak-balik berbagai urusan (dengan berbagai tipu daya) untuk 

(mencelakakan)-mu, hingga datanglah kebenaran (berupa pertolongan Allah) dan 

menanglah urusan (agama) Allah, padahal mereka adalah orang-orang yang tidak 

menyukainya. (QS. Al-Taubah: 48). 
337

Muhammad Abu Zahrah, Zahrah al-Tafâsîr, Jilid V, h. 3324. 
338

Muhammad Abu Zahrah, Zahrah Al-Tafâsîr, Jilid V, h. 3332-3334. 
339

Teks ayat: 

حْ 
َ
يَجْ عَل ػِم ّ

َـ نْ غّنْدّهٖ  حُٰجّيْ رَحْمَثً م ّ
ٰ
يْ وَا ّ

ب  نْ رَّ نَثٍ م ّ ّ
ى ةَي 

ٰ
نْجِ عَل

ِ
يْخِمْ اّنْ ك ًَ رَ

َ
 يٰلَيْمّ ا

َ
ىَا كَال

َ
نْخِمْ ل

َ
مِيْوَا وَا

ِ
زّمِك

ْ
نِل
َ
ۗ ا مْ

ِ
ك

رّوِيْنَ 
ٰ
 ٢٨ك

Dia (Nuh) berkata, “Wahai kaumku, apa pendapatmu jika aku mempunyai bukti yang 

nyata dari Tuhanku dan Dia menganugerahiku rahmat dari sisi-Nya, tetapi (rahmat itu) 

disamarkan bagimu? Apakah kami akan memaksamu untuk menerimanya, padahal kamu 

tidak menyukainya? (QS. Hûd: 28). 
340

Teks ayat: 
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menurut Wahbah ada sebagian dari mereka yang sebenarnya tidak enggan akan 

iman, hanya saja takut akan dicemooh oleh kaumnya
341

 dan sebagian lainnya 

memilih untuk teguh dalam kesyirikan dan mengikuti ajaran pendahulunya. Ayat 

78 surah al-Zukhruf
342

 berkaitan dengan hasil dari penduduk neraka yang pada saat 

di dunia enggan akan kebenaran, ini juga menggunakan lafal kârihûn. Pada an-

Anfâl ayat 5
343

 berisi keengganan orang mukmin untuk ikut berperang, ini salah 

satu pendapat yang diungkapkan Al-Thabari (w. 923 M.).
344

 Beda halnya pada ayat 

88 surah al-A‟râf
345

 yang menggunakan kata karihin. Kata ini diucapkan Nabi 

Syu‟aib ketika para pemuka kaumnya mencoba mengusirnya dari negerinya hingga 

ia mengatakan “apakah kamu akan mengusir kami kendatipun kami tidak 

menyukainya (karihin).?” Alasannya adalah karena mereka berdusta dengan nama 

Allah sehingga menyuruh Nabi Syu‟aib agar mengikuti ajaran mereka, bukan 

kebenaran dari Allah.  

Keseluruhan contoh dari karakter-karakter baik dan buruk di atas adalah 

sebagian dari bentuk lainnya yang tidak penulis sebutkan. Hal ini hanya sebagai 

sample dalam memahami karakter baik dan buruk apa saja yang melekat pada 

manusia yang disampaikan oleh al-Qur‟an sebagai kitab dan pedoman umat Islam. 

                                                                                                                                                                 

 صَاۤ
ْ
ثٌۗ  ةَل يْنَ ةّهٖ سّنَّ

ِ
مْ يَلِيْل

َ
رّوِيْنَ ا

ٰ
ّ ك

طَق 
ْ
ثَظِوِمْ لّل

ْ
ك

َ
ّ وَا

حَق 
ْ
وِمْ ةّال ًَ٦٪ 

Atau, mereka berkata, “Orang itu (Nabi Muhammad) gila.” Padahal, dia telah datang 

membawa kebenaran kepada mereka, tetapi kebanyakan mereka membenci kebenaran 

itu. (QS. Al-Mu‟minûn: 70). 
341

Wahbah Al-Zuhaili, Al-Tafsîr al-Munîr fî al-‟Aqîdah wa al-Sharî‟ah wa al-Manhaj, 

Jilid IX, h. 397. 
342

Teks ayat:  

رّوِيْنَ 
ٰ
ّ ك

طَق 
ْ
مْ لّل

ِ
ثَظكَ

ْ
ك

َ
كّنَّ ا

ٰ
ّ وَل

حَق 
ْ
مْ ةّال

ِ
نٰك ْْ لَدْ سّ

َ
 ٦ٲل

Sungguh, Kami benar-benar telah datang kepada kamu dengan (membawa) kebenaran, 

tetapi kebanyakan kamu benci kepada kebenaran itu. (QS. Al-Zukhruf: 78). 
343

Teks ayat: 

رّوِيْنَ 
ٰ
ك
َ
مِؤْمّنّحْنَ ل

ْ
نَ ال رّيْلًا م ّ

َـ ۖ وَاّنَّ  ّ
حَق 
ْ
خْرَصَكَ رَةُّكَ مّنٌْۢ ةَيْخّكَ ةّال

َ
مَآْ ا

َ
 ٥ك

Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan (berdasar) kebenaran 

meskipun sesungguhnya sebagian orang-orang yang beriman, itu tidak menyukainya. 

(QS. Al-Anfâl: 5). 
344
Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Al-Thabari, Tafsir Al-Thabari: Jami‟ Al-Bayan ‟an 

Takwil Ay Al-Qur‟an, Jilid XI, (Kairo: Dar Hijr, 2001), h. 33. 
345

Teks ayat: 

مَجِيْا مَػَكَ مّنْ كَرْيَ 
ٰ
ذّدذَْ ا

َّ
كَ يشِٰػَيْبِ وَال جِخْرّسَنَّ

َ
بَظِوْا مّنْ كَيْمّهٖ ل

ْ
ذّدذَْ اسْخَك

َّ
 ال

ِ
ا
َ

مَل
ْ
 ال

َ
تّنَاۗ ۞ كَال

َّ
خَػِيْدِنَّ فّيْ مّل

َ
وْ ل

َ
تّنَآْ ا

رّوّحْنَ 
ٰ
ا ك نَّ

ِ
يْ ك

َ
وَل

َ
 ا

َ
 ٨٨كَال

Para pemuka yang sombong dari kaumnya berkata, “Wahai Syuʻaib, sungguh, kami akan 

mengusirmu bersama orang-orang yang beriman kepadamu dari negeri kami, kecuali 

engkau benar-benar kembali kepada agama kami.” Syuʻaib berkata, “Apakah (kami 

kembali padanya) meskipun kami membenci(-nya)? (QS. Al-A‟râf: 88). 
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BAB III 

GAMBARAN KARAKTER TERM ULU AL-ALBÂB, ULI AL-ABṢÂR, ULÎ 

AL-NUHÂ, ULÛ AL-’ILMI,  ULU AL-‘AZMI DAN ‘IBÂD AL-RAḤMÂN  

 

Pada saat mencermati beberapa istilah yang akan diulas ini, terdapat 

gambaran awal yang menarik adalah bahwa Allah menyebut atau menyifati orang-

orang yang berakal dengan tiga istilah ini; ulu al-albâb, uli al-abṣâr dan ulî al-

nuhâ, sekalipun mungkin ada beberapa istilah lain yang juga ditafsirkan dengan 

makna orang-orang yang berakal. Kendati memiliki tafsir yang sama sebagai 

“orang-orang yang berakal,” namun, dalam kandungan ayatnya istilah-istilah ini 

seperti memiliki domainnya masing-masing. Selanjutnya Allah menyebut orang-

orang yang memiliki ilmu yang mendalam dengan label ulû al-‟ilmi. Mungkin 

terkait hal ini tidak jauh beda dengan istilah yang disematkan Harun Nasuition 

terhadap empat term ini yakni ulu al-albâb (orang berpikir), ulû al-‟ilmi (orang 

berilmu), uli al-abṣâr (orang yang mempunyai pandangan) dan ulî al-nuhâ (orang 

yang bijaksana).
346

 Kemudian, ketika Allah menyifati orang yang bersabar dengan 

sebutan ulu al-‟azmi. Allah juga menyifati hamba-Nya yang sangat teguh dalam 

ibadah dengan sebutan uli al-aydî. terakhir Allah juga menyebut orang-orang ahli 

ibadah yang baik dan taat dengan kata „ibâd al-raḥmân.
347 

A. Ulu al-Albâb 

Ulu al-albâb adalah salah satu istilah yang lebih banyak penggunaannya 

dalam al-Qur‟an dibandingkan dengan istilah lainnya. Al-Qur‟an begitu banyak 

mengulang istilah ini, terdapat sekitar 16 ayat yang tersebar dalam sepuluh 

surah.
348

 Istilah ini merupakan susunan iḍâfah yang terdiri dari kata ulu (bentuk 

jamak) yang berarti memiliki sepadan dengan kata dzawû atau aṣḥâb.
349

 Kemudian 

kata al-albâb juga merupakan bentuk jamak dari kata lubb yang memiliki tiga 

varian makna dalam kamus yakni al-„aql (akal) al-qalb (hati) dan al-summ (racun). 

Kata ini juga terpakai pada bentuk tunggal al-lubâb yang berarti inti sari atau 

bagian terpenting.
350

 Al-Raghib al-Asfahani (w. 1108) seorang cendekiawan 

muslim memberikan pengertian kata al-albâb sebagai akal yang bersih dari 

kecacatan (cela atau aib), menurutnya pengertian ini disebabkan pikiran manusia 

tersebut bersih dari tujuan-tujuan tertentu. Ia juga berkomentar bahwa tidak semua 

akal disebut lubb sebaliknya setiap lubb pasti berasal dari akal, sehingga pantas 
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Harun Nasution, Akal dan Wahyu Dalam Islam, (Jakarta: UI Press, 1986), h. 45. 
347

A. Husnul Hakim, Kaidah-Kaidah Penafsiran Pedoman Bagi Pengkaji Al-Qur‟an, 

(Depok: Lingkar Studi al-Qur‟an, 2017), h. 36. 
348

Muhammad Fuad Abd al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, h. 

644. 
349

Tahir Yusuf al-Hatib, al-Mu‟jam al-Mufassal fi al-I‟rab (Beirut: Dâr al-Kûtûb al-

'Ilmiyyah), h. 94.  
350

Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 2018), h. 1247.  
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kata ini diartikan sebagai al-„uqûl al-zakiyah (akal yang bersih atau suci).
351 

Dengan demikian istilah ulu al-albâb memiliki arti orang-orang yang memiliki akal 

atau berakal. 

Ayat-ayat yang memuat term ulu al-albâb seperti telah disebutkan 

terdapat 16 ayat dan tersebar dalam sepuluh surah. Di bawah ini adalah ayat-ayat 

yang terkait berikut muatan tafsir singkatnya:  

1. Surah al-Baqarah ayat 179 

لِيْنَ  مْ حَخَّ
ِ
ك
َّ
ػَل

َ
بَابّ ل

ْ
ل
َ
 
ْ
ى ال ولّ

ِ
ا لّصُاصّ ضَيٰيةٌ ي ّٰٓ

ْ
مْ فّى ال

ِ
ك
َ
 ١٧٩وَل

“Dan dalam qisas itu ada (jaminan) kehidupan bagimu, wahai orang-

orang yang berakal, agar kamu bertakwa.” (QS. Al-Baqarah: 179). 

Ayat ini ingin memberikan gambaran tentang bagaimana seharusnya 

hukuman qiṣâṣ dipahami setelah menjelaskan bagaimana sistematika qiṣâṣ pada 

ayat 178. Qiṣâṣ merupakan sistem yang memberlakukan seorang terpidana sesuai 

dengan tindak pidana yang dilakukankannya,
352

 dalam hal ialah terkait 

permbunuhan. Maka, al-Qur‟an pun memberlakukan demikian juga bagi para 

kriminal yang melakukan pembunuhan. Sebelum Islam datang di jazirah Arab, 

sistem qiṣâṣ telah diterapkan pada masa Bani Israil sebagai penganut Taurat, 

demikian juga sistem diyat yang telah dipakai oleh umat Nasrani sebagai penganut 

Injil. Beda halnya dengan bangsa Arab jahiliyah yang menggunakan sistem balas 

dendam.
353

  

Al-Qur‟an kemudian mempercayakan pemahaman akan qiṣâṣ ini kepada 

ulu al-albâb. Sebagai orang yang berakal ulu al-albâb diyakini mampu memahami 

maksud dan tujuan qiṣâṣ yakni menjaga keberlangsungan hidup dua belah pihak 

(terpidana dan korban). Bahkan lebih, sebab ada unsur keadilan dalam 

pemberlakuan qiṣâṣ yang syaratnya utamanya al-musâwâ (pemberlakuan sama bagi 

terpidana sesuai tindak pidananya).
354

 Adil bagi bangsa Arab jahiliyah adalah 

terbalasnya dendam terlepas dari siapa pembunuhnya, bisa saja satu orang yang 

membunuh namun yang dibunuh satu keluarga sebagai balasannya. Islam datang 

untuk menengahi hal yang demikian ini agar tidak berlanjut, sehingga kehidupan 

banyak orang dapat terselamatkan. Mereka yang benar-benar dapat memahami 

hakikat dari qiṣâṣ inilah yang disebut ulu al-albâb dalam ayat ini.  

Alasannya adalah para ulu al-albâb ini memiliki karakter takwa dalam 

akhir ayat ini. Takwa dalam arti takut untuk melakukan tindak kriminal seperti 

pembunuhan. Serta takwa yang menyiratkan harapan kepada Allah semata yang 
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Al-Râghib Al-Aṣfahâni, al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân,  h. 575. 
352

Marsaid, al-Fiqh al-Jinayah ( Hukum Pidana Islam ), (Palembang: Rafa Press, 2020), 

h. 109.  
353

Wahbah Al-Zuhaili, al-Tafsîr al-Munîr fî al-‟Aqîdah wa al-Sharî‟ah wa al-Manhaj, 

Jilid I, h. 470.  
354

Wahbah Al-Zuhaili, al-Tafsîr al-Munîr fî al-‟Aqîdah wa al-Sharî‟ah wa al-Manhaj, 

Jilid I, h. 470.  
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mampu menjaga mereka dari kesia-siaan tindak kriminal ini.
355

 Alhasil hukum 

qiṣâṣ tidak sampai terjadi. Sebab terjaganya keberlangsungan hidup oleh orang-

orang yang menggunakan akalnya ini, bahkan menurut Wahbah mereka begitu 

berhati-hati dalam pengimplementasian konsepsi hukum qiṣâṣ ini.
356

 Sebagaimana 

tertera dalam ayat 178 yakni harus dengan ma‟rûf dan ihsân terhadap waliy al-dâm 

(wali korban) apabila pelaku mendapatkan maaf darinya sebab ini merupakan 

kewajiban baginya sebagai pelaku.
357

  

2. Surah al-Baqarah ayat 197 

  ۗ ّ
حَز 
ْ
 فّى ال

َ
  صّدَال

َ
سِيْقَ وَل ِـ   

َ
دَ وَل َـ ا رَ

َ
ل َـ حَزَّ 

ْ
يْىّنَّ ال ّـ رَضَ  َـ مَنْ  َـ يْمٰجٌۚ  

ِ
ػْل شْىِرٌ مَّ

َ
حَزُّ ا

ْ
ل

َ
يْا مّنْ ا

ِ
وَمَا حَفْػَل

  ۗ ِ مْهِ الّهِ 
َ
ػْل دِوْاطَحْظٍ يَّ ادّ الخَّلْيٰىۖ  وَحَزَوَّ اّنَّ طَحْظَ الزَّ بَابّ َـ

ْ
ل
َ
 
ْ
ى ال ولّ

ِ
 ١٩٧وَاحَّلِيْنّ يٰٓا

“(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi. Barangsiapa 

mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu, maka janganlah dia 

berkata jorok (rafats), berbuat maksiat dan bertengkar dalam (melakukan 

ibadah) haji. Segala yang baik yang kamu kerjakan, Allah mengetahuinya. 

Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa. 

Dan bertakwalah kepada-Ku wahai orang-orang yang mempunyai akal 

sehat!” (QS. Al-Baqarah: 197). 

Terjemahan di atas sedikit telah menyinggung bahwa ayat ini berkenaan 

dengan waktu pelaksaan haji. Waktu pelaksaan haji tidak dilakukan sepanjang 

tahun melainkan ada waktu atau bulan yang sudah ditentukan untuk 

melaksanakannya. Bulan-bulan ini adalah Syawal, Zulkaidah dan sepuluh hari 

pertama di bulan Zulhijah, sebagaimana kesepakatan ulama.
358

 Hal yang demikian 

ini dapat diumpamakan semisal pelaksanaan salat maktûbah yang hanya boleh 

dilaksanakan ketika sudah masuk waktunya, maka haji pun demikian hanya dapat 

dilaksanakan ketika tiba bulan-bulan haji. 

Melalui ayat ini seseorang yang telah mengetahui waktu haji dan 

memantapkan diri untuk melaksanakan ibadah haji diarahkan agar juga 

memperhatikan beberapa hal selain hal-hal teknis seperti tatacara haji yakni rafath, 

fusûq dan jidâl. Rafath adalah ucapan kotor yang harusnya merasa malu jika 

mengucapkannya,
359

 sedangkan fusûq maksudnya adalah keluar dari ketaatan atau 

melanggar batasan yang ditetapkan syariat, kemudian jidâl yaitu berbantah-

bantahan yang dapat menimbulkan permusuhan.
360

 Barulah setelah tiga hal ini 

Allah mewajibkan agar melakukan perbuatan baik. Perbuatan baik ini yang 
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Muhammad Abu Zahrah, Zahrah Al-Tafâsîr, Jilid I, h. 540. 
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Wahbah Al-Zuhaili, al-Tafsîr al-Munîr fî al-‟Aqîdah wa al-Sharî‟ah wa al-Manhaj, 

Jilid I, h. 472. 
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Muhammad Abu Zahrah, Zahrah Al-Tafâsîr, Jilid I, h. 537. 
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Muhammad Tahir Ibn `Asyur, Tafsîr al-Taḥrîr wa al-Tanwîr, Jilid II, h. 235. 
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Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakaria, Mu‟jam Maqâyis al-Lughah, Jilid II, h. 

421.  
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Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsîr al-Marâghî, Jilid II, h. 99.  
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disinggung melalui kalimat wa tazawwadû (berbekallah kalian). Bekal ini seperti 

persiapan fisik, mental juga bekal harta yang dibutuhkan selama pelaksanaan haji 

sebab pada surah Âli „Imrân ayat 97
361

 Allah mengisyaratkan haji bagi mereka 

yang telah mampu, bekal ini tentu agar selama pelaksaan haji dapat fokus pada 

ibadah tidak lagi memikirkan beban finansial. Lalu ada juga bekal takwa yang juga 

harus dipersiapkan, sebab jika bekal takwa ini kuat maka tentu tiga hal yang harus 

dihindari di atas akan mampu dilaksanakan. Hal ini dikarenakan setiap ibadah tentu 

harus didasari dengan ketakwaan yang kuat. Ketakwaan ini yang menjadi sandaran 

bagi para ulu al-albâb atau orang-orang yang berakal agar mampu menghindari apa 

yang dilarang dan melaksanakan apa yang diperintahkan Allah melalui ayat ini. 

Makna bekal takwa ini lebih mengena menurut Abu Zahrah. Sebab itu Allah 

memerintahkan ulu al-albâb sebagai orang-orang yang berakal dan terpelihara 

untuk untuk menjadi role model dari karakter orang yang bertakwa (al-muttaqîn) di 

sini. Sehingga meniscayakan kebalikannya yakni mereka yang tidak bertakwa 

kepada Allah berarti adalah orang-orang yang tidak memiliki akal yang mampu 

memahami perihal ini, juga tidak memiliki hati yang mampu memeliharanya.
362

 

3. Surah al-Baqarah ayat 269 

 ْٓ 
َّ
رِ اّل

َّ
ك رّحْظًاۗ  وَمَا يَذَّ

َ
وْتّيَ طَحْظًا ك

ِ
لَدْ ا َـ مَثَ 

ْ
ك حّ

ْ
ؤْتَ ال ۚ  وَمَنْ يُّ ًِ مَثَ مَنْ يَّشَاۤ

ْ
ك حّ

ْ
ى ال ؤْتّ بَابّ  يُّ

ْ
ل
َ
 
ْ
يا ال

ِ
ول

ِ
 ٢٦٩ا

“Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. Barangsiapa 

diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang banyak. Dan 

tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang 

mempunyai akal sehat.” (QS. Al-Baqarah: 269). 

Pada ayat ini terdapat kata hikmah yang sedikitnya ada dua makna 

menurut al-Razi (w. 1210) yakni ilmu dan perbuatan yang benar.
363

 Namun Al-

Razi cenderung pada hikmah yang berupa ilmu. Sebab ilmu pasti menuntun pada 

perbuatan yang benar. Dua hal ini panut dimilki manusia. Dua hal ini sebenarnya 

adalah muara dari beberapa pemaknaan ulama mulai as-Sudi memaknainya 

nubuwwah, Ibnu Abbas mengetahui ilmu-ilmu al-Qur‟an seperti muḥkam, 

mutashâbih dan lainya, Qatadah memilih makna akal dalam agama, Malik bin 

Anas tafakkur tentang perintah Allah serta mengikutinya, sedangkan Mujahid 

mengartikannya dengan selarasnya antara ucapan dan perbuatan.
364

 Dari makna-
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Teks ayat: 

ا ...
ً

حْهّ سَبّيْل
َ
بَيْجّ مَنّ اسْخَعَاعَ اّل

ْ
ى الجَّاسّ ضّزُّ ال

َ
ّ عَل  ٩٧ ...وَلّّهِ 

“...(Di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke 

Baitullah, (yaitu bagi) orang yang mampu) mengadakan perjalanan ke sana...” (QS. Âli 

„Imrân: 97). 
362

Muhammad Abu Zahrah, Zahrah Al-Tafâsîr, Jilid II, h. 616. 
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Muhammad Fakhruddin al-Razi, Mafâtiḥ al-Ghaib, Jilid VII, h. 73.  
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makna tersebut dapat merepresentasikan apa yang disebut ilmu yang bermanfaat 

yang dapat menuntun kepada amaliah yang baik.  

Berawal dari hikmah di sini dapat dikaitkan dengan ayat sebelumnya 

bahwa setan memberikan rasa takut akan kemiskinan dan menyuruh berbuat keji 

sedangkan Allah sebaliknya menjanjikan ampunan dan rahmat-Nya. Tentu mereka 

yang diberi hikmah, memiliki ilmu dan akal yang baik akan memahami ayat 

tersebut dan mengunggulkan janji Allah daripada tipu daya setan. Sebab biasanya 

janji setan itu diperkuat oleh nafsu dan syahwat berbeda dengan janji Allah yang 

diperkuat oleh akal dan hikmah berupa ilmu di atas.
365

 Sehingga sesuai jika di akhir 

diperkuat oleh term ulu al-albâb, dikarenakan ulu al-albâb adalah cerminan dari 

orang yang mampu mengambil dan memahami hikmah pada ayat ini dengan baik. 

Lalu mendapatkan kebaikan yang melimpah berupa apa yang Allah janjikan di atas. 

Dengan demikian layak apabila karakter tadhakkur melekat dalam pribadi ulu al-

albâb ini. Melalui tadhakkur Allah membukakan hati serta menjauhkan mereka 

para ulu al-albâb dari keburukan keinginan-keinginannya.
366

 

4. Surah Âli „Imrân ayat 7 

 عَ 
َ

نْزَل
َ
ذّيْْٓ ا

َّ
يْبّهّمْ وِيَ ال

ِ
ذّدذَْ فّيْ كِل

َّ
ا ال مَّ

َ
ا َـ خَرِ مِتَشٰتّىٰجٌۗ  

ِ
كّتٰبّ وَا

ْ
مُّ ال

ِ
مٰجٌ وِنَّ ا

َ
حْك يٰجٌ مُّ

ٰ
كّتٰبَ مّنْهِ ا

ْ
حْكَ ال

َ
 ل

هْٗٓ 
َ
وّيْل

ْ
مِ حَأ

َ
ۚ وَمَا يَػْل وّيْلّهٖ

ْ
ًَ حَأ فّتْنَثّ وَاةْخّؾَاۤ

ْ
ًَ ال تّػِيْنَ مَا تشََاةَهَ مّنْهِ اةْخّؾَاۤ يَخَّ َـ  زَيْؼٌ 

َّ
مّ اّل

ْ
ػّل

ْ
سّخِيْنَ فّى ال ۘ وَالرهِ  ِ   الّهِ 

بَابّ 
ْ
ل
َ
 
ْ
يا ال

ِ
ول

ِ
 ْٓ ا

َّ
رِ اّل

َّ
نْ غّنْدّ رَب نَّاۚ  وَمَا يَذَّك  م ّ

ٌّ
ل

ِ
ا ةّهٖۙ ط مَجَّ

ٰ
يْنَ ا

ِ
 ٧يَلِيْل

Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu (Muhammad). Di 

antaranya ada ayat-ayat yang muḥkamat, itulah pokok-pokok Kitab (Al-

Qur'an) dan yang lain mutashâbihat. Adapun orang-orang yang dalam 

hatinya condong pada kesesatan, mereka mengikuti yang mutashâbihat 

untuk mencari-cari fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, padahal 

tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan orang-orang 

yang ilmunya mendalam berkata, “Kami beriman kepadanya (Al-Qur'an), 

semuanya dari sisi Tuhan kami.” Tidak ada yang dapat mengambil 

pelajaran kecuali orang yang berakal. (QS. Âli „Imrân: 7). 

Ayat ini memperkenalkan apa itu muḥkam dan mutashâbih. Sehingga para 

mufasir menjelaskan maksud muḥkam dan mutashâbih dari ayat ini. Al-Suyuthi (w. 

1505 M) pakar ulum al-Qur‟an juga beberapa mufasir mengartikan ayat muḥkam 

sebagai ayat yang diketahui maksudnya dengan jelas baik secara dzahir ayat 

maupun takwilnya, sehingga orang-orang tidak berselisih dalam memahaminya. 

Sebaliknya ayat mutashâbih adalah ayat yang hanya Allah yang mengetahui 

maksudnya.
367

 Kemudian al-Suyuthi juga mengutip pendapat Ibnu Habib al-
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Nisaburi (w. 406 H/ 1016 M) ketika al-Qur‟an menyebut dirinya dengan istilah 

muḥkam dalam surah Hûd ayat 1
368

 dan pada surah al-Zumar ayat 23
369

 menyebut 

sebagai mutashâbih, maka yang benar menyikapinya adalah tidak melebihkan salah 

satunya melainkan tetap membaginya sebagai dua bagian yakni muḥkam dan 

mutashâbih sebab sama-sama bersumber dari al-Qur‟an. 

Mengenai mustasyabih, pada ayat ini disebut bahwa orang yang hatinya 

condong pada kesesatan mereka menjadikan ayat mutashâbih sebagai fitnah dan 

mencari-cari takwilnya alhasil apa yang mereka jelaskan menyalahi kenyataannya. 

Mereka menjadikan hati yang awalnya memiliki fiṭrah salîmah mengikuti dan 

tunduk pada hawa nafsu. Sebagai pembanding Allah menyebut “orang-orang yang 

ilmunya mendalam,” mereka ini adalah orang-orang yang mantap dalam ilmunya 

sehingga dapat menundukkan hawa nafsunya dan tidak tergelincir pada 

kesesatan.
370

 Guna dari muḥkam agar mengamalkannya dan mutashâbih ada adalah 

agar mengimaninya. 

Pada akhir ayat Allah menisbatkan istilah ulu al-albâb. Ulu al-albâb di 

sini oleh al-Sya‟rawi (w. 1998 M) disebut sebagai orang-orang yang memiliki akal 

yang terjaga dari hawa nafsu. Sebab akal juga dapat hancur apabila  tergelincir dan 

condong pada hawa nafsu. Apabila ditelaah lebih jauh kata albab yang merupakan 

jamak dari lubb bermakna intisari dan bukan sesuatu yang tampak dari luar, hal ini 

mengisyaratkan bahwa mengenai ayat-ayat mutashâbihat tidak dapat hanya dilihat 

dari sisi luarnya saja. Sebab itu mereka yang ilmunya mendalam (al-râsikhûn fî al-

„ilmi) ketika sampai pada ayat-ayat ini puncaknya akan mengkatakan: “kami 

beriman kepadanya.”
371

 Bukan kemudian mencari-cari takwil untuk menyesatkan 

umat. Dari sini tampak bahwa karakter al-râsikhûn juga adalah bagian dari ulu al-

albâb. 

5. Surah Âli „Imrân ayat 190 

ىَارّ  يْلّ وَالنَّ
َّ
افّ ال

َ
رْضّ وَاخْخّل

َ
 
ْ
مٰيٰتّ وَال قّ السَّ

ْ
 اّنَّ فّيْ طَل

َ
بَابّۙ ل

ْ
ل
َ
 
ْ
ى ال ولّ

ِ
 ّ
 
 ١٩٠ يٰٰجٍ ل
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Teks ayat: 

دِنْ ضَكّيْمٍ خَتّحْظٍۙ 
َّ
جْ مّنْ ل

َ
ل ص ّ

ِـ يٰخِهٗ ذِمَّ 
ٰ
ضْكّمَجْ ا

ِ
 ١الرٰۤۗ  كّتٰبٌ ا

Alif Lām Rā. (Inilah) Kitab yang ayat-ayatnya telah disusun dengan rapi kemudian 

dijelaskan secara terperinci (dan diturunkan) dari sisi (Allah) Yang Mahabijaksana lagi 

Mahateliti. (QS. Hûd: 1). 
369

Teks ayat: 

ذّدْذَ يَخْ 
َّ
يْدِ ال

ِ
ثَانّيَۙ حَلْشَػّرُّ مّنْهِ صِل تَشَاةّىًا مَّ حَدّيْدّ كّتٰتًا مُّ

ْ
ضْسَنَ ال

َ
 ا

َ
ل ِ نَزَّ لّهِ 

َ
هِمْ ا  ١٭...شَيْنَ رَبَّ

“Allah telah menurunkan perkataan yang terbaik, (yaitu) Kitab (Al-Qur‟an) yang serupa 

(ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang.662) Oleh karena itu, kulit orang yang takut kepada 

Tuhannya gemetar...” (QS. Al-Zumar: 23). 
370

Muhammad Mutawalli al-Sya‟rawi, Tafsîr al-Sha‟râwî, h.  1281. 
371

Muhammad Mutawalli al-Sya‟rawi, Tafsîr al-Sha‟râwî, h. 1284. 
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam 

dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 

berakal. (QS. Âli „Imrân: 190). 

Salah satu asbâb al-nuzûl ayat ini dikutip al-Suyuthi dalam bukunya: 

 
َ
  نِ اةْ وَ  يُّ انّ ظَ بْ العَّ  جَ رَ خْ أ

َ
 كَ  اسٍ تَّ غَ  نّ اةْ  نّ غَ  مٍ احّ ضَ  يْ بّ أ

َ
 ال

َ
  شٌ يْ رَ كِ  جْ حَ : أ

ْ
 لَ  َـ دَ يْ ىِ يَ ال

ِ
ًَ صَ  مَ ا: ةّ يْ ال  ا

ِ
 نَ مّ  هّ ى ةّ سَ يْ مِ  مْ ك

 
ْ
 ؟ كَ اتّ آيَ ال

ِ
ًِ ضُ يْ ةَ  دهِ يَ وَ  اهِ صُ غَ ا: يْ ال  ، وَ نَ يْ رّ اظّ لنَّ لّ  ا

َ
 َـارَ صُ ا النَّ يْ حَ أ  لَ ى 

ِ
 يْ ال

َ
  ؿَ يْ ا: ك

َ
 ى؟ كَ سَ يْ غّ  ظنَ ط

ِ
 يْ ال

َ
 ظنَ ا: ط

  ئِ ظّ بْ يِ 
ْ
 ال
َ
 أ

ْ
 وَ  هَ مَ ك

ْ
 ال
َ
 حّ حْ يِ وَ  صَ رَ ةْ أ

ْ
َ يْ مَ ي ال  َـت  ى 

َ
 صَ  يَّ بّ ا النَّ يْ حَ أ

َّ
 عَ  ى الِّ ل

َ
 سَ وَ  هّ حْ ل

َّ
 لَ  َـ مَ ل

ِ
 يْ ال

ِ
  عِ دْ ا: ا

َ
 ػَ َْ يَ  كَ ةَّ ا رَ جَ ل

ِ
  ل

َ
ا جَ ل

 َـتً وَ ا ذَ فَ الصَّ   َـهِ ةَّ ا رَ عَ دَ ا،   عَ جَ ، 
َ
  هّ ذّ وَ  جْ ل

ْ
مٰيٰتّ وَ  : إثَ آيَ ال قّ السَّ

ْ
ىَارّ اّنَّ فّيْ طَل يْلّ وَالنَّ

َّ
افّ ال

َ
رْضّ وَاخْخّل

َ
 
ْ
ال

بَاب
ْ
ل
َ
 
ْ
ى ال ولّ

ِ
 ّ
 
يٰجٍ ل

ٰ
 
َ
  َـ ل

ْ
 فَ خَ يَ ل

َّ
 ّـوْ رِ ك 372ا.ىَ يْ ا 

 

Al-Thabrani dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia 

berkata, “orang-orang Quraisy mendatangi orang-orang Yahudi dan 

bertanya kepada mereka, apa tanda-tanda yang dibawa Musa kepada 

kalian?” orang-orang Yahudi itu menjawab “Tongkat dan tangan yang 

putih bagi orang-orang yang melihatnya.” Lalu orang-orang Quraisy itu 

mendatangi orang-orang Nasrani, lalu bertanya kepada mereka, “apa 

tanda-tanda yang diperlihatkan Isa?.” Mereka menjawab, “Dia dulu 

menyembuhkan orang yang buta, orang yang sakit kusta dan 

menghidupkan orang mati.” Lalu mereka mendatangi Nabi SAW.. lalu 

berkata kepada beliau, “Berdoalah kepada Tuhanmu untuk mengubah 

bukit shafa menjadi emas untuk kami.” Lalu beliau berdoa, maka turunlah 

firman Allah (QS. Âli „Imrân: 190), lantas renungkanlah  ini. (HR. Al-

Thabrani). 

Sedikit menyinggung ayat sebelumnya bahwa apapun yang ada di langit 

dan di bumi, seluruhnya adalah milik Allah, lantas tidak satu pun makhluk yang 

berhak mengklaim kepemilikannya melainkan hanya atas dasar izin Allah semata. 

Lalu berdasarkan riwayat di atas dapat ditarik ibrah bahwa untuk membuktikan 

Nabi Muhammad SAW. sebagai utusan seperti halnya Nabi Musa dan Isa yang 

memiliki mukjizat secara langsung tampak di hadapan umatnya dan terkesan 

umatnya takjub tanpa harus melalui penelaahan yang panjang (seketika itu). 

Namun, hal ini tentu berbeda dengan tanda-tanda Nabi Muhammad SAW. sebagai 

seorang utusan Allah yang ketika itu melalui sifat i‟jâz al-Qur‟an. Sehingga ayat ini 

ingin mengajak mereka (Quraisy) yang menentang Nabi dan seluruh umat untuk 

menelaah tidak perlu menjadikan bukit shafa emas tapi lebih jauh dari itu sudah 

terdapat tanda-tanda bahwa alam raya ini merupakan ciptaan Allah sedang Nabi  

Muhammad adalah Rasulullah. Sebab tujuan utama al-Qur‟an adalah agar hati dan 
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ruh dapat terpikat dari sibuk terhadap makhluk beralih menyelami samudera 

ma‟rifah kepada Allah.
373

 Untuk dapat mengenal Allah melalui ayat ini, Allah telah 

memberikan isyarat agar belajar dari tanda-tanda ciptaan-Nya, yakni: penciptaan 

langit dan bumi serta silih bergantinya siang dan malam. Isyarat ini dapat dipahami 

oleh mereka ulu al-albâb.  

Al-Razi mencoba menghubungkan ayat ini dengan surah al-Baqarah ayat 

64.
374

 Ayat tersebut hampir memiliki redaksi yang sama, hanya saja pada al-

Baqarah tanda-tanda yang Allah isyaratkan lebih banyak daripada pada ayat ini. 

Terdapat setidaknya delapan tanda, sedang dalam ayat ini hanya tiga tanda. 

Mengapa demikian? Al-Razi menjelaskan ayat ini ditutup dengan redaksi yang 

berbeda, dalam al-Baqarah redaksi yang digunakan li qaumin ya‟qilûn (bagi kaum 

yang berakal) kemudian pada Âli „Imrân ini ditutup dengan ulu al-albâb. Lubb (al-

albâb) adalah inti akal (akal murni), yang merupakan tahap lanjutan dari al-„aql 

(akal luar) pada li qaumin ya‟qilûn. Sehingga ada perbedaan yang sangat dalam 

antara keduanya. Biasanya orang yang belajar mengenal Allah, pada mulanya 

selalu membutuhkan banyak dalil (argumentasi) untuk memuaskan akalnya dalam 

memperoleh kecerahan, lalu tatkala proses itu telah dilewati menuju kepada 

samudra ma‟rifah, dalil-dalil yang banyak tadi tidak lagi dibutuhkan, sebab akalnya 

telah tercerahkan sehingga hanya tersisa tiga dalil tadi.
375

 

Apabila ditelaah lagi pada ayat setelahnya,
376

 maka akan menunjukkan 

lebih dalam lagi karakter yang dimiliki oleh ulu al-albâb pada ayat ini. Disebutkan 

bahwa mereka memiliki karakter al-dhâkirin yakni ingatan mereka selalu tertuju 

kepada Allah dalam kondisi apapun tidak hanya dalam kondisi ibadah maḥḍah 

seperti salat. Karakter kedua disebutkan bahwa ulu al-albâb juga selalu ber-

tafakkur.
377

 Berdasarkan pengamatan Abu Zahrah terdapat setidaknya tiga 
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Muhammad Fakhruddin Al-Razi, Mafâtiḥ al-Ghaib, Jilid IX, h. 138. 
374

Teks ayat: 

صّرّيْنَ  خٰ
ْ
نَ ال نْخِمْ م ّ

ِ
ك
َ
مْ وَرَحْمَخِهٗ ل

ِ
حْك

َ
ّ عَل  الّهِ 

ِ
ضْل َـ   

َ
يْل

َ
ل َـ نٌْۢ ةَػْدّ ذٰلّكَ  يْخِمْ م ّ

َّ
 ٦٤ذِمَّ حَيَل

Setelah itu, kamu berpaling. Maka, seandainya bukan karena karunia Allah dan rahmat-

Nya kepadamu, pasti kamu termasuk orang yang rugi. (QS. Al-Baqarah: 64). 
375

Muhammad Fakhruddin al-Razi, Mafâtiḥ al-Ghaib, Jilid IX, h. 139. 
376

Teks ayat: 

 
َ
 
ْ
مٰيٰتّ وَال قّ السَّ

ْ
رِوْنَ فّيْ طَل

َّ
ى سِنِيْبّهّمْ وَيَخَفَك

ٰ
عَل كِػِيْدًا وَّ َ كّيَامًا وَّ رِوْنَ الّهِ 

ِ
ذّدذَْ يَذْك

َّ
لْجَ وٰذَا ال

َ
رْضّۚ رَبَّنَا مَا طَل

اۚ سِتْطٰنَكَ 
ً

ارّ ةَاظّل لّنَا عَذَابَ الجَّ  ١٩١َـ
(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam keadaan 

berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya 

Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia. Mahasuci Engkau. 

Lindungilah kami dari azab neraka. (QS. Âli „Imrân: 191). 
377

Tafakkur adalah proses berulang-ulangnya pikiran pada diri seseorang untuk 

mencapai hasil akhir dari apa yang ia kehendaki. Lihat dalam: Muhammad Abu Zahrah, 

Zahrah Al-Tafâsîr, Jilid III, h. 1547. 
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tingkatan untuk mengawali tafakkur ini, yakni: pertama, dengan cara mengamati 

langit, bumi dan seisinya dari keindahan bentuk dan tatanannya. Kedua, mulai 

berpikir tentang proses penciptaannya apa saja struktur atau komponen yang 

menyusunnya dalam bidang kosmologi. Ketiga, adalah tingkatan tertinggi yaitu 

pandangan atau pemikiran mengacu kepada Pencipta di balik mereka semua. Pada 

tingkatan inilah yang nantinya akan menarik hati dan jiwa para ulu al-albâb tunduk 

dan segan merasakan keagungan Allah SWT, hingga lisan mereka tersadar 

mengucapkan “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia. 

Mahasuci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka”.
378

 

Jika diilustrasikan karakter pada ayat ini, maka kira-kira akan tampak pada 

diagram berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Surah Al-Mâidah ayat 100 
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Muhammad Abu Zahrah, Zahrah Al-Tafâsîr, Jilid III, h. 1547-1548. 

 ٌت لإٔغبْ

(Inti dari Manusia) 

ٍتاٌم  (Hati) ًاٌعم ( Akal) 

Karakter fungsional 

Objek Zikir 

 (Berpikir) اٌتزوش (Berzikir) اٌزوش

Objek Pikir 

 (Ciptaan/Makhluk) الخٍك (Allah Sang Pencipta) الله الخبٌك

 (Terjaga dari “Siksa” Neraka) ولبَخ عٓ إٌبس

اٌْبٌَْجَبة ىاُوٌِ   

(Ulu al-Albâb) 
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بِ  ّ
ي  بّيْدِ وَالعَّ خَ

ْ
خَيّى ال َْ   يَ

َّ
 ل

ْ
مْ  كِل

ِ
ك
َّ
ػَل

َ
بَابّ ل

ْ
ل
َ
 
ْ
ى ال ولّ

ِ
َ يٰٓا احَّلِيا الّهِ  َـ بّيْدّۚ  خَ

ْ
ثْظَةِ ال

َ
غْشَتَكَ ك

َ
يْ ا

َ
ࣖ  حِفْلّطِيْنَ وَل

١٠٠ 
 

Katakanlah (Muhammad), “Tidaklah sama yang buruk dengan yang baik, 

meskipun banyaknya keburukan itu menarik hatimu, maka bertakwalah 

kepada Allah wahai orang-orang yang mempunyai akal sehat, agar kamu 

beruntung.” (QS. Al-Mâidah: 100). 

Berkenaan dengan ayat ini terdapat sebuah sabab nuzûl yang diriwayatkan 

oleh al-Wahidi (w. 468 H) bahwa Rasulullah SAW. bersabda: “Sungguh Allah 

mengharamkan khamr, serta akan dilaknat peminum, pemeras, penuang, penjual 

dan pemakan hasilnya. Lantas seorang baduwi bangun dan bertanya kepada 

Rasulullah: “Ya Rasulullah sungguh aku laki-laki dan khamr ini adalah 

daganganku dan aku mendapat harta dari menjual khamr, apakah harta ini 

bermanfaat bagiku apabila aku gunakan untuk taat kepada Allah? Nabi Menjawab: 

“Sekalipun engkau gunakan itu untuk haji, jihad dan sedekah tidak akan sebanding 

dengan sayap nyamuk di sisi Allah. Sesungguhnya Allah tidak menerima kecuali 

yang baik.” Kemudian Allah menurunkan ayat ini untuk membenarkan ucapan 

Rasulullah SAW.
379

  

Berdasarkan riwayat ini ada perbedaan yang sangat mendasar bahwa 

keburukan yang sedikit ataupuun banyak tidak akan pernah menyamai kebaikan 

sekecil apapun. Dapat dikatakan juga bahwa maksiat besar ataupun kecil tidak 

dapat dibandingkan dengan ketaatan sekecil apapun. Pemikiran yang demikian 

inilah yang perlu dijaga dan diperhatikan baik-baik oleh ulu al-albâb sebagai sosok 

yang memilki akal yang baik dan bersih dari keburukan.  

Mengenai keburukan (al-khâbis) dan kebaikan (al-ṭayyib) masing-masing 

dapat dibagi menjadi dua bagian yakni fisik dan rohani. Keburukan dan kebaikan 

secara fisik mudah dikenali karena bagian yang tampak di luar diri seseorang, 

berbeda halnya dengan keburukan dan kebaikan rohani. Keburukan rohani 

seseorang yang paling buruk adalah ketidaktahuan dan kemasiatan. Dua hal ini 

adalah kebalikan dari ma‟rifah (mengetahui/mengenali) dan ketaatan kepada Allah 

yang merupakan kebaikan yang paling baik yang dapat dimiliki seseorang.
380

 

Keduanya tidak dapat dibandingkan satu sama lain, seperti halnya jika secara fisik 

saja terdapat pakaian kotor yang tidak dapat dibandingkan dengan pakaian bersih, 

maka demikian pula secara rohani yang bahkan tidak dapat dibandingkan 

sedikitpun. Bagaimana mungkin orang yang mengenal dan taat kepada Allah 

dibanding dengan yang tidak tahu dan maksiat kepada Allah.  
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Ali bin Ahmad al-Wahidi, Asbâb Nuzûl al-Qur‟ân, (Beirut: Dâr al-Kûtûb al-‟Ilmiyyah, 

1991), h. 212-213. 
380

Muhammad Fakhruddin al-Razi, Mafâtiḥ al-Ghaib, Jilid XII, h. 110. 
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Sebagaimana telah dijelaskan tentang makna karakter al-muflihun atau 

orang-orang yang berhasil bebas dari ancaman siksa neraka dan beruntung 

mendapat balasan surga. Hal ini meniscayakan bahwa ulu al-albâb juga bagian dari 

para muflihun, apabila didasarkan ayat ini. Terdapat alasan yang mendasari 

keberhasilan (al-falâḥ) yang didapat oleh mereka, yaitu perintah takwa pada ayat 

ini. Dengan takwa ini mereka memiliki harapan untuk menjadi bagian dari al-

mufliḥûn atau al-fâizûn. Selain itu, ketakwaan mereka juga didasari pada 

kemampuan mereka melihat dan menganalisa setiap alasan dibalik perintah-

perintah Allah setelah melalui proses perenungan akan hakikatnya, berbeda dari 

manusia pada umumnya yang tidak memahami detail hal-hal yang demikian ini.
381

 

7. Surah Yusuf ayat 111 

ولّى ا
ِ
 ّ
 
ظنَ فّيْ كَصَصّىّمْ عّبْظَةٌ ل

َ
لَدْ ط

َ
بَابّۗ مَا ل

ْ
ل
َ
 
ْ
ظنَ ل

َ
  ط

َ
ذّيْ ةَحْنَ يَدَيْهّ وَحَفْصّيْل

َّ
كّنْ حَصْدّيْقَ ال

ٰ
فْتَظٰى وَل ضَدّيْثًا يُّ

ؤْمّجِيْنَ  لَيْمٍ يُّ ّ
 
رَحْمَثً ل وِدًى وَّ ًٍ وَّ ّ شَيْ

 
ل

ِ
 ١١١ࣖ ط

Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang 

yang mempunyai akal. (Al-Qur'an) itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, 

tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya, menjelaskan segala 

sesuatu, dan (sebagai) petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 

beriman. (QS. Yûsuf: 111). 

Surah ini merupakan satu surah khusus yang hanya berfokus pada kisah 

Nabi Yusuf, namun manfaatnya dapat dipetik oleh seluruh orang yang beriman. 

Hal ini terlihat dari kata ganti (ḍamîr) ُِْ٘  yang ditujukan kepada beberapa tokoh 

yang berperan pada kisah Nabi Yusuf sebelumnya, menurut Ibnu „Atiyah (w. 1146 

M) ḍamîr tersebut merujuk pada Nabi Yusuf, kedua orang tuanya, berikut saudara-

saudaranya dan juga para rasul
382

 baru kemudian akhir ayat merujuk kepada orang-

orang yang beriman sebagaimana dalam teks ayat. 

Para ulu al-albâb memiliki tugas untuk mangambil „ibrah tentang kisah 

Nabi Yusuf melalui ayat ini. „Ibrah di sini baru dapat tercapai dan dipahami dengan 

baik ketika seseorang mampu menelaah setiap bagian dari kisah Nabi Yusuf sejak 

awal ayat hingga akhir ayat, tanpa ada satu bagian yang tertinggal.
383

 Berbeda 

halnya dengan kisah-kisah lainnya dalam al-Qur‟an yang jika diumpamakan seperti 

satu seri film yang memiliki beberapa episode, sehingga tiap episodenya harus 

ditonton agar memahami alur kisah dengan baik, berbeda dengan satu buah film 

yang langsung berakhir tanpa memiliki episode lainnya. Ini menunjukkan 

keserasian antara awal hingga akhir surah yang menyajikan satu cerita utuh yang 

terbaik (aḥsan al-qaṣaṣ). 
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Ahmad Musthofa Al-Maraghi, Tafsîr al-Marâghî, Jilid VII, h. 39. 
382
Ibnu ‟Athiyah, al-Muḥarrar al-Wajîz fî Tafsîr al-Qur‟ân al-‟Azîz, (Damaskus: Dâr al-

Khair, 2007), Jilid V, h. 166. 
383

Sayyid Quthub, Fî Ẓilâl al-Qur‟ân, (Kairo: Dar al-Shorouk, 2003), Jilid IV, h. 2037. 



 

76 

 

Pada kalimat زَذَِثًب َُفْتَشَي َْ َِب وَب  mengisyaratkan bahwa pertama apa yang 

dibawa dan disampaikan oleh Rasulullah SAW. tidak dapat diklaim sebagai omong 

kosong atau cerita yang dibuat-buat belaka sebab berdasarkan sejarah Rasulullah 

tidak pernah membaca kitab-kitab ataupun menjadi murid dari seseorang
384

 atau 

secara khusus setiap bagian dari cerita Nabi Yusuf pada surah ini bukan karangan 

Nabi Muhammad. Inilah fungsi huruf َِب  yang menafikan perihal tersebut dan 

membenarkan ucapan Rasulullah sebagai bukti kenabian.
385

 Sehingga siapapun 

tidak perlu meragukan kebenaran al-Qur‟an secara umum dan cerita Nabi Yusuf 

secara khusus dan orang mukmin mampu meraih hidayah sebagai sebab utama 

memperoleh rahmat di akhirat. 

8. Surah al-Ra‟d ayat 19 

مَنْ  َـ بَابّۙ  ۞ اَ
ْ
ل
َ
 
ْ
يا ال

ِ
ول

ِ
رِ ا

َّ
غْمٰىۗ اّنَّمَا يَخَذَك

َ
مَنْ وِيَ ا

َ
حَقُّ ك

ْ
كَ ال ّ

ة  حْكَ مّنْ رَّ
َ
 اّل

َ
نْزّل

ِ
نَّمَآْ ا

َ
مِ ا

َ
ػْل  ١٩يَّ

Maka apakah orang yang mengetahui bahwa apa yang diturunkan Tuhan 

kepadamu adalah kebenaran, sama dengan orang yang buta? Hanya 

orang berakal saja yang dapat mengambil pelajaran. (QS. Al-Ra‟d: 19). 

Ayat ini diawali oleh istifhâm inkâri yang menegaskan bahwa tidak akan 

pernah sama antara orang yang mengetahui kebenaran dan orang buta. Dari sini ada 

dua golongan orang ketika menghadapi Komentar Sayyid Quthub (w. 1966 M) 

terkait perbandingan ini adalah bahwa Allah membandingkan dengan orang buta 

suatu hal yang menakjubkan sebab buta ini adalah buta hati yang menimbulkan 

ketidaktahuan akan hakikat yang begitu besar ini.
386

 Bahkan seseorang yang 

memiliki mata harusnya dapat menjangkau ayat-ayat Allah yang demikian jelas, 

namun tatkala hatinya yang buta maka sulit untuk mau menerima kebenaran ayat-

ayat Allah. Oleh sebab itu, terdapat adat al-ḥaṣr (alat membatasi) berupa َّب  .ئَِّٔ
Kemudian kalimat yang dibatasi adalah ََِتَزَوَّشُ أُوٌُى اٌْأٌَْجَبة batasannya bahwa yang dapat 

mengambil pelajaran dari kebenaran yang diturunkan Allah hanyalah orang-orang 

yang berakal (ulu al-albâb). Mereka orang-orang yang terpelihara, akalnya masih 

murni serta baṣîrah (mata hati)nya tidak buta mampu berpikir dengan jernih tidak 

diselubungi oleh kabut nafsu.
387

 Wahbah al-Zuhaili menyatakan bahwa ayat ini 

turun berkenaan dengan Hamzah bin Abdul Muthalib dengan Abu Jahal bin 

Hisyam. Sebagian lain menyebutkan „Ammar bin Yasir dengan Abu Jahal.
388

    

9. Surah Ibrahim ayat 52 

بَ 
ْ
ل
َ
 
ْ
يا ال

ِ
ول

ِ
رَ ا

َّ
لّيَذَّك اضّدٌ وَّ هٌ وَّ

ٰ
نَّمَا وِيَ اّل

َ
مِيْْٓا ا

َ
اسّ وَلّيِنْذَرِوْا ةّهٖ وَلّيَػْل لنَّ ّ

 
ؼٌ ل

ٰ
 ٥٢ࣖ ابّ وٰذَا ةَل
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Muhammad Fakhruddin al-Razi, Mafâtiḥ al-Ghaib, Jilid XVIII, h. 232. 
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Ibnu ‟Athiyah, al-Muḥarrar al-Wajîz fî Tafsîr al-Qur‟ân al-‟Azîz, Jilid V, h. 166. 

386
Sayyid Quthub, Fî Ẓilâl al-Qur‟ân, Jilid IV, h. 2056. 

387
Ibnu ‟Athiyah, al-Muḥarrar al-Wajîz fî Tafsîr al-Qur‟ân al-‟Azîz, Jilid V, h. 199. 
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Wahbah Al-Zuhaili, Al-Tafsîr al-Munîr fî al-‟Aqîdah wa al-Sharî‟ah wa al-Manhaj, 

Jilid VII, h. 162. 
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Dan (Al-Qur'an) ini adalah penjelasan (yang sempurna) bagi manusia, 

agar mereka diberi peringatan dengannya, agar mereka mengetahui 

bahwa Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang yang berakal 

mengambil pelajaran. (QS. Ibrâhîm: 52). 

Ayat ini ini menegaskan kembali tentang tujuan daripada al-Qur‟an itu 

sendiri. Bahwa ia adalah pedoman yang sudah cukup dan sempurna bagi manusia. 

Komentar al-Sya‟rawi batasan kata balâgh (penjelasan yang sempurna dan cukup) 

adalah segala sesuatu yang turun dari Allah. Sedang al-Qur‟an adalah kalam yang 

berisi syari‟at Allah sehingga tidak berhak satu orang pun memberi tambahan.
389

 

Ayat ini juga memberi perngertian bahwa sanksi akan diberikan selama 

naṣṣ al-Qur‟an ini sampai ke hadapan umat manusia. Penyampai naṣṣ ini adalah 

Nabi Muhammad sebagai utusan
390

 yang kemudian dilanjutkan sahabat dan ulama 

di generasi setelahnya, agar dapat mencakup keseluruhan makhluk (manusia dan 

jin). Kemudian berkat ini juga terbitlah al-Qur‟an dalam bentuk muṣḥaf atau rasm 

yang telah tersebar ke setiap penjuru negara. Selain itu beberapa tujuan al-Qur‟an 

yang tertera dalam ayat ini adalah memberi peringatan dan memberi tahu bahwa 

hanya ada satu tuhan; Allah SWT.  

Wahbah menjelaskan tiga hal yang harusnya dapat diambil  ulu al-albâb 

pada ayat ini ketika berusaha mengambil pelajaran: pertama rasa takut terhadap 

siksa Allah, kedua istidlâl, berusaha mengenal Allah sebagai pencipta dan Tuhan 

yang satu dan ketiga mengambil nasehat dan berupaya memperbaiki problem 

kehidupan manusia.
391

 

10. Surah Ṣâd ayat 29 

بَابّ 
ْ
ل
َ
 
ْ
يا ال

ِ
ول

ِ
رَ ا

َّ
يٰخّهٖ وَلّيَخَذَك

ٰ
ا ا ةَّرِوْْٓ يَدَّ ّ

 
حْكَ مِبٰظَكٌ ل

َ
جٰهِ اّل

ْ
نْزَل

َ
 ٢٩كّتٰبٌ ا

Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turunkan kepadamu penuh berkah agar 

mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang berakal 

sehat mendapat pelajaran. (QS. Ṣâd: 29). 

Al-Qur‟an melalui ayat ini tidak hanya berhenti pada kata mubârak 

(berkah atau kebaikan yang sangat banyak), melainkan ada misi yang harus 

dilanjutkan agar berkah tersebut dapat tertanam dengan baik pada umat manusia. 

Dua misi yang harus dilaksanakan melalui ayat ini adalah tadabbur dan tadhakkur. 

Tadabbur adalah adalah suatu kondisi di mana seseorang berupaya berpikir dan 

merenung hingga sampai pada tahap ma‟rifah al-murâd (memahami apa yang 

dimaksud/dituju) kemudian terbuka baginya makna-makna atau penjelasan-

penjelasan bahkan rahasia yang tidak dapat terpikir sebelumnya.
392

 Sebab kalimat 

yang sedikit dari al-Qur‟an dapat mengandung begitu banyak makna. Sedangkan 
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Muhammad Mutawalli Al-Sya‟rawi, Tafsîr al-Sha‟râwî, h. 7620. 
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QS. Al-Isra‟: 15. 
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Wahbah Al-Zuhaili, al-Tafsîr al-Munîr fî al-‟Aqîdah wa al-Sharî‟ah wa al-Manhaj, 

Jilid VII, h. 301. 
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Muhammad Tahir Ibn `Asyur, Tafsîr al-Taḥrîr wa al-Tanwîr, Jilid XXIII, h. 252. 
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tadhakkur adalah kondisi menghadirkan pikiran akan suatu hal yang benar atau 

dengan mengingat kembali apa yang terlupa dan berusaha agar tidak lalai kembali 

atau menurut Yusuf al-Qaradlawi menghadirkan kembali ilmu yang wajib dijaga 

setelah masa kacaunya pikiran atau lalainya pikiran.
393

  

Puncak dari kondisi ini adalah yang disebut mengambil pelajaran. Hal ini 

adalah misi bagi umat Islam agar tidal lalai dan selalu mengambil pelajaran 

sebagaimana ulu al-albâb yang memiliki potensi menyingkap hakikat semesta dan 

bagian terpenting dari semesta,
394

 Allah SWT. Dengan demikian sekalipun orang-

orang musyrik tidak mau memahami dan mengambil manfaat bahkan iman 

terhadap al-Qur‟an akan tetap ada yang mau mengambil manfaat dari al-Qur‟an 

yakni para ulu al-albâb.  

11. Surah Ṣâd ayat 43 

ػَىِمْ رَحْمَ  ىِمْ مَّ
َ
هٗ وَمّرْل

َ
وْل

َ
هْٗٓ ا

َ
بَابّ وَوَوَبْنَا ل

ْ
ل
َ
 
ْ
ى ال ولّ

ِ
رٰى لّ 

ْ
ا وَذكّ جَّ  ٤٣ثً م ّ

Dan Kami anugerahi dia (dengan mengumpulkan kembali) keluarganya 

dan Kami lipatgandakan jumlah mereka, sebagai rahmat dari Kami dan 

pelajaran bagi orang-orang yang berpikiran sehat. (QS. Ṣâd: 43). 

Kisah Nabi Ayyub adalah kisah yang populer dengan keSabâ‟ran dan 

kepasrahan seorang hamba terhadap kehendak Allah SWT. yang berupa bala‟. 

Sebaliknya Allah juga menceritakan kisah Nabi Daud dan Nabi Sulaiman yang 

dianugerahi berbagai macam nikmat. Kisah Nabi Ayyub merupakan pelajaran 

Sabâ‟r serta kisah Nabi Daud dan Nabi Sulaiman adalah pelajaran syukur bagi 

umat manusia. Adanya Kedua kisah ini adalah untuk diteladani. Bahwa dalam 

dunia, ketika manusia hidup tidak satupun dari aḥwâl dunia yang dapat menopang 

atau mengorganisir kehidupan manusia dengan baik.
395

 Namun, Sabâ‟r dan syukur 

dapat menjaga kehidupan mereka dengan sebaik-baiknya.  

Pelajaran yang sangat berharga ini juga ditujukan bagi ulu al-albâb yang 

dapat berpikir dengan jernih bahwa akhir dari setiap kesulitan dan cobaan atau 

musibah yang Allah berikan ketika dilalui dengan sabar dan tetap syukur adalah 

kelapangan dan jalan keluar yang baik. Bukti konkritnya adalah pada akhir kisah 

dari keSabâ‟ran Nabi Ayyub adalah bukti kasih sayang Allah bahkan Allah 

mengganti apa yang sebelumnya lenyap semakin berlimpah. Dengan kisah ini juga 

dapat dipahami bahwa seorang Nabi tetap memiliki aḥwâl bashariyyah layaknya 

manusia pada umumnya, sehingga hal demikian ini bukanlah sebuah cela atau aib 

yang mengurangi derajat mereka.
396

 

12. Surah al-Zumar ayat 9 
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خّرَةَ وَيَرْسِيْا 
ٰ
 
ْ
ذَرِ ال حْ كَاىِٕۤمًا يَّ يْلّ سَاصّدًا وَّ

َّ
ًَ ال نَاۤ

ٰ
نْ وِيَ كَانّجٌ ا مَّ

َ
مِيْنَ ا

َ
ذّدذَْ يَػْل

َّ
خَيّى ال َْ  يَ

ْ
 وَل

ْ
هٖۗ كِل ّ

رَحْمَثَ رَة 

بَابّ 
ْ
ل
َ
 
ْ
يا ال

ِ
ول

ِ
رِ ا

َّ
مِيْنَۗ  اّنَّمَا يَخَذَك

َ
  يَػْل

َ
ذّدذَْ ل

َّ
 ٩ࣖ وَال

(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 

beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena takut 

kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, 

“Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang 

tidak mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang 

dapat menerima pelajaran. (QS. Al-Zumar: 9). 

Al-Qur‟an mencoba memberi gambaran dua sisi yang jauh berbeda 

melalui ayat ini. Pertama, orang-orang yang bermaksiat kepada Allah yang 

disebutkan pada ayat sebelumnya dan kedua orang-orang yang tunduk patuh 

kepada Allah. Gambaran lainnya adalah perbedaan antara orang-orang yang tahu 

dan yang tidak. Komentar al-Razi terkait hal ini bahwa kesempurnaan manusia 

dapat ditopang oleh dua hal tersebut; amaliah dan ilmu.
397

 Amaliah disebutkan di 

awal ayat secara spesifik ibadah malam hari, ibadah yang relatif lebih terjaga dari 

pandangan orang sehingga menjaga dari sifat riya‟. Sedangkan ilmu, disebutkan di 

tengah ayat. Dengan demikian subjek dari masing-masing hal di atas tidak dapat 

disamakan satu sama lain, orang taat tidak dapat dibandingkan dengan orang yang 

maksiat demikian juga orang yang berilmu tidak dapat disamakan dengan orang 

yang tidak berilmu. Sebab orang yang berilmu memiliki tujuan akhir yakni 

ma‟rifah (mengenal) Allah, mendapat ridha-Nya dan selamat dari murka-Nya.
398

  

Orang yang beramal (ibadah) dan orang yang berilmu seharusnya sama-

sama memiliki sifat qânit. Sebab sifat tersebut mengarah kepada sikap tekun akan 

ketaatan dalam kondisi apapun dengan tujuan waspada (takut) akan siksa Allah di 

akhirat dan berharap rahmat Allah. Hal ini menunjukkan bahwa manusia agar 

senantiasa dalam kondisi khauf dan rajâ‟.
399

 

Perbedaan-perbedaan di atas dapat dicermati dengan baik oleh mereka 

para ulu al-albâb. Dalam artian sifat tekun, ibadah dan ilmu yang terangkum dalam 

ayat tersebut hanya dapat dipelajari dan diambil manfaatnya oleh mereka ulu al-

albâb. 

13. Surah al-Zumar ayat 18 

كَ وِمْ  ٰۤىِٕ ول
ِ
ِ وَا ذّدذَْ وَدٰههِمِ الّهِ 

َّ
كَ ال ٰۤىِٕ ول

ِ
ضْسَنَهٗۗ  ا

َ
تّػِيْنَ ا يَخَّ َـ  

َ
لَيْل

ْ
خَمّػِيْنَ ال َْ ذّدذَْ يَ

َّ
بَابّ ال

ْ
ل
َ
 
ْ
يا ال

ِ
ول

ِ
 ١٨ا

(Yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang 

paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi 
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petunjuk oleh Allah dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal 

sehat. (QS. Al-Zumar: 18). 

Beberapa ayat sebelumnya Allah menjelaskan kerugian besar yang sangat 

jelas bagi umat manusia yakni tatkala berusaha menyembah kepada selain Allah, 

apapun itu berikut balasannya bagi mereka. Sehingga pada ayat 18 serta ayat 

sebelumnya ini Allah menjelaskan jalan yang seharusnya ditempuh oleh hamba-

Nya. Setidaknya terdapat tiga hal yang harus dilakukan, dua pada ayat sebelumnya 

dan satu pada ayat ini, antara lain: 

1. Tidak menyembah selain Allah. Hal ini disebutkan pada Allah sebelumnya 

dengan redaksi ayat َ٘ب ْْ ََعِجُذُو َّبغُىدَ أَ َٓ اخِتََٕجُىا اٌ  Kata ṭâghût mengarah . وَاٌَّزَِ

kepada orang yang melampaui batas baik dalam kekufuran dan kezaliman 

dan sesembahan apapun selain Allah, baik satu ataupun lebih.
400

 Al-

Qur‟an kemudian menggunakan istilah ini biasanya mengarah kepada 

berhala-berhala atau pimpinan-pimpinan orang kafir.
401

  

2. Kembali kepada Allah (inâbah). Menurut Quraish Shihab tidak 

menyembah kepada selain Allah saja belum cukup untuk menyelamatkan 

diri manusia itu sendiri, melainkan juga harus inâbah kepada Allah.
402

 

Prosesnya kerap kali disebut taubat. Dalam syariat ini adalah kondisi 

seseorang yang berupaya benar-benar meninggalkan dosa, menyesali apa 

yang telah dilakukan dan bertekad untuk tidak mengulangi kembali serta 

selalu berupaya memperbaiki diri bilamana ada kelalaian.
403

   

3. Mendengarkan (mengikuti) suatu hal yang lebih baik. Para ulama berbeda 

pandangan mengenai kalimat ُِٗاٌْمَى َْ أَزِغََٕ يَ فََُتَّجِعُى  dalam ayat 18. Ada yang 

memahaminya dengan mampu membedakan mana yang baik dan lebih 

baik, yang utama dan yang lebih utama dalam urusan agama. Ada pula 

yang memahaminya terkait memilih (mendahulukan) hal wajib dengan 

sunnah atau sunnah dengan mubah.
404

 Namun yang jelas dari semua itu 

adalah agar mendengarkan dan mengikuti setiap perkataan yang mengajak 

dan memotivasi kepada petunjuk atau hidayah Allah, seperti al-Qur‟an.
405

 

Tiga hal di atas bermuara pada ulu al-albâb, sebab mereka adalah orang-

orang yang telah mendapatkan petunjuk Allah, serta bersih dari sifat dan sikap 

tercela. 

14. Surah al-Zumar ayat 21 
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رْضّ ذِمَّ يِخرْجِّ ةّهٖ زَرْعًا مُّ 
َ
 
ْ
هٗ يَنَاةّيْعَ فّى ال

َ
ك
َ
سَل َـ  ًً ًّ مَاۤ مَاۤ  مّنَ السَّ

َ
نْزَل

َ
َ ا نَّ الّهِ 

َ
مْ حَرَ ا

َ
ل
َ
يَانِهٗ ذِمَّ يَىّيْزِ ا

ْ
ل
َ
خَلّفًا ا خْ

 
ْ
ل
َ
 
ْ
ى ال ولّ

ِ
رٰى لّ 

ْ
ذّك

َ
هٗ ضِعَامًاۗ اّنَّ فّيْ ذٰلّكَ ل

ِ
ػَل ا ذِمَّ يََْ تَظٰىهِ مِصْفَرًّ  ١٫ࣖ بَابّ َـ

Apakah engkau tidak memperhatikan, bahwa Allah menurunkan air dari 

langit, lalu diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi, kemudian 

dengan air itu ditumbuhkan-Nya tanam-tanaman yang bermacam-macam 

warnanya, kemudian menjadi kering, lalu engkau melihatnya kekuning-

kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sungguh, pada 

yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai 

akal sehat. (QS. Al-Zumar: 21). 

Perumpamaan yang dipaparkan pada ayat ini bahwa Allah lah yang 

menurunkan hujan, menumbuhkan tanaman hingga semua itu hancur terurai 

merupakan perumpamaan yang sejatinya terjadi pada apapun dan siapapun di dunia 

ini, baik manusia, tumbuhan, batu dan lainnya. Dengan demikian tidak ada 

kekekalan di dunia ini, kecuali Allah SWT.
406

 dan tidak ada yang mampu 

melakukan yng demikian ini kecuali Allah SWT. Hal ini perlu disadari oleh orang-

orang yang memiliki akal, sebagaimana sadarnya para ulu al-albâb mengenai hal 

ini. Mereka harus berpikir panjang ke depan bahwa selama apapun manusia hidup 

akhirnya adalah pasti menuju kematian, dan menemui Sang Pencipta Allah SWT..  

Ibnu „Asyur memaknai perumpamaan kalimat perkalimat pada ayat ini 

sebagai keistimewaan al-Qur‟an. Semisal makna turunnya air dari langit sebagai 

turunnya al-Qur‟an untuk menghidupkan hati manusia, air yang mengalir dan 

menjadi sumber-sumber air di muka bumi sebagai sampainya al-Qur‟an ke umat 

manusia di berbagai penjuru, tanaman yang berbagai macam warna dengan 

berbagai macam keadaan manusia; ada yang baik dan seterusnya, tumbuhnya 

tanaman diumpamakan dengan banyaknya kaum muslim diantara orang-orang 

kafir, sedangkan terurainya tamanan oleh Ibnu „Asyur diartikan sebagai bentuk 

perpaduan antara kematian dan kehidupan manusia, ada yang mati dan ada yang 

hidup.
407

   

15. Surah Ghâfir ayat 54 
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Firman Allah QS. Al-Qaṣaṣ: 88, QS. Al-Raḥmân: 26-27: 

مِ وَاّ 
ْ
حكِ

ْ
هِ ال

َ
  وَسْىَهٗۗ  ل

َّ
ًٍ وَالّكٌ اّل  شَيْ

ُّ
ل

ِ
  وِيَۗ ط

َّ
هَ اّل

ٰ
 ْٓ اّل

َ
خَرَۘ ل

ٰ
ىًا ا

ٰ
ّ اّل   حَدْعِ مَعَ الّهِ 

َ
حْهّ حِرْسَػِيْنَ وَل

َ
 ٨٨ࣖ ل

Jangan (pula) engkau sembah Tuhan yang lain (selain Allah). Tidak ada tuhan selain 

Dia. Segala sesuatu pasti binasa, kecuali zat-Nya. Segala putusan menjadi wewenang-

Nya dan hanya kepada-Nya kamu dikembalikan. (QS. Al-Qaṣaṣ: 88). 

انٍۖ  َـ يْىَا 
َ
 مَنْ عَل

ُّ
ل

ِ
رَامّۚ  ٢٦ ط

ْ
ّ ك

ْ
لّ وَال

ٰ
ل ََ
ْ
كَ ذِو ال ّ

يَتْقٰى وَسْهِ رَة   ٢٧وَّ
Semua yang ada di atasnya (bumi) itu akan binasa. (Akan tetapi,) wajah (zat) Tuhanmu 

yang memiliki kebesaran dan kemuliaan tetap kekal. (QS. Al-Raḥmân: 26-27). 
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بَابّ 
ْ
ل
َ
 
ْ
ى ال ولّ

ِ
رٰى لّ 

ْ
ذكّ  ٥٤وِدًى وَّ

Untuk menjadi petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang 

berpikiran sehat. (QS. Ghâfir: 54). 

Ayat ini tidak bisa lepas dari ayat sebelumnya yang menyatakan 

kemenangan Nabi Musa atas Fir‟aun dan bala tentaranya. Melalui Ayat ini Allah 

ingin menghibur Nabi Muhammad SAW. serta menenangkannya,
408

 oleh sebab itu 

pada ayat 55, Allah menyatakan “bersabarlah, sesungguhnya janji Allah itu 

benar” yang khiṭâb-nya kepada Nabi Muhammad SAW. langsung.  

Pada ayat sebelumnya
409

 al-Qur‟an menggunakan kata al-huda yang 

diberikan kepada Nabi Musa. Kata ini mengindikasikan beberapa maksud, 

diantaranya pengetahuan yang melimpah serta bermanfaat baik di dunia dan 

akhirat; bukti yang kuat yang membuat Fir‟aun dan bala tentaranya kalah; 

nubuwwah (kenabian) yang merupakan pangkat tertinggi manusia; atau bisa juga 

yang dimaksud adalah turunnya Taurat kepada Nabi Musa. Kemudian al-Qur‟an 

juga menggunakan kata al-kitâb yang ditujukan kepada kaum Bani Israil. Kata ini 

dapat bermakna pengetahuan tentang kitab Taurat yang diwariskan setelah Nabi 

Musa dari generasi ke generasi bani Israil kala itu atau dapat juga bermakna 

seluruh kitab yang turun kepada Bani Israil yaitu Taurat, Zabur dan Injil.
410

 

Selain itu, pada ayat 51 Allah juga menegaskan pertolongan kepada para 

utusannya dan orang-orang yang beriman diberikan di dunia dan akhirat. Perihal ini 

terlihat pada kisah Nabi Musa dan kaumnya, sehingga juga pasti berlaku kepada 

Nabi Muhammad dan umatnya. Oleh sebab itu khiṭâb al-Qur‟an terhadap Nabi 

Muhammad agar tetap bersabar.
411

  

Terkait kata hudan (hidayah) dan dhikrâ (peringatan), adakalanya dua kata 

ini menjadi ḥâl dari al-kitâb sehingga keduanya ditujukan bagi Bani Israil. 

Alasannya adalah menurut Quraish Shihab disebabkan sebagian kaum Bani Israil 

mengabaikan Taurat dan sebagian lagi berupaya memperoleh petunjuk itu 

walaupun tidak sampai pada derajat Nabi Musa, mereka itulah ulu al-albâb 

menurut Quraish Shihab.
412

 Atau hidayah itu bisa bagi Bani Israil saja sedangkan 

peringatan itu untuk ulu al-albâb sebab dari kata dhikrâ itu mengandung banyak 
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كّتٰبَۙ 
ْ
 ال

َ
يْل ًّ وْرَثنَْا ةَجّيْْٓ اّسْرَاۤ

َ
ىِدٰى وَا

ْ
حَيْنَا مِيْسَى ال

ٰ
لَدْا

َ
 ٥٣وَل

Sungguh, Kami benar-benar telah menganugerahkan petunjuk kepada Musa dan 

mewariskan Kitab (Taurat) kepada Bani Israil. (QS. Ghâfir: 53). 
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hal seperti cara istimbâṭ al-aḥkâm terhadap naṣṣ syariat yang hal ini hanya para 

ulama yang dapat menganalisanya sehingga kata dhikrâ kaitannya ada pada ulu al-

albâb. Bahkan Ibnu „Asyur berkomentar ulu al-albâb disini adalah mereka yang 

harusnya mampu ber-istimbâṭ dengan baik,
413

 menganalisa dan mengambil ibrah. 

16. Surah al-Ṭalâq ayat 10 

 ِ  الّهِ 
َ

نْزَل
َ
مَجِيْاۛ  كَدْ ا

ٰ
ذّدذَْ ا

َّ
بَابّۛ ال

ْ
ل
َ
 
ْ
ى ال ولّ

ِ
َ يٰٓا احَّلِيا الّهِ  َـ ىِمْ عَذَاةًا شَدّيْدًا 

َ
ِ ل عَدَّ الّهِ 

َ
رًاۙ ا

ْ
مْ ذكّ

ِ
حْك

َ
 ١٠ اّل

Allah menyediakan azab yang keras bagi mereka, maka bertakwalah 

kepada Allah wahai orang-orang yang mempunyai akal! (Yaitu) orang-

orang yang beriman. Sungguh, Allah telah menurunkan peringatan 

kepadamu. (QS. Al-Ṭalâq: 10). 

Orang-orang yang durhaka terhadap perintah Allah telah disiapkan siksa 

yang sangat keras. Al-Sya‟rawi menjelaskan perbedaan penggunaan kata azab yang 

disifati biasa oleh kata alîm, muhîn, dan shadîd. Azab alim menurutnya ditujukan 

pada tubuh, sedangkan manusia memiliki tubuh fisik dan tubuh ma‟nawi. Tubuh 

fisik dikenai azab alîm (menyakitkan) sedangkan tubuh ma‟nawi dikenai azab 

kehinaan diri inilah sepertinya yang disebut azab muhin. Sedangkan azab shadîd 

adalah siksa yang tidak mungkin manusia mampu menanggungnya sama sekali dan 

tingkatan siksaan ini juga berbeda-beda sesuai kekuataan orang yang disiksa. Dari 

tiga bentuk ini sama-sama berimbas buruk pada orang yang disiksa.
414

  

Selanjutnya kalimat َُِٕىا َٓ آ  yang menempati posisi uli al-albâb (badal) اٌَّزَِ

menunjukkan kaitan yang begitu erat antara keimanan dan istilah uli al-albâb ini. 

Salah satunya adalah kemurnian akal dari para uli al-albâb yang bergantung 

kepada iman, artinya baru memenuhi syarat uli al-albâb jika mereka beriman, 

dengan wasilah iman inilah takwa terwujud.
415

  Sebab mereka yang bertakwa lagi 

beriman tidak mungkin melampaui batas melanggar perintah Allah. Semisal 

problematika keimanan yang banyak disebutkan dalam al-Qur‟an baik itu 

menyembah apapun selain Allah, berkolusi dengan jin,
416

 syaitan,
417

 atau menuruti 
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415
Muhammad Tahir Ibn ‟Asyur, Tafsîr al-Taḥrîr wa al-Tanwîr, Jilid XXVIII, h. 336. 

416
Firman Allah: 

زَادِوْوِمْ رَوَلًاۖ  َـ  ّ
ن  َّ
ْ
نَ ال سّ يَػِيْذِوْنَ ةّرّصَالٍ م ّ

ْ
ِ ّ

ْ
نَ ال  م ّ

ٌ
ظنَ رّصَال

َ
نَّهٗ ط

َ
ا  ٦وَّ

Sesungguhnya ada beberapa orang laki-laki dari (kalangan) manusia yang meminta 

perlindungan kepada beberapa laki-laki dari (kalangan) jin sehingga mereka (jin) 

menjadikan mereka (manusia) bertambah sesat. (QS. Al-Jinn: 6). 
417

Firman Allah: 

كّنَّ 
ٰ
يْمٰنِ وَل

َ
فَرَ سِل

َ
يْمٰنَۚ  وَمَا ك

َ
كّ سِل

ْ
ى مِل

ٰ
يٰعّحْنِ عَل يا الشَّ

ِ
مِيْنَ الجَّاسَ وَاحَّتَػِيْا مَا حَخْل ّ

 
فَرِوْا يِػَل

َ
يٰعّحْنَ ك الشَّ

طْرَ   ١٠٢... الس ّ
 



 

84 

 

hawa nafsu yang mengajak kepada keburukan.
418

 Hal-hal semacam inilah yang 

harus dihadapi oleh para uli al-albâb,
419

 jika akal (hati) tergerus sedikit saja maka 

predikat uli al-albâb yang bersih dari hal-hal demikian sangat sulit untuk dicapai. 

Itulah 16 ayat yang menyebutkan istilah ulu/uli al-albâb dalam al-Qur‟an. 

Berikut juga kami paparkan indeks arah istilah ulu al-albâb pada setiap ayat di 

atas: 

 

No Surah dan Ayat Konteks Ulu al-albâb 

1 QS. Al-Baqarah: 179 Menjaga keberlangsungan hidup manusia, keadilan 

dan kesetaraan di tengah-tengah masyarakat yang 

beragam tanpa memandang status apapun. 

2 QS. Al-Baqarah: 197 Menjadikan ketakwaan sebagai bekal utama dunia 

dan akhirat, salah satunya dengan menjaga diri dari 

perbuatan rafath, fusûq, dan jidâl. 

3 QS. Al-Baqarah: 269 Arif menggunakan akal dan hikmah (ilmu) yang 

Allah anugerahkan.  

4 QS. Âli „Imrân: 7 Puncak dari kedalaman ilmu dan pengetahuan 

seseorang adalah keimanan. Semakin dalam 

ilmunya, maka semakin bertambah keimanannya. 

5 QS. Âli „Imrân: 190 Kemampuan menalar, berpikir dan 

berargunmentasi merupakan pengantar kepada 

keimanan yang benar, bukan sebaliknya. Semakin 

dalam memahami ayat-ayat kauniyah Allah dapat 

menjadi pengantar ma‟rifah kepada Allah.  

6 QS. Al-Mâidah: 100 Memahami perihal ṭayyibât (hal-hal yang baik) 

sehingga tidak terpedaya dengan keburukan 

semenarik apapun itu. 

7 QS. Yûsuf: 111 Mengambil ibrah dari setiap kisah dalam al-

Qur‟an, sebab apapun yang disampaikan al-Qur‟an 

bukan sekedar omong kosong, melainkan ada 

kebenaran dan hikmah yang tersirat. 

8 QS. Al-Ra‟d: 19 Kebenaran al-Qur‟an dapat dirasakan oleh 

siapapun, kecuali ketika buta baṣîrah (mata 

                                                                                                                                                                 

“Mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa Kerajaan Sulaiman. 

Sulaiman itu tidak kufur, tetapi setan-setan itulah yang kufur. Mereka mengajarkan sihir 

kepada manusia...” (QS. Al-Baqarah: 102). 
418

Firman Allah: 

يْ ؽَفِيْرٌ رَّ  ّ
يْۗ اّنَّ رَب  ّ

  مَا رَضّمَ رَب 
َّ
ًّ اّل يْۤ ارَةٌ ٌۢ ةّالسُّ مَّ

َ
 
َ
فْسَ ل ئِ نَفْسّيْۚ اّنَّ النَّ ةَر ّ

ِ
 ٥٣ضّيْمٌ ۞ وَمَآْ ا

Aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan) karena sesungguhnya nafsu itu 

selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali (nafsu) yang diberi rahmat oleh Tuhanku. 

Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Yusûf: 53). 
419

Muhammad Mutawalli al-Sya‟rawi, Tafsir al-Sya'rawi, h. 15877. 



 

85 

 

hati)nya. 

9 QS. Ibrâhîm: 52 Sampainya al-Qur‟an yang sempurna di tengah 

umat manusia adalah agar selalu waspada tidak 

lalai dan senantiasa berupaya mengenal Allah 

untuk memantapkan keimanan.  

10 QS. Ṣâd: 29 Tadabbur, berkah dan manfaat dari ayat-ayat al-

Qur‟an dapat dipahami oleh orang-orang yang 

berakal murni (ulu al-albâb). 

11 QS. Ṣâd: 43 Bersyukur dan bersabar dalam keadaan apapun. 

Meyakini bahwa setiap kesulitan, cobaan yang 

Allah berikan akan berakhir dengan kelapangan 

dan kegembiraan. 

12 QS. Al-Zumar: 9 Istiqamah dalam kebaikan. Baik kebaikan yang 

sifatnya amaliah atau „ilmiyah. Dengan selalu 

dalam posisi khauf dan rajâ‟.  

13 QS. Al-Zumar: 18 Berusaha mendengar dan memahami kebenaran 

dan kebaikan kemudian mengikutinya mana yang 

baik dan lebih baik dengan motivasi mendekatkan 

diri kepada Allah. 

14 QS. Al-Zumar: 21 Mengambil manfaat keistimewaan al-Qur‟an 

melalui ayat-ayat kauniyah. 

15 QS. Ghâfir: 54 Menjadikan al-Qur‟an satu-satunya petunjuk dalam 

kehidupan, salah satunya dengan melakukan 

analisa dan mengambil ibrah dari isi al-Qur‟an. 

16 QS. Al-Ṭalâq: 10 Dasar takwa adalah keimanan yang kuat. Dan iman 

yang kuat adalah syarat memiliki akal dan hati 

yang bersih lagi murni (ulu al-albâb). 

 

B. Uli al-Abṣâr 

Uli al-abṣâr merupakan dua kata yang melekat menjadi satu istilah. Kata 

pertama uli (ٗأٔن) kata berikutnya al-abṣâr (الأثصبس). Kata uli sama seperti dhawû 

atau ashhab bermakna kepunyaan atau kepemilikan. Sedangkan al-abṣâr 

merupakan mushtaq dari kata fi‟il mâḍi bashara (ثصش) yang dapat berarti anggota 

badan yang bisa melihat (secara dzahir),
420

 dapat juga bermakna penglihatan hati 

yang sangat kuat
421

 yang biasa disebut bashirah (ثصٛشح), bentuk jamak dari kata ini 

adalah bashair (ثصبئش). Sedangkan kata abshar adalah jamak dari kata baṣar 

.(ثصش  )
422

 Jika dipadukan istilah uli al-abṣâr ini akan mengarah kepada orang-orang 

yang dapat melihat serta memiliki pandangan yang kuat dan teliti tentang sesuatu 

                                                           
420

QS. An-Nahl: 77 
421

QS. Qaf: 22 
422

Al-Râghib al-Aṣfahâni, al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, h. 62. 
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(ibrah) berdasarkan hasil tadabbur dan tafakkurnya yang disertai dengan ketajaman 

pandangan hati (bashirah) dan keimanan.
423

  

Istilah uli al-abṣâr dalam al-Qur‟an dimuat pada 4 ayat yang tersebar pada 

4 surah, antara lain: surah Âli „Imrân ayat 13, surah an-Nur ayat 44, surah al-Ḥashr 

ayat 2, dan surah Ṣâd ayat 45.
424

 Berikut rincian ayat dan tafsirnya: 

1. Surah Âli „Imrân ayat 13 

رَةٌ يَّرَوْنَهِمْ  ّـ ظ
َ
خْرٰى ط

ِ
ّ وَا  فّيْ سَبّيْلّ الّهِ 

ِ
ئَثٌ حِلَاحّل ّـ خَلَخَاۗ 

ْ
خَحْنّ ال َْ ّـ يَثٌ فّيْ 

ٰ
مْ ا

ِ
ك
َ
ظنَ ل

َ
يَ  كَدْ ط

ْ
يْىّمْ رَأ

َ
رْل م ّ

ػّبْظَةً 
َ
ۗ  اّنَّ فّيْ ذٰلّكَ ل ًِ دِ ةّنَصْرّهٖ مَنْ يَّشَاۤ ّ

ِ يِؤَي  ػَحْنّۗ وَالّهِ 
ْ
ةْصُارّ ال

َ
 
ْ
ى ال ولّ

ِ
 ّ
 
 ١٣ل

Sungguh, telah ada tanda bagi kamu pada dua golongan yang berhadap-

hadapan. Satu golongan berperang di jalan Allah dan yang lain 

(golongan) kafir yang melihat dengan mata kepala, bahwa mereka 

(golongan Muslim) dua kali lipat mereka. Allah menguatkan dengan 

pertolongan-Nya bagi siapa yang Dia kehendaki. Sungguh, pada yang 

demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai 

penglihatan (mata hati). (QS. Âli „Imrân: 13). 

Perang badar merupakan perang pertama dalam Islam dengan jumlah 

lawan tiga kali lipat kaum muslimin yang mengikuti perang. Jumlah kaum 

muslimin 313 sedangkan jumlah kaum musyrik dalam perang badar hampir seribu 

orang. Namun dalam ayat ini disebutkan dengan kata   ّٓى  ٛ  menurut (dua kali lipat) يّث هَ

Wahbah, Allah memperlihatkan hanya dua kali lipat dari kaum muslimin sehingga 

tidak sesuai dengan jumlah kaum musyrik sebenarnya. Ini semua berkat ketakwaan 

hati dan permohonan kaum muslimin kepada Allah sehingga kaum musyrik pun 

melihat mereka sepadan dalam jumlah yang membuat mereka takut dan ragu.
425

  

Ayat ini dan ayat sebelumnya memiliki keterkaitan dalam sabab nuzûl-

nya. Disebutkan bahwa Rasulullah mengumpulkan orang-orang Yahudi di pasar 

Bani Qainuqa‟ untuk mengajak mereka masuk Islam. Ajakan ini juga bertujuan 

agar mereka tidak tertimpa musibah seperti kaum Quraisy yang kalah pada perang 

Badar tersebut. Namun mereka malah berdalih bahwa mereka lebih piawai dalam 

berperang tidak seperti kaum Quraisy yang tidak tahu cara berperang menurut 

mereka. Mereka pun mengklaim jika Rasulullah memerangi mereka, maka 

Rasulullah pasti mendapati mereka sebagai orang-orang yang pandai berperang dan 

Rasulullah pasti belum pernah mendapati musuh seperti mereka, demikian klaim 

mereka kepada Rasulullah. Sehingga turunlah ayat 12 dan 13 ini untuk membantah 

klaim mereka terhadap Rasulullah.
426

 Mereka akan dikalahkan dan digiring ke 

                                                           
423

Muhammad Fakhruddin al-Razi, Mafâtiḥ al-Ghaib, Jilid XXIV, h. 15. 
424

Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, 

h. 122. Lihat juga dalam Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid I, 

h. 137. 
425

Wahbah Al-Zuhaili, Al-Tafsîr al-Munîr fî al-‟Aqîdah wa al-Sharî‟ah wa al-Manhaj, 

Jilid II, h. 175. 
426

Lihat hadis riwayat Imam Abu Dawud berikut: 
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dalam neraka Jahannam. Sehingga khiṭâb ayat ini menyatakan agar mereka 

bercermin kepada perang Badar yang terjadi pada dua golongan (kaum Quraisy dan 

kaum muslim) kemudian kaum Quraisy dikalahkan sebab mereka tidak berada di 

jalan Allah. 

Posisi kaum muslimin diunggulkan karena mereka bersandar kepada 

Allah, bukan pada jumlah mereka. Allah lah yang menguatkan mereka dengan 

pertolongan-Nya. Terkait hal ini al-Qur‟an menyatakan terdapat ibrah bagi uli al-

abṣâr. Sehingga subtansi ayat ini seakan menyatakan bahwa keunggulan materi, 

kekuatan, dan jumlah bukanlah segalanya. Pertolongan tidak dapat ditopang hanya 

dengan hal-hal tersebut, melainkan hanya dengan ma‟ûnah dari Allah SWT. yang 

dapat menopang dan menguatkan.
427

    

2. Surah an-Nur ayat 44 

 ِ بِ الّهِ  ّ
 
 يِلَل

َ
يْل

َّ
ىَارَۗ اّنَّ فّيْ ذٰ  ال ةْصُارّ وَالنَّ

َ
 
ْ
ى ال ولّ

ِ
 ّ
 
ػّبْظَةً ل

َ
 ٤٤لّكَ ل

Allah mempergantikan malam dan siang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu, pasti terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai 

penglihatan (yang tajam). (QS. An-Nur: 44). 

                                                                                                                                                                 

دِ ةْنِ  ثنََا مِحَمَّ : ضَدَّ
َ

حْظٍ، كَال
َ
سِ يَػْجّي اةْنَ ةِك

ِ
ثنََا يِيِ ، ضَدَّ يَامّيُّ

َ
أ
ْ
فِ ةْنِ غَمْرٍو ال ثنََا مِصُر ّ دِ ضَدَّ ذَجّي مِحَمَّ إّسْطَاقَ، ضَدَّ

رّمَثَ 
ْ
ى زَيْدّ ةْنّ ذَاةّجٍ، غَنْ سَػّيدّ ةْنّ سِتَحْظٍ، وَغّك

َ
دٍ، مَيْل بّي مِحَمَّ

َ
ّ ةْنِ أ  الَّّ

ِ
صَابَ رَسِيل

َ
ا أ مَّ

َ
: ل

َ
اسٍ، كَال ، غَنّ اةْنّ غَتَّ

يَىِيدَ فّي سِيقّ ةَجّي كَيْنِلَاعَ 
ْ
مَدّينَثَ جَمَعَ ال

ْ
مَ كِرَيشًْا يَيْمَ ةَدْرٍ، وَكَدّمَ ال

َّ
حْهّ وَسَل

َ
ى الِّ عَل

َّ
: صَل

َ
لَال يَا مَػْضَرَ يَىِيدَ، »َـ

مْ مّ 
ِ
نْ يِصّيتَك

َ
 أ

َ
سْلّمِيا كَتْل

َ
صَابَ كِرَيشًْاأ

َ
 مَا أ

ِ
جَ نَفَرًا مّنْ «رْل

ْ
نَّكَ كَخَل

َ
نَّكَ مّنْ نَفْسّكَ أ   يَؾِرَّ

َ
دِ، ل يا: يَا مِحَمَّ

ِ
، كَال

نَّ 
َ
نِ الجَّاسِ، وَأ حْ

َ
نَّا ن

َ
جَ أ ْـ ػَرَ

َ
تَنَا ل

ْ
يْ كَاحَل

َ
، إّنَّكَ ل

َ
لّخَال

ْ
ينَ ال ِـ   يَػْرّ

َ
ؽْمَارًا، ل

َ
ظنِيا أ

َ
قَ مّ كِرَيشٍْ ط

ْ
مْ حَل

َ
ِ كَ ل  الَّّ

َ
نْزَل

َ
أ َـ نَا، 

َ
رْل

 فّي سَبّ 
ِ

ئَثٌ حِلَاحّل ّـ ى كَيْلهّّ }
َ
فٌ إّل  مِصُر ّ

َ
تِينَ{ كَرَأ

َ
فَرِوا سَخِؾْل

َ
ذّدذَ ك

َّ
 لّل

ْ
 فّي ذَلّكَ: }كِل

َّ
{ ةّتَدْرٍ غَزَّ وَصَل ّ يلّ الَّّ

رَةٌ{  ّـ ظ
َ
خْرَى ط

ِ
 }وَأ

 

Dari lbnu  Abbas  R.A. dia berkata:  Ketika Rasulullah SAW. melumpuhkan  kaum 

Quraisy pada saat perang  Badar dan  datang  ke  Madinah,  beliau  mengumpulkan 

kaum Yahudi di pasar Bani Qainuqa', lalu  bersabda: “wahai kaum Yahudi, masuklah 

Islam kalian sebelum tertimpa musibah sebagaimana apa yang menimpa kaum Quraisy.” 

Lantas mereka menjawab: “Wahai Muhammad, janganlah kamu tertipu oleh dirimu 

sendiri bahwa kamulah yang membunuh sekelompok dari kaum Quraisy yang tidak 

memiliki pengalaman dalam perang, namun jika engkau memerangi kami, engkau akan 

tahu bahwa kami benar-benar mampu berperang dan engkau tidak akan pernah 

menjumpai semisal kami ini.” Lalu Allah menurunkan ayat 12 surah „Âli „Imrân. (Perawi 

Musharrif membaca sampai ayat 13 surah „Âli „Imrân. (HR. Abu Dawud no. 3001). Abu 

Daud Sulaiman, Sunan Abî Dâwûd, (Beirut: Dar al-Hazm, 1997), Jilid III, h. 267. 
427
Muhammad ‟Ali al-Sabuni, Ṣafwah al-Tafâsîr, Jilid I, h. 188. 



 

88 

 

Al-Qur‟an menjelaskan bahwa ada ibrah dibalik silih bergantinya waktu 

siang dan malam dan itu dapat dipetik oleh para uli al-abṣâr. Mengapa demikian? 

Al-Razi menyatakan sebuah kewajiban bagi setiap manusia untuk turut ber-

tafakkur dan merenungi dalâlah seperti ini agar tidak terus menerus dalam posisi 

taqlîd tanpa melakukan apapun.
428

 Misalnya, berkat konsistenya perubahan waktu 

siang dan malam panca indera manusia juga terangsang teratur dan memilki 

kepekaan terhadap kondisi panas, dingin, lembab dan sebagainya. Konsistensi 

waktu yang  terjadi pada alam ini seharusnya memiliki konklusi akhir hakikat 

wujud yang mengarah pada keimanan akan penciptanya. Keimanan ini harusnya 

dapat konsisten sampai akhir dari hidup manusia tanpa lalai sedikitpun, sebab 

setiap kali manusia melihat malam atau siang sudah pasti dihadapkan dengan 

periode yang sama, waktu yang sama sebagaimana mereka melihat dan merasakan 

perubahan waktu pertama kali.
429

 Namun, meskipun waktu 24 jam tetap tanpa 

bertambah atau berkurang, kondisi manusia kerap kali berubah tidak selalu sama, 

mereka dapat mendengar, melihat dan merasakan hal-hal baru di dunia ini. 

Uli al-abṣâr sebagai orang yang disebut memiliki pandangan dapat 

memikirkan detail fenomena-fenomena yang terjadi di alam semesta ini sebagai 

pelajaran dan penguat bagi keimanan. Tidak perlu mencela waktu dengan memberi 

anggapan sebagian waktu sial, semisal anggapan ketika tahun pandemi sebagai 

tahun sial atau ketika tidak berhasil mencapai tujuan pada waktunya, kemudian 

menyalahkan waktu tersebut sebagai waktu sial. Anggapan-anggapan yang 

demikian ini tidak seharusnya terjadi, sebab Allah lah yang mengatur waktu dan 

tidak mungkin Allah menghendaki keburukan waktu. Manusia dapat belajar dari 

riwayat Abu Hurairah mengenai ini:
430

 

ِ غَزَّ   الَّّ
َ

مَ كَال
َّ
حْهّ وَسَل

َ
ى الِّ عَل

َّ
ّ صَل  الَّّ

ِ
 رَسِيل

َ
: كَال

َ
ِ غَنْهِ، كَال بّي وِرَخرَْةَ رَضّيَ الَّّ

َ
: " يِؤْذّيجّي  غَنْ أ

َّ
وَصَل

ىَارَ   وَالنَّ
َ

يْل
َّ
بِ الل ّ

 
كَل

ِ
مْرِ أ

َ
وْرِ، ةّيَدّي الأ نَا الدَّ

َ
وْرَ وَأ بُّ الدَّ َِ  اةْنِ آدَمَ يَ

Dari Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah SAW. bersabda bahwa Allah 

berfirman “Anak Adam menyakiti-Ku, ia mencela waktu padahal Aku lah 

(Pencipta) waktu tersebut, setiap urusan dalam kekuasaan-Ku. Aku yang 

memutar waktu siang dan malam. (HR. Al-Bukhari No. 3826). 

3. Surah Ṣâd ayat 45 

ى  ولّ
ِ
رْ غّتٰدَنَآْ اّةْرٰوّيْمَ وَاّسْطٰقَ وَيَػْلِيْبَ ا

ِ
يْدّيْ وَاذكْ

َ
 
ْ
ةْصُارّ  ال

َ
 
ْ
 ٤٥وَال

Dan ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishak dan Yakub yang 

mempunyai kekuatan-kekuatan yang besar dan ilmu-ilmu (yang tinggi). 

(QS. Ṣâd: 45). 
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Muhammad Fakhruddin Al-Razi, Mafâtiḥ al-Ghaib, Jilid XXIV, h. 15. 
429

 Sayyid Quthub, Fî Ẓilâl al-Qur‟ân, Jilid IV, h. 2523. 
430

Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, al-Jâmi‟ al-Ṣaḥîh, (Kairo: Maktabah al-Salafiyah, 

1980), Jilid III, h. 291. 
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Allah mengingatkan para hamba-Nya sebagai manusia dengan para 

kekasih-Nya mereka adalah Nabi Ibrahim, Nabi Ishaq dan Nabi Ya‟qub. Allah 

memuji mereka dengan sebutan uli al-aydî ( نّٙ ٚ ذّ٘ أٔ  َ الأ  ) yaitu orang-orang yang 

memiliki kekuatan. Kata al-aydî ( ٚ ذّ  َ ٘الأ  ) merupakan jamak dari kata yad ( ذٚ ) yang 

berarti tangan.
431

 Kata yad memiliki beberapa isti‟ârah salah satunya bermakna 

kekuatan yang digunakan pada ayat ini. Sebagaimana tangan yang memiliki 

kekuatan dan dapat digunakan untuk membawa beban ringan atau berat, maka 

seharusnya dapat juga digunakan sebagai kekuatan untuk beramal shalih atau 

melakukan kebaikan semisal sedekah. Sifat lain yang disematkan kepada tiga Nabi 

Allah tersebut adalah kata al-abṣâr ( ّثَ صَبس  pujian Allah terhadap mereka dengan  (الأ 

menggunakan kata ini serupa dengan pemaknaan kata yad pada uli al-aydî dengan 

kata lain dasar dari kata al-abṣâr adalah baṣar (ثصش) yaitu mata secara zahir. 

Sehingga kata al-abṣâr ini mengindikasikan makna kinâyah bahwa mata 

seharusnya digunakan untuk membedakan mana yang buruk (bâṭil) dan mana yang 

baik (haqq), sehingga keduanya tidak bercampur yang menyebabkan ketidakjelasan 

(shubhat atau iltibâs).
432

 Alhasil manusia yang memiliki tangan namun tidak 

beramal baik sama saja tidak memiliki tangan, begitupun mereka yang memiliki 

mata namun tidak digunakan untuk kebaikan
433

 adalah seperti tidak memiliki mata 

secara hakikat sebab hakikat baik tangan maupun mata adalah perantara untuk 

beramal saleh.  

Secara singkat para mufasir juga memaknainya sebagai dua bentuk 

kekuatan yang pada dasarnya harus dimiliki manusia. Bentuk pertama disebut 

dengan al-quwwah al-„âmilah (انمٕح انؼبيهخ) kekuatan untuk beramal ini 

direpresentasikan oleh kata uli al-aydî. Bentuk kedua disebut al-quwwah al-

„âlimah (انمٕح انؼبنًخ)
434

 kekuatan untuk mengetahui yang ditunjukkan oleh kata al-
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Al-Râghib al-Aṣfahâni, al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, h. 715. 
432

Muhammad Husain al-Thabathaba‟i, al-Mîzân fî Tafsîr al-Qur‟ân, (Beirut: Muassasah 

al-A‟lâmi lî al-Maṭbû‟ât, 1997), Jilid XVII, h. 212. 
433

Firman Allah: 

سّۖ 
ْ
ِ ّ

ْ
ّ وَال

ن  َّ
ْ
نَ ال رّحْظًا م ّ

َ
مَ ك نَا لََّىَنَّ

ْ
لَدْ ذَرَأ

َ
   وَل

َّ
ذَانٌ ل

ٰ
ىِمْ ا

َ
ۖ وَل   يِتْصّرِوْنَ ةّىَا

َّ
عْحِنٌ ل

َ
ىِمْ ا

َ
ۖ وَل   يَفْلَىِيْنَ ةّىَا

َّ
يْبٌ ل

ِ
ىِمْ كِل

َ
ل

يْنَ 
ِ
ؾٰفّل

ْ
ٰۤىِٕكَ وِمِ ال ول

ِ
ۗ  ا

ُّ
ضَل

َ
 وِمْ ا

ْ
نْػَامّ ةَل

َ
 
ْ
ظل

َ
ٰۤىِٕكَ ط ول

ِ
مَػِيْنَ ةّىَاۗ ا َْ  ١٧٩يَ

Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan banyak dari kalangan jin dan manusia 

untuk (masuk neraka) Jahanam (karena kesesatan mereka). Mereka memiliki hati yang 

tidak mereka pergunakan untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan memiliki mata yang 

tidak mereka pergunakan untuk melihat (ayat-ayat Allah), serta memiliki telinga yang 

tidak mereka pergunakan untuk mendengarkan (ayat-ayat Allah). Mereka seperti hewan 

ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lengah. (QS. Al-A‟râf: 

179.) 
434

Harun  Nasution juga menyebut sebagai akal teoritis yang dapat memahami hal-hal 

yang bersifat murni yang tidak tampak pada materi (dzahir). Lihat: Harun Nasution, Akal dan 

Wahyu Dalam Islam (Jakarta: UI-Press, 1986), h. 10. 
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abṣâr.
435

 Al-quwwah al-„âmilah tujuan utamanya adalah ketaatan dan beribadah 

sedangkan al-quwwah al-„âlimah tujuan utamanya adalah mengenal (ma‟rifah) 

Allah,
436

 dengan demikian inilah kiranya salah satu ibrah bagi uli al-abṣâr melalui 

ayat ini.  

4. Surah al-Ḥashr ayat 2 

فَرِوْا مّنْ 
َ
ذّدذَْ ك

َّ
خْرجََ ال

َ
ذّيْْٓ ا

َّ
يْْٓا وِيَ ال خرِْسِيْا وَظَنُّ نْ يَّ

َ
حَضْرّۗ مَا ظَنَنْخِمْ ا

ْ
لّ ال وَّ

َ
كّتٰبّ مّنْ دّيَارّوّمْ لّ 

ْ
وْلّ ال

َ
ا

يْبّ 
ِ
تَسّتِيْا وَكَذَفَ فّيْ كِل مْ يَحْ

َ
ِ مّنْ ضَيْدِ ل حُٰىِمِ الّهِ 

َ
ا َـ  ّ نَ الّهِ  انّػَخِىِمْ ضِصِيْنِهِمْ م ّ نَّهِمْ مَّ

َ
غْبَ يِخرّْةِيْنَ ا هّمِ الرُّ

ةْصُارّ ةِيِ 
َ
 
ْ
ى ال ولّ

ِ
اغْخَبّظِوْا يٰٓا َـ مِؤْمّنّحْنَۙ 

ْ
يْدّى ال

َ
يْدّيْهّمْ وَا

َ
 ٢يْتَهِمْ ةّا

Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara Ahli Kitab dari 

kampung halamannya pada saat pengusiran yang pertama. Kamu tidak 

menyangka, bahwa mereka akan keluar dan mereka pun yakin, benteng-

benteng mereka akan dapat mempertahankan mereka dari (siksaan) 

Allah; maka Allah mendatangkan (siksaan) kepada mereka dari arah yang 

tidak mereka sangka-sangka. Dan Allah menanamkan rasa takut ke dalam 

hati mereka; sehingga memusnahkan Rûmah-Rûmah mereka dengan 

tangannya sendiri dan tangan orang-orang mu‟min. Maka ambillah 

(kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, wahai orang-orang yang 

mempunyai pandangan! (QS. Al-Ḥashr: 2). 

Berkenaan dengan ayat ini Sa‟id bin Jubair bertanya kepada Ibnu Abbas 

apakah ini surah al-Ḥashr? Ibnu Abbas menjawab ini surah al-Nadhir.  Dengan 

demikian jelas ayat ini berkaitan dengan Bani Nadhir yang membelot dari janji 

sehingga terjadilah pengusiran Bani Nadhir dari Madinah.
437

 Keluarnya Bani 

Nadhir ini disebut al-Ḥashr (انذشش) yang berarti pengeluaran suatu kelompok dari 

satu tempat ke tempat lainnya.
438

 Mereka masih bertahan di benteng-benteng 

sekalipun dikepung oleh Nabi Muhammad, mereka berkolusi dengan kaum 

musyrikin Mekah yang berjanji akan membantu mereka. Hal ini membuat Nabi 

memerintahkan kaum muslimin membakar dan menebang pohon-pohon kurm 

mereka. Dua puluh enam haru berlalu dan kaum musyrikin tidak datang membantu 

mereka sehingga mereka pun menyerah kemudian menghancurkan Rûmah dan 

apapun yang tidak dapat mereka bawa keluar Madinah
439

 menuju (berkumpul) ke 

Khaibar, inilah yang disebut  ّل َٔ شّ  لّأَ ان ذَش   (pengusiran pertama) dan terakhir mereka 

                                                           
435
Ala‟uddin Ali, Lubab al-Takwil fi Ma‟ani al-Tanzil, Jilid IV, (Beirut: Dâr al-Kûtûb al-

‟Ilmiyyah, 2004), h. 45. 
436

Muhammad Nawawi al-Jawi, Marâḥ Labîd li Kashfi Ma‟na al-Qur‟ân al-Majîd, Jilid 

II, (Beirut: Dâr al-Kûtûb al-‟Ilmiyyah, 1997), h. 320. 
437
Abu ‟Abdillah Muhammad al-Qurtubi, al-Jâmi‟ li Aḥkâm al-Qur‟ân, (Beirut: Al-

Resalah Publishers, 2006), Jilid XX, h. 334. 
438

Muhammad Fakhruddin al-Razi, Mafâtiḥ al-Ghaib, Jilid XXIX, h. 279. 

439M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‟an, 

Vol. XIII, h. 523. 
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keluar dari Khaibar menuju Syam. Pendapat lain pengusiran terakhir adalah 

menuju ke padang Mahsyar di hari kiamat.
440

 

Keluarnya kelompok Yahudi Bani Nadhir merupakan kehendak Allah 

SWT., itulah mengapa di awal ayat menegaskan dengan ḍamîr huwa ( َٕ  ْ). Allah 

memberikan rasa takut dalam hati mereka yang merasa kuat bahkan tanpa 

disangka-sangka baik oleh mereka dan kaum muslimin. Salah satu ketakutan 

mereka disebabkan telah terbunuhnya pemimpin mereka Ka‟ab bin al-Asyraf.  

Sebagai orang yang berakal dan memiliki pandangan luas ke depan, para 

uli al-abṣâr dapat mengambil ibrah dari peristiwa ini bahwa pembelotan kepada 

Nabi sama saja pembelotan kepada Allah, begitupun seterusnya baik risalah atau 

apapun yang dibawa oleh Nabi Muhammad yang bersifat nubuwwah. Sebagaimana 

komentar al-Farra‟ (w. 215 H.) uli al-abṣâr pada konteks ini adalah mereka yang 

memerhatikan dengan teliti peristiwa tersebut.
441

 

Sekilas ketika membaca ayat-ayat di atas ini yang selalu menyebut tentang 

ibrah yang dapat diambil dan seakan selalu menghadapkan pada dua hal yang 

berkebalikan. Semisal pada ayat 13 surah Âli „Imrân yang berbicara golongan yang 

berperang di jalan Allah (orang-orang Islam) dan orang-orang kafir. Pada ayat 44 

surah an-Nur term ini bercerita tentang dua hal juga yakni pergantian siang dan 

malam. Pada surah Ṣâd ayat 45 berisikan keteguhan ibadah dan keluasan 

pandangan para Nabi berbeda dengan para penentangnya yang berpandangan 

sempit. Dan terakhir pada ayat 2 surah al-Ḥashr adalah tentang dukungan Allah 

terhadap orang Islam dan pengusiran terhadap orang-orang kafir dari golongan ahli 

kitab. Dari sekian banyak ibrah, hal yang paling mudah direnungi pada keempat 

ayat ini adalah melatih dan membiasakan diri untuk senantiasa bersandar dan 

kembali kepada Allah (al-ḍarûrah al-rujû‟ ila al-Allâh) dalam situasi dan kondisi 

apapun. Ini adalah metode yang digunakan para Nabi bahkan Nabi Muhammad dan 

para sahabat di masanya mereka selalu memurnikan niat dan berpegang teguh 

kepada Allah, hampir-hampir tidak pernah lengah dan lalai. Sehingga keyakinan 

yang memimpin di hati mereka bukan rasa ragu kepada Allah.
442

 Bayangkan saja 

dua dari tiga ayat ini menjelaskan kemenangan dan dukungan Allah kepada orang 

Islam yang yakin dan berpegang teguh kepada Allah. 

Berdasarkan beberapa pengamatan tafsir di atas, maka keempat ayat yang 

berkaitan dengan uli al-abṣâr memiliki konteks ibrah singkat sebagai berikut: 

No Surah dan Ayat Konteks Uli al-abṣâr 

1 QS. Âli „Imrân: 13 Kekuatan orang-orang yang beriman berasal dari 

ma‟ânah Allah SWT.. Berbeda dengan kekuatan 

                                                           
440
Muhammad bin ‟Ali Al-Syaukani, Fatḥ al-Qadîr al-Jâmi‟ Bayna Fannay al-Riwâyah 

wa al-Dirâyah min ‟Ilmi al-Tafsîr, (t.tp.: t.p., 1994), Jilid V, h. 259. 
441

Abu Zakaria Yahya bin Ziyad al-Farra‟, Ma‟âni al-Qur‟ân, (t.tp.: Turastuna, t.th.), Jilid 

III, h. 143. 
442

Muhammad Alawi Al-Maliki, al-Qudwah Al-Ḥasanah fî Manhaj al-Da'wah ila Al-

Allâh (Beirut: Dar al-Hawi, 2019), h. 8. 
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yang mengandalkan kekuatan materiil. Sedangkan 

apapun yang di alam ini adalah milik Allah.    

2 QS. An-Nur: 44 Ayat-ayat kauniyah Allah sangatlah tak terbilang 

jumlahnya. Uli al-abṣâr dapat belajar dari 

fenomena alam sekitarnya dengan tujuan akhir 

keimanan yang kuat kepada Allah. 

3 QS. Ṣâd:45 Uli al-Abṣâr memiliki al-quwwah al-„âlimah yang 

dapat melihat dengan cermat bahwa bentuk ibadah 

apapun itu adalah bertujuan untuk mengenal 

(ma‟rifah) Allah.  

4 QS. Al-Ḥashr: 2 Dengan wawasan pengetahuan uli al-abṣâr yang 

dapat melihat mana yang haq dan batil seharusnya 

akan dapat menjaga diri dan jiwanya dari semisal 

pembelotan yang dilakukan Yahudi Bani Nadhir. 

 

C. Ulî al-Nuhâ 

Istilah ini terbentuk dari gabungan kata uli (ٗأن) dan al-nuhâ (ُٗٓان). Kata 

al-nuhâ merupakan bentuk jamak dari kata nuhyah (َٓٛخ) nama lain dari akal. Akar 

dari kata ini adalah naha (َٗٓ) ṣîghah mâḍi yang berarti mencegah dari sesuatu. 

Dari sinilah penamaan kata akal dengan kata nuhyah disebabkan akal seharusnya 

dapat menjadikan pemiliknya tercegah dari hal-hal yang tidak sepantasnya 

dilakukan oleh manusia
443

 dengan kata lain akal ini memiliki fungsi agar manusia 

tercegah dari perbuatan-perbuatan yang buruk dan tercela.
444

 Dengan pemaknaan 

ini jadi jelaslah makna daripada istilah ulî al-nuhâ sebagai orang-orang yang 

berakal kemudian dengan menggunakan kemampuan akalnya mereka dapat 

tercegah dari hal-hal tercela. 

Istilah ulî al-nuhâ hanya ada dua yang disebutkan oleh al-Qur‟an dalam 

surah Ṭâha ayat 54 dan 128,
445

 untuk paparannya sebagai berikut: 

1. Surah Ṭâha ayat 54 

هٰى  ى النُّ ولّ
ِ
 ّ
 
يٰجٍ ل

ٰ
 
َ
مْۗ اّنَّ فّيْ ذٰلّكَ ل

ِ
نْػَامَك

َ
يْا وَارْغَيْا ا

ِ
ل
ِ
 ٥٤ࣖ ط

Makanlah dan gembalakanlah hewan-hewanmu. Sungguh, pada yang 

demikian itu, terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 

berakal. (QS. Ṭâha: 54). 

Al-Qur‟an berbicara tentang ulî al-nuhâ pada ayat ini dimulai dengan ayat 

kauniyah khususnya tentang cara menjaga keberlangsungan hidup dengan cara 
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Yusuf al-Qara hawi, al-ʻAql wa-al-ʻIlm f  al-Qurʼân al-Kar m, h. 28. 
444

Al-Râghib al-Aṣfahâni, al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, h. 657. 
445

Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid II, h. 1131. 

Lihat juga: Muhammad Fuad Abd al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, h. 

722. 
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makan dan melestarikan alam sekitar.
446

 Dua hal yang menarik ditawarkan oleh 

Yusuf al-Qaradhawi terkait cara mengambil ibrah dari ayat-ayat semisal ini: 

pertama dengan cara memerhatikan unsur keindahan, seperti bagaimana ketika 

tumbuhan berbunga hingga berbuah. kedua dengan cara mengambil manfaat dari 

unsur materi. Manfaatnya pun harus diambil dengan cara yang baik sesuai 

haknya,
447

 sehingga tidak berlebihan (secukupnya dengan layak).
448

 Sebab ada hak-

hak hewan lainnya dalam tumbuh-tumbuhan tersebut. Sebagai contoh tiga hewan 

yang selalu disebut al-Qur‟an unta, sapi dan kambing. Padahal banyak sekali 

hewan di luar itu, namun mengapa al-Qur‟an hanya menyebut tiga hewan ternak 

tersebut? Ini merupakan isyarat al-Qur‟an kepada para mukhâṭab-nya, tentang 

bagaimana kepedulian al-Qur‟an terhadap lingkungan dan kultur setiap daerah. 

Lingkungan jazirah Arab (Mekah-Madinah khususnya) lebih mengandalkan 

hewan-hewan tersebut. Sehingga keberlangsungan hidup hewan ternak tersebut 

sangat diperhatikan agar keberlangsungan dan mobilitas hidup masyarakat Arab 

dapat terjamin.
449

 

Ulî al-nuhâ singkatnya dapat memerhatikan bagaimana Allah melalui al-

Qur‟an sangat memerhatikan ciptaan-Nya. Manusia hidup secara alami butuh 

makan dan minum sebagai cara bertahan hidup sehingga harus menjaga alam 

dengan baik. Sebagaimana pendapat Abdul Mustaqim bahwa maqâṣid al-sharî‟ah 

(tujuan-tujuan syari‟ah) yang berjumlah lima (menjaga agama, diri sendiri, akal, 

harta dan keturunan) perlu ditambahkan lagi, yaitu perihal menjaga lingkungan. 

Sehingga Islam sebagai agama yang hukumnya selalu diperbaharui sesuai dengan 

kondisi zaman dan lingkungan sangat penting untuk memerhatikan isu-isu 

lingkungan yang terkini.
450

 

2. Surah Ṭâha ayat 128 
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Muhammad Ali al-Juzu, Mafhûm al-‟Aql wa al-Qalb fî al-Qur‟ân wa al-Sunnah 

(Beirut: Dar al-‟Ilm li al-Malayin, 1980), h. 127. 
447

Firman Allah: 

ذّ 
َّ
يْخِيْنَ وَالرُّ ۞ وَوِيَ ال هٗ وَالزَّ

ِ
ل
ِ
ط
ِ
رْعَ مِخْخَلّفًا ا  وَالزَّ

َ
الجَّخْل غَحْظَ مَػْرِوْشٰجٍ وَّ ػْرِوْشٰجٍ وَّ  سَنهِ جٍ مَّ

َ
شَا

ْ
ِ
َ
انَ مِتَشَاةّىًا يْْٓ ا مَّ

  تِطْ 
َ
هٗ يَيْمَ ضَصُادّهٖۖ وَل حيِْا ضَلَّ

ٰ
ذْمَرَ وَا

َ
يْا مّنْ ذَمَرّهْٖٓ اّذَآْ ا

ِ
ل
ِ
غَحْظَ مِتَشَاةّهٍۗ ط حْنَۙ وَّ ّـ مِصْرّ

ْ
بُّ ال   يِحّ

َ
يْاۗ اّنَّهٗ ل ِـ  ١٤١رّ

Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang merambat dan yang tidak merambat, 

pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya, serta zaitun dan delima yang 

serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia 

berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya. Akan tetapi, 

janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berlebih-lebihan. (QS. Al-An‟âm: 141). 
448

 Wahbah Al-Zuhaili, al-Tafsîr al-Munîr fî al-‟Aqîdah wa al-Sharî‟ah wa al-Manhaj, 

Jilid VIII, h. 575. 
449
Yusuf Qara awi, al-Sunnah Mashdaran li al-Ma‟rifah wa al-Hadharah (Kairo: Dar al-

Shorouk, 1998), h. 141. 
450

Abdul Mustaqim, al-Tafsir al-Maqashidi: al-Qadhaya al-Mu‟ashirah fi Dhaw‟i al-

Qur‟an wa al-Sunnah al-Nabawiyyah (Indonesia: Dar al-Fikrah, 2020), h. 59. 
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لِرِوْنّ 
ْ
نَ ال ىِمْ م ّ

َ
نَا كَتْل

ْ
ك
َ
وْل

َ
مْ ا

َ
ىِمْ ك

َ
مْ يَىْدّ ل

َ
ل َـ

َ
ّ  يَمْشِيْنَ ا

 
يٰجٍ ل

ٰ
 
َ
هٰى فّيْ مَسٰكّنّىّمْۗ اّنَّ فّيْ ذٰلّكَ ل ولّى النُّ

ِ
  ࣖ١٢٨ 

Maka tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka (orang-orang musyrik) 

berapa banyak (generasi) sebelum mereka yang telah Kami binasakan, 

padahal mereka melewati (bekas-bekas) tempat tinggal mereka (umat-

umat itu)? Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang berakal. (QS. Ṭâha: 128). 

Pembicaraan tentang kisah kaum-kaum terdahulu banyak sekali di dalam 

al-Qur‟an, seperti kaum Tsamud, kaum Luth, kaum „Ad dan lainnya. Sehingga al-

Qur‟an ingin mengingatkan kembali kepada generasi setelahnya yaitu kaum 

Quraisy. Sebagaimana dalam teks ayat “mereka melewati bekas-bekas tempat 

tinggal kaum sebelumnya” artinya mereka seringkali melewati daerah ini ketika 

melakukan safari dagang ke Syam yang seharusnya ini menjadi tadzkirah bagi 

mereka ketika melihat puing-puing bekas kehancuran kaum terdahulu.
451

  

Keadaan kaum-kaum tersebut adalah pasca Allah menunjukkan jalan 

hidayah dengan mengirim para rasul-Nya, namun mereka malah ghaflah (lalai). 

Oleh sebab itu di awal ayat al-Qur‟an menggunakan kata  yahdi ( ّذ ٓ َٚ) yang 

maksudnya adalah petunjuk (hidâyah) akan hal-hal yang bersifat „aqliyah (dapat 

dinalar). Sehingga jika ditakwil mengarah pada makna tabyîn (penjelasan).
452

 

Singkatnya Apakah Allah tidak menjadikan jelas bagi mereka (musyrikin) 

bagaimana Allah membinasakan umat sebelum mereka? Tentu jawabannya 

sangatlah jelas. 

Disinilah sikap ulî al-nuhâ yang memiliki peran mempertemukan antara 

konsidi umat terdahulu dan generasi berikutnya,
453

 sehingga generasi berikutnya 

dapat mencermati ibrah yang begitu besar ini. Sebab mereka adalah orang-orang 

memiliki akal yang dapat mencegah terjadinya terus-menerusnya hal serupa serta 

dapat menjelaskan bagi mereka yang tidak menggunakan akalnya dengan baik.  

Melalui pandangan terhadap dua ayat di atas, maka jelaslah bagaimana 

konteks ulî al-nuhâ pada surah Ṭâha ini. lebih singkatnya dapat terlihat pada tabel 

berikut: 

No Surah dan Ayat Konteks Ulî al-nuhâ 

1 QS. Ṭâha: 54 Sinergi kehidupan antara manusia dan alam 

sekitarnya, baik hewan, tumbuhan serta lingkungan 

harus terjaga dengan baik. Disinilah posisi ulî al-

nuhâ untuk terus memerhatikan ayat kauniyah 

Allah tersebut.    

2 QS. Ṭâha: 128 Belajar dari sejarah kehancuran umat-umat 

terdahulu untuk dapat menjaga kehidupan 
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selanjutnya. 

 

Dari Ulî al-nuhâ Ke al-Dhâkirîn 

Ulî al-nuhâ pada poin ini dapat dihubungkan dengan karakter al-dhâkirîn. 

Hal ini dapat diulik misalnya pada ayat 44 surah ini yang memerintahkan agar Nabi 

Musa dan Harun berbeicara dengan santun kepada Fir‟aun, barangkali ia mau sadar 

dan takut (segan) kepada Allah. Arti sadar diungkapkan dengan lafal yatadhakkar 

 ,yang kira-kira menghasilkan tiga komponen makna yaitu mengingat (ٚززكش)

menghadirkan dan merenungkan.
454

 Secara tujuan hal ini serupa dengan makna al-

dhâkirîn pada pembahasan karakter al-dhâkirîn yang adakalanya digunakan untuk 

mengingat sesuatu dengan lisan ataupun atau hati dan pikiran. Maka sebagai orang 

yang berakal dan sadar ayat-ayat qauliyah dan kauniyah Allah, perlu untuk tetap 

kokoh memiliki kondisi al-dhâkirîn atau ingat kepada Allah baik dengan lisan 

maupun hati agar mengasilkan rasa kepatuhan tunduk dengan rasa hormat 

(khashyah). Konsidi di mana seharusnya manusia tadzakkur atau ingat akan 

kelemahannya secara fiṭrah salîmah agar tidak terjerumus kepada kondisi orang-

orang yang durhaka (al-ṭâghîn)
455

 sebagaimana karakter Fir‟aun dan bala tentara 

yang mengikutnya. Demikian juga pada ayat ulî al-nuhâ pada ayat 128 dapat 

dikaitkan dengan ayat 124 bahwa Allah menyebut barangsiapa yang berpaling dari 

dhikrî (peringatanku) maka dia akan menjalani kehidupan yang sempit dan 

seterusnya pada ayat tersebut. Peringatan Allah ini agar orang-orang ingat dan 

sadar akan petunjuk yang dibawa Rasul, sehingga mereka dapat terus memperoleh 

hidayah dari Allah, bukan berpaling dan lalai dari Allah. Sebab keberpalingan atau 

ketika diri seseorang tidak mengingat Allah, bahkan kosong sama sekali tidak ingat 

terhadap Allah Tuhannya, maka ini sudah masuk karakter ẓâlim menurut Abu 

Zahrah.
456

 

  

D. Ulu al-‘Ilmi 

Ulu al-„ilmi adalah orang-orang yang memiliki “ilmu.” Dasar dari kata ini 

adalah huruf „‟ain, lâm dan mîm yang tersebar dari berbagai mushtaq-nya sekitar 

lebih dari ratusan ayat dalam al-Qur‟an. Kata al-„ilm memiliki makna memahami 

sesuatu sesuai dengan hakikatnya. Al-Raghib membaginya menjadi dua: pertama, 

memahami esensi atau pokok dari sesuatu tersebut dan yang kedua, memahami 

sikap hukum dari sesuatu tersebut. Jika dipahami lagi posisi al-„ilm juga dapat 

dibagi ke dalam dua bagian lainnya yakni al-naẓary (teoritis) dan al-„amaly 

(praktis). Al-naẓary adalah ilmu yang ketika telah mengetahuinya sudah cukup 

baginya, semisal ilmu tentang alam semesta (kosmologi). Sedangkan al-„amaly 

tidak berhenti pada sedekar untuk diketahui, melainkan untuk dipraktikkan seperti 
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ilmu tentang tata cara beribadah yang baik, cara berakhlak yang baik dan 

sebagainya. Dari segi caranya mendapatkannya al-„ilm juga dibagi menjadi dua: 

pertama dengan cara berpikir menggunakan akal dan yang kedua dengan cara 

mendengarkan dengan seksama (al-sam‟i) seperti penerimaan wahyu dan 

nubuwwah-nya.
457

  

Ilmu juga dapat berarti meyakini sesuatu dengan pasti dan mantap yang 

disertai kesesuaian dengan keyataan (fakta).
458

 Dalam pengertian lainnya ilmu juga 

dinyatakan sebagai pengetahuan yang telah tersusun dengan sistematis dan logis, 

bukan hanya sekedar kumpulan fakta. Sehingga dalam bahasa inggris ilmu disebut 

dengan kata science yang berarti tidak hanya bersandar pada fakta melainkan 

terdapat banyak hal di dalamnya seperti teori dan lainnya.
459

 Dengan demikian jika 

melihat konteks agama Islam maka ilmu yang dimaksud adalah pengetahuan yang 

diperoleh yang didasarkan pada pandangan hasil pemikiran dan ijtihad ulama yang 

begitu mendalam ketika mempelajari al-Qur‟an dan hadis
460

 sehingga lahirlah ijmâ‟ 

qiyâs dan ilmu-ilmu lainnya sebagai pedoman dan kesejahteraan kehidupan umat 

manusia.  

Kata ulû al-‟ilmi hanya disebut satu kali oleh al-Qur‟an yaitu pada ayat 13 

surah Âli „Imrân,
461

 berikut penjelasan ayatnya:   

  وِيَۙ 
َّ
هَ اّل

ٰ
 ْٓ اّل

َ
نَّهٗ ل

َ
ِ ا حكَّيْمِ  شَىّدَ الّهِ 

ْ
ػَزّخزِْ ال

ْ
  وِيَ ال

َّ
هَ اّل

ٰ
 ْٓ اّل

َ
لّسْطّۗ ل

ْ
مّ كَاىِٕۤمًاٌۢ ةّال

ْ
ػّل

ْ
يا ال

ِ
ول

ِ
ثِ وَا

َ
ِٕك مَلُٰۤ

ْ
 ١٨وَال

Allah menyatakan bahwa tidak ada tuhan selain Dia; (demikian pula) 

para malaikat dan orang berilmu yang menegakkan keadilan, tidak ada 

tuhan selain Dia, Yang Mahaperkasa, Maha-bijaksana. (QS. Âli „Imrân: 

18). 

Kata  َّٓذ  yang banyak diterjemahkan dengan kata menyaksikan yang شَ

menurut Quraish Shihab dapat dipahami dengan pengertian menjelaskan dan 

menerangkan kepada keseluruhan makhluk,
462

 tanpa terkecuali. Pernyataan ini 

dimulai dengan kesaksian Allah terhadap dzat-Nya sendiri, bahwa tiada tuhan 

selain Dia. Kesaksian ini juga diawali dengan lafẓ al-jalâlah yang menunjukkan 

jalâliyah-Nya serta sifat kibriyâ‟ (kemahaagungan)-Nya,
463

 baru diikuti dengan 

kata lainnya sebagaimana banyak termaktub bagaimana Allah menjelaskan 

keesaan-Nya baik termaktub dalam ayat-ayat qauliyah dan kauniyah. Setelah 
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kesaksisan Allah terhadap diri-Nya, diikuti pula kesaksian para malaikat dan para 

Ulu al-„ilmi terhadap keesaan Allah. 

Kesaksian para malaikat ini didahulukan daripada kesaksian para ulû al-

‟ilmi menunjukkan bahwa ilmu yang dimiliki malaikat bersifat ḍarûry, tanpa 

adanya usaha apapun, berikut juga sebab malaikat adalah makhluk yang mutlak taat 

kepada Allah, berbeda dengan ilmu yang dinisbatkan kepada orang-orang yang 

memiliki ilmu (ulu al-„ilmi). Ilmu yang mereka miliki bersifat adakalanya bersifat 

ḍarûry dan adakalanya bersifat kasby.
464

 Alhasil para ulu al-„ilmi disebut memiliki 

predikat yang tinggi berkat ini. sebab persaksian mereka yang kompleks baik 

pernyataan dengan ketaatan layaknya malaikat dan persaksian dengan dalil-dalil 

logika, sehingga mendorong orang lain untuk turut memahaminya, secara tidak 

langsung ini dakwah mereka yang disebut ulû al-‟ilmi.
465

 Pernyataan yang 

demikian ini selaras dengan pendapat al-Razi. Namun, Al-Razi juga memberi opsi 

kedua mengenai makna kesaksian (shahâdah). Makna kedua tersebut adalah bahwa 

Allah menciptakan bukti-bukti yang menunjukkan akan keesaan-Nya, sedangkan 

kesaksian malaikat beserta ulu al-„ilmi ialah pengakuan mereka terhadap terhadap 

hal-hal tersebut.
466

 

Selanjutnya tentang ِّّب ثِبٌْمِغِؾ  berarti persaksian Allah akan keesaan-Nya لَبئِ

selalu adil secara terus-menerus, alam tercipta dengan seimbang, syariat-Nya pun 

juga seimbang tidak akan pernah berubah. Hal ini timbul setelah Allah bersaksi 

dengan sifat qudrah-irâdah-Nya, malaikat bersaksi dengan ketaatannya dan ulu al-

„ilmi bersaksi dengan analisa akalnya bahwa tiada tuhan selain Allah.
467

 

Sifat al-„azîz yang menjadi penghujung ayat ini mengindikasikan betapa 

sempurnanya kuasa Allah sedangkan al-hakîm mengindikasikan betapa 

sempurnanya ilmu Allah. Bahkan jika dikaitkan lagi al-hakîm juga bermakna yang 

memiliki hikmah dan yang senantiasa mengerjakan sesuatu sesuai dengan 

hikmahnya. Artinya, hikmah dari Allah maksudnya ketika Allah menjadikan 

sesuatu tentu sesuai dengan manfaat yang dimilikinya. Dan ketika manusia 

mendapatkan hikmah pasti akan melalui ilmu dan akal yang kemudian 

membantunya kepada kebenaran yang hakiki dan kebajikan-kebajikan lainnya.
468

 

Setelah menelusuri makna ulu al-„ilmi melalui ayat ini, terdapat juga 

beberapa keutamaan yang dimiliki oleh ulu al-„ilmi. Rinciannya sebagai berikut:
469

 

1. Yang paling tinggi adalah buah dari ilmu yang dimilikinya adalah 

keimanan yang kuat yang melahirkan kerendahan hati dan ketundukan diri 

kepada Allah SWT.
470
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2. Mereka adalah orang-orang yang dapat berdialog bersama al-Qur‟an. 

maka tidak heran jika memiliki rasa tunduk dalam hatinya yang luar 

biasa. Perihal ini juga diungkap Imam Haddad (w. 1720 M) ketika 

menyandingkan para penghafal al-Qur‟an yang sekaligus ulama‟ bahwa 

mereka dapat berdialog sekaligus memahami kandungan al-Qur‟an itu 

sendiri.
471

 

3. Mereka dapat menyingkap kebenaran yang dibawa oleh Nabi 

Muhammad dengan baik dan jelas.
472

 Selain itu mereka juga tidak 

mudah tertipu oleh tampilan. Mampu membedakan mana kulit luar dan 

mana isinya. 

 Apabila diperhatikan dari sisi manfaatnya bagi umat manusia, maka 

mereka adalah orang yang mampu memberi manfaat dengan ilmu yang mereka 

miliki, membantu menunjukkan manusia akan jalan hidayah dan jalan menuju 

Allah.
473

 

Dari Ulû al-’ilmi Ke al-’âlimûn 

Melalui penjelasan di atas begitu banyak kesan mendalam tentang ulû al-

‟ilmi ini. Sebab itu, sebagai derivasi sifat dari al-Ilm pada bentuk isim fail 

jamaknya kata al-‟âlimûn (orang-orang yang memilki ilmu), untuk dapat meraih 

karakter ini tentu harus melibatkan akal dan hati. Dengan demikian dapat 

menimbang dua bentuk dari ilmu baik yang nazdari (teori) atau „amali (praktik). 

Kedua hal ini dapat seimbang jika dipakai oleh al-‟âlimûn atau al-ulama sebagai 

bentuk jamak lain dari al-„alim. Ulama‟ dengan kapasitas ilmunya yang mendalam 

mampu menegakkan shahadah (persaksian) baik melalui ayat-ayat qauliyah atau 

ayat kauniyah. Dari ayat kauniyah yang nantinya menjadi dalil untuk menguatkan 
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Firman Allah: 

يْبِهِمْۗ وَ 
ِ
هٗ كِل

َ
خِخْبّجَ ل َـ يِؤْمّجِيْا ةّهٖ  َـ كَ  ّ

ة  حَقُّ مّنْ رَّ
ْ
نَّهِ ال

َ
مَ ا

ْ
ػّل

ْ
وْحِيا ال

ِ
ذّدذَْ ا

َّ
مَ ال

َ
لّيَػْل ى صّرَاطٍ وَّ

ٰ
مَجِيْْٓا اّل

ٰ
ذّدذَْ ا

َّ
ىَادّ ال

َ
َ ل اّنَّ الّهِ 

سْخَلّ   ٥٤يْمٍ مُّ
Agar orang-orang yang telah diberi ilmu itu mengetahui bahwa ia (Al-Qur‟an) adalah 

kebenaran dari Tuhanmu sehingga mereka beriman dan hati mereka tunduk kepadanya. 

Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pemberi petunjuk kepada orang-orang yang 

beriman ke jalan yang lurus. (QS. Al-Ḥajj: 54). 
471

Abdullah bin ‟Alawi Al-Haddad, al-Da‟wah al-Tâmmah wa al-Tadhkirah al-‟Âmmah, 

(Jakarta: Dâr al-Kutub al-Islâmiyah, 2020), h. 41. 
472

Firman Allah: 

 
ٰ
ۙ وَيَىْدّيْْٓ اّل حَقَّ

ْ
كَ وِيَ ال ّ

ة  حْكَ مّنْ رَّ
َ
 اّل

َ
نْزّل

ِ
ذّيْْٓ ا

َّ
مَ ال

ْ
ػّل

ْ
وْحِيا ال

ِ
ذّدْذَ ا

َّ
حَمّيْدّ وَيَرَى ال

ْ
ػَزّخزّْ ال

ْ
 ٦ى صّرَاطّ ال

Orang-orang yang diberi ilmu berpendapat bahwa (wahyu) yang diturunkan kepadamu 

(Nabi Muhammad) dari Tuhanmu itulah yang benar dan memberi petunjuk ke jalan 

(Allah) Yang Mahaperkasa lagi Maha Terpuji. (QS. Saba‟: 6). 
473

Abdullah bin ‟Alawi al-Haddad, al-Da‟wah al-Tâmmah wa al-Tadhkirah al-‟Âmmah, 
h. 24-25. 
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keesaan Allah SWT.
474

 Alhasil dengan kompetensi yang mereka miliki ilmu dapat 

diakses luar oleh orang lain, dapat dirasakan baik melalui indera maupun kalbu 

manusia lainnya.
475

 Namun tetap bagi mereka yang memiliki karakter al-„âlimîn 

atau ulamâ‟ kewajiban bagi mereka memerhatikan kondisi dan situasi perbedaan 

yang terjadi di kalangan umat manusia di samping kewajiban mereka mengajarkan 

dan menyampaikan ilmu. Berdasarkan hal ini Maimun Zubair (1928-2019 M) 

menyampaikan dalam bukunya setidaknya ada lima hal yang dapat di jadikan 

pedoman hakikat keislaman yang harus dilaksanakan bagi ulamâ‟ atau al-„âlimûn 

dalam bahasan ini, antara lain: kewajiban membangkitkan dakwah karena Allah, 

kewajiban mengenalkan manusia akan Islam, kewajiban menjadikan manusia cinta 

Islam, kewajiban mengajak berbuat baik (amar ma‟rûf) setelah mereka nyaman 

dengan Islam, dan terakhir kewajiban mencegah mereka melakukan kemungkaran 

(nahi munkar).
476

 

 

E. Ulu al-’Azmi 

Istilah ulu al-‟azmi dimulai dengan ulu, maknanya adalah orang yang 

memiliki lalu kata al-„azm jika diterjemah berarti kemauan yang kuat atau 

ketetapan hati
477

 yang makna asalnya adalah mengikat hati untuk melaksanakan 

sesuatu.
478

 Ibnu „Asyur mengartikannya sebagai niat yang pasti atas suatu amal 

atau ucapan tanpa rasa ragu sedikitpun.
479

 Jika digabungkan ulu al-‟azmi berarti 

orang-orang yang memiliki ketetapan hati yang kuat. 

Adapun istilah ulu al-‟azmi yang digunakan al-Qur‟an hanya ada pada satu 

ayat yakni pada surah al-Aḥqâf ayat 35,
480

 berikut penjelasan ayatnya:    

هِمْ يَيْمَ يَرَوْنَ مَا يِيْعَدِ  نَّ
َ
ظ
َ
ىِمْۗ  ط

َّ
 ل

ْ
خَػْشّل َْ   تَ

َ
سِلّ وَل ػَزْمّ مّنَ الرُّ

ْ
يا ال

ِ
ول

ِ
مَا صَبَظَ ا

َ
اصْبّظْ ك بَ َـ

ْ
مْ يَل

َ
  وْنَۙ ل

َّ
رِيْْٓا اّل

فٰسّلِيْنَ 
ْ
لَيْمِ ال

ْ
  ال

َّ
كِ اّل

َ
 يِىْل

ْ
ىَل َـ ؼٌۚ 

ٰ
نْ نَّىَارٍۗ  ةَل  ٣٥ࣖ سَاغَثً م ّ

Maka bersabarlah engkau (Muhammad) sebagaimana keSabâ‟ran rasul-

rasul yang memiliki keteguhan hati dan janganlah engkau meminta agar 

azab disegerakan untuk mereka. Pada hari mereka melihat azab yang 

dijanjikan, mereka merasa seolah-olah mereka tinggal (di dunia) hanya 

sesaat saja pada siang hari. Tugasmu hanya menyampaikan. Maka tidak 
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ada yang dibinasakan kecuali kaum yang fasik (tidak taat kepada Allah). 

(QS. Al-Aḥqâf: 35). 

Ayat ini berdasarkan khiṭâb-nya tertuju kepada Nabi Muhammad SAW. 

yang tujuannya adalah nasihat agar Nabi Muhammad SAW. bersabar menghadapi 

perihal buruk yang dilakukan oleh kaumnya. Allah mengaitkan sifat sabar ini 

kepada para utusan-Nya yang disebut dengan istilah ulu al-‟azmi. Jika ditelaah 

berdasarkan huruf jâr min (ٍّي) paling tidak ada dua indikasi makna: pertama tab‟îḍ 

(sebagian), artinya hanya sebagian saja yang memiliki predikat ulu al-‟azmi dari 

para rasul yang diutus Allah SWT.. Kedua tabyîn (penjelasan), dalam artian 

menurut Al-Razi semua rasul pasti memiliki predikat ulu al-‟azmi, sebab tidak 

mungkin Allah mengutus utusan yang tidak memiliki kriteria layaknya ulu al-

‟azmi.
481

 Nawawi al-Jawi memaknai term ulu al-‟azmi dengan aṣḥâb al-shara‟i 

(para pengemban syari‟at) yang telah berjihad untuk mengukuhkannya serta 

bersabar menghadapi para penentangnya.
482

 Ia menyebut para ulu al-‟azmi ini 

antara lain Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa AS, berarti makna ini hanya digunakan 

pada sebagian Nabi saja menurutnya. Mengenai ulu al-‟azmi ini al-Suyuthi 

menyebutkan beberapa riwayat yang berbeda-beda dalam tafsirnya tentang siapa 

saja rasul-rasul tersebut. Namun, yang seringkali disebut adalah Nabi Nuh, 

Ibrahim, Musa, Isa dan Nabi Muhammad SAW.,
483

  

Nabi Muhammad sebagai rasul memiliki posisi sama seperti para rasul 

lainnya yang memiliki predikat ulu al-‟azmi. Mereka memiliki sifat al-thabât 

(ketetapan/keteguhan hati), al-jidd (bersungguh-sungguh), dan al-ṣabr (sabar), 

mereka bertekad kuat melaksanakan setiap perintah Allah yang dipercayakan 

kepada mereka.
484

 Dengan demikian Rasulullah tidak perlu terbebani dengan sikap 

kaumnya yang tetap mendustakannya, dan tidak perlu terburu-buru meminta agar 

disegerakan azab bagi mereka, sebab azab akan tiba bagi mereka dan pasti terjadi. 

Kepastian azab yang di naṣṣ dalam ayat ini adalah di akhirat, sebab panjangnya 

azab yang mereka rasakan sehingga seolah-olah kehidupan mereka di dunia hanya 

sesaat lalu menuju akhirat yang tiada akhir.
485

  

                                                           
481

Muhammad Fakhruddin al-Razi, Mafâtiḥ al-Ghaib, Jilid XXVIII, h. 35. 
482

Muhammad bin Umar Nawawi al-Jawi, Marah Labid li Kaysfi Ma‟ani al-Qur‟an al-

Majid, Jilid II, 413. 
483

Riwayat yang disebutkan al-Suyuthi mengenai ulul azmi yang berkaitan dengan lima 

orang rasul tersebut bersandar pada riwayat Ibnu Abbas, berikut teksnya: 

حْهّ وَسلم و
َ
بّي صلى الّ عَل سِل النَّ ػَزْم من الرُّ

ْ
: أولي ال

َ
اس كَال نيح وَأخرج اةْن أبي ضَاحّم وَاةْن مرْدَوَيْه غَن اةْن غَتَّ

 وَإّةْرَاوّيم ومِيسَى وَغّيسَى 
Riwayat lainnya dapat dilihat dalam: Jalaluddin Al-Suyuthi, al-Durr al-Mantsur fi Tafsir 

bi al-Ma‟tsur, Jilid XIII, (Kairo: Markaz Hijr li al-Buhuts wa al-Dirasat al-‟Arabiyah wa al-

Islamiyah, 2003), h. 346. 
484

Umar Ahmad Umar, Ulu al-‟Azm min al-Rusul, (Damaskus: Dar Hassan, 1988), h. 8. 
485

Mahmud al-Alusi, Rûh al-Ma‟âni fî Tafsîr al-Qur‟ân al-‟Aẓîm wa Sab‟i al-Mathâni, 

(Beirut: Ihyâ' al-Turath al-‟Arabi, t.th.), Jilid XXVI, h. 35. 
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Dari Ulu al-’azmi Ke al-Ṣâbirûn 

Kemudian dalam memaknai istilah ulu al-‟azmi ini dapat dilihat sejak 

awal ayat, tatkala menyebut kata iṣbir (bersabarlah) yang menjadi role awal term 

ini. Singakatnya dalam hal Sabar seseorang dapat meneladani dan menjadikan sifat 

ulu al-‟azmi (secara khusus para utusan/rusul) dalam dirinya. Melatih diri dengan 

membiasakan bersifat Sabar ini membutuhkan tekad yang kuat dan harus dilakukan 

terus-menerus (continuing).
486

 Rasulullah SAW. sebagai role model, dalam 

mengemban dakwahnya selalu dihiasi dengan keSabâ‟ran yang kokoh, begitupun 

para sahabat. Sebelas tahun beliau habiskan dengan penuh kesabaran menghadapi 

para kafir Quraisy yang bahkan setiap detiknya mengintai untuk membunuhnya. 

Namun beliau tidak beristirahat sedikitpun dari sifat sabar. Tetap berdakwah 

menyebarkan nasihat baik pada kaumnya. Berbeda dengan karakter al-fâsiqûn yang 

memilki sifat tergesa-gesa enggan untuk bersabar. Apabila ditelaah kembali pada 

istilah al-fâsiqûn pada bab sebelumnya bahwa mereka adalah orang yang 

senantiasa melakukan dosa kecil atau besar, namun lebih umum atau lebih dekat ke 

makna kafir, sebagaimana kaum Nabi Luth yang disifati dengan fasik. Yakni 

menurut al-Sya‟rawi keluar dari ketaatan sifat ini yang dapat menyebabkan 

kebinasaan baik di dunia maupun kebinasaan yang paling pasti di akhirat.
487

 

 Alhasil sekalipun Nabi Muhammad merupakan khiṭâb utama pada ayat 

ini, namun sebagai umatnya dapat juga mengambil manfaat dari ibrah yang pada 

ayat tersebut. Khususnya tentang bagaimana penerapan istilah ulu al-‟azmi yang 

memiliki sifat ketetapan hati yang kuat, bersungguh-sungguh dan Sabâ‟r. Secara 

historis sifat-sikap ini telah diterapkan oleh para utusan Allah, khususnya Nabi 

Nuh, Ibrahim, Musa, Isa dan Nabi Muhammad SAW. Hal ini menuntut manusia 

untuk membaca dan menelaah bagaimana keseharian para rasul Allah tersebut, baik 

dalam buku-buku sejarah ataupun secara simâ‟i dari penjelasan para ulama. 

Tujuannya agar tidak hanya berhenti pada teks melainkan dapat mengaplikasikan 

sifat dan sikap tersebut dalam kehidupan sehari-hari, lebih-lebih menguatkan 

keimanan kepada Allah SWT.. Membiasakan merawat rasa sabar akan 

meringankan beban manusia atas apapun yang menimpanya di dunia. Salah satu 

caranya membiasakan ini adalah dengan mengetahui bahwa ujian dan penderitaan 

hidup ini merupakan sebuah kelaziman. Sebab hal ini merupakan faktor yang dapat 

membangun mentalitas diri dalam Islam.
488

 Keimanan yang mantap akan mampu 

bertahan (bersabar) pada saat-saat sulit, sedangkan keimanan yang sakit akan cepat 

tergerus oleh cobaan. Al-Qur‟an menyinggung perihal ini bahwa ada manusia yang 

beriman namun tatkala diberi cobaan di jalan Allah, semisal diberi cobaan 

                                                           
486

Muhammad bin Alwi al-Maliki, al-Qudwah-al-Ḥasanah fî Manhaj al-Da‟wah ila al-

Allâh, h. 24. 
487

Muhammad Mutawalli al-Sya‟rawi, Tafsîr al-Sha‟râwî, h. 14271. 
488

Muhammad bin Alwi al-Maliki, al-Qudwah-al-Ḥasanah fî Manhaj al-Da‟wah ila al-

Allâh, h. 30. 
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penderitaan yang disebabkan manusia. Mereka menjadikan cobaan tersebut seakan-

akan siksa Allah.
489

 Padahal orang beriman sekalipun pasti Allah uji.
490

 Sehingga 

sampai pada kondisi sabar yang benar-benar telah kokoh dan layak disebut al-

ṣâbirûn sebagaimana diisyaratkan dpada poin al-ṣâbirûn di bab sebelumnya yang 

mampu bertahan dalam kondisi apapun baik kondisi lapang atau sulit agar tidak 

gelisah dan benar-benar mengokohkan keimanannya. Saat keimanan kokoh maka 

tampak karakter al-ṣâdiqîn yakni termasuk orang-orang yang benar dalam 

keimanan mereka. 

 
F. Uli al-Aydî 

Isitilah uli al-aydî ini sama seperti istilah-isitlah sebelumnya yang 

merupakan gabungan dari dua kata yakni uli (ٙأن) dan al-aydî (٘الأٚذ). Untuk kata 

uli pemaknaannya telah dijelaskan pada pembahasan-pembahasan sebelumnya. 

Sedangkan kata al-aydî ialah bentuk plural dari kata yad (ٚذ) yang berarti tangan. 

Tangan ini adalah bagian dari tubuh yang memanjang dari pundah sampai ujung 

jari-jemari tangan, kadang juga kata yad dipakai untuk makna telapak tangan 

  .selain itu kata ini bentuknya muannas ,(al-kaff/انكف)

Kata yad dalam interaksi sehari-hari adakalanya digunakan dengan makna 

aslinya (ḥaqîqi), atau makna kiasan (majâzi). Misalnya makna majâzi pada hadis 

Nabi َه ٛب (tangan di atas) ان ٛذَ  ان ؼ 
491

 yang maksudnya adalah tangan orang yang 

                                                           
489

Firman Allah: 

ۗ وَ  ّ ػَذَابّ الّهِ 
َ
تْنَثَ الجَّاسّ ك ّـ  

َ
ّ سَػَل وْذّيَ فّى الّهِ 

ِ
اّذَآْ ا َـ  ّ مَجَّا ةّالّهِ 

ٰ
 ا

ِ
لِيْل كَ وَمّنَ الجَّاسّ مَنْ يَّ ّ

ة  نْ رَّ ًَ نَصْرٌ م ّ خِٕنْ صَاۤ
َ
نَّ  ل

ِ
يَلِيْل

َ
ل

مّحْنَ 
َ
ػٰل

ْ
مَ ةّمَا فّيْ صِدِوْرّ ال

َ
عْل

َ
ِ ةّا يْسَ الّهِ 

َ
وَل

َ
مْۗ ا

ِ
ا مَػَك نَّ

ِ
مِنٰفّلّحْنَ  ١٠اّنَّا ك

ْ
مَنَّ ال

َ
يَػْل

َ
مَجِيْا وَل

ٰ
ذّدذَْ ا

َّ
ِ ال مَنَّ الّهِ 

َ
يَػْل

َ
 ١١وَل

Di antara manusia ada yang berkata, “Kami beriman kepada Allah,” tetapi apabila dia 

disakiti karena (dia beriman kepada) Allah, dia menganggap cobaan manusia itu seperti 

siksaan Allah. Akan tetapi, jika datang pertolongan dari Tuhanmu, pasti mereka akan 

berkata, “Sesungguhnya kami bersama kamu.” Bukankah Allah paling mengetahui apa 

yang ada di dalam dada semua manusia? Allah pasti mengetahui orang-orang yang 

beriman dan Dia pasti mengetahui orang-orang munafik. (QS. Al-Ankabût: 10-11). 
490

Firman Allah: 

  يِفْتَنِيْنَ 
َ
ا وَوِمْ ل مَجَّ

ٰ
يْْٓا ا

ِ
لِيْل نْ يَّ

َ
يْْٓا ا

ِ
تْظكَ نْ يُّ

َ
ضَسّبَ الجَّاسِ ا

َ
ذّدذَْ  ٢ا

َّ
ِ ال مَنَّ الّهِ 

َ
يَػْل

َ
ل َـ ذّدْذَ مّنْ كَتْلّىّمْ 

َّ
ا ال تَنَّ َـ لَدْ 

َ
وَل

ذّةّحْنَ 
ٰ
ك
ْ
مَنَّ ال

َ
يَػْل

َ
 ٣صَدَكِيْا وَل

 Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan (hanya dengan) berkata, 

“Kami telah beriman,” sedangkan mereka tidak diuji? Sungguh, Kami benar-benar telah 

menguji orang-orang sebelum mereka. Allah pasti mengetahui orang-orang yang benar 

dan pasti mengetahui para pendusta. (QS. Al-Ankabût: 2-3). 
491

Berikut redaksi hadisnya dalam Ṣaḥîḥ Muslim nomor 1033: 
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dermawan mau memberi.  Beberapa makna lainnya yang juga disandarkan kepada 

kata yad seperti: sifat kekuasaan, perlindungan, jaminan, kekuatan dan lain 

sebagainya sesuai konteks kalimat tersebut diucapkan.
492

 Makna-makna ini 

disebutkan dengan detail oleh Umar Ahmad Mukhtar dalam kamusnya di antara 

makna yad dengan makna kiasan ialah seperti menolong orang lain, kekuasaan,
493

 

memberi nikmat dan berbuat baik. Al-Razi mengutip pendapat para ahli kalam 

bahwa setidaknya kata yad memiliki tiga makna: (1) tangan hakiki yang menjadi 

anggota tubuh, (2) mendapatkan suatu nikmat (makna kiasan), (3) kekuatan (makna 

kiasan).
494

 

Kata yad ketika bentuk pluralnya berupa al-aydî menurut Ibnu Faris dalam 

mu‟jamnya berarti kekuatan.
495

 Beda halnya dengan Mu‟jam Maqâyis yang 

menulis bahwa kata al-aydî pada uli al-aydî dapat ditafsirkan dengan arti berbuat 

baik.
496

 Dua penulis mu‟jam lainnya sama-sama memaknai kata al-aydî sebagai 

kiasan dari bentuk kekuatan dan kesungguhan untuk terus taat kepada Allah.
497

 

Makna al-aydî yang dikonotasikan dengan kekuatan untuk beribadah menurut salah 

                                                                                                                                                                 

عٍ، غَنْ غَتْدّ الّّ ةْنّ 3311) - 49 ّـ حْهّ، غَنْ نَا
َ
يمَا كِرّئَ عَل ّـ سٍ، 

َ
ِ
َ
ثنََا كِتَيْتَثِ ةْنِ سَػّيدٍ، غَنْ مَالّكّ ةْنّ أ نَّ ( ضَدَّ

َ
غِمَرَ، أ

مّنْبَظّ، وَ 
ْ
ى ال

َ
: وَوِيَ عَل

َ
مَ، كَال

َّ
حْهّ وَسَل

َ
ى الِّ عَل

َّ
 الّّ صَل

َ
ةّ رَسِيل

َ
ل
َ
مَسْأ

ْ
ؿَ غَنّ ال دَكَثَ وَالخَّػَفُّ رِ الصَّ

ِ
يَدِ »وِيَ يَذْك

ْ
ال

ةِ 
َ
ائّل ى السَّ

َ
فْل مِنْفّلَثِ، وَالسُّ

ْ
يَا ال

ْ
ػِل

ْ
يَدِ ال

ْ
ى، وَال

َ
فْل يَدّ السُّ

ْ
يَا طَحْظٌ مّنَ ال

ْ
ػِل

ْ
 «ال

 Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi, Ṣaḥîḥ Muslim, (Riyadh: Dâr Ṭaybah, 2006), Jilid II, h. 

458.  
492

M. Quraish Shihab (ed.), Ensiklopedia al-Qur‟an: Kajian Kosa-Kata, Jilid III, h. 1058. 
493

Firman Allah: 

 

يَيْ 
ْ
  ةّال

َ
ّ وَل   يِؤْمّجِيْنَ ةّالّهِ 

َ
ذّدْذَ ل

َّ
يا ال

ِ
ّ مّنَ كَاحّل

حَق 
ْ
  يَدّيْنِيْنَ دّيْنَ ال

َ
هٗ وَل

ِ
ِ وَرَسِيْل مَ الّهِ  مِيْنَ مَا ضَرَّ ر ّ

  يِحَ
َ
خّرّ وَل

ٰ
 
ْ
مّ ال

وِمْ صٰؾّرِوْنَ  زْيَثَ غَنْ يَّدٍ وَّ َّ
ْ
ى يِػْعِيا ال كّتٰبَ ضَتهِ 

ْ
وْحِيا ال

ِ
ذّدْذَ ا

َّ
 ٢٩ࣖ ال

Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari akhir, tidak 

mengharamkan (menjauhi) apa yang telah diharamkan (oleh) Allah dan Rasul-Nya, dan 

tidak mengikuti agama yang hak (Islam), yaitu orang-orang yang telah diberikan Kitab 

(Yahudi dan Nasrani) hingga mereka membayar jizyah dengan patuh dan mereka tunduk. 

(QS. Al-Taubah: 29). 
494

Muhammad Fakhruddin al-Razi, Mafâtiḥ al-Ghaib, Jilid XII, h. 46. 
495

Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakaria, Mu‟jam Maqâyis Al-Lughah, Jilid VI, h. 

151. 
496

Ahmad Mukhtar Umar, Mu‟jam al-Lughah al-‟Arabiyah al-Mu‟âṣirah, Jilid III, h. 

2510. 
497

Hasan Izzudin al-Jamal, Mu‟jam Wa Tafsîr Lughawy li Kalimât al-Qur‟ân, Jilid V, h. 

304. Lihat juga dalam: Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid II, 

h. 1214. 
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satu ahli tafsir muda Indonesia,
498

 makna ini adalah bentuk alegori yang jelas atau 

masuk dalam kategori majaz mursal.
499

  

Istilah uli al-aydî hanya terdapat satu ayat yang menyebutkannya dalam 

al-Qur‟an, yakni pada surah Ṣâd ayat 45, adapun kata aydî lainnya yang disebutkan 

al-Qur‟an tidak kurang dari 65 ayat.
500

 Berikut adalah redaksi surah Ṣâd ayat 45: 

ةْصُارّ 
َ
 
ْ
يْدّيْ وَال

َ
 
ْ
ى ال ولّ

ِ
رْ غّتٰدَنَآْ اّةْرٰوّيْمَ وَاّسْطٰقَ وَيَػْلِيْبَ ا

ِ
 ٤٥وَاذكْ

Dan ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishak dan Yakub yang 

mempunyai kekuatan-kekuatan yang besar dan ilmu-ilmu (yang tinggi). 

(QS. Ṣâd: 45). 

Mengenai ayat ini Ibnu Jarir penulis tafsir Al-Thabari mengutip beberapa 

pendapat tentang arti daripada kata uli al-aydî, namun setidaknya semuanya 

mengarah pada dua pemaknaan: pertama, pendapat yang mengatakan uli al-aydî 

yang dimaksud adalah orang-orang yang memiliki kekuatan untuk beribadah dan 

taat kepada Allah, kedua, uli al-aydî yang dimaksud adalah orang-orang yang 

memiliki kekuatan untuk melaksanakan perintah Allah SWT.. Selain itu 

menurutnya mungkin juga yang dimaksud adalah kekuatan untuk beramal shalih 

ketika berada di dunia.
501

  

Izzuddin bin Abdissalam (1181-1262 M) berusaha mengumpulkan makna 

uli al-aydî dalam tafsirnya antara lain: orang-orang yang memiliki kekuatan untuk 

beribadah, orang-orang yang meiliki kekuatan melaksanakan perintah Allah, orang-

orang yang mendapat nikmat, orang-orang yang memiliki kekuatan di badan 

mereka, orang-orang yang mengerjakan amal saleh. Ia sendiri cenderung pada 

makna pertama. Menurut Izzuddin alasan Nabi Ibrahim, Ishaq dan Yaqub disebut 

dalam ayat ini adalah sebab Ibrahim diuji dengan dilempar ke dalam api, Ishaq 

diuji dengan disembelih dan Ya‟qub diuji dengan hilangnya penglihatannya.
502

 

Yunan Yusuf menyebutkan bahwa mereka adalah orang-orang yang tidak hanya 

memiliki kekuatan dari segi fisik melainkan juga kekuatan jiwa yang selalu 

ditempa oleh Allah, Ibrahim dengan keteguhannya membawa ajaran 

monoteisme/tauhid di hadapan Namrud, sedangkan Ishaq dan Ya‟qub adalah 

                                                           
498

Muhammad Afifudin Dimyathi, Al-Shâmil fî Balâghah al-Qur‟ân, (Kairo: Dar al- 

Nibras, 2020), Jilid III, h. 100. 
499

Majaz mursal adalah bentuk kiasan yang digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang 

bukan arti sesungguhkan atau berbeda dari arti asalnya (waḍ‟i) disebabkan adanya kaitan yang 

bukan karena penyerupaan (mushâbahah) melainkan hubungan yang menunjukkan akan tidak 

adanya kehendak makna asalnya. Lihat  Muhammad Afifudin Dimyathi, al-Shâmil fî Balâghah al-

Qur‟ân, Jilid I, h. 14. 
500

Abdussalam Muhammad Harun, Mu‟jam Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, Jilid II, h. 1214-

1215. 
501

Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir al-Thabari, Tafsîr al-Ṭabâri: Jâmi‟ al-Bayân ‟an 

Takwîl Ay al-Qur‟ân, (Kairo: Dar Hijr, 2001), Jilid XX, h. 114-116. 
502

Izzuddin bin Abdissalam, Tafsîr al-Qur‟ân, (Saudi Arabia: Maktabah al-Malik Fahd 

al-Wathaniyah, 1996), Jilid III, h. 86.  
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manusia utama yang kelak melahirkan generasi unggul dari kalangan Bani Israil.
503

  

Selain itu pada ayat lanjutannya tampak alasan mereka menjadi manusia mulia, 

yakni menurut al-Razi adalah akhlak atau tabiat baik yang murni tidak bercampur 

dengan hal lain. Tabiat atau kebiasaan mereka ini adalah selalu mengingat akhirat  

bahkan dapat menyelaminya sehingga hilang rasa cinta dunia dari hati mereka dan 

berganti dengan cinta akhirat.
504

  

Berikut adalah contoh hubungan uli al-aydî dengan karakter al-muttaqîn. 

Jika dilihat lebih jauh lagi pada ayat 49 surah Ṣâd ini, Allah menyebutkan dalam 

redaksinya: 

بٍۙ 
ٰ
حِسْنَ مَا

َ
لّحْنَ ل مِخَّ

ْ
رٌۗ وَاّنَّ لّل

ْ
 ٤٩وٰذَا ذكّ

“Ini adalah kehormatan (bagimu dan kaummu). Sesungguhnya bagi 

orang-orang yang bertakwa benar-benar (disediakan) tempat kembali 

yang baik.” (QS. Ṣâd: 49). 

Pada kata dhikr terdapat makna pelajaran bagi Nabi Muhammad setelah 

Allah menjelaskan beberapa kondisi para Nabi sebelumnya agar ia bersabar 

menghadapi kaumnya. Pada kalimat lanjutannya Allah menegaskan bahwa orang 

yang bertakwa mendapatkan tempat yang istimewa berupa surga. Hal ini memiliki 

isyarat bagi orang-orang yang mau memiliki karakter takwa yang baik adalah 

dengan melihat bagaimana tabiat kebiasaan para nabi dahulu yang disebutkan pada 

ayat-ayat sebelumnya, bahkan melalui ayat ini Allah juga mengisyaratkan agar 

Nabi Muhammad bersabar. Dengan ini dua sifat yang harusnya dapat dimiliki 

seseorang agar mendapatkan tempat yang baik dan akhir yang baik yakni kesabaran 

dan takwa. Makna ini juga dipakai oleh Hamka dalam tafsirnya, selain itu 

menurutnya pelajaran ini dapat menuntun orang mukmin tentang bagaimana 

ketaatan para Nabi dan mereka sebagai orang-orang yang begitu dekat pada 

Allah,
505

 sehingga alangkah baiknya bagi manusia meneladani dan taat kepada 

mereka sebagaimana ungkapan pada ayat 69 surah al-Nisâ‟: 

يْ  د ّ نَ وَالص ّ تّح ٖ
نَ النَّ يْىّمْ م ّ

َ
ِ عَل نْػَمَ الّهِ 

َ
ذّدذَْ ا

َّ
كَ مَعَ ال ٰۤىِٕ ول

ِ
ا َـ  

َ
سِيْل َ وَالرَّ عّعّ الّهِ  ًّ وَمَنْ يُّ ىَدَاۤ لّحْنَ وَالشُّ

يْلًا  ّـ كَ رَ ٰۤىِٕ ول
ِ
لّطّحْنَۚ  وَضَسِنَ ا  ٦٩وَالصهِ 

Siapa yang menaati Allah dan Rasul (Nabi Muhammad), mereka itulah 

orang-orang yang (akan dikumpulkan) bersama orang-orang yang 

dianugerahi nikmat oleh Allah, (yaitu) para nabi, para pencinta 

kebenaran, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. 

Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. (QS. Al-Nisâ‟: 69). 
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Konklusi dari istilah ini telah jelas bahwa uli al-aydî yang disebutkan al-

Qur‟an adalah adalah mengarah pada orang-orang yang memiliki kekuatan. 

Kekuatan yang mereka miliki bukan kekuatan untuk merusak atau melanggar 

perintah Allah, melainkan digunakan untuk sepenuhnya beribadah baik ibadah 

jasmani maupun rohani. Sehingga melahirkan karakter yang benar-benar takwa 

kepada Allah yang nantinya memiliki hasil yang baik ketika meninggalkan dunia. 

 

G. ‘Ibâd al-Raḥmân 

Istilah yang terakhir pada bab ini adalah „ibâd al-raḥmân. Istilah ini 

tersusun dari dua kata yakni „ibâd (ػجبد) dan al-raḥmân (ًٍانشد). Kata „ibad 

merupakan bentuk jamak yang berasal dari kata „abd (ػجذ). Kata ini memiliki 

setidaknya tiga cakupan makna yakni bermakna budak, makhluk Allah dan 

ibadah.
506

 Husnul hakim mengutip analisa ulama terkait kata „ibad dalam al-Qur‟an 

bahwa kata cenderung mengarah kepada hamba-hamba Allah yang baik dan taat. 

Kebalikannya adalah kata „abîd yang cenderung kepada pemaknaan hamba-hamba 

yang tidak baik dan taat.
507

  

Kata yang kedua adalah al-raḥmân. Kata ini merupakan salah satu sifat 

Allah yang juga termaktub dalam surah al-Fâtiḥah. Kata ini memiliki makna bahwa 

hanya Allah lah yang memiliki keluasan kasih sayang (rahmat) secara mutlak 

terhadap segala sesuatu.
508

 Sehingga kata ini tidak dapat digunakan pada selain 

Allah, mengingat sifatnya yang sangat agung, berbeda dengan kata al-raḥîm yang 

masih digunakan oleh al-Qur‟an sebagai salah satu sifat Rasulullah SAW..
509

    

Mengenai „ibâd al-raḥmân dan sifat-sifatnya, al-Qur‟an hanya 

menyebutkannya dalam surah al-Furqân dari ayat 63 sampai ayat 77.
510

 Berikut 

ulasan sekilas tentang sifat-sifat „ibâd al-raḥmân: 

مًا 
ٰ
يْا سَل

ِ
يْنَ كَال

ِ
ىّل َٰ اّذَا طَاظَتَىِمِ الْ رْضّ وَيْنًا وَّ

َ
 
ْ
ى ال

َ
ذّدذَْ يَمْشِيْنَ عَل

َّ
حْمٰنّ ال ذّدذَْ يَبّيْخِيْنَ  ٦٣وَغّتَادِ الرَّ

َّ
وَال

كّيَامًا  دًا وَّ هّمْ سِشَّ ّ
ظنَ ؽَرَامًاۖ   ٦٤لّرَب 

َ
ۖ اّنَّ عَذَاةَىَا ط مَ ا عَذَابَ سَىَنَّ يْنَ رَبَّنَا اصْرّفْ غَنَّ

ِ
ذّدذَْ يَلِيْل

َّ
 ٦٥وَال

مِلَامًا  ا وَّ تْ مِسْخَلَرًّ ًَ مْ يَلْتِظِوْا  ٦٦اّنَّىَا سَاۤ
َ
يْا وَل ِـ مْ يِطْرّ

َ
نْفَلِيْا ل

َ
ذّدذَْ اّذَآْ ا

َّ
ظنَ ةَحْنَ ذٰلّكَ كَيَامًا وَال

َ
 ٦٧وَط
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Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakaria, Mu‟jam Maqâyis al-Lughah, Jilid IV, h. 

205. 
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Ahmad Husnul Hakim, Kaidah Tafsir Berbasis Terapan, h. 134. 
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Al-Râghib al-Aṣfahâni, al-Mufradât fî Gharîb al-Qur‟ân, h. 254. 
509

Firman Allah: 

مِؤْمّنّحْنَ رَ 
ْ
مْ ةّال

ِ
حْك

َ
مْ ضَرّيْصٌ عَل حْهّ مَا غَنّخُّ

َ
مْ غَزّخزٌْ عَل

ِ
نْفِسّك

َ
نْ ا  م ّ

ٌ
مْ رَسِيْل

ِ
ك ًَ لَدْ صَاۤ

َ
ضّيْمٌ ل وْفٌ رَّ ًِ١٢٨ 

Sungguh, benar-benar telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri. Berat 

terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, sangat menginginkan (keimanan dan 

keselamatan) bagimu, dan (bersikap) penyantun dan penyayang terhadap orang-orang 

mukmin. (QS. Al-Taubah: 128). 
510

Muhammad Fuad Abd al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâẓ al-Qur‟ân al-Karîm, h. 

443. 
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 ّ
حَق 
ْ
  ةّال

َّ
ِ اّل مَ الّهِ  تّيْ ضَرَّ

َّ
فْسَ ال يْنَ النَّ

ِ
  يَلْخِل

َ
خَرَ وَل

ٰ
ىًا ا

ٰ
ّ اّل   يَدْغِيْنَ مَعَ الّهِ 

َ
ذّدذَْ ل

َّ
 وَال

ْ
فْػَل   يَزْنِيْنَۚ وَمَنْ يَّ

َ
 وَل

ذَامًاۙ  
َ
قَ ا

ْ
ػَذَابِ يَيْمَ  ٦٨ذٰلّكَ يَل

ْ
هِ ال

َ
ضٰػَؿْ ل حْهٖ مِىَانًاۙ   يُّ ّـ دْ 

ِ
ل لّيٰمَثّ وَيَخْ

ْ
ا  ٦٩ال

ً
 غَمَل

َ
مَنَ وَغَمّل

ٰ
  مَنْ حَابَ وَا

َّ
اّل

ضّيْمًا  ِ ؽَفِيْرًا رَّ ظنَ الّهِ 
َ
تّهّمْ ضَسَنٰجٍۗ وَط

ٰ
ا ِ سَي ّ  الّهِ 

ِ
ل كَ يِتَد ّ ٰۤىِٕ ول

ِ
ا َـ اّنَّهٗ  ٪٦صَالّحًا  َـ  صَالّحًا 

َ
وَمَنْ حَابَ وَغَمّل

 ّ ى الّهِ 
َ
وْا كّرَامًا  ٦٫ مَتَاةًا يَخِيْبِ اّل ؾْيّ مَرُّ

َّ
وْا ةّالل وْرَۙ وَاّذَا مَرُّ   يشَْىَدِوْنَ الزُّ

َ
ذّدذَْ ل

َّ
رِوْا  ٦٬وَال ّ

 
ذّدذَْ اّذَا ذكِ

َّ
وَال

غِمْيَانًا  ا وَّ يْىَا صِمًّ
َ
وْا عَل مْ يَخّرُّ

َ
هّمْ ل ّ

يٰجّ رَب 
ٰ
جَا مّنْ  ٦٭ةّا

َ
يْنَ رَبَّنَا وَبْ ل

ِ
ذّدذَْ يَلِيْل

َّ
ةَ وَال تّنَا كِرَّ يهِ  ّ

زْوَاسّنَا وَذِر 
َ
ا

لّحْنَ اّمَامًا  مِخَّ
ْ
نَا لّل

ْ
اسْػَل عْحِنٍ وَّ

َ
مًاۙ   ٦ٮا

ٰ
سَل ثً وَّ يَّ حّ

َ
يْىَا ت ّـ يْنَ  لَّ

َ
ثَ ةّمَا صَبَظِوْا وَيِل َـ ؾِرْ

ْ
زَوْنَ ال كَ يَِْ ٰۤىِٕ ول

ِ
 ٦ٯا

مِلَامًا  ا وَّ يْىَاۗ ضَسِنَجْ مِسْخَلَرًّ ّـ  مَا يَػْ  ٦ٰطٰلّدّدذَْ 
ْ

يْنِ كِل
ِ
سَيْفَ يَك َـ ةْخِمْ  ذَّ

َ
لَدْ ك َـ مْۚ 

ِ
  دِعَاۤؤكِ

َ
يْل

َ
يْ ل ّ

مْ رَب 
ِ
تَؤِا ةّك

 ٦ٱࣖ لّزَامًا 
Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah orang-

orang yang berjalan di bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang 

bodoh menyapa mereka (dengan kata-kata yang menghina), mereka 

mengucapkan “salam,” dan orang-orang yang menghabiskan waktu 

malam untuk beribadah kepada Tuhan mereka dengan bersujud dan 

berdiri. Dan orang-orang yang berkata, “Ya Tuhan kami, jauhkanlah 

azab Jahanam dari kami, karena sesungguhnya azabnya itu membuat 

kebinasaan yang kekal,” sungguh, Jahanam itu seburuk-buruk tempat 

menetap dan tempat kediaman. Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang 

Maha Pengasih) orang-orang yang apabila menginfakkan (harta), mereka 

tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, di antara keduanya secara wajar, 

dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan 

lain dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan 

(alasan) yang benar, dan tidak berzina; dan barangsiapa melakukan 

demikian itu, niscaya dia mendapat hukuman yang berat, (yakni) akan 

dilipatgandakan azab untuknya pada hari Kiamat dan dia akan kekal 

dalam azab itu, dalam keadaan terhina, kecuali orang-orang yang 

bertobat dan beriman dan mengerjakan kebajikan; maka kejahatan 

mereka diganti Allah dengan kebaikan. Allah Maha Pengampun, Maha 

Penyayang. Dan barangsiapa bertobat dan mengerjakan kebajikan, maka 

sesungguhnya dia bertobat kepada Allah dengan tobat yang sebenar-

benarnya. Dan orang-orang yang tidak memberikan kesaksian palsu, dan 

apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan 

perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, mereka berlalu dengan 

menjaga kehormatan dirinya, dan orang-orang yang apabila diberi 

peringatan dengan ayat-ayat Tuhan mereka, mereka tidak bersikap 

sebagai orang-orang yang tuli dan buta, Dan orang-orang yang berkata, 

“Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami pasangan kami dan 
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keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami 

pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.” Mereka itu akan diberi 

balasan dengan tempat yang tinggi (dalam surga) atas keSabâ‟ran 

mereka, dan di sana mereka akan disambut dengan penghormatan dan 

salam. Mereka kekal di dalamnya. Surga itu sebaik-baik tempat menetap 

dan tempat kediaman. Katakanlah (Muhammad, kepada orang-orang 

musyrik), “Tuhanku tidak akan mengindahkan kamu, kalau tidak karena 

ibadahmu. (Tetapi bagaimana kamu beribadah kepada-Nya), padahal 

sungguh, kamu telah mendustakan-Nya? Karena itu, kelak (azab) pasti 

(menimpamu).” (QS. Al-Furqân: 63-77). 

Hamka (w. 1981 M) memberi pengertian sosok „ibâd al-raḥmân adalah 

orang-orang yang insaf, sadar diri di hadapan Allah SWT., dengan ini mereka rela 

mengabdikan diri.
511

 Ibnu ‟Asyur mengkategorikan karakter „ibâd al-raḥmân ke 

dalam empat bagian,
512

 antara lain: 

1. Menghiasi diri dengan kesempurnaan agama. 

2. Menjauhi kesesatan orang yang menyekutukan Allah.  

3. Berpegang teguh dan istiqamah terhadap syariat Islam. 

4. Selalu mencari tambahan kebaikan dan berusaha memperbaiki keadaan 

diri.    

Sedangkan Wahbah membaginya ke dalam sembilan macam sifat,
513

 

berikut ulasannya: 

1. Sifat tawâḍu‟ (rendah hati). Sifat rendah hati ini berdasarkan kata َ٘ىِّٔب . 
Bahkan diibaratkan bahwa mereka tidak menghentakkan kaki tatkala 

berjalan.
514

  

2. Sifat kedua adalah santun dalam berucap yang didasarkan pada kalimat  وَئِرَا
َْ لَبٌُ ٍُِ٘ى ُُ اٌْدَب ِّبخَبؿَجَهُ ىا عٍََب . Sifat ini selalu berupaya membalas ucapan buruk 

dengan kebaikan. 

3. Bagian ketiga yang disebutkan Wahbah adalah bangun malam. Melalui 

teks ayat ِّب ُِ عُدَّذّا وَلَُِب َْ ٌِشَثِّهِ َٓ ََجُِتُى  Menyikapi ini menurut Wahbah bahwa .وَاٌَّزَِ

perilaku mereka baik siang maupun malam itu sama, lebih-lebih ketika 

tiba waktu sepertiga malam mereka beribadah, bersujud kepada Allah. 

4. Sifat keempat adalah rasa khauf terhadap siksa Allah. Bagian ini tertera 

pada ayat  65-66. Ada doa yang mereka panjatkan pada ayat ini agar 

dijauhkan dari parahnya siksa neraka yang mana memiliki dua sifat yakni 

kekal siksaannya dan buruk tempatnya. 
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5. Seimbang ketika berinfak. Bagian ini memuat perilaku „ibâd al-raḥmân 

yang  tidak terlalu berlebihan ketika berinfâq dan tidak juga pelit atau 

enggan berinfâq. Sehingga mereka selalu berinfâq sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Bagian ini tertera pada ayat 67. 

6. Sikap menjauhi tiga hal: syirik, pembunuhan, dan zina. Dari tiga dosa ini 

Allah akan mengganjar pelakunya dengan siksa yang berlipat pada ayat 

69. Namun, Allah tetap Maha luas ampunannya sehingga masih membuka 

pintu maaf bagi yang mau berhenti dan bertaubat dari perbuatan-perbuatan 

tersebut. Ayat ini turun menanggapi pengaduan para musyrikin yang telah 

banyak melakukan hal-hal tersebut.
515

 

7. Sifat ketujuh pada ayat 72 menurut Wahbah adalah menjauhi persaksian 

palsu, atau melakukan kebohongan yang disengaja pada orang lain. 

Bahkan kutipan dari Ibnu Katsir menyatakan bahwa para „ibâd al-raḥmân 

tidak datang ke tempat-tempat kebohongan dilakukan.
516

 Jadi dapat 

disimpulkan bahwa ayat ini menunjukkan pertama pengharaman 

perbuatan dusta, kedua menjauhi tempat yang memiliki tendensi terhadap 

perbuatan dusta dan semisalnya . 

8. Sifat kedelapan pada ayat 73 menunjukkan sikap mau menerima nasihat. 

Dalam artian tidak menutup telinga, melainkan bersegera memperhatikan 

dengan seksama, tidak menutup mata melainkan membukanya serta 

memahaminya dengan hati yang lapang bilamana ada nasihat lebih-lebih 

ketika ayat Allah dibacakan. 

9. Ibtihal ila Allah (berdoa dengan sepenuh hati). Pungkasan dari sifat „ibâd 

al-raḥmân ini tertera pada ayat 74. Salah satu bentuk ketundukan hamba 

adalah denga berdoa dengan sepenuh hati bukan hanya untuk dirinya 

sendiri melainkan untuk orang lain. Pada ayat ini diwujudkan dengan 

keutuhan doa pada satu keluarga. Selain itu doa pada ayat ini juga 

meniscayakan sebuah pribadi agar menjadi panutan dalam kebaikan, 

namun hal ini hanya akan tercapai apabila pribadi tersebut memiliki 

predikat al-muttaqîn.
517

 

 

Hubungan „Ibâd al-raḥmân dan karakter al-Munfiqîn: 

Melihat penafsiran Nawawi al-Jawi dalam marâḥ labîd term „„ibâd al-

raḥmân dalam surah al-Furqân ayat 63 diarahkan kepada makna „ibâd al-Allâh al-

maqbulîn (hamba Allah yang diridhai) yang selalu santun, tenang, rendah hati, dan 

tidak berjalan dengan sikap angkuh.
518

 Sedangkan al-Razi memaknainya sebagai 

hamba yang selalu menyibukkan diri dengan ibadah. Mereka merupakan paling 
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mulianya makhluk yang memiliki sembilan sifat. Eloknya sembilan sifat ini 

dimulai dengan aspek sosial yaitu haunan (tenang, santun) yang menurut al-Razi 

ketika berjalan mereka tidak melangkahkan kakinya karena sombong.
519

 Hal ini 

seakan menunjukkan sosok ibadah bukan hanya berkisar pada aspek hubungan 

vertikal atau transendental, misalnya salat dan i‟tikâf di masjid. Namun, ibadah 

juga bisa datang dari hubungan sosial. 
Tatkala membicarakan hubungan atau relasi sosial yang masuk atau 

bernilai ibadah sebagaimana yang dilakukan oleh „ibâd al-raḥmân dalam rangkaian 

ayatnya, terdapat bahasan infâq. Infâq bisa berupa materi atau imateri yang 

keduanya harus proporsional, tidak berlebih atau sebaliknya. Orang yang berinfâq 

disebut munfiq. Satu-satunya yang menggunakan kata munfiq dalam al-Qur‟an 

hanya pada surah Âli „Imrân dan dalam bentuk plural (al-munfiqîn) bukan tunggal 

(munfiq). Kata ini oleh Harun Abdurrahman ditafsirkan dengan al-badhilîn li al-

mâl wa naḥwih (orang yang mendermakan harta dan semisalnya). Untuk menjadi 

seseorang yang demikian tentu tidak seketika, melainkan butuh kesungguhan dan 

pembiasaan. Sebab itu terdapat dua bahasan menarik dengan tema al-mujâhadah bi 

badhl al-nafs (mujahadah dengan mendermakan diri) dan al-mujâhadah bi tarbiyah 

al-nafs „ala al-karami wa al-infâq (mujahadah dengan mendidik diri untuk 

dermawan dan berinfak).
520

 Bagi seseorang yang ingin meneladani karakter „ibâd 

al-raḥmân setidaknya dapat melakukan pembiasaan diri dengan berinfâq yang 

imbang. Infâq dapat dilakukan dengan materi yang berupa harta benda atau juga 

infâq dengan imateri dapat berupa ilmu yang ia miliki. Melatih diri agar dapat 

berinfâq dengan keikhlasan diri kepada Allah tanpa ada kepentingan diri pribadi, 

golongan atau kelompok. Sehingga sampai pada sifat al-munfiqîn (orang-orang 

yang berinfak), sebagaimana dalam surah Âli „Imrân ayat 17. 

Al-munfiqîn yang berasal dari akar kata dalam tiga hurufnya nafaqa yang 

menurut al-Sya‟rawi diambil dari kalimat َفك انذًبس yang berarti يبد atau keledai itu 

mati atau َفمذ انغٕق yang berarti اَزٓذ pasar itu berarkhir dagangannya. Dari ini al-

Sya‟rawi menyikapi alasan al-munfiq berakar dari kata ini ialah tidak lain agar akal 

manusia ketika ia berinfâq (sedekah) ia seakan mati (meniadakan/hilang), tidak 

berpikir atau mengingat kembali akan apa yang ia infakkan atau apa yang ia 

dermakan kepada orang lain, sehingga ia layak disebut al-munfiqîn.
521

 

Mendermakan diri dan harta ini adalah hal yang paling tampak pada diri 

Rasulullah sebagai seorang teladan. Beliau terbiasa tanpa ragu-ragu dalam 

melakukan hal-hal ini. Semisal pada sabab nuzûl surah „Abasa bagaimana beliau 

dengan begitu yakin menyampaikan ayat-ayat Allah di hadapan para pembesar 

Quraisy.
522

 Begitu pun tatkala mendermakan hartanya tidak sekalipun beliau 
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Fakhruddin al-Razi, Mafâtiḥ al-Ghaib, Jilid XXIV, h. 107. 
520

Muhammad bin Alwi al-Maliki, al-Qudwah-al-Ḥasanah fî Manhaj al-Da‟wah ila al-

Allâh, h. 23. 
521

Muhammad Mutawalli al-Sya‟rawi, Tafsîr al-Sha‟râwî, h. 1340 
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Wahbah al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir fi al-„Aqidah wa-Syari‟ah wa al-Manhaj, Jilid 

XV, h. 428. 
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berkata “tidak” ketika diminta akan sesuatu.
523

 Demikianlah jika ingin meneladani 

„ibâd al-raḥmân selain dapat melihat bagaimana Allah menjelaskan karakter 

tersebut dalam ayat-ayat-Nya, dapat pula melalui pribadi Rasulullah SAW. 

 

Hubungan ibâd al-raḥmân dan karakter al-„âfîn 

Karakter lain yang juga dimilki „ibâd al-raḥmân adalah kesantunan dan 

kelembutan mereka dalam berinteraksi dan bersosial. Sehingga ada alasan mengapa 

kata „ibâd ini juga disandarkan pada kata al-raḥmân. Artinya mereka adalah orang-

orang yang memilki kasih-sayang di antara para manusia lainnya. Sehingga mereka 

enggan bersikap tidak ramah, enggan untuk saling bermusuhan.
524

 Hal ini juga 

merupakan implementasi dari beberapa ayat Allah lainnya, misalnya pada ayat 37 

surah al-Isra Allah menyatakan:  

رْضّ مَرَضًا
َ
 
ْ
  حَمْشّ فّى ال

َ
 ٣٧ ...وَل

“Janganlah engkau berjalan di bumi ini dengan...” (QS. Al-Isrâ‟: 37). 

Ini adalah tuntunan dan isyarat agar tidak sombong ketika berjalan di 

muka bumi. Atau pada ayat 134 surah Âli „Imrân: 

ؾَيْ  ...
ْ
ظّمّحْنَ ال

ٰ
ك
ْ
حْنَ غَنّ الجَّاسّۗ وَال ّـ ػَا

ْ
 ١٣٤ ..ۚ.ظَ وَال

“...Orang-orang yang mengendalikan kemurkaannya, dan orang-orang 

yang memaafkan (kesalahan) orang lain...” (QS. Âli „Imrân: 134). 

Ayat ini menganjurkan agar mampu menahan amarah dan memaafkan 

orang lain. Bahkan pada ayat 148 surah al-Nisâ‟ Allah menyatakan demikian: 

ِ سَمّيْػًا عَلّيْمًا  ظنَ الّهِ 
َ
  مَنْ ظِلّمَۗ  وَط

َّ
لَيْلّ اّل

ْ
ًّ مّنَ ال يْۤ ىْرَ ةّالسُّ ََ ِ الْ بُّ الّهِ    يِحّ

َ
 ١٤٨۞ ل

Allah tidak menyukai perkataan buruk (yang diucapkan) secara terus 

terang, kecuali oleh orang yang dizalimi. Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui. (QS. Al-Nisâ‟: 148). 

Dari ayat ini seakan-akan jelas bahwa Allah lebih menyukai hamba-Nya 

untuk berucap dan berkata dengan yang baik-baik, bukan dengan kata-kata kotor. 

Contoh lain implementasi „ibâd al-raḥmân melalui hadis Nabi, misalnya pada 

redaksi: 

 :
َ

مَ كَال
َّ
حْهّ وَسَل

َ
ى الِّ عَل

َّ
ّ صَل

بّي  ِ غَنْىِمَا، غَنّ النَّ ّ ةْنّ غَمْرٍو رَضّيَ الَّّ المِسْلّمِ مَنْ سَلّمَ »غَنْ غَتْدّ الَّّ

ِ غَنْهِ المِسْلّمِينَ مّنْ لّسَانّهّ وَيَدّهّ، وَالمِىَاسّرِ مَنْ وَ   525«شَرَ مَا نَهَى الَّّ
                                                           

523
Sahabat Jabir menyatakan: 

( ٧١١١) -٦١ 
ِ

 رَسِيل
َ

  مَا سِئّل
َ
 ل

َ
لَال َـ مَ شَيْئًا كَطُّ 

َّ
حْهّ وَسَل

َ
ى الِّ عَل

َّ
 الّّ صَل

“Tak pernah sekalipun Rasulullah menjawab “tidak” ketika diminta sesuatu.” (HR. 

Muslim no. 2311). Lihat Muslim bin al-Hajjaj, Ṣaḥîḥ Muslim, h. 1093.  
524

 Muhammad Abu Zahrah, Zahrah Al-Tafâsîr, Jilid X, h. 5312. 
525

 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, al-Jâmi‟ al-Ṣaḥîḥ, Jilid I, h. 20. 
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Orang muslim adalah ia yang orang muslim lainnya dapat selamat dari 

(keburukan) lisan dan tangannya, sedangkan orang yang hijrah adalah 

orang yang mampu meninggalkan apapun yang Allah larang baginya. 

(HR. Al-Bukhari no. 10). 

Termasuk karakter dari orang muslim yang baik adalah orang muslim 

lainnya dapat terhindar (selamat) dari keburukan lisan dan tangannya. Contoh 

lainnya pada redaksi hadis Nabi berikut: 

 
َ
ى الِّ عَل

َّ
ّ صَل  الَّّ

ِ
 رَسِيل

َ
: كَال

َ
بّي وِرَخرَْةَ، كَال

َ
مَ: غَنْ أ

َّ
 يِؤْذّ »حْهّ وَسَل

َ
لا َـ ّ وَاليَيْمّ الآخّرّ  ظنَ يِؤْمّنِ ةّالَّّ

َ
مَنْ ط

ّ وَاليَيْمّ  ظنَ يِؤْمّنِ ةّالَّّ
َ
رّمْ ضَيْفَهِ، وَمَنْ ط

ْ
يِك

ْ
ل َـ ّ وَاليَيْمّ الآخّرّ  ظنَ يِؤْمّنِ ةّالَّّ

َ
  صَارَهِ، وَمَنْ ط

ْ
يَلِل

ْ
ل َـ الآخّرّ 

وْ لّيَصْمِجْ 
َ
 526«طَحْظًا أ

 

Dari sahabat Abu Hurairah RA. dia berkata, Rasulullah SAW. bersabda: 

”Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka janganlah 

ia menyakiti tetangganya. Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan 

hari akhir maka hendaknya dia memuliakan tamunya. Barangsiapa yang 

beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaknya dia berbicara yang 

baik atau (kalau tidak mampu maka hendaknya) dia diam.” (HR. Al-

Bukhari no. 6018). 

Melalui implementasi contoh naṣṣ-naṣṣ di atas ini saja pantas jika „ibâd 

al-raḥmân digolongkan sebagai karakter manusia yang utama, sebab karakternya 

yang sangat menjaga kesantunan dan kasih-sayang di antara manusia. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan. 

Istilah ulu  al-albâb, uli al-abṣâr, uli al-nuhâ, ulu al-„ilmi, ulu al-‟azmi, uli 

al-aydî dan „ibâd al-raḥmân yang disebutkan al-Qur‟an memiliki konsepsi sebagai 

manusia utama. Para mufasir baik klasik maupun kontemporer hampir keseluruhan 

memiliki pandangan yang serupa mengenai makna asal daripada  istilah-istilah ini 

berikut keutamaan yang mereka miliki. Keutaaman mereka didasarkan pada 

karakter-karakter mereka yang juga utama. Ulu al-albâb dengan kejernihan hati 

dan pikirannya dari apapun yang menjadi cela untuk merusaknya. Uli al-abṣâr 

dengan pandangan ke depan yang bijaksana, bukan hanya futuristik dalam hal-hal 

yang terjadi di dunia, melainkan melihat jauh di mana ia setelah mati nanti. Ulî al-

nuhâ dengan pertimbangan akalnya yang mampu menyikapi kondisi sekitar dengan 

sebaik-baiknya, tanpa harus terjerumus kearah yang berlebihan (sesat). Ulû al-‟ilmi 

dengan kedalaman keilmuanya, bukan hanya teori namun juga praktik, hal ini 

membawanya sebagai golongan yang dapat diterima persaksiannya dan dirasakan 

manfaatnya oleh sekitarnya. Ulu al-‟azmi dengan konsepsi kesabaran yang 

dibawanya menjadikannya golongan yang tenang tidak tergesa-gesa serta jauh dari 

kebinasaan dunia dan akhirat. Uli al-aydî dengan kekuatannya tidak membuat 

mereka lalai dan berpaling ketika dihadapkan dengan perintah Allah dan beribadah 

kepada-Nya, melainkan mereka lakukan dengan sunguh-sungguh. „Ibâd al-raḥmân 

merupakan kelompok terakhir yang disebutkan dalam penelitian ini. Mereka juga 

membawa banyak konsepsi untuk menjadi manusia utama, baik dalam pribadinya 

maupun dalam lingkungan sosialnya, tidak heran jika mereka disebut hamba-

hamba Allah yang Maha Pengasih. 

Ketujuh kelompok manusia utama ini memiliki konsepsi dan perannya 

masing-masing. Andaikata digabungkan maka akan menjadi sosok manusia yang 

unggul sebab secara karakter mereka saling berkaitan satu sama lain. Betapa tidak 

unggul apabila karakter-karakter tersebut terletak telah pada pribadi Rasulullah 

SAW. 

 

B. Saran-Saran 

Penelitian yang amat sederhana ini tentu jauh sekali dari kata sempurna. 

Sebagaimana pembacaan akan tafsir ayat-ayat al-Qur‟an yang akan selalu 

diperbaharui konteksnya, sebab yang sempurna hanya al-Qur‟an itu sendiri. 

Dengan demikian perlu adanya saran-saran sebagai penindaklanjutan dari 

penelitian ini. Berikut saran-saran yang kira-kira relevan: 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang agar pengetahuan dan 

pemahaman akan tulisan ini dapat berkembang. 

2. Kepada pihak Institut agar lebih banyak literatur kajian-kajian tafsir al-

Qur‟an maupun hadis yang bersinggungan dengan banyak hal dari 

problematika masa lalu dan masa kini, sehingga hal tersebut dapat 
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menjadikan bahan referensi bagi mahasiswa dalam menghadapi dan 

mencari solusi dari sebuah problamatika yang dihadapinya. 

3. Harapan penulis semoga dengan adanya hasil penelitian ini, penulis  dapat 

berkontribusi dalam karya tulis yang nantinya juga menjadi salah satu 

sumber tambahan penelitian dalam lingkup pendidikan di lembaga Institut 

PTIQ Jakarta khususnya, maupun pendidikan lain pada umumnya. 

4. Dengan berakhirnya penulisan skripsi ini, penulis dengan kerendahan hati 

sangat ingin meminta maaf apabila terdapat kesalahan dan kekeliruan 

sekecil apapun yang terdapat dalam penelitian ini. Selain itu penulis 

merasa bahwa pada penelitian yang sederhana ini tidak ada kata sempurna, 

sehingga saran, kritik maupun nasihat yang membangun dalam bentuk 

apapun sangat diharapkan. Hal ini bertujuan sebagai bentuk evaluasi dan 

perbaikan ke arah yang lebih baik di masa mendatang terhadap karya tulis 

apapun yang dihasilkan. 
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